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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self efficacy pada satu 
orang anak tunadaksa di SD Negeri Margosari. Self efficacy pada anak tunadaksa 
dilihat melalui 3 dimensi yaitu tingkat kesulitan (Level), tingkat keyakinan 
(strength), dan generalisasi (generality). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Parisipan dalam penelitian ini yaitu 1 anak tunadaksa, 4 orang guru, 3 perwakilan 
teman satu kelas anak tunadaksa, orang tua anak tunadaksa, serta pengasuh anak 
tunadaksa. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, display data, dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukan self efficacypada anak tunadaksa di SD 
Negeri Margosari dengan inisial BR tampak berbeda-beda pada setiap aspek. 
Dilihat dari indikator tingkat kesulitan (level) BR mampu menghadapi kesulitan 
tugas yang diterima dalam bidang akademis dengan baik secara mandiri, berbeda 
dalam bidang fisik BR akan lebih banyak membutuhkan bantuan orang lain. 
Dilihat dari indikator tingkat keyakinan (strength) rasa optimisme anak tunadaksa 
dalam usaha untuk menyelesaikan tugas akademis maupun belajar sudah tampak 
dimiliki tercermin dari berbagai aktivitas yang dilakukan. Pada indikator 
generalisasi (generality) kepercayaan diri yang dimiliki oleh BR tidak terdapat 
dalam semua aktivitas, namun lebih cenderung kepada aktivitas yang bersifat 
akademis. 
 
Kata kunci : Self efficacy, anak tunadaksa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tidak semua manusia yang dilahirkan ke dunia ini memiliki bentuk 
fisik yang lengkap atau sempurna. Ada beberapa yang dilahirkan dengan 
karakteristik atau keistimewaan tersendiri. Persepsi kebanyakan orang tentang 
anak yang dilahirkan dengan keistimewaan atau biasa disebut anak 
berkebutuhan khusus (ABK) ini juga masih sering kali keliru. Istilah anak 
berkebutuhan khusus oleh sebagian orang dianggap sama artinya dengan 
istilah anak berkelainan atau anak penyandang cacat. Anggapan yang 
demikian itu tentu tidak tepat, sebab pengertian anak berkebutuhan khusus 
mengandung makna yang lebih luas. Asep Karyana dan Sri Widati (2013: 7) 
menyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan anak-anak yang 
memiliki hambatan perkembangan dan hambatan belajar termasuk di 
dalamnya anak-anak penyandang cacat atau disabilitas. 
Pernyataan di atas sesuai dengan undang-undang Republik Indonesia 
Nomer 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat yang menyatakan bahwa 
penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/ 
atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan 
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya yang terdiri 
dari: penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental, dan penyandang cacat 
fisik dan mental. Penyandang cacat fisik atau tubuh merupakan istilah lain 
dari Tunadaksa. Misbach D (2012: 15) menyebutkan bahwa seorang 
tunadaksa dapat didefinisikan sebagai penyandang bentuk kelainan atau 
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kecacatan pada sistem otot, tulang, dan persendian yang dapat mengakibatkan 
gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan gangguan 
perkembangan keutuhan pribadi. 
Selain permasalahan akibat kurangnya kemampuan dalam fungsi 
anggota tubuh  yang menghalangi para tunadaksa dalam melakukan aktivitas 
tertentu, timbul pula berbagai permasalahan lain akibat kecacatan maupun 
karena ketidakmampuan mereka dalam melakukan suatu fungsi atau aktivitas 
tertentu. Salah satu permasalahan yang harus mereka hadapi yaitu perlakuan 
diskriminatif yang kerap timbul dari masyarakat. Sebagaian besar dari 
masyarakat cenderung beranggapan bahwa seorang tunadaksa tidak dapat 
melakukan apa yang bisa dilakukan orang normal pada umumnya. Pernyataan 
tersebut didukung dengan pendapat Suparno, dkk (2007: 137) yang 
menyebutkan bahwa keberadaan anak tunadaksa di masyarakat belum 
sepenuhnya dapat diterima. Tidak cukup sampai disitu bahkan tidak jarang 
ada masyarakat yang mengejek dan mempergunjingkan anak tunadaksa 
karena dipandang sebagai sosok yang tidak berdaya dan tidak dapat 
melakukan sesuatu yang berarti.  
Timbulnya sikap tersebut dari masyarakat tentu akan cukup 
mengganggu bagi keadaan psikologis seorang anak tunadaksa. Misbach D 
(2012: 14) menyatakan bahwa dilihat dari kajian psikologis keadaan anak 
tunadaksa dapat mempengaruhi kemampuan dalam hal interaksi dan 
sosialisasi terhadap lingkungan sekitarnya serta dalam pergaulan sehari-
harinya. Contohnya ketika bergaul, anak tunadaksa akan dapat menghadapi 
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sejumlah kesulitan baik dalam kegiatan fisik, psikologi, dan sosial. Hal 
tersebut menjadi sangat penting mengingat semua aktivitas seseorang selalu 
berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Keyakinan diri atau self 
efficacy merupakan salah satu faktor yang cukup penting dibutuhkan oleh 
seseorang untuk menghadapi permasalahan tersebut. Bandura (Syamsu Yusuf 
& A. Juntika Nurihsan, 2011: 135) meyakini bahwa self efficacy merupakan 
elemen kepribadian yang krusial bagi seseorang. Mengingat keterbatasan 
yang dimiliki oleh anak tunadaksa tentu self efficacy menjadi salah satu 
elemen kepribadian yang cukup penting pula dalam kegiatan berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya. Ketika seseorang memiliki keyakinan bahwa 
dirinya mampu maka keyakinan inilah yang akan dapat digunakan untuk 
berusaha mendapatkan apa yang diinginkan. Keyakinan diri untuk berusaha 
meraih apa yang diinginkan inilah yang disebut dengan self efficacy. 
Self Efficacy merupakan salah satu pendorong dalam keberhasilan 
seseorang. Menurut Bandura (1997:  42-43) self efficacy  terdiri dari 3 
dimensi yaitu level, strength dan generality. Levelmerupakan tingkat 
keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki terkait dengan tingkat 
kesulitan tugas. Strength merupakan kemantapan hati individu. Generality 
adalah keluasan bidang tugas yang dilakukan. 
Seseorang yang yakin akan kemampuannya memiliki motivasi tinggi 
dan berusaha untuk sukses.Self efficacy dapat diartikan sebagai suatu 
keyakinan tentang sejauhmana individu dapat meyakinkan dirinya, untuk 
memaksimalkan potensi dan talenta yang dimilikinya dalam melakukan suatu 
4 
 
tugas untuk mencapai tujuan. Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki 
seseorang, maka keinginan untuk berprestasi juga semakin tinggi.Bandura 
(1997: 122) juga menjelaskan “…efficacy beliefs play a central role in the 
cognitive regulation of motivation”. Self Efficacy mempunyai peran penting 
pada pengaturan motivasi seseorang.Self efficacy terdapat dalam kehidupan 
setiap individu, termasuk anak tunadaksa di Sekolah Dasar.Self efficacy 
dibutuhkan anak tunadaksa untuk meyakinkan dirinya dalam meraih prestasi 
belajar dan agar tidak merasa rendah diri dengan teman-teman sebayanya 
yang lain. Ketika seorang anak mempunyai self efficacydalam menghadapi 
setiap mata pelajaran di sekolah, maka keinginan untuk berprestasi dan 
mengatasi setiap kesulitan yang dialami juga semakin besar. Anak dengan 
self efficacyyang tinggi akan lebih merasa yakin atas kemampuan yang dia 
miliki yaitu mampu dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi setiap 
kesulitan yang ditemui. 
Mengingat pentingnya self efficacy pada diri anak tunadaksa guna 
menghadapi berbagai pandangan dari masyarakat yang ditujukan pada 
dirinya, selain dari faktor dirinya sendiri faktor lingkungan juga berperan 
terhadap semakin tinggi atau rendahnya self efficacy pada diri anak tunadaksa 
tersebut. Pernyataan tersebut ditegaskan oleh Feist dan Feist (2008: 416) yang 
menyatakan bahwabila self efficacy rendah berkombinasi dengan lingkungan 
yang tidak responsive, maka manusia akan merasakan apati, mudah menyerah 
dan merasa tidak berdaya.Lingkungan dalam hal ini merupakan situasi yang 
dialami anak, baik secara psikis maupun emosi. 
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Seorang anak denganself efficacy yang tinggi walaupun dihadapkan 
pada kondisi yang sulit, maka mereka akan berusaha keras untuk 
mengubahnya maupun membuat alternaf lain yang lebih baik. Hal tersebut 
juga ditegaskan oleh Feist dan Feist  (2008: 415-416) bahwa bila self efficacy 
tinggi namun bertemu lingkungan yang tidak responsif, manusia biasanya 
akan berusaha keras mengubah lingkungannya. Upaya yang mungkin mereka 
akan gunakan yaitu dapat berupa protes, aktivisme sosial, bahkan kekerasan 
untuk mendorong perubahan. Namun jika semua upaya gagal, mereka akan 
mencari alternatif lain yang lebih dapat diterima. Dengan demikian untuk 
menghadapi berbagai pandangan negatif yang kerap muncul baik dari 
masyarakat maupun teman sebayanya, seorang anak tunadaksa haruslah 
memiliki self efficacy yang tinggi agar ia mampu membuktikan bahwa dirinya 
mampu. 
Berdasarkan atas segala keistimewaan yang dimiliki oleh anak 
tunadaksa, kini anak tunadaksa bisa bersekolah pada sekolah regular pada 
umumnya yang sudah ditunjuk sebagai sekolah yang menerapkan sistem 
pendidikan inklusi, sehingga tidak harus bersekolah pada SLB (Sekolah Luar 
Biasa) yang biasanya lokasinya cukup jauh dari tempat tinggal dikarenakan 
tidak setiap wilayah terdapat SLB. Menurut Asep Karyana dan Sri Widati 
(2013: 101) pada dasarnya pendidikan inklusi menuntut agar semua anak 
berkebutuhan khusus, terlepas dari tingkat dan jenis kecacatannya harus 
dididik di kelas biasa secara penuh, di sekolah yang terdekat dengan teman-
teman sebayanya yang normal. Sekolah inklusi ini menyediakan program 
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pendidikan yang layak, menantang, tapi sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan 
oleh guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu, juga merupakan tempat 
dimana setiap anak dapat diterima menjadi bagian dari kelas tersebut dan 
saling membantu dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggota 
masyarakat lain, agar kebutuhan individunya terpenuhi. 
Ditinjau dariadanya sekolah dengan sistem pendidikan inklusi tersebut 
tentu cukup memberikan keuntungan bagai peserta didik penyandang 
tunadaksa dalam hal penerimaannya. Namun demikian, peserta didik 
penyandang tunadaksa harus tetap mampu meningkatkan self efficacy pada 
dirinya untuk menunjukan meski berbeda dengan kebanyakan siswa normal 
lainnya, tapi ia tetap mampu menunjukan keyakinan dirinya bahwa ia mampu 
berhasil seperti anak normal lain dikelasnya.  
Berdasarkan hasil observasi di SD N Margosari, Pengasih, Kulon Progo 
pada hari Selasa, 1 Desember 2015 dapat diketahui bahwa pertama, di SD N 
Margosari yang termasuk dalam SD inklusi tersebut terdapat berbagai jenis 
anak berkebutuhan khusus. Meski demikian, SD N Margosari ini belum 
memiliki guru pendamping khusus ABK meski sudah sempat mengajukan 
beberapa kali ke dinas. ABK yang ada di SD N Margosari ini terdiri mulai 
dari tuna grahita, slow learner, autis, tunalaras, dan tunadaksa. 
Kedua, dari beberapa jenis ABK yang ada di SD N Margosari tersebut  
ada satu anak yang secara eksplisit teramati sebagai anak dengan kelainan 
fisik (tunadaksa). Beberapa anak yang termasuk ABK tersebut, pengamatan 
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difokuskan kepada anak dengan kelainan fisik (tunadaksa) di kelas 2. Kelas 2 
merupakan salah satu kelas dengan jumlah ABK paling banyak yaitu terdiri 
dari 5 anak dengan jenis kebutuhan khusus yang berbeda-beda yaitu 3 anak 
teridentifikasi sebagai ABK dengan jenis slow learner, 1 anak tergolong 
autis, dan 1 anak tergolong tunadaksa. Kelainan yang ditunjukkan oleh anak 
tunadaksa ini yaitu berupa ketidakmampuannya berjalan dan hambatan dalam 
mobilitas. Anak tunadaksadibantu oleh ayah atau ibunya ketika hendak 
berpindah tempat pada saat pelajaran belum dimulai, istirahat, dan pulang 
sekolah. Sementara saat proses pembelajaran berlangsung untuk berpindah 
tempat anak tunadaksa dibantu oleh beberapa teman sekelasnya. Selain itu 
untuk membantu mengeluarkan buku pelajaran dan alat tulis dari dalam tas, 
anak tersebut dibantu oleh guru maupun teman sebayanya. 
Ketiga, anak tunadaksa terlihat tidak memberikan respon secara aktif 
saat diajak berkomunikasi. Hal tersebut terlihat saat peneliti berusaha untuk 
menyapanya dengan mengajak berbicara waktu istirahat. Saat itu respon yang 
diberikan oleh anak tunadaksa hanyalah menjawab dengan nada yang sangat 
lirih bahkan sering kali hanya tersenyum untuk menimpali pertanyaan 
peneliti. 
Keempat, hubungan interpersonal antara anak tunadaksa dengan teman 
sebayanya masih terlihat belum terlalu berkolaborasi dengan baik. Pada saat 
ada waktu luang ditengah-tengah proses pembelajaran berlangsung anak 
tunadaksa lebih banyak diam dan tidak berinteraksi dengan temannya yang 
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lain. Keadaan tersebut didukung lagi dengan posisi duduk anak tunadaksa 
yang berada didepan sendiri tanpa ada teman disebelahnya.  
Kelima, saat berada di dalam kelas siswa dengan jenis tunadaksa 
tersebut terlihat mengikuti pelajaran dengan baik dan memperhatikan. Dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, anak tunadaksa terlihat telaten 
dan tidak mudah menyerah untuk mengerjakannya tanpa mencontoh 
pekerjaan temannya. Namun saat diadakan interaksi oleh guru anak tersebut 
belum menunjukan self efficacy yang ada pada dirinya. Hal tersebut terlihat 
dari perilaku anak tunadaksa yang masih belum menunjukkan kesadaran 
untuk menanyakan atau mencari tahu kepada guru atau teman sebayanya 
ketika mengalami kesulitan. Jika anaktunadaksa tersebutmengalami kesulitan 
dia harus menunggu ditanya dan didekati secara khusus oleh guru dan saat 
siswa lain berusaha berebut untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru, 
anak tunadaksa tersebut lebih terlihat pasif dengan tidak ikut mengacungkan 
jari padahal sebenarnya anak tunadaksa mampu. 
Berdasarkanberbagai keadaan tersebut, yang cukup luar biasa ketika 
diadakan wawancara dengan guru kelas 2 pada hari Jumat, 4 Desember 2015 
diketahui bahwa siswa penyandang tunadaksa tersebut merupakan salah satu 
siswa terpandai di kelasnya dan mendapatkan peringkat 1 saat berada dikelas 
1 dan peringkat 3 saat berada di awal semester kelas 2. Hal tersebut juga 
diperkuat dengan nilai di buku tugas siswa penyandang anak tunadaksa 
tersebut yang memang bagus-bagus. Dari laporan hasil belajar anak 
tunadaksa diketahui bahwa dalam pelajaran akademik anak tunadaksa 
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mendapatkan nilai yang termasuk cukup tinggi, namun dalam pelajaran yang 
berkaitan dengan kemampuan fisik seperti SBK anak tunadaksa mendapatkan 
nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai anak tunadaksa pada ma 
pelajaran yang lain dan untuk mata pelajaran penjasorkes dan seni tari anak 
tunadaksa hanya mendapatkan nilai sesuai batas kriteria ketuntasan minimal. 
Keadaan tersebut didukung oleh pernyataan Aqila Smart (2012: 44) yang 
menyatakan bahwa tidak semua anak-anak tunadaksa memiliki 
keterbelakangan mental, bahkan ada yang memiliki kemampuan daya pikir 
lebih tinggi dibandingkan anak normal pada umumnya. Dibalik kekurangan 
yang dimiliki Ia mampu memperoleh prestasi yang cukup bagus dibanding 
anak normal pada umumnya dikelasnya. Dilihat dariprestasi yang berhasil 
dicapai dengan segala kekurangnya tentu tidak hanya kecerdasan dan 
kemampuan kognitif saja yang terlibat didalamnya, melainkan harus ada 
keyakinan diri (self efficacy) yang kuat dalam diri anak sehingga mampu 
memperoleh prestasi tersebut. Tetapi jika melihat dari beberapa perilaku anak 
tunadaksa tersebut, keyakinan diri (self efficacy) yang dimilikinya masih 
cenderung rendah. 
Berdasarkanuraian di atas,dapat diketahui bahwa anak tunadaksa 
memiliki ketekunan yang baik dalam memperhatikan dan mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, namun kesadaran atau percaya diri yang 
dimilikinya untuk menanyakan atau mencari tahu ketika mengalami kesulitan 
masih cenderung rendah. Padahal sejatinya kepercayaan diri yang tinggi 
bermanfaat untuk mendorong individu melakukan aktivitas-aktivitas yang 
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menantang. Kesenjangan perilaku yang mencolok dalam diri anak tunadaksa 
ini terhadap hasil prestasi yang diperolehnya tentu memicu rasa ingin tahu 
peneliti tentang tingkat keyakinan diri (self efficacy) yang ada pada diri anak 
tunadaksa. Rasa keingin tahuan peneliti tersebut didukung  oleh pendapat 
Ormord (2008: 22) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki self 
efficacy tinggi lebih mungkin untuk mengerahkan segenap tenaga dan tidak 
menyerah ketika menghadapi kesulitan. Keyakinan pada diri seorang anak 
tuna daksa ini  dapat dilihat dari 3 aspekyaitu tingkat keyakinan diri anak 
yang berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas, tingkat keyakinan diri anak 
yang berkaitan dengan kemantapan hati, dan tingkat keyakinan diri anak yang 
berkaitan dengan tingkat keluasan tugas.Berdasarkan berbagai penjelasan 
yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai self efficacy pada anak tunadaksa di SD N Margosari, 
Pengasih, Kulon Progo. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanuraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan yang terdapat di SD N Margosari adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa anak yang termasuk Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) di SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulon Progo yang merupakan 
SD inklusi tanpa atau belum adanya guru pendamping ABK. 
2. Satu anak secara eksplisit teridentifikasi sebagai anak tunadaksa dengan 
kelainan fisik tidak dapat berjalan. 
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3. Anak tunadaksa terlihat tidak memberikan respon secara aktif saat diajak 
berkomunikasi. 
4. Hubungan interpersonal antara anak tunadaksa dengan teman sebayanya 
masih terlihat belum terlalu berkolaborasi dengan baik. 
5. Self efficacy pada anak tunadaksa belum tampak pada semua aspek 
terlihat dari perilaku anak tunadaksa yang mengerjakan sendiri saat 
diberikan tugas di sekolah tanpa mencontoh pekerjaan temannya, tidak 
mudah menyerah saat mengerjakan, namun anak tunadaksa tidak 
menunjukan kesadaran untuk bertanya menanyakan atau mencari tahu 
kepada guru atau teman sebayanya ketika mengalami kesulitan dan tidak 
ikut berpartisipasi saat guru memberikan pertanyaan rebutan.. 
C. Fokus Penelitian  
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas dan agar penelitian 
tidak mengembang dengan memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh 
peneliti, maka dalam penelitian ini dibatasi pada : “Self efficacy pada anak 
tunadaksa di SD N Margosari, Pengasih, Kulon Progo”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah“Bagaimana self efficacy pada 
anak tunadaksa di SD N Margosari, Pengasih, Kulon Progo?”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
Self efficacy yang ada pada anak tunadaksa di SD N Margosari, Pengasih, 
Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara 
praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan  ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya tentangself efficacy 
pada anak tunadaksa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi sebagai bahan 
masukan bagi guru dalam menumbuhkan self efficacy pada diri siswa 
penyandang tunadaksa yang ada dikelasnya. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
kepala sekolah dalam memberikan fasilitas layanan pendidikan di 
sekolah yang sesuai bagi anak tunadaksa melihat dari self efficacy 
yang dimiliki oleh anak tunadaksa. 
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c. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan agar orang tua 
yang memiliki anak istimewa berupa tunadaksa lebih dapat 
mengetahui bagaimana self efficacy dalam diri anak. 
d. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa 
agar  lebih dapat menumbuhkan dan mengembangkan self efficacy 
yang dimilikinya. 
G. Batasan Istilah 
1. Self efficacy adalah keyakinan individu pada kemampuannya untuk 
mencapai suatu yang diharapkan guna melakukan sebuah tugas untuk 
mencapai tujuan atau mengatasi suatu masalah. 
2. Anak tunadaksa adalah anak dengan bentuk kelainan atau kecacatan pada 
sistem otot, tulang, persendian, atau pusat pengaturannya yang dapat 
menimbulkan gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan 
gangguan perkembangan keutuhan pribadi. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Anak Tunadaksa 
      Tangan dan kaki merupakan organ yang sangat berpengaruh dalam 
mobilitas manusia. Apabila fungsi salah satu atau kedua organ tersebut 
mengalami gangguan tentu akan dapat mempengaruhi mobilitas seseorang 
yang mengalami hal tersebut. Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh luka 
pada bagian saraf otak maupun pada bagian sistem otot dan rangka manusia. 
1. Pengertian Anak Tunadaksa 
 Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah anak cacat tubuh, 
cacat fisik, tuna tubuh, cacat ortopedi, atau penyandang disabilitas. Istilah 
tunadaksa berasal dari kata “tuna” yang berarti rugi atau kurang dan 
“daksa” yang berarti tubuh. Misbach D (2012: 15) menyebutkan bahwa 
tunadaksa adalah anak yang memiliki anggota tubuh tidak sempurna, 
sedangkan istilah cacat tubuh dan cacat fisik dimaksudkan untuk 
menyebut anak cacat pada anggota tubuhnya, bukan cacat indranya. 
Musjafak Assjari (1995: 33-34) mendefinisikan anak  tunadaksa sebagai  
penyandang bentuk kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang, dan 
persendian yang dapat mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, 
adaptasi, mobilisasi, dan gangguan perkembangan keutuhan pribadi. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Hallahan dan Kaufman (2006: 
468) yang menjelaskan bahwa: “Children with physical disabilities or 
other health impairments are those whose physical limitations or health 
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problems inferse with school attendance or learning to such an extent 
that special service, training,equipment, materials, or facilities are 
required”. Jika diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia maka anak 
dengan kelainan atau kerusakan fisik lainnya adalah mereka yang 
memiliki keterbatasan fisik atau gangguan kesehatan yang 
mempengaruhi aktivitas sekolah atau belajarnya sehingga membutuhkan 
layanan, pelatihan, alat, bahan, dan fasilitas khusus. 
Suroyo (Asep Karyana & Sri Widati, 2013: 32) secara definitif 
menyebutkan pengertian kelainan fungsi anggota tubuh (tunadaksa) 
adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya 
disebabkan oleh berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk 
melaksanakan fungsi secara normal. Ketidaknormalan itu akibat luka, 
penyakit, atau pertumbuhan tidak sempurna. Dengan ketidaknormalan 
pada anak tunadaksa, Musjafak Assjari ( 1995: 73) menyatakan bahwa 
kebutuhan anak tunadaksa dapat dilihat dari segi fisik dan psiko sosial. 
Aspek psiko sosial anak tunadaksa yaitu berupa membutuhkan rasa aman 
dalam bermobilisasi, perlu afiliasi, butuh kasih sayang dari orang lain, 
diterima di tengah-tengah masyarakat, dan dihargai. Identifikasi kesulitan 
anak tunadaksa menjadi penting untuk mengetahui karakteristik dan 
faktor-faktor kelainannya. Lebih lanjut Sunaryo Kartadinata, dkk (1999: 
185) yang menyatakan bahwa identifikasi kesulitan anak tunadaksa 
menjadi hal yang sangat penting terkait dengan upaya mengetahui 
karakteristik dan faktor-faktor kelainannya.  Secara etimologis, gambaran 
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seseorang yang diidentifikasikan mengalami ketunadaksaan, yaitu anak 
tunadaksa didefinisikan sebagai seseorang yang mengalami kesulitan 
mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai dari luka, penyakit, 
pertumbuhan yang salah bentuk, dan akibatnya kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan. 
Sehingga dalam kepentingan pembelajarannya memerlukan layanan 
khusus. Musjafak Assjari (1995: 85) menyatakan apabila penyandang 
cacat menerima pelayanan pendidikan di sekolah formal, maka Ia harus 
mendapatkan pelayanan pendidikan yang diindividualkan. Lebih lanjut 
Smith (2012: 189-190) menyebutkan bahwa ada beberapa alternatif 
bantuan yang bisa diberikan kepada anak berkesulitan fisik agar berhasil 
di kelas inklusi, diantaranya pengajaran kemandirian yang optimal, 
belajar kelompok, dan team teaching.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diuraikan bahwa anak 
tunadaksa merupakan anak dengan bentuk kelaianan atau kecacatan pada 
sistem otot, tulang, dan persendian atau pusat pengaturannya. Kelainan 
atau keterbatasan tersebut dapat menimbulkan gangguan koordinasi, 
komunikasi, adaptasi, mobilisasi, dan gangguan perkembangan keutuhan 
pribadi. Maka dengan keadaan yang demikian anak tunadaksa 
membutuhkan layanan, pelatihan, alat, bahan, dan fasilitas khusus guna 
mengatasi segala keterbatasannya. 
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2. Klasifikasi Anak Tunadaksa 
 Menurut Musjafak Assjari (1995: 35)  anak tunadaksa dapat 
dikelompokan menjadi 3 yaitu kelainan pada sistem selebral (cerebral 
system), kelainan pada sistem otot dan rangka (musculus skeletal), dan 
kelainan tunadaksa/ortopedi karena bawaan (congenital deformities). 
Kelainan pada sistem selebral merupakan suatu cacat yang disebabkan 
oleh gangguan yang terdapat di dalam otak, dan cacatnya bersifat 
kekakuan pada anggota geraknya. Tetapi kenyataannya tidak demikian, 
menurut Musjafak Assjari (1995: 36) anak dengan kelainan pada sistem 
serebral sering juga dijumpai mengalami kelayuhan, gangguan gerak, 
gangguan koordinasi, getaran-getaran ritmis, dan gangguan sensoris. 
Anak tunadaksa dengan kelainan pada sistem otot dan rangka juga 
bisa dikatakan sebagai tunadaksa ortopedi. Penggolongan anak tunadaksa 
kedalam kelompok kelainan sistem otot dan rangka didasarkan pada letak 
penyebab kelainan yang semata-mata pada sistem otot dan rangka. 
Bagian tubuh yang biasanya mengalami kelainan yaitu anggota gerak 
tubuh seperti kaki, tangan, sendi, dan tulang belakang. 
Musjafak Assjari (1995: 48) menyatakan bahwa kelainan tunadaksa 
karena faktor bawaan disebabkan oleh faktor endogen (gen) pada orang 
tua. Hal tersebut menyebabkan sel-sel pertama yang tumbuh pada bayi 
telah mengalami cacat. Kelainan ini juga dapat disebabkan oleh faktor 
eksogen, yaitu pada awal-awal pertumbuhan sel-sel pertama yang 
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terdapat dalam kandungan ibu menunjukkan sehat, tetapi menjadi rusak 
atau mengalami kelainan disebabkan oleh faktor penyakit atau trauma. 
Sejalan dengan pendapat diatas, Misbach D (2012: 16) 
mengklasifikasikan anak tunadaksa pada dasar kelainannya menjadi dua 
golongan besar, yaitu kelainan pada sistem selebral (Celebral System) 
dan kelainan pada sistem otot dan rangka (Musculus Skeletal System). 
a. Kelainan pada sistem selebral (Celebral System) 
Penggolongan anak tunadaksa kedalam kelainan sistem serebral 
(cerebral)didasarkan pada letak penyebab kelahiran yang terletak 
didalam sistemsyaraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang). 
Kerusakan pada sistem syaraf pusat mengakibatkan bentuk kelainan 
yang krusial, karena otak dansumsum tulang belakang sumsum 
merupakan pusat komputer dari aktivitashidup manusia. Di dalamnya 
terdapat pusat kesadaran, pusat ide, pusatkecerdasan, pusat motorik, 
pusat sensoris dan lain sebagainya. Kelompok kerusakan bagian otak 
ini disebut Cerebral Palsy (CP).Cerebral Palsy dapat diklasifikasikan 
menjadi sebagai berikut: 
    1) Klasifikasi golongan menurut derajat kecacatan 
Menurut derajat kecacatan, cerebal palsy dapat digolongkan 
menjadi 3 golongan sebagai berikut: 
a)  Golongan Ringan 
Golongan ringan adalah mereka yang dapat berjalan tanpa 
menggunakan alat, berbicara tegas, dapat menolong dirinya 
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sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Mereka dapat hidup 
bersama-samadengan anak normal lainnya, meskipun cacat 
tetapi tidak mengganggu kehidupan dan pendidikannya. 
b)  Golongan Sedang  
Golongan sedang adalah mereka yang membutuhkan 
treatment/latihan khusus untuk bicara, berjalan, dan mengurus 
dirinya sendiri, golongan ini memerlukan alat-lat khusus untuk 
membantu gerakannya, seperti brace untuk membantu 
penyangga kaki, kruk/tongkat sebagai penopang dalam berjalan. 
Dengan pertolongan secara khusus, anak-anak kelompok ini 
diharapkan dapat mengurus dirinya sendiri. 
c)  Golongan Berat  
Anak cerebral palsy golongan ini yang tetapmembutuhkan 
perawatan dalam ambulasi, bicara, dan menolongdirinya sendiri, 
mereka tidak dapat hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat. 
    2) Klasifikasi golongan menurut topografi 
Dilihat dari topografi yaitu banyaknya anggota tubuh yang 
lumpuh,Cerebral Palsy dapat digolongkan menjadi 6 (enam) 
golongan yaitu: 
a) Monoplegia, hanya satu anggota gerak yang lumpuh misal kaki 
kirisedang kaki kanan dan kedua tangannya normal. 
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b) Hemiplegia, lumpuh anggota gerak atas dan bawah pada sisi 
yangsama, misalnya tangan kanan dan kaki kanan, atau tangan 
kiri dan kaki kiri. 
c) Paraplegia, lumpuh pada kedua tungkai kakinya. 
d) Diplegia, lumpuh kedua tangan kanan dan kiri atau kedua kaki  
kanandan kiri (paraplegia) 
e) Triplegia, tiga anggota gerak mengalami kelumpuhan, 
misalnyatangan kanan dan kedua kakinya lumpuh, atau tangan 
kiri dan keduakakinya lumpuh. 
f) Quadriplegia, anak jenis ini mengalami kelumpuhan 
seluruhanggota geraknya. Mereka cacat pada kedua tangan dan 
keduakakinya, quadriplegia disebut juga tetraplegia 
    3) Klasifikasi golongan menurut fisiologi kelainan gerak 
Penggolongan menurut Fisiologi, kelainan gerak dilihat dari 
segiletak kelainan di otak dan fungsi geraknya (motorik), anak 
Cerebral Palsy dibedakan atas: 
a) Spastik 
Tipe Spastik ini ditandai dengan adanya gejala kekejangan 
ataukekakuan pada sebagian ataupun seluruh otot. Kekakuan 
itu timbulsewaktu akan digerakan sesuai dengan kehendak. 
Dalam keadaanketergantungan emosional kekakuan atau 
kekejangan itu akan makinbertambah, sebaliknya dalam 
keadaan tenang, gejala itu menjadi berkurang. Pada umumnya, 
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anak CP jenis spastik ini memiliki tingkat kecerdasan yang 
tidak terlalu rendah. Diantara mereka ada yang normal bahkan 
ada yang diatas normal. 
b) Athetoid 
Pada tipe ini tidak terdapat kekejangan atau kekakuan. Otot-
ototnya dapat digerakan dengan mudah. Ciri khas tipe ini 
terdapat pada sistem gerakan. Hampir semua gerakan terjadi 
diluar kontrol. Gerakan dimaksud adalah dengan tidak adanya 
kontrol dan koordinasi gerak. 
c) Ataxia 
Ciri khas tipe ini adalah seakan-akan kehilangan 
keseimbangan,kekakuan memang tidak tampak tetapi 
mengalami kekakuan pada waktu berdiri atau berjalan. 
Gangguan utama pada tipe ini terletak pada sistem koordinasi 
dan pusat keseimbangan pada otak. Akibatnya, anak tuna tipe 
ini mengalami gangguan dalam hal koordinasi ruangdan 
ukuran, sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari : pada saat 
makan mulut terkatup terlebih dahulu sebelum sendok berisi 
makanan sampai ujung mulut. 
d) Tremor 
Gejala yang tampak jelas pada tipe tremor adalah senantiasa 
dijumpai adanya gerakan-gerakan kecil dan terus menerus 
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berlangsung sehingga tampak seperti bentuk getaran-getaran. 
Gerakan itu dapat terjadi pada kepala, mata, tangkai dan bibir. 
e) Rigid 
Pada tipe ini didapat kekakuan otot, tetapi tidak seperti pada 
tipe spastik, gerakannya tampak tidak ada keluwesan, gerakan 
mekanik lebih tampak. 
f) Tipe Campuran 
Pada tipe ini seorang anak menunjukan dua jenis ataupun lebih 
gejala tuna CP sehingga akibatnya lebih berat bila 
dibandingkan dengananak yang hanya memiliki satu jenis/tipe 
kecacatan. 
b. Kelainan pada sistem otot dan rangka (Musculus Skeletal System) 
Penggolongan anak tunadaksa kedalam kelompok sistem otot 
dan rangka didasarkan pada letak penyebab kelainan anggota tubuh 
yang mengalamikelainan yaitu: kaki, tangan dan sendi, dan tulang 
belakang. Jenis-jenis kelainan sistem otak dan rangka antara lain 
meliputi: 
    1) Poliomylitis 
Penderita polio adalah mengalami kelumpuhan otot sehingga otot 
akanmengecil dan tenaganya melemah, peradangan akibat virus 
polio yangmenyerang sumsum tulang belakang pada anak usia 2 
(dua) tahun sampai 6 (enam) tahun. 
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    2) Muscle Dystrophy 
Anak mengalami kelumpuhan pada fungsi otot. Kelumpuhan 
pada penderita muscle dystrophy sifatnya progressif, semakin hari 
semakin parah. Kondisi kelumpuhannya bersifat simetris yaitu pada 
keduatangan atau kedua kaki saja, atau kedua tangan dan kedua 
kakinya. Penyebab terjadinya muscle distrophy belum diketahui 
secara pasti. Tanda-tanda anak menderita muscle dystrophy baru 
kelihatan setelah anak berusia 3 (tiga) tahun melalui gejala yang 
tampak yaitu gerakan-gerakan anak lambat, semakin hari 
keadaannya semakin mundur jika berjalan sering terjatuh tanpa 
sebab terantuk benda, akhirnya anak tidak mampu berdiri dengan 
kedua kakinya dan harus duduk di atas kursiroda. 
3. Karakteristik Anak Tunadaksa 
 Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa anak tunadaksa terdiri 
dari dua klasifikasi yaitu tunadaksa ortopedi (orthopedically 
handicapped) dan tunadaksa syaraf (neurogically handicapped) 
(Hallahan & Kauffman, Asep Karyana & Sri Widati, 2013: 37). Dilihat 
dari fungsi anggota tubuh pada tunadaksa ortopedi dan tunadaksa syaraf 
memiliki kesamaan mengalami hambatan mobilitas. Namun, apabila 
dilihat kembali secara cermat sumber ketidakmampuan untuk 
memanfaatkan fungsi tubuhnya untuk beraktifitas atau mobilitas akan 
nampak perbedaannya.  
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Dilihat dari karakteristik anak tunadaksa mempunyai berbagai 
macam klasifikasi yang di sesuaikan dengan peran dan fungsinya 
masing-masing. Setiap karakter memiliki tujuan masing-masing. 
Sehingga menjadikan anak tunadaksa bisa berkembang sesuai dengan 
kebutuhannya. Adapun klasifikasi karakter menurut Misbach D (2012: 
42-44) adalah sebagai berikut: 
a. Karakteristik Akademik 
Secara umum tingkat kecerdasan anak tunadaksa yang 
mengalami kelainan pada sistem otot dan rangka adalah normal 
sehingga dapat mengikuti pelajaran sama dengan anak pada 
umumnya. Sementara, untuk anak tunadaksa yang mengalami 
kelainan pada sistem cerebral, tingkat kecerdasannya berentang mulai 
dari tingkat idiocy sampai dengan gifted. 
P. Seibel (Musjafak Assjari, 1995: 68) mengemukakan bahwa 
tidak ditemukan hubungan secara langsung antara tingkat kelainan 
fisik dengan kecerdasan anak. Artinya, anak cerebral palsy yang 
kelainannya berat, tidak berarti kecerdasannya rendah. Selain tingkat 
kecerdasan yang bervariasi anak cerebral palsy juga mengalami 
kelainan persepsi, kognisi,dan simbolisasi. Kelainan persepsi terjadi 
karena saraf penghubung dan jaringan saraf ke otak mengalami 
kerusakan sehingga proses persepsi yang dimulai dari stimulus 
merangsang alat maka diteruskan ke otak oleh saraf sensoris, 
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kemudian ke otak (yang bertugas menerima dan menafsirkan,serta 
menganalisis) mengalami gangguan. 
Kemampuan kognisi terbatas karena adanya kerusakan otak 
sehingga mengganggu fungsi kecerdasan, penglihatan, pendengaran, 
bicara, rabaan, bahasa, serta akhirnya anak tersebut tidak dapat 
mengadakan interaksi dengan lingkungannya yangterjadi terus 
menerus melalui persepsi dengan menggunakan media sensori (indra). 
Gangguan pada simbolisasi disebabkan oleh adanya kesulitan dalam 
menerjemahkan apa yang didengar dan dilihat. Kelainan yang 
kompleks ini akan mempengaruhi prestasi akademiknya. 
Disamping kelainan kompleks tersebut ada faktor lain yang 
dapat mempengaruhi prestasi akademik pada seorang anak tunadaksa, 
yaitu self efficacy yang dimilikinya. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Ormrod (2008: 20) yang menyatakan bahwa self efficacy 
merupakan penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk 
menjalankan perilaku tertentu atau tujuan tertentu untuk menghasilkan 
suatu prestasi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa selain karena 
adanya kerusakan otak dan gangguan pada simbolisasi, Self efficacy 
juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
akademik seorang anak tunadaksa mengingat kekurangan yang 
dimilikinya. Sunaryo Kartadinata, dkk (2002: 50) menyebutkan bahwa 
bimbingan belajar merupakan proses bantuan yang diberikan kepada 
individu (murid) agar dapat mengatasi masalah yang dihadapi dalam 
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belajar sehingga setelah melalui proses perubahan belajar mereka 
dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan kemampuan, 
bakat, dan minat yang dimilikinya. Lebih lanjut secara didaktis, 
evaluasi hasil belajar dapat memberikan dorongan (motivasi) kepada 
anak untuk dapat memperbaiki, meningkatkan, dan mempertahankan 
prestasinya (Anas Sudijono, 2006: 10 - 11).  Selain peran guru yang 
diperlukan dalam evaluasi hasil belajar, namun disini peran kepala 
sekolah juga sangat diperlukan untuk melaksanakan fungsi 
administrasi yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Musjafak 
Assjari (1995: 247)  menyatakan bahwa secara administratif struktur 
program bimbingan merupakan tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah sebagai administrator sekolah. 
b. Karakteristik Sosial/Emosional 
Karakteristik sosial/emosional anak tunadaksa dimulai dari 
konsep diri anak yang merasa dirinya cacat, tidak berguna, dan 
menjadi beban orang lain yang mengakibatkan mereka malas belajar, 
bermain dan berperilaku salah lainnya. Kehadiran anak cacat yang 
tidak diterima oleh orang tua dan disingkirkan dari masyarakat akan 
merusak perkembangan pribadi anak. Lebih lanjut Bratanata (1975: 
84) menyebutkan bahwa kelainan akan menimbulkan efek 
penghargaan negatif dari orang-orang di sekitarnya. Kegiatan jasmani 
yang tidak dapat dilakukan oleh anak tunadaksa dapat mengakibatkan 
timbulnya problem emosi seperti mudah tersinggung, mudah marah, 
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rendah diri, kurang dapat bergaul, pemalu, menyendiri, dan frustrasi. 
Problem emosi seperti itu, tak jarang banyak ditemukan pada anak 
tunadaksa. Oleh sebab itu, tidak jarang dari mereka tidak memiliki 
rasa percaya diri dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya (Misbach D, 2012: 44). 
c. Karakteristik Fisik/Kesehatan 
Gangguan bicara disebabkan oleh kelainan motorik alat bicara 
(kaku atau lumpuh) seperti lidah, bibir, dan rahang sehingga 
mengganggu pembentukan artikulasi yang benar. Akibatnya, 
bicaranya tidak dapat dipahami orang lain dan diucapkan dengan 
susah payah.Anak tunadaksa juga dapat mengalami aphasia sensoris, 
artinya ketidakmampuan bicara karena organ reseptor anak terganggu 
fungsinya dan aphasia motorik yang artinya yaitu mampu menangkap 
informasi dari lingkungan sekitarnya melalui indra pendengaran, 
tetapi tidak dapat mengemukakannya lagi secara lisan. Anak cerebral 
palsy mengalami kerusakan pada pyramidaltract dan extrapyramidal 
yang berfungsi mengatur sistem motorik. Tidak heran jika mereka 
mengalami kekakuan, gangguan keseimbangan, gerakan tidak dapat 
dikendalikan, dan susah berpindah tempat. Dilihat dari aktivitas 
motorik, intensitas gangguannya dikelompokkan atas hiperaktif yang 
menunjukkan tidak mau diam, gelisah; hipoaktif yang menunjukkan 
sikap pendiam, gerakan lamban, dan kurang merespons rangsangan 
yang diberikan; dan tidak ada koordinasi, seperti waktu berjalan kaku, 
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sulit melakukan kegiatan yang membutuhkan integrasi gerak yang 
lebih halus, seperti menulis, menggambar, dan menari. 
4. Dampak Ketunadaksaan 
Karakteristik anak tunadaksa dapat mempengaruhi kemampuan 
penyesuaian diri dengan lingkungan. Jenis kecacatan tersebut dapat 
menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai kompensasi akan 
kekurangan atau kecacatan yang yang dimiliki seseorang. Ditinjau dari 
aspek psikologis, anak tunadaksa cenderung merasa malu, rendah diri, 
sensitive, dan cenderung memisahkan diri dari lingkungan.  
Disamping karakteristik tersebut menurut Asep Karyana 
(2013:43) terdapat beberapa problema penyerta bagi anak tunadaksa, 
antara lain yaitu kelainan perkembangan/intelektual, gangguan 
pendengaran, gangguan penglihatan, gangguan taktik kinestetik, 
gangguan persepsi, dan gangguan emosi.  
B. Self Efficacy Pada Anak Tunadaksa 
1. Pengertian Self Efficacy 
Self efficacy merupakan komponen kunci sebuah self system.  
Pengertian dari self system itu sendiri bukan merupakan faktor psikis 
yang mengontrol tingkah laku, namun merujuk kepada struktur kognisi 
yang memberikan mekanisme rujukan, dan yang merancang fungsi-
fungsi persepsi, evaluasi, dan regulasi tingkah laku. Menurut Bandura 
(1997:3) self efficacy merupakan keyakinan seseorang akan 
kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Self 
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efficacymempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan dan 
besarnya usaha ketika menemui kesulitan dan hambatan. Individu yang 
memiliki self efficacy tinggi memilih untuk melakukan usaha lebih besar 
dan tidak mudah putus asa. Individu disini termasuk anak tunadaksa 
didalamnya.   
Menurut Feist dan Feist (2008:415-416) manusia dapat memiliki 
self efficacy tinggi di satu situasi, namun rendah dalam situasi 
yang lain. Self efficacy beragam dari satu situasi ke situasi yang 
lain, tergantung pada : 
a. kompetensi yang diminta bagi aktivitas yang berbeda – beda 
b. hadir tidaknya oranglain 
c. tingkat persaingan di antara manusia, terlebih jika mereka 
bersaing terlalu ketat 
d. predisposisi pribadi dalam menghadapi kegagalan 
e. kondisi fisiologis lain yang menyertai, misalnya ada tidaknya 
kelelahan, kecemasan, apati atau kesedihan . 
Tinggi rendahnya self efficacy berkombinasi dengan lingkungan 
yang responsif dan tidak responsif untuk menghasilkan empat variabel 
yang paling bisa diprediksi seperti berikut ini:  
(a) Bila self efficacy tinggi dan lingkungan mendukung, hasil yang paling 
bisa diperkirakan adalah kesuksesan.  
(b) Bila self efficacy rendah dan lingkungan responsif, manusia dapat 
menjadi depresi saat mereka mengamati orang lain berhasil 
menyelesaikan tugas-tugas yang menurut mereka sulit. 
(c) Bila self efficacy  tinggi bertemu dengan lingkungan yang tidak 
responsif, manusia biasanya akan berusaha keras mengubah 
lingkungan. 
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(d) Bila self efficacy rendah berkombinasi dengan lingkungan yang tidak 
mendukung, manusia akan merasa apati, mudah menyerah, dan 
merasa tidak berdaya 
Baron dan Byrne (2003: 183) menyebutkan bahwa self efficacy 
adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya 
untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi 
hambatan. Evaluasi dalam hal ini dapat bervariasi. Variasi yang ada 
tergantung pada suatu situasi tertentu. 
Sedangkan self efficacy menurut Schunk (2012: 202) merupakan 
keyakinan tentang apa yang mampu dikerjakan oleh seseorang. Ketika self 
efficacytinggi kita akan merasa percaya diri bahwa kita dapat melakukan 
respon tertentu. Ketika self efficacyrendah maka kita akan merasa cemas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti uraikan bahwa self 
efficacy  merupakan keyakinan individu pada kemampuannya untuk 
mencapai suatu yang diharapkan guna melakukan sebuah tugas, 
mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan. Seseorang yang memiliki self 
efficacy tinggi akan mendorong dirinya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan walaupun harus melewati tantangan. Keyakinan seseorang 
terhadap dirinya mendorong orang tersebut untuk menggangap bahwa 
suatu masalah dapat diatasi dengan cara yang berbeda-beda oleh setiap 
individu. 
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2. Self Efficacy Pada Anak Tunadaksa 
Asep Karyana dan Sri Widati (2013: 43) yang mengatakan bahwa 
anak tunadaksa cenderung merasa malu, rendah diri, sensitif, dan 
memisahkan diri dari lingkungan. Salah satu sebab timbulnya 
permasalahan dalam aspek psikologis tersebut yaitu dikarenakan tingkat 
keyakinan diri (self efficacy) pada diri seorang anak tunadaksa yang 
rendah. Padahal sejatinya keyakinan diri merupakan faktor yang sangat 
penting dibutuhkan oleh seorang  penyandang tunadaksa. Bandura 
(Syamsu Yusuf& Juntika Nurihsan, 2011: 135) meyakini bahwa self 
efficacy merupakan elemen kepribadian yang krusial bagi seseorang, 
terlebih lagi pada anak tunadaksa.  
Self efficacymenurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2011: 
135) merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan sendiri untuk 
menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada hasil yang 
akan diharapkan. Persepsi self efficacy dapat mempengaruhi tantangan 
mana yang harus dihadapi.Bandura (1997: 129) „’Perceived self efficacy 
contributes  to motivation…’’.Self efficacy seseorang memiliki efek 
terhadap perilaku individu tersebut yaitu dalam hal motivasi.Individu 
dengan self efficacy yang tinggi akan melakukan usaha yang lebih dari 
pada yang lain.Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa self efficacy pada anak tunadaksa merupakan keyakinan 
diri yang dibutuhkan oleh setiap orang termasuk yang mengalami 
kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh dalam meraih sebuah 
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hasil yang diharapkan guna membuktikan kepada semua orang yang 
meremehkannya bahwa ia mampu. 
a. Faktor Pembentuk Self Efficacy 
Bandura (Feist & Feist, 2008: 416-418) menyatakan bahwa 
self efficacy dapat diperoleh dari empat sumber informasi. Pada setiap 
metode, informasi tentang diri dan lingkungan diproses secara 
kognitif, dan bersama-sama rekoleksi terhadap pengalaman-
pengalaman sebelumnya, mengubah self efficacy yang dimiliki. Empat 
sumber informasi yang dapat membentuk self efficacy yaitu sebagai 
berikut : 
1) Pengalaman-Pengalaman Tentang Penguasaan (Mastery 
Experiences) 
Sumber paling berpengaruh bagi self efficacy adalah 
pengalaman-pengalaman tentang penguasaan yaitu performa yang 
telah dilakukan pada masa lampau. Kesuksesan kinerja akan 
membangkitkan ekspektasi terhadap kemampuan diri untuk 
mempengaruhi hasil yang diharapkan, sedangkan kegagalan 
cenderung akan melemahkan kemampuan dirinya. Pernyataan 
umum ini memiliki enam konsekuensi praktis, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Kesuksesan kinerja akan membangkitkan self efficacy dalam 
menghadapi kesulitan tugas. 
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b) Tugas yang dikerjakan dengan sukses lebih membangkitkan 
self efficacy ketimbang kesuksesan dalam suatu kelompok. 
c) Kegagalan tampak lebih banyak menurunkan self efficacy, 
terutama jika individu tersebut sadar sudah mengupayakan 
yang terbaik, sebaliknya kegagalan karena tidak berupaya 
maksimal tidak begitu menurunkan self efficacy. 
d) Kegagalan dibawah kondisi emosi yang tinggi atau tingkatan 
stress tinggi self efficacy-nya tidak selemah dari pada 
kegagalan di bawah kondisi-kondisi maksimal. 
e) Kegagalan sebelum memperoleh pengalaman-pengalaman 
tentang penguasaan lebih merusak self efficacy nya dari pada 
kegagalan sesudah memperolehnya. 
f) Kegagalan pekerjaan memiliki efek yang kecil saja bagi self 
efficacy, khususnya bagi mereka yang memiliki ekspektasi 
kesuksesan tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman-pengalaman tentang penguasaan merupakan salah 
satu sumberpeningkatan self efficacy yang  paling penting, karena 
melalui proses berdasar pengalaman-pengalamanindividu secara 
langsung. Individu yang pernah memperoleh suatu prestasi, akan 
terdorong untuk meningkatkan keyakinan dan penilaian terhadap 
self efficacynya. Pengalaman keberhasilan yang individu peroleh 
ini dapat membantu meningkatkan kegigihan dalam berusaha 
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untuk mengatasi kesulitan yang ditemuinya, terutama bagi anak 
tunadaksa. 
2) Pemodelan Sosial (Social Modeling) 
Pemodelan sosial merupakan pengalaman-pengalaman tak 
terduga (vicarious experience) yang disediakan orang lain. Self 
efficacy seseorang akandapat meningkat ketika manusia 
mengamati pencapaian orang lain yang setara kompetensinya, 
tetapi dapat juga menurun ketika melihat kegagalan seorang 
rekan. Permodelan sosial hanya memberikan efek yang kecil saja 
bagi self efficacy seseorang apabila pencapaian berhasil dicapai 
oleh orang yang tidak setara kompetensinya. Meningkatnya self 
efficacy individu ini dapat meningkatkan motivasi untuk 
mencapai suatu prestasi. Peningkatan self efficacy ini akan 
menjadi efektif jika subyek yang menjadi model tersebut 
mempunyai banyak kesamaan karakteristik antara individu 
dengan model, kesamaan tingkat kesulitan tugas, kesamaan 
situasi dan kondisi, serta berbagai keanekaragaman lain yang 
berhasil dicapai oleh model. 
3) Persuasi Sosial (Social Persuasion) 
Efek-efek dari persuasi sosial agak terbatas, namun dalam 
kondisi yang tepat persuasi orang lain ini dapat meningkatkan 
atau menurunkan self efficacy seseorang. Kondisi Pertama yang 
dimaksud adalah seseorang harus percaya kepada pembicara. 
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Penolakan atau kritik dari sumber yang dipercaya ini memiliki 
efek yang lebih kuat pada self efficacydari pada sumber yang 
tidak dipercaya. Meningkatkan self efficacy  lewat persuasi sosial 
akan efektif hanya jika aktivitas yang diperkuat tertulis dalam 
daftar perilaku yang diulang-ulang. 
Efek sebuah nasihat bagi self efficacy berkaitan erat dengan 
status dan otoritas pemberi nasihat. Persuasi sosial terbukti paling 
efektif jika berkombinasi dengan keberhasilan performa. Persuasi 
mungkin sudah menyakinkan seseorang untuk mengupayakan 
aktivitas tertentu, dan ternyata bila performa ini berhasil 
dilakukan, maka pencapaian maupun penghargaan verbal 
berikutnya akan semakin meningkatkan self efficacy di 
depan.Persuasi verbal ini dapat mengarahkan individu untuk 
berusaha lebih gigih dalam  mencapai tujuan dan kesuksesan yang 
diharapkannya. 
4) Kondisi Fisik dan Emosi (Physical and emotional states) 
Individu atau anak tunadaksa yang mengalami rasa takut 
yang besar, kecemasan yang kuat dan tingkat stress yang tinggi 
cenderung lebih memiliki ekspektansi self efficacy yang 
rendah.Sebaliknya individu atau anak tunadaksa yang tidak 
mempunyai rasa takut yang besar, kecemasan dan tingkat stress 
yang rendah cenderung memiliki ekspektansi kepercayaan diri 
(self efficacy) yang tinggi. Namun, dengan kekurangan fisik yang 
36 
 
dimilikinya, anak tunadaksa kerap kali merasa takut, cemas, dan 
stress terlebih dahulu sehingga mengakibatkan self efficacy yang 
dimilikinya menjadi rendah. 
Keempat faktor pembentuk self efficacy tersebut senada dengan 
pernyataan yang terdapat dalam jurnal Ecie Lasarie dan Uly Gusniarti 
(2009: 44) yang menyatakan bahwa kemampuan diri seseorang dapat 
dipengaruhi oleh empat sumber yakni hasil yang dicapai secara nyata, 
pengalaman orang lain, persuasi verbal dan keadaan fisiologis. 
Berdasarkan teori tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
ada beberapa faktor yang dapat membentuk self efficacy pada 
individu, faktor-faktor tersebut antara lain yaitu pengalaman-
pengalaman tentang suatu pencapaian prestasi yang di alami sendiri 
oleh individu yang bersangkutan, permodelan sosial atau pengalaman 
yang diperoleh individu ketika melihat orang lain dengan karakteristik 
yang hampir sama dengan dirinya mencapai suatu keberhasilan 
tertentu, persuasi sosial atau dukungan verbal kepada individu agar 
dapat menyelesaikan tugas dengan baik, serta kondisi fisik dan  emosi 
yang apabila rasa takut; cemas; dan stress terlalu tinggi dapat 
menyebabkan rendahnya ekspektansi self efficacy, demikian juga 
sebaliknya. 
b. Dimensi Self Efficacy 
Self efficacy pada anak tunadaksa sangat penting 
keberadaannya guna melawan semua pandangan negatif yang 
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ditujukkan kepada dirinya. Mengingat pentingnya self efficacy sebagai 
pendorong keberhasilan seorang tunadaksa, Bandura (1997:  42-43) 
membagi self efficacy  menjadi 3 dimensi yang sangat penting guna 
mengetahui self efficacy pada seseorang, termasuk anak tunadaksa. 
Ketiga dimensi itu meliputi level, strength dan generality. 
Senada dengan hal tersebut dalam jurnal Ecie Lasarie dan Uly 
Gusniarti (2009: 45) juga disebutkan bahwa dimensi self efficacy 
meliputi 3 dimensi yaitu magnitude (tingkat kesulitan), generality 
(luas bidang perilaku) dan strength (kemantapan 
keyakinan).Berdasarkan teori diatas dapat diuraikan bahwa dalamself 
efficacy seseorang terdapat 3 dimensi yaitu tingkat kesulitan (level), 
tingkat kekuatan (strength),dan generalisasi (generality). 
Levelmerupakan tingkat keyakinan individu terhadap kemampuan 
yang dimiliki terkait dengan tingkat kesulitan tugas.Strength 
merupakan kemantapan hati individu. Generality adalah keluasan 
bidang tugas yang dilakukan. Semakin tinggi self efficacy  individu 
maka semakin tinggi tingkat penyesuaian diri individu pada situasi 
yang dihadapi. Jadi, untuk melihat self efficacy pada diri seseorang 
dapat dilihat melalui dimensi-dimensi self efficacy.Keyakinan yang 
berbeda pada setiap dimensi mempunyai implikasi yang penting. 
Ketiga dimensi tersebut apabila dijabarkan yaitu sebagai berikut: 
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1)  Tingkat Kesulitan (Level) 
Aspek level berkaitan dengan tingkatan kesulitan suatu 
tugas. Dimensi level merupakan tingkat keyakinan individu 
terhadap kemampuan yang dimiliki terkait dengan tingkat kesulitan 
suatu tugas. Apabila tugas-tugas yang dibebankan pada individu 
disusun menurut tingkat kesulitannya, maka perbedaan self efficacy 
individual terbatas pada tugas-tugas yang sederhana, menengah, 
atau tinggi. Individu akan melakukan kegiatan yang dirasa mampu 
untuk dilaksanakan mengingat kekurangan yang dimilikinya serta 
tugas-tugas yang diperkirakan diluar batas kemampuan yang 
dimilikinya. Semakin tinggi tingkat kesulitan tugas maka semakin 
tinggi pula tuntutan self efficacy seseorang.Tingkatan ini mengacu 
pada keyakinan individu yang tergantung pada tingkat kesulitan 
tugas khusus yang diterimanya mengingat adanya keterbatasan 
fisik yang dimiliki oleh anak tunadaksa. 
Dimensi level mengacu kepada persepsi tugas yang dianggap 
sulit oleh individu. Persepsi terhadap tugas yang sulit ini 
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh individu tersebut. 
Misalnya keyakinan seorang siswa dapat mengerjakan soal ujian, 
keyakinan ini didadasari oleh pemahamannya terhadap materi yang 
diujikan. 
Apabila tugas yang dibebankan kepada individu disusun 
menurut tingkat kesulitannya, maka perbedaan self efficacy secara 
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individual mungkin terbatas pada tugas-tugas yang sederhana, 
menengah atau tinggi. Misal, dalam tugas mata pelajaran olahraga, 
siswa rata-rata pada umumnya akan diberikan tugas dengan tingkat 
menengah atau tinggi sementara untuk anak tunadaksa akan 
diberikan tugas dengan tingkat kesulitan rendah mengingat 
kekurangan yang dimilikinya dalam hal fisik, tinggal melihat 
keyakinan pada diri anak tunadaksa tersebut mampu atau tidak 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya tersebut. 
Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah 
laku yang akan dicoba atau dihindari. Individu akan mencoba 
tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari 
tingkah laku yang berada diluar batas kemampuan yang 
dirasakannya. Anak tunadaksa akan melakukan tindakan yang 
dirasakan mampu untuk dilaksanakan dan akan tugas-tugas yang 
diperkirakan diluar batas kemampuannya. Tindakan yang dirasakan 
mampu untuk dilaksanakan dalam mengatasi kesulitan tugas 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan 
mendalami sendiri pengetahuan yang dicarinya. Menurut Roestiyah 
N.K (2012: 135) tingkah laku yang dirasa mampu untuk 
menghadapi kesulitan tugas dapat dilihat dari kemampuan siswa 
dalam : (1) mengembangkan daya berpikirnya sendiri, (2) daya 
kreatif, (3) daya inisiatif, (4) tanggung jawab, dan (5) melatihnya 
berdiri sendiri.  Sementara untuk tingkah laku yang dihindari 
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karena dirasa berada diluar batas kemampuan dapat dilihat dari 
kebiasaan anak dalam menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit, 
meniru pekerjaan teman, dan meminta orang lain untuk 
mengerjakan tugas-tugasnya sehingga perlu diminta bantuan orang 
tua untuk ikut mengawasi proses pelaksanaan pengerjaan tugas 
(Roestiyah  N.K, 2012: 135). 
2) Tingkat Kekuatan (Strength) 
Tingkat kekuatan dalam hal ini berkaitan erat dengan 
kekuatan akan keyakinan yang dimiliki oleh individu termasuk 
anak tunadaksa. Kekuatan ini meliputi optimisme dalam belajar  
dan optimisme dalam menyelesaikan tugas. Seorang anak 
tunadaksa dengan self efficacy tinggi tidak mudah merasa 
kewalahan atau kesulitan dengan keberagaman. Semakin kuat 
perasaan individu akanself efficacy-nya, akan membuat individu 
memiliki optimisme yang lebih besar dan memiliki kemungkinan 
yang lebih tinggi akan kesuksesan. Namun bagi individu yang tidak 
memiliki keyakinan yang kuat, maka individu tersebut akan mudah 
menyerah untuk berusaha mencapai tujuan yang ditetapkannya. 
Kekuatan dari self efficacy ini diukur melalui sejumlah kepastian 
individu akan keyakinan dirinya dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan. Hal ini diartikan bahwa kemantapan individu akan 
berpengaruh pada kesuksesannya.  
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Dimensi strength ini terkait dengan kekuatan self efficacy 
seseorang ketika menghadapi tuntutan tugas atau suatu 
permasalahan. Tingkat self efficacy yang lebih rendah mudah 
digoyangkan oleh pengalaman yang memperlemahnya, sedangkan 
seseorang yang memiliki self efficacy tinggi tekun dalam 
meningkatkan usahanya meskipun dijumpai pengalaman yang 
memperlemahnya. Misalnya, seorang anak tunadaksa pernah 
merasa gagal dalam usahanya untuk mengerjakan suatu tugas, dan 
dikemudian hari tugas itu kembali diberikan kepadanya, apabila 
anak tunadaksa tersebut mempunyai tingkat self efficacy yang 
tinggi dia akan tetap tekun dalam mengerjakan tugas tersebut meski 
sebelumnya pernah gagal. Sebaliknya apabila self efficacy yang 
dimilikinya rendah maka anak tunadaksa tersebut akan merasa 
enggan mengerjakan tugas itu kembali karena sebelumnya sudah 
pernah merasa gagal.  
Semakin kuat perasaan individu akan self efficacy-nya, akan 
membuat individu memiliki optimisme yang lebih besar baik dalam 
belajar maupun menyelesaikan tugas sehingga memiliki 
kemungkinan yang lebih tinggi akan kesuksesan. Seorang anak 
yang memiliki optimesme dalam belajar cenderung akan 
melakukan usaha dalam meningkatkan prestasinya, mempunyai 
suatu keunggulan, memiliki motivasi belajar, memiliki tujuan yang 
positif dalam belajar, dan belajar secara teratur. Hal tersebut sejalan 
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dengan pendapat M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita (2014: 99) 
yang menyatakan bahwa individu yang optimis memiliki impian 
untuk mencapai tujuan, berjuang dengan sekuat tenaga, dan tidak 
ingin duduk diam menanti keberhasilan yang akan diberikan oleh 
orang lain.  
Selain melalui optimisme dalam belajar, tingkat keyakinan 
dalam diri seseorang juga dapat diketahui melalui optimismenya 
dalam menyelesaikan tugas. M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati 
(2014: 153) mengatakan bahwa prokrastinasi dalam menyelesaikan 
tugas adalah perilaku spesifik yang meliputi (1) suatu perilaku yang 
melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai maupun 
menyelesaikan tugas atau aktivitas; (2) menghasilkan akibat-akibat 
lain yang lebih jauh, misalnya keterlambatan penyelesaian tugas 
maupun kegagalan dalam mengerjakan tugas; (3) melibatkan suatu 
tugas yang dipersepsikan oleh pelaku prokrastinasi sebagai suatu 
tugas yang penting untuk dikerjakan; (4) menghasilkan keadaan 
emosional yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan cemas, 
bersalah, marah, panik, dan sebagainya. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa antara optimisme dalam belajar dan 
menyelesaikan tugas memiliki perilaku spesifisik tersendiri. 
Sejalan dengan pendapat tersebut diatas, Ferrari, Johnson, dan 
McCown dalam jurnal Surijah E dan Sia T (2007: 357) mengatakan 
bahwa sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik 
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dapat termanifestasikan dalam indicator tertentu yang dapat diukur 
dan diamati dengan ciri-ciri sebagai berikut (1) seseorang yang 
cenderung prokrastinasi adalah orang-orang yang gagal menepati 
deadline; (2) adanya celah antara keinginan dan tindakan; (3) 
adanya perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi, dan (4) 
keyakinan terhadap kemampuan diri. Berdasarkan uraian diatas 
untuk sub aspek optimisme dalam menyelesaikan tugas dapat 
dikembangkan menjadi lima sub aspek yang meliputi melakukan 
penundaan baik dalam memulai maupun menyelesaikan suatu 
tugas, keterlambatan dalam menyelesaikan suatu tugas, kegagalan 
dalam mengerjakan tugas, perencanaan dalam menyelesaikan 
tugas, dan komitmen dalam menyelesaikan tugas. 
3)  Generalisasi (Generality) 
Aspek generalilasi dalam hal ini berkaitan dengan bidang 
pencapaian individu termasuk didalamnya anak tunadaksa.Bandura 
(1997: 43)  menjelaskan bahwa, individu mungkin akan menilai 
dirinya pada aktivitas yang luas dan bermacam-macam atau hanya 
dalam keberfungsian pada area tertentu. Generalisasi dapat 
bervariasi pada sejumlah dimensi yang berbeda, meliputi derajat 
kesamaan dari suatu aktivitas, modalitas, dalam hal apa 
kemampuan dapat diekspresikan (kognitif, afektif, psikomotorik), 
kualitas utama dari suatu situasi dan karakteristik individu yang 
menjadi tujuan suatu perilaku diarahkan. Tidak semua individu 
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mampu melakukan tugas dalam beberapa bidang tertentu akan 
tetapi individu yangmemiliki self efficacy tinggi cenderung 
menguasai tugas dari berbagai bidang yang berbeda. Sementara itu, 
untuk individu yang memiliki self efficacy rendah cenderung hanya 
menguasai tugas dari bidang-bidangtertentu saja. Individu yang 
disebutkan termasuk didalamnya individu dengan sedikit 
keistimewaan cacat fisik atau biasa disebut tunadaksa.  
Generalisasi ini menyinggung pada kemampuan pemindahan 
atau pengalihan keyakinan individu pada suatu aktivitas atau situasi 
tertentu dan kepercayaan diri pada serangkaian aktivitas dan situasi 
yang bervariasi. Lauster (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, 2014: 
35-36) menyatakan bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri 
yang positif adalah orang yang memiliki keyakinan kemampuan 
diri, keyakinan diri, objektif, baertanggung jawab dan rasional atau 
realistis.  
c . Pedoman Instrumen Penelitian 
Berdasarkan berbagai penjabaran diatas tentang self efficacy 
pada anak tunadaksa yang dikembangkan menurut self efficacy dari 
Albert Bandura, maka penulis menggunakan dimensi-dimensi yang 
ada pada self efficacy sebagai indikator untuk mengembangkan 
instrument penelitian. Adapun instrument yang telah dikembangkan 
oleh peneliti dalam penelitian berdasarkan teori tersebut diatas,  yaitu 
sebagai berikut: 
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1) Tingkat kesulitan (Level) 
a)   Tingkah laku yang dirasa mampu untuk menghadapi kesulitan 
tugas sekolah 
b)  Tingkah laku yang dihindari karena dirasa berada diluar batas 
kemampuan 
2) Tingkat kekuatan (Strength) 
a)  Optimisme dalam belajar 
b)  Optimisme dalam menyelesaikan tugas sekolah 
3) Generalisasi (Generality) 
a)  Kepercayaan diri pada suatu aktivitas atau situasi tertentu 
b) Kepercayaan diri pada serangkaian aktivitas dan situasi yang 
bervariasi. 
Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi instrument penelitian dapat dilihat pada 
bab III. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana self efficacy pada anak tunadaksa di SD Negeri Margosari 
Pengasih, Kulon Progo ditinjau dari tingkat kesulitan tugas (level)? 
2. Bagaimana self efficacy pada anak tunadaksa di SD Negeri Margosari 
Pengasih, Kulon Progo ditinjau dari tingkat kekuatan (strength)? 
3. Bagaimana self efficacy pada anak tunadaksa di SD Negeri Margosari 
Pengasih, Kulon Progo ditinjau dari generalisasi (general 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. David Williams (Tohirin, 2012: 2) menyatakan bahwa  metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang pengumpulan datanya 
dilakukan pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, 
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Obyek 
yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi 
oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika 
pada objek tersebut. Metode penelitian kualitatif ini digunakan dengan 
maksud mendapatkan data yang mendalam dan mengandung makna. 
Penelitian ini tidak menekankan pada generalisasi. 
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan “apa 
adanya” tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan. Secara lebih khusus, 
penelitian ini termasuk dalam penelitian studi kasus (case studies). Penelitian 
studi kasus menurut Nana Syaodih (2005: 99) adalah penelitian yang 
memfokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih untuk dipahami secara 
mendalam. 
Penelitian ini bermaksud mencermati kasus atau masalah tentang self 
efficacy pada anak tunadaksa di SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulon Progo 
secara lebih mendalam, oleh karena itu peneliti memilih jenis penelitian 
kualitatif studi kasus. Peneliti memilih jenis penelitian kualititatif studi kasus 
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dikarenakan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus ini 
peneliti akan memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam mengenai 
situasi dan makna dalam penelitian ini self efficacy pada anak tunadaksa 
secara lebih teliti (Asmadi Alsa, 2011: 55). Self efficacy yang diteliti dalam 
penelitian ini ditinjau dari tingkat kesulitan (level), tingkat kekuatan 
(strength), dan generalisasi (generality) pada anak tunadaksa guna 
memperoleh data yang lebih mendalam.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Margosari khususnya dikelas 2. 
Sekolah tersebut terletak di Margosari, Pengasih, Kulon Progo. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai dari tahap pra pengambilan data yang dimulai dari bulan 
Desember 2015, kemudian tahap pengambilan data mulai dari bulan Februari 
–Maret 2016, dan tahap penyusunan hasil penelitian yang selesai pada akhir 
bulan April 2016.  
C. Subjek Penelitian 
 Sugiyono (2013: 299) menyatakan bahwa pada penelitian kualitatif, 
peneliti memasuki situasi soaial tertentu, yang dapat berupa lembaga 
pendidikan tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang-
orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak tunadaksa di kelas 2 SD Negeri Margosari, 
Pengasih, Kulonprogo. 
Teknik pengambilan sampel (dalam penelitian kualitatif disebut 
narasumber) adalah dengan purposive sampling. Sugiyono (2009: 218) 
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menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini memungkinkan 
peneliti untuk lebih mudah dalam menjelajahi objek/situasi sosial yang 
diteliti. Research participants dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang guru di 
SD Negeri Margosari yang terdiri dari 1 orang guru kelas 2; 1 orang guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam; 1 orang guru Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Olahraga (Penjasorkes); dan 1 orang guru seni tari, 1 anak 
tunadaksa, 1 orang tua anak tunadaksa, 1 pengasuh anak tunadaksa, dan 3 
perwakilan teman satu kelas anak tunadaksa yang dipilih berdasarkan 
kedekatan anak-anak tersebut dengan anak tunadaksa di dalam kelas sehingga 
total dalam penelitian ini ada 10 research participants. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan hal yang utama dalam suatu  penelitian, 
karena berguna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Sugiyono (2013: 309) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in 
depth interview) dan studi dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2013: 310) menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Jenis observasi yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif. Dalam observasi 
partisipasi pasif, peneliti mengamati aktivitas yang belajar yang 
dilakukan oleh anak tunadaksa baik didalam kelas, dilingkungan sekolah 
SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulonprogo, mapun di rumah anak 
tunadaksa namun tidak terlibat dalam aktivitas belajar anak tunadaksa 
tersebut. Sugiyono (2011: 227) menyatakan bahwa pada observasi 
partisipasi pasif, peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitas yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Esterberg (Sugiyono, 2013: 317) mendefinisikan interview sebagai 
berikut : “ a meeting of two persons to exchange information and idea 
through question and responses, resulting in communication and joint 
construction of meaning about a particular topic”. Yang apabila 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia artinya wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Dalam penelitian kualitatif, observasi partisipatif sering digabungkan 
dengan wawancara mendalam. Hal tersebut dilakukan karena ada hal-hal 
yang tidak nampak dalam observasi tapi dapat diketahui setelah 
melakukan wawancara dengan narasumber serta agar data yang 
didapatkan lebih mendalam dan bermakna.  
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
wawancara semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaaanya lebih bebas 
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bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
terkait perilaku anak tunadaksa seperti bagaimana seorang anak 
tunadaksa dalam menghadapi suatu kesulitan yang diterimanya, kekuatan 
atau ketelatenan anak dalam menyelesaikan tugas, dan penguasaan 
materi-materi pelajaran oleh anak tunadaksa di kelas 2 SD Negeri 
Margosari, Pengasih, Kulonprogo. Wawancara ini ditujukan kepada 1 
orang guru kelas 2, 1 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, 1 orang guru Penjasorkes, 1 orang guru seni tari, 1 anak 
tunadaksa, 3 perwakilan teman satu kelas anak tunadaksa, salah satu 
orang tua dari anak tunadaksa, serta 1 orang pengasuh anak tunadaksa 
tersebut. Alat-alat yang digunakan dalam wawancara yaitu buku catatan, 
tape recorder, camera, dan alat tulis. 
3. Studi dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen-dokumen. Samiaji Sarosa (2012: 61) 
menyatakan bahwa dokumen bisa berbentuk buku, artikel, media masa, 
catatan harian, manifesto, undang-undang, notulen, blog, halaman web, 
foto, dll. Studi dokumentasi ini merupakan pelengkap dari metode 
observasi dan wawancara. Studi dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan untuk memperoleh data mengenai aktifitas anak tunadaksa 
dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga self efficacy yang ada 
pada diri anak tunadaksa dapat diketahui. Dokumen yang digunakan 
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dalam penelitian ini antara lain yaitu nilai rapor anak tunadaksa, buku 
tugas anak tunadaksa, hasil pekerjaan rumah anak tunadaksa, hasil 
pekerjaan anak tunadaksa pada jam pelajaran tambahan, catatan anak 
tunadaksa tentang motivasi belajarnya, foto-foto aktivitas anak 
tunadaksa, dan Kriteria Ketuntasan Minimal SD Negeri Margosari, 
Pengasih, Kulon Progo. 
E. Instrumen Penelitian 
Nasution (dalam Sugiyono, 2013: 306) menyampaikan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia 
sebagai instrument penelitian utama. Alasannya dikarenakan segala sesuatu 
belum mempunyai bentuk yang pasti dan belum jelas, sehingga tidak ada 
pilihan lain hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 
mencapainya. Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian yang berisi 
indikator mengenai self efficacy pada anak tunadaksa. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Sub Aspek yang Diamati 
1. Tingkat 
Kesulitan 
(Level) 
“Menunjuka
n bagaimana 
individu 
mengatasi 
kesulitan 
tugas”. 
Tingkah laku 
yang dirasa 
mampu untuk 
menghadapi 
kesulitan tugas 
Kemauan dan kemampuan anak dalam 
melaksanakan latihan tugas-tugas 
Daya kreatif dalam memanfaatkan waktu luang 
untuk berlatih tugas-tugas 
Daya inisiatif dalam mencari tahu sendiri 
pengetahuan yang dibutuhkan 
Mengembangkan daya berfikirnya sendiri dalam 
mengerjakan tugas 
Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
secara terintegrasi 
Tingkah laku 
yang dihindari 
karena dirasa 
berada diluar 
batas 
kemampuan 
Menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit 
Meniru pekerjaan teman 
Meminta orang lain untuk mengerjakan tugas-
tugasnya 
2. Tingkat 
Keyakinan 
(Strength) 
“Menunjuka
n seberapa 
besar tingkat 
keyakinan 
anak 
tunadaksa 
dalam proses 
belajar dan 
menyelesaik
an tugas”. 
Optimisme 
dalam Belajar 
Usaha dalam meningkatkan prestasi 
Keunggulan yang dimiliki 
Motivasi dalam belajar 
Memiliki tujuan yang positif dalam belajar 
Belajar sesuai  jadwal yang teratur 
Optimisme 
dalam 
Menyelesaikan 
Tugas 
Melakukan penundaan baik dalam memulai 
maupun menyelesaikan suatu tugas 
Keterlambatan dalam menyelesaikan suatu 
tugas 
Kegagalan dalam mengerjakan tugas 
Perencanaan dalam menyelesaikan tugas 
Komitmen dalam menyelesaikan tugas 
3.  Generalisasi 
(Generality) 
“Menunjuk 
an apakah 
self efficacy 
akan 
berlangsung 
dalam suatu 
aktivitas 
tertentu atau 
berlaku 
dalam 
berbagai 
macam 
aktivitas”. 
Kepercayaan 
diri pada Suatu 
Aktivitas atau 
Situasi Tertentu 
Sikap terhadap suatu tugas atau materi 
pembelajaran yang baru 
Tidak mudah menyerah dalam menghadapi 
suatu aktivitas 
Yakin akan kemampuan diri pada  
satu mata pelajaran tertentu 
Rasional dalam mengukur kemampuan yang 
dimiliki 
Kepercayaan 
diri pada 
Serangkaian 
Aktivitas dan 
Situasi yang 
Bervariasi 
usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai 
tujuan dan tuntutan yang harus dicapai 
Sikap menghadapi perbedaan yang muncul baik 
dalam tugas maupun materi pembelajaran  
Keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki 
dalam menghadapi berbagai macam tugas 
Sikap tanggung jawab dalam menghadapi segala 
aktivitas tugas dalam proses pembelajaran  
Catatan: Kisi-kisi instrument tersebut dapat berubah disesuaikan dengan 
keadaan dilapangan.  
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Guna memperkuat analisis data, maka peneliti mengumpulkan data 
melalui sumber selain subjek penelitian. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, 
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data segala aktivitas anak 
tunadaksa dalam pembelajaran baik itu pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru kelasnya, guru agama, maupun guru PJOK yang berkaitan 
dengan keyakinan dirinya dalam tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya. Sebelum kegiatan observasi dilaksanakan, peneliti perlu 
membuat pedoman observasi untuk memudahkan peneliti saat berada di 
lapangan. Pedoman observasi disusun berdasarkan kajian teori, 
digunakan untuk mengamati anak tunadaksa dalam proses belajar 
bersama  guru kelas dan guru mata pelajaran. Pedoman observasi yang 
digunakan peneliti yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi  
No. Indikator Aspek yang Diamati Nomer Item 
1. Tingkat 
Kesulitan 
(Level) 
 
Tingkah laku yang dirasa mampu untuk 
menghadapi kesulitan tugas 
1-5 
Tingkah laku yang dihindari karena 
dirasa berada diluar batas kemampuan 
6-8 
2. Tingkat 
Keyakinan 
(Strength) 
Optimisme dalam Belajar 9-10 
Optimisme dalam Menyelesaikan Tugas 11-15 
3.  Generalisasi 
(Generality) 
Kepercayaan diri pada Suatu Aktivitas 
atau Situasi Tertentu 
16-18 
Kepercayaan diri pada Serangkaian 
Aktivitas dan Situasi yang Bervariasi 
19-20 
 
54 
 
2. Pedoman wawancara 
Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data 
melalui tanya jawab secara langsung. Wawancara dilakukan kepada 
kepada 1 orang guru kelas 2, 1 orang guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, 1 orang guru Penjasorkes, 1 orang guru seni tari, 1 anak 
tunadaksa, 3 perwakilan teman satu kelas anak tunadaksa, salah satu 
orang tua dari anak tunadaksa, serta 1 orang pengasuh anak tunadaksa 
tersebut. Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru kelas 2 SD 
Negeri Margosari. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data-data 
tentang self efficacy pada anak tunadaksa di SD Negeri Margosari dengan 
mencari tahu tentang tingkat keyakinan diri anak tunadaksa yang 
berkaitan dengan tingkat kesulitan anak tunadaksa, tingkat keyakinan diri 
siswa yang berkaitan dengan kemantapan hati anak tunadaksa, dan 
tingkat keyakinan diri siswa yang berkaitan dengan tingkat keluasan 
tugas anak tunadaksa. Berikut pedoman wawancara yang digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh data penelitian: 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Indikat
or 
Aspek yang 
Diamati 
Nomor Butir Pertanyaan 
Guru 
Kelas
&Gu 
ru Ma 
pel 
PAI 
Guru 
Ma 
pel 
PJOK 
Anak 
Tunad
aksa 
Per 
wakila
n 
teman 
anak 
tunada
ksa 
Orang 
Tua 
Anak 
Tunad
aksa 
1. Tingkat 
Kesulit 
an 
(Level) 
 
Tingkah laku 
yang dirasa 
mampu untuk 
menghadapi 
kesulitan tugas 
1-6 
 
25 
-27 
36-41 57 62-63 
Tingkah laku 
yang dihindari 
karena dirasa 
berada diluar 
batas kemam 
puan 
7-10 28-30 42-44 58-59 64-65 
2. Tingkat 
Keyakin
an 
Strength 
Optimisme dalam 
Belajar 
11-13 31 45-48 - 66-67 
Optimisme dalam 
Menyelesaikan 
Tugas 
14-17 32 49-52 60 68 
3.  Generali
sasi 
(Genera
lity) 
 
Kepercayaan diri 
pada Suatu 
Aktivitas atau 
Situasi Tertentu 
18-20 33-34 53-54 - 69 
Kepercayaan diri 
pada Serangkaian 
Aktivitas dan 
situasi yang 
bervari 
asi 
21-24 35 55-56 61 70 
Jumlah Butir Pertanyaan 24 11 21 5 9 
 
3. Pedoman Studi dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap data yang diperoleh 
dengan wawancara dan observasi. Dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan semua dokumen yang berhubungan dengan tingkat 
keyakinan diri pada anak tunadaksa. Dokumen yang digunakan dalam 
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penelitian ini antara lain yaitu nilai rapor anak tunadaksa, buku tugas 
anak tunadaksa, hasil pekerjaan rumah anak tunadaksa, hasil pekerjaan 
anak tunadaksa pada jam pelajaran tambahan, catatan anak tunadaksa 
tentang motivasi belajarnya, foto-foto aktivitas anak tunadaksa, dan 
Kriteria Ketuntasan Minimal SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulon 
Progo. Selain itu dokumentasi dilakukan juga saat proses merekam data 
hasil wawancara dan observasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan (Sugiyono, 2013: 334) menerangkan tentang pengertian 
analisis data sebagai berikut: “ Data analysis is the process of systematically 
searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other 
materials that you accumulate to increase your own understanding of them 
and to enable you to present what you have discovered to others”.Pengertian 
analis data tersebut apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
memiliki arti bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami dengan mudah dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain.   
Susan Stainback (Sugiyono, 2013:335)  menyatakan bahwa analisis 
data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis 
digunkan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga 
hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Tohirin (2012: 141)  
menjelaskan bahwa analisis data merupakan langkah-langkah untuk 
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memproses temuan penelitian yang telah ditranskripsikan melalui proses 
reduksi data, yaitu data disaring dan disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi, 
atau dibuat kesimpulan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat diuraikan bahwa 
analisis data merupakan proses penyusunan data yang diperoleh dari kegiatan 
observasi, wawancara, dokumentasi, maupun catatan lapangan lainnya secara 
sistematis. Penyusunan data didasarkan pada kategori-kategori, dalam 
penelitian ini kategori-kategori tersebut dikelompokkan kedalam 3 kategori 
yaitu tingkat kesulitan (level), tingkat keyakinan (strength), dan generalisasi 
(generality) sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Sugiyono (2013: 336) menyatakan dalam penelitian kualitatif, 
analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, dilanjutkan selama 
memasuki lapangan, dan sesudah memasuki lapangan. Berikut penjelasan 
mengenai analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  
1. Analisis sebelum di lapangan 
Bagi penelitian kualitatif analisis data sudah dilakukan sebelum 
peneliti memasuki lapangan. Analisis data dilakukan terhadap data studi 
pendahuluan untuk menentukan fokus permasalahan. Namun, fokus 
permasalahan ini masih bersifat sementara dan masih dapat berkembang 
setelah peneliti memasuki lapangan.  
Pada observasi awal sebelum memasuki lapangan, peneliti 
melakukan observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 
Margosari. Setelah melakukan pengkajian terhadap hasil observasi dan 
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wawancara, peneliti memfokuskan penelitian padaself efficacy anak 
tunadaksa. Alasan peneliti memilih anak tunadaksa sebagai objek 
penelitian dikarenakan keberadan anak tunadaksa yang kadang sering 
dipandang sebelah mata oleh kebanyakan orang. 
Lexy J. Moleong (2012: 127-134) mengatakan bahwa terdapat 6 
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahap pra lapangan. 
Langkah pertama yang ditempuh peneliti untuk memasuki lapangan 
penelitian adalah menyusun rancangan penelitian. Rancangan penelitian 
yang dibuat kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
Langkah kedua adalah memilih lapangan penelitian. Peneliti 
mengambil lokasi SD N Margosari sebagai lapangan penelitian. Alasan 
peneliti mengambil SD N Margosari sebagai lapangan penelitian adalah 
karena di SD tersebut merupakan SD Inklusi yang telah beberapa kali 
melakukan assesmen pada peserta didiknya yang sekiranya memerlukan 
kebutuhan secara khusus tapi belum ada guru pendamping khusus ABK. 
Langkah ketiga adalah mengurus perizinan. Pengurusan perizinan 
dalam penelitian ini meliputi surat pengantar dari fakultas dan surat izin 
dari Pemerintah Provinsi Yogyakarta. 
Langkah keempat adalah menjajaki dan menilai lapangan. Lexy J. 
Moleong (2012: 130) mengatakan bahwa maksud dan tujuan penjajakan 
lapangan adalah berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, 
dan keadaan alam sehingga peneliti dapat mempersiapkan diri baik 
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secara fisik maupun mental serta menyiapkan perlengkapan yang 
diperlukan.  
Langkah kelima adalah memilih dan memanfaatkan informan. 
Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepada 1 orang 
guru kelas 2, 1 orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 1 
orang guru Penjasorkes, 1 orang guru seni tari, 1 anak tunadaksa, 3 
perwakilan teman satu kelas anak tunadaksa, salah satu orang tua dari 
anak tunadaksa, serta 1 orang pengasuh anak tunadaksa tersebut. 
Langkah terakhir adalah menyiapkan perlengkapan penelitian. 
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu surat pengantar, 
surat izin, instrumen penelitian, kamera, dan recorder. 
2. Analisis di lapangan 
Analisis data di lapangan berlangsung pada saat proses 
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data pada 
jangka waktu tertentu. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data model Miles dan Huberman. Berikut dijelaskan 
tentang analisis data model Miles dan Huberman. 
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verificationMiles 
dan Huberman (Sugiyono, 2013: 337). 
 
Berikut dijelaskan mengenai masing-masing langkah analisis data 
model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013: 338-345). 
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Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data Miles dan Hubberman 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak dan 
kompleks. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Sugiyono (2013: 338) mengatakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Peneliti melakukan reduksi data dari semua informasi yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Peneliti merangkum, 
mengambil data yang pokok, serta mengkategorikan data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data yang berupa self efficacy pada 
diri anak tunadaksa yang berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas, 
tingkat kemantapan hati, dan tingkat keluasan tugas pada siswa 
tunadaksa di kelas 2 SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulon Progo. 
Sedangkan informasi yang tidak dibutuhkan dibuang karena dianggap 
tidak penting bagi peneliti.  
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b. Data Display (Penyajian Data) 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah mendisplay 
data atau menyajikan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, serta hubungan antar kategori. Dalam penelitian 
ini peneliti menyajikan data tentang tingkat keyakinan pada diri anak 
tunadaksa yang berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas, tingkat 
kemantapan hati, dan tingkat keluasan tugas pada siswa tunadaksa di 
kelas 2 SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulon Progo. Data tersebut 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dengan guru kelas, wawancara 
dengan guru mata pelajaran, wawancara dengan anak tunadaksa, 
wawancara dengan beberapa teman satu kelas anak tunadaksa, 
wawancara dengan orang tua anak tunadaksa, wawancara dengan 
pengasuh anak tunadaksa serta studi dokumentasi. Data dalam penelitian 
ini disajikan secara deskriptif. 
c. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah selanjutnya setelah display data adalah verifikasi atau 
membuat kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data. 
Data tentangself efficacypada diri anak tunadaksa berkaitan dengan 
tingkat kesulitan, tingkat kemantapan hati, dan tingkat keluasan tugas 
pada siswa tunadaksa di kelas 2 SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulon 
Progo dianalisis untuk memperoleh kesimpulan dalam penelitian ini.  
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Sugiyono (2013: 366) uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji credibility(validitas internal) transferability(validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability(obyektivitas). Uji keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan uji credibility (uji kredibilitas). Uji 
kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.Sugiyono (2013: 
372) mengatakan bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
1. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru 
kelas II, guru pelajaran PAI, guru penjasorkes, guru seni tari, anak 
tunadaksa, perwakilan 3 teman anak tunadaksa, orang tua anak 
tunadaksa, dan pengasuh anak tunadaksa. Data dari sumber-sumber 
tersebutdideskripsikan,dikategorisasikan,manayang memilikipandangan 
sama,yangberbeda, dan manayangspesifik. 
2. Triangulasi teknik  
Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini peneliti mengungkapkan data tentang  tingkat keyakinan 
pada diri anak tunadaksa yang berkaitan dengan tingkat kesulitan, tingkat 
keyakinan hati, dan tingkat keluasan tugas pada anak tunadaksa dengan 
teknik wawancara kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data merupakan hal yang utama dalam suatu  penelitian, 
karena berguna untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 1 orang guru kelas 2, 1 orang guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, 1 orang guru Penjasorkes, 1 orang guru 
seni tari, 1 anak tunadaksa, 3 perwakilan teman satu kelas anak tunadaksa, 
salah satu orang tua dari anak tunadaksa, serta 1 orang pengasuh anak 
tunadaksa, observasi, studi dokumentasi serta catatan lapangan didapatkan data 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang siswa kelas 2 di SD 
Negeri Margosari yang bernama BR (bukan nama sebenarnya). BR lahir di 
Kulon Progo pada tanggal 18 Agustus 2007. BR merupakan anak pertama 
dari 3 bersaudara dari seorang ayah bernama KN (bukan nama sebenarnya) 
dan seorang ibu bernama APN (bukan nama sebenarnya). Kedua saudara 
BR berjenis kelamin laki-laki yang satu masih berada di Taman Kanak-
Kanak dan yang paling kecil masih berusia 9 bulan. Sejak umur 2 bulan BR 
telah diasuh oleh seorang perempuan paruh baya bernama RF (bukan nama 
sebenarnya). Pekerjaan KN ayah BR adalah seorang anggota kepolisian 
sedangkan APN ibu BR adalah seorang salah satu staff di sebuah sekolah. 
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BR merupakan anak perempuan yang memiliki anggota gerak 
lengkap, 2 tangan dan 2 kaki. Kelainan yang terjadi pada BR yaitu berupa 
kekakuan pada anggota gerak yakni kedua tangan dan kedua kaki. BR tidak 
mampu berjalan sehingga BR harus menggunakan kursi roda untuk 
membantu mobilitas BR. BR juga mengalami sedikit kesulitan dalam 
menggerakkan kedua tangan. Jari-jari BR tampak kaku dan kurang bisa 
menggenggam. Ketika diminta menulis BR mampu menulis dengan baik, 
namun sedikit mengalami kesusahan pada awal BR memegang alat tulis BR. 
Kemampuan berkomunikasi BR cukup baik, namun BR terlihat malu-
malu saat diajak berkomunikasi. Kemampuan akademis BR cenderung tidak 
terpengaruh dengan kecacatannya tersebut. Ketika menjawab soal dan 
menuliskan dibuku, BR mampu dan jawaban BR pun tepat. Namun dengan 
kecacatan yang dimiliki BR, BR sangat sulit ketika diminta untuk maju 
menuliskan hasil jawaban BR dipapan tulis serta BR tidak pernah sama 
sekali ikut berebut dalam menjawab soal rebutan yang diberikan oleh guru 
dan lebih memilih diam. Sementara untuk kemampuan dalam bidang non 
akademis atau yang berkaitan dengan fisik BR akan lebih banyak 
membutuhkan bantuan orang lain dan hanya hadir untuk menyaksikan pada 
saat pelajaran penjasorkes dan seni tari, namun tidak ikut berpartisipasi.  
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Anak tunadaksa terkadang cenderung merasa malu, rendah diri, 
sensitive, dan memisahkan diri dari lingkungan. Asep Karyana (2013:43) 
yang menyatakan bahwa ditinjau dari aspek psikologis, anak tunadaksa 
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cenderung merasa malu, rendah diri, sensitif, dan cenderung memisahkan 
diri dari lingkungan. Salah satu faktor yang menjadi sebab timbulnya 
permasalahan dalam aspek psikologis tersebut yaitu dikarenakan tingkat 
keyakinan diri (self efficacy) pada diri anak yang dapat tinggi pada suatu 
situasi, namun juga dapat rendah dalam situasi yang lain. Untuk dapat 
mengetahui self efficacy pada anak tunadaksa, peneliti melihat dari 3 
dimensi yang meliputi tingkat kesulitan tugas (level), tingkat kekuatan 
(strength), dan generalisasi (generality). 
a. Tingkat Kesulitan Tugas (Level) 
Indikator pertama dalam penelitian ini yaitu tingkat kesulitan tugas. 
Peneliti dengan berdasarkan pada beberapa teori mengidentifikasi tingkat 
kesulitan tugas berdasarkan dua aspek, meliputi tingkah laku yang dirasa 
mampu untuk menghadapi kesulitan tugas dan tingkah laku yang 
dihindari karena berada di luar batas kemampuan.  
1). Tingkah Laku yang Dirasa Mampu Untuk Menghadapi Kesulitan 
Tugas Sekolah 
Sebagai seorang siswa tunadaksa tentu kerap mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran. Guna menghadapi berbagai 
kesulitan tugas yang diterima BR, maka diperlukan berbagai tingkah 
laku yang dirasa mampu untuk menghadapi kesulitan tugas tersebut. 
Tingkah laku yang dirasa mampu untuk menghadapi kesulitan tugas 
tersebut dapat dilihat dari beberapa sub aspek sebagai berikut: a) 
kemauan dan kemampuan dalam melaksanakan latihan tugas-tugas, b) 
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daya kreatif dalam memanfaatkan waktu luang untuk berlatih tugas-
tugas, c) daya inisiatif dalam mencari tahu sendiri pengetahuan yang 
dibutuhkan, d) mengembangkan daya berfikirnya sendiri dalam 
mengerjakan tugas, dan e) tanggung jawab dalam mengerjakan tugas 
secara terintegrasi. Kesulitan yang dihadapi oleh BR tidak hanya 
dalam bidang akademis, namun lebih utama lagi untuk pelajaran non 
akademis seperti penjasorkes, seni tari, dan SBK. Dengan demikian, 
BR seharusnya memerlukan usaha yang lebih besar dalam mengatasi 
kekurangan yang ada pada diri BR. BR memiliki kemauan dan 
kemampuan yang sudah cukup bagus, namun karena keterbatasan 
yang ada pada diri BR menyebabkan BR hambatan mobilitas pada 
kegiatan yang berkaitan dengan fisik.  Hal tersebut sejalan dengan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas. 
“Menurut Ibu bagaimana kemampuan BR dalam melaksanakan 
latihan-latihan tugas yang Ibu berikan?” Peneliti 
“Rata-rata bisa.”  Guru kelas 
“Rata-rata bisa ya bu, paling kalau dalam hal ketrampilan 
menganyamseperti itu yang BR tampak kesusahan ya bu?” 
Peneliti. 
“Iya, iya memang lain dari pada yang lain tangannya itu.” Guru 
kelas (7 Maret 2016) 
Kutipan wawancara diatas menyatakan bahwa BR sebenarnya 
memiliki kemampuan dalam bidang akademis, namun untuk hal-hal 
yang berhubungan dengan fisik menyebabkan BR terlihat sedikit 
kesulitan. Demikian juga pada saat pembelajaran penjasorkes dan 
seni tari BR hanya dapat melihat tidak dapat ikut berpartisipasi aktif. 
67 
 
Lebih lanjut hal tersebut sejalan dengan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti kepada guru penjasorkes dan guru seni tari. 
“Jadi ya kalau pada saat pelajaran olahraga BR cuma ikut pak?” 
Peneliti. 
“Pas pelajaran olahraga ya seperti itu, Cuma ikut liatin 
temennya, tapikalo sekalipun ABK tapi memungkinkan ya 
masih diikutsertakan, tapikalau tidak mungkin, ya tidak.” Guru 
Penjasorkes (5 Maret 2016) 
Hasil wawancara dengan guru penjasorkes menyatakan kalau 
pada saat pelajaran penjasorkes BR hanya ikut hadir dan melihat 
aktivitas yang dilakukan oleh teman-teman BR saja. Hal tersebut 
sejalan dengan hasil wawancara dengan guru seni tari yang 
menyatakan hal yang sama. 
“Bu, kalau untuk BR itu saat pelajaran seni tari apakah 
diikutsertakanatau tidak bu?” Peneliti 
“Paling ya githu mba cuma liatin.” Guru Senitari (10 Maret 
2016) 
Berdasarkan wawancara dengan guru penjasorkes dan seni tari 
tersebut dapat kita ketahui bahwa pada saat pelajaran tersebut BR 
hanya mengikuti dan melihat saja tanpa ikut berperan serta secara 
aktif. Hal tersebut juga sejalan dengan dokumentasi hasil penelitian 
pada gambar 1 yang menunjukan BR tetap hadir pada saat mata 
pelajaran penjasorkes meski hanya melihat dari tepi lapangan dan 
gambar 2 yang menunjukan bahwa BR tetap hadir pada saat mata 
pelajaran seni tari namun hanya melihat saja tanpa diikutsertakan. 
Selain itu keterbatasan yang ada pada diri BR tersebut membuat BR 
sering menolak untuk maju menuliskan hasil jawabannya di papan 
tulis sehingga BR lebih sering mempunyai kemauan untuk 
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membacakan hasil jawabannya ketimbang harus menuliskan hasil 
jawabannya di papan tulis. Aktivitas BR tersebut sesuai dengan 
dokumentasi hasil penelitian gambar 12 yang menunjukan bahwa 
BR menolak untuk menuliskan hasil pekerjaan BR di papan tulis. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan guru 
pendidikan agama islam. 
Itu BR mau majunya menulis jawaban di papan tulis atau hanya 
membacakan jawabannya secara lisan pak?”. Peneliti. 
“Ohhh ngga, ngga itu. Ya paling jawabnya itu ya bacain hasil 
 jawabannya dari tempat duduknya gitu mba”. Guru PAI  
(3 Maret 2016) 
BR sebenarnya memiliki kemampuan untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru seperti hasil yang dikemukakan sendiri oleh BR 
pada wawancara yang dilakukan oleh penliti. 
“Terus kalau dikasih tugas sama bu guru, BR ngerjain ngga?” 
Peneliti. 
“Kerjain.” Anak Tunadaksa (11 Maret 2016) 
Hasil wawancara dengan beberapa sumber dan dokumentasi 
hasil penelitian tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan 
peneliti pada observasi hari ke 1-20 dan pada observasi hari ke 22-31 
yang menunjukan bahwa BR telah memiliki kemauan dalam 
mengikuti proses pembelajaran maupun latihan-latihan tugas baik 
dalam bidang akademis maupun non akademis dilihat dari 
kemauannya untuk tetap hadir pada saat pelajaran penjasorkes 
maupun seni tari, namun dikarenakan keterbatan yang ada pada fisik 
BR membuat BR sering menolak ketika guru meminta BR untuk 
maju mengerjakan soal di papan tulis karena hal tersebut berkaitan 
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dengan aktivitas fisik BR. Dibalik itu semua sebenarnya BR juga 
memiliki kemampuan karena BR mampu ketika guru menyuruh BR 
untuk membacakan hasil jawaban BR dari kursi roda BR, hanya saja 
ketika guru menyuruhnya maju untuk menuliskan jawaban BR di 
papan tulis BR sangat sering menolaknya. Hal tersebut juga sejalan 
dengan dokumen hasil belajar siswa tunadaksa gambar nomer 2 yang 
menunjukkan hasil pekerjaan rumah mata pelajaran matematika BR 
yang mendapatkan nilai sempurna. Berdasarkan hasil studi 
dokumentasi tersebut dapat kita ketahui kalau BR sebenarnya 
memiliki kemampuan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru, hanya saja karena keterbatasan fisik yang dimiliki BR sering 
menolak untuk maju menuliskan hasil jawaban BR dipapan tulis.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, pengasuh BR, 
dan BR dapat diketahui bahwa pada saat istirahat baik di sekolah 
maupun dirumah BR lebih sering menggunakan sebagian waktu 
luangnya untuk melanjutkan hasil pekerjaannya yang belum selesai 
sebelumnya. Berikut kutipan hasil wawancara antara peneliti dengan 
guru kelas dan antara peneliti dengan BR. 
“Apakah Ibu mengetahui kegiatan apa saja yang biasa dilakukan 
oleh  BR pada saat waktu luang atau istirahat?” Peneliti. 
“Biasanya kalau pekerjaannya belum selesai, ya dia kerjakan. 
Misalnya tadi dikasih tugas bahasa Indonesia terus belum selesai 
ya dia kerjakan di sekolah.” Guru Kelas (7 Maret 2016) 
“Pada saat istirahat atau pelajaran kosong, BR lebih senang 
bermain atau berlatih mengerjakan soal-soal?” Peneliti. 
“Latihan.” BR (11 Maret 2016) 
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Demikian juga saat di rumah BR juga lebih sering memanfaatkan 
waktu luang yang dimiliki untuk berlatih menulis, membaca, 
menggambar, dan kadang bermain dengan adik BR. Hal tersebut 
sejakan dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan orang 
tua BR dan pengasuh BR seperti berikut ini. 
“Terus kalau dirumah berarti BR lebih senang belajar ya ma?” 
Peneliti 
“Nggih.” RF Pengasuh BR(11 Maret 2016) 
“Biasanya saat di rumah, BR lebih senang belajar atau bermain 
bu?” Peneliti  
“Kadang belajar kadang ya bermain. Biasanya kalo main ya itu 
samaadeknya.” 
APN Orang Tua BR (13 Maret 2016) 
 
Sementara dalam memanfaatkan waktu luang yang tersisa di sekolah 
BR menggunakan waktunya untuk sekedar bercengkrama dengan 
teman-teman BR di dalam kelas, pernyataan tersebut sejalan dengan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru 
pendidikan agama islam dan perwakilan teman satu kelas BR. 
Adapun kutipan wawancara tersebut yaitu sebagai berikut. 
“MR, kalau pas waktu istirahat BR seringnya ngapain?”  
Peneliti. 
“Bermain.” MR Salah Satu Perwakilan Teman Satu Kelas BR  
(1 Maret 2016) 
“Kalau lagi waktu luang kaya gini jadi paling sering mainan 
kayagitu ya pak sama temennya?” Peneliti. 
“Iya itu paling kaya gitu mba, teman-temannya ya kelihatan 
tidak adayang memusihinya.” Guru PAI (3 Maret 2016) 
“Saat waktu istirahat BR lebih sering menghabiskan waktunya 
untuk bermain atau belajar?” Peneliti. 
“Main sama temennya dikelas kadang sendiri kadang sama 
temennya.” LP Salah Satu Perwakilan Teman Satu Kelas BR   
( 4 Maret 2016) 
“Belajar atau bermain saat istirahat?” Peneliti. 
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“Kadang belajar kadang mainan.” IT Salah Satu Perwakilan 
Teman Satu Kelas BR (21 Maret 2016) 
Hal tersebut didukung pula dengan dokumentasi hasil penelitian 
gambar nomer 3 yang menunjukan bahwa pada saat istirahat BR 
memanfaatkan waktu luang yang dimiliki untuk meneruskan 
pekerjaan BR yang belum selesai. Hasil wawancara dan dokumentasi 
hasil penelitian tersebut didukung pula dengan hasil observasi pada 
observasi hari ke 1, 5, 8, 9, 11, 12,13, 14, 18, 20, 24, dan 26 yang 
menunjukkan bahwa BR menghabiskan sebagian waktu luang yang 
dimiliki pada waktu istirahat untuk menyelesaikan tugas yang belum 
selesai dan selebihnya BR menggunakan sisa waktu istirahat yang 
masih tersisa untuk sekedar bercengkrama dengan teman-teman BR 
seperti IT, AD, LP, dan pengasuh BR. Selain itu berbagai hal 
tersebut diatas diperkuat dengan studi dokumentasi gambar nomer 9 
tentang hasil gambar BR pada saat waktu luang.  
Selanjutnya BR tidak memiliki daya inisiatif untuk mencari tahu 
sendiri pengetahuan yang dibutuhkan. Hal tersebut dilihat dari 
perilaku BR yang tidak mau bertanya terlebih dahulu kepada guru 
atau teman BR ketika BR sedang mengalami kesulitan atau 
kebingungan tetapi harus menunggu ditanya terlebih dahulu oleh 
guru, sehingga guru dituntut lebih aktif untuk membantu membantu 
kesulitan BR ketika BR sudah menunjukan wajah kebingungan. 
Tidak adanya daya inisiatif pada diri BR untuk bertanya kepada guru 
tercermin pada dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 4 yang 
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menunjukan bahwa BR tetap diam saat teman-teman BR yang lain 
aktif bertanya kepada guru. Hal tersebut diperkuat dengan kutipan 
hasil wawancara peneliti dengan guru PAI sebgai berikut. 
“Ehmm…bagaimana sikap BR saat dya mengalami 
kebingungan ataumasih terlihat belum jelas saat menerima 
pelajaran pak?” Peneliti  
 “Lebih banyak diam” EF Guru PAI 
“Oh begitu pak, kalau sama bapak sendiri BR mau bertanya atau 
tidak pak saat dia mengalami kebingungan?” Peneliti 
 “Tidak eh mba.” EF Guru PAI 
 “Jadi kalau masih bingung atau tidak bisa BR lebih banyak 
diam yapak?” Peneliti 
 “He eh mba kaya gitu, kalau ditanya duluan gitu baru dia 
maumenjawab” EF guru PAI (3 Maret 2016) 
Selain melakukan wawancara dengan EF guru PAI, untuk 
mendukung kebenaran hasil tersebut peneliti juga melakukan 
wawancara dengan guru kelas dan BR. Berikut kutipan hasil 
wawancara peneliti dengan TS Guru kelas II dan BR. 
“Tapi kalau misalnya BR tidak bisa terus mengangkat tangan 
untukbilang kalau dia tidak bisa, pernah tidak bu?” Peneliti 
“Oh tidak pernah, itu harus menunggu ditanyai terlebih dahulu 
karenakalau kebiasaannya kalau tidak bisa itu ya nangis. Terus 
kan saya tanya Mba BR ada masalah tidak? Kalau bilang ngga 
ya sudah lanjut terus. Jadi saya harus tanya dulu kalau dia itu 
kelihatan bingung denganmenengok nengok kekanan dan kiri, 
terus saya tanya mba BR adamasalah tidak? Kalau bilang ada ya 
saya tuntun dia.” TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
“Tanya ke bu guru langsung? Kalau ngga ke bu guru, ke temen 
BR mautanya juga ngga?” Peneliti 
“Nunggu bu guru tanya.” BR (11 Maret 2016) 
sementara saat dirumah BR mampu menunjukan daya 
inisiatifnya untuk bertanya terlebih dahulu kepada Ibu BR. Hal 
tersebut diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh 
dan orang tua BR sebagai berikut. 
73 
 
“Kalau mengalami kesulitan, biasanya BR meminta bantuannya 
kepada siapa ma?” Peneliti 
“Kalau ada umi ya umi, kalau tidak ada umi ya saya.”  RF 
pengasuh BR (11 Maret 2016) 
“Kalau mengalami kesulitan pas ngerjain PR itu paling Ibu sama 
Bapak  ya bu yang ngajarin?”Peneliti 
“Iya, iya.” APN orang tua BR (13 Maret 2016) 
Data tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang ditemukan 
oleh peneliti pada hari ke 1-27 dan hari ke-30. Berdasarkan hasil 
dokumentasi hasil penelitian, wawancara dan observasi tersebut dapat 
diketahui bahwa BR tidak memiliki daya inisiatif untuk mencari tahu 
sendiri pengetahuan yang dibutuhkan baik dalam pelajaran maupun 
pelajaran non akademis karena BR sama sekali tidak ada inisiatif 
untuk bertanya kepada guru maupun teman BR terlebih dahulu saat 
BR mengalami kesulitan maupun kebingungan, sehingga untuk 
membantu BR mengatasi kebingungan atau kesulitan BR guru harus 
aktif bertanya terlebih dahulu ketika BR sudah menunjukkan 
kebingungannya dengan menengok ke kakanan dan kiri serta melihat 
lebih sering ke arah guru. 
Selain itu, BR mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dengan mengembangkan daya berfikirnya sendiri terutama dalam 
bidang akademis karena dalam pelajaran non akademis seperti 
penjasorkes dan seni tari BR tidak mendapatkan tugas khusus 
melainkan hanya melihat saja pada saat pelajaran tersebut. Hal 
tersebut dapat diketahui dari hasil wawancara dengan guru PAI, guru 
kelas II, guru penjaskes, guru seni tari dan BR. Berikut kutipan hasil 
wawancara dengan guru penjasorkes dan BR. 
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“Kalau diberi tugas seperti itu, BR suka meminta bantuan 
kepada temannya tidak pak?” Peneliti  
“Ya justru temannya yang sudah biasa mendekat karena secara 
fisik kandia mau mengejar teman-temannya tidak mampu, jadi 
justru teman-temannya yang merasa iba dan kasihan teman-
temannya yangmendekat. Kalau teman-temannya sudah 
beraktivitas agak capek yateman-temannya yang mendekati BR. 
Terus mbantu-mbantumenunjukan kepada BR. Guru 
Penjasorkes (5 Maret 2016) 
“Kalau BR mengalami kesulitan, BR akan tetap berusaha 
ngerjainsendiri atau minta bantuan sama orang lain?” Peneliti 
“Kerjain dulu.” BR anak tunadaksa (11 Maret 2016) 
Selain berdasarkan hasil wawancara hal tersebut juga didasarkan oleh 
hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dari hari ke-1 hingga 
hari ke-31 yang menunjukan bahwa dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru,  BR tampak dapat mengembangkan daya 
berfikirnya sendiri dengan baik tanpa mencontoh pekerjaan temannya. 
Hal tersebut dapat terlihat dari perilaku BR pada dokumentasi hasil 
penelitian gambar nomer 5 yang menunjukan bahwa BR mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan sendiri tanpa mencontoh pekerjaan teman 
BR. Sehingga berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjasorkes, 
BR, hasil observasi, dan dokumentasi dapat diketahui bahwa BR 
mengembangkan daya inisiatifnya sendiri dalam mencari tahu sendiri 
pengetahuan yang dibutuhkan. 
Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas secara terintegrasi 
juga telah mampu BR tunjukan baik di sekolah maupun dirumah 
berdasarkan hasil wawancara dengan BR, guru PAI, guru kelas II, dan 
hasil observasi pada hari ke 1-7, dan hari ke  9-31. BR memiliki 
tanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya secara terintegrasi 
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terutama dalam bidang akademis sementara dalam bidang non 
akademis berupa menggunting, BR memerlukan bantuan orang lain 
untuk mengerjakannya. Hal tersebut terlihat dari dokumentasi hasil 
penelitian gambar nomer 6 yang menunjukan bahwa BR 
membutuhkan bantuan guru untuk membantu BR menggunting pada 
saat pembelajaran SBK dan gambar nomer 15 yang menunjukan 
bahwa BR mengalami kebingungan atau kesulitan BR memerlukan 
bantuan atau perhatian secara khusus dari guru. Selain itu, hal tersebut 
juga dapat diketahui dari salah satu kutipan hasil wawancara dengan 
guru kelas II berikut ini. 
“Apakah sikap tanggung jawab pada BR dalam menjalani 
setiapaktivitas tugas pembelajaran sudah terlihat bu?” Peneliti 
“Iya.”TS Guru kelas II(7 Maret 2016) 
Berdasarkan dari dokumentasi hasil penelitian, hasil wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi yang telah dijabarkan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa tingkah laku yang dirasa mampu untuk 
menghadapi kesuliatan tugas yang BR hadapi yaitu BR tunjukan 
dengan cara BR memiliki kemauan dan kemampuan dalam 
melaksanakan latihan tugas-tugas baik dalam bidang akademis 
maupun non akademis,  menggunakan sebagian waktu luang yang 
dimiliki BR  di sekolah untuk melanjutkan hasil pekerjaan BR yang 
belum selesai sebelumnya, mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan mengembangkan daya berfikirnya 
sendiri terutama dalam bidang akademis, dan sikap tanggung jawab 
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dalam mengerjakan tugas secara terintegrasi baik dalam tugas di 
sekolah maupun pekerjaan rumah.. Namun sangat disayangkan 
dengan keterbatasan fisik yang BR miliki membuat BR tidak 
memiliki daya inisiatif untuk mencari tahu sendiri pengetahuan yang 
dibutuhkan. 
2). Tingkah Laku yang Dihindari karena Dirasa Berada Diluar 
Batas Kemampuan 
BR merupakan salah satu anak yang memiliki keistimewaan 
dikelas II berkaitan dengan anggota gerak BR. Tentu tidak semua hal 
dapat BR laksanakan sendiri dalam menghadapi kesulitan tugas yang 
diterima. Tingkah laku yang bisa saja dihindari oleh BR yaitu a) 
menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit, b) meniru pekerjaan orang 
lain, dan c) meminta orang lain untuk mengerjakan tugas-tugas BR.  
BR selalu berusaha mengerjakan tugas-tugas akademis yang 
diberikan kepada BR untuk tugas non akademis BR menghindari 
tugas untuk menggunting. Hal tersebut dibuktikan dengan kutipan 
hasil wawancara dengan guru PAI dan guru kelas II seperti dibawah 
ini. 
“Apakah selama ini ada tugas-tugas yang kiranya dihindari oleh 
BRpak?”Peneliti 
“ Ya selama ini si tidak mba”. EF guru PAI (3 Maret 2016) 
“Ehmm, apakah kiranya ada tugas-tugas yang dihindari oleh BR 
bu?” Peneliti  
“Dihindari ya paling SBK itu karena merasa ngga bisa karena 
tangannya itu.” TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
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Dalam tugas akademis secara keseluruhan tidak ada tugas yang 
dihindari oleh BR, sementara dalam mata pelajaran penjasorkes dan 
seni tari tidak ada tugas khusus yang diberikan kepada BR. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan guru penjasorkes 
dan guru seni tari seperti dibawah ini. 
“Berarti BR ada tugas yang berbeda tidak pak jika dibandingkan 
denganteman-temannya?”. Peneliti. 
“Sebetulnya yo engga, tapi yo itu paling tadi saat anak-anak 
pada umumnya bermain lempar tangkap bola, BR dikasih satu 
bola untuk dimanikan sendiri menirukan teman-temannya. 
Kalau soal prestasi di  lapangan kan fisik yang diutamakan ya 
pasti dibawah mereka-mereka,tapi ka nada istilah khusus maka 
yang khusus itu ya harus dikhususkan.Cuma dalam pelaksanaan 
programnya ya Cuma dikasih tanda, misalnya  
 tanda bintang atau tanda centang kan itu khusus anak-anak 
ABK.”  SM guru penjasorkes (5 Maret 2016) 
“Jadi BR hanya melihat dan tidak ikut berperan serta nggih bu?” 
Peneliti. 
Iya begitu Cuma liat.”NR guru seni tari (10 Maret 2016) 
Jadi, BR mempunyai kemampuan untuk mengerjakan tugasnya 
sendiri tanpa meniru pekerjaan teman. Dalam bidang akademis BR 
mampu mengerjakan tugasnya sendiri, namun dalam bidang non 
akademis BR memerlukan bantuan orang lain seperti untuk 
menggunting dan berpindah tempat, sementara dalam bidang 
akademis BR memerlukan bantuan guru ataupun teman untuk 
mengambilkan buku dan alat tulis BR dari dalam tas hal tersebut 
diperkuat dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
pada pertemuan ke 1-31. 
Selanjutnya, BR mempunyai kemampuan untuk mengerjakan 
tugasnya sendiri tanpa meniru pekerjaan teman. Hal tersebut sejalan 
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dengan hasil wawancara kepada 4 narasumber sekaligus yaitu 2 
orang perwakilan teman satu kelas BR, guru kelas II, dan BR yang 
mengatakan kalau BR rata-rata bisa mengerjakan sendiri tanpa 
mencontoh pekerjaan teman BR. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada observasi hari ke 
1-4, 6-8, 10-29, dan 31. 
Dalam bidang akademis BR mampu mengerjakan tugasnya 
sendiri, namun dalam bidang non akademis BR memerlukan bantuan 
orang lain seperti untuk menggunting dan berpindah tempat. Hal 
tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan beberapa nara 
sumber yang mengatakan bahwa BR berusaha mengerjakan sendiri 
terlebih dahulu tugas akademis yang diberikan kepada BR, 
sementara dalam bidang non akademis BR lebih banyak 
membutuhkan bantuan orang lain seperti untuk menggunting dan 
berpindah tempat serta menyiapkan alat tulis BR seperti yang 
peneliti amati saat pelaksanaan observasi 1-31. Serta lebih 
dibuktikan kembali dengan dokumentasi hasil penelitian gambar 
nomer 7 yang menunjukan bahwa BR memerlukan bantuan teman 
BR untuk membantu BR menyiapkan alat tulis dan gambar 8 yang 
menunjukan bahwa BR memerlukan bantuan teman BR untuk 
mendorong kursi roda BR baik pada saat pelajaran penjasorkes 
maupun seni tari. 
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Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi, dan studi 
dokumentasi hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa tidak 
ada tingkah laku yang dihindari oleh BR dengan berusaha 
mengerjakan secara maksimal tugas yang diberikan kepada BR tanpa 
menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit, tidak meniru hasil 
pekerjaan teman, dan hanya meminta tolong kepada orang lain 
dalam bidang non akademis seperti menggunting, berpindah tempat, 
dan menyiapkan alat tulis BR. 
b. Tingkat Kekuatan (Strength) 
Indikator kedua dalam penelitian ini yaitu tingkat kekuatan 
(strength). Peneliti dengan berdasarkan pada beberapa teori membaginya 
menjadi dua aspek meliputi optimisme dalam belajar dan optimisme 
dalam menyelesaikan tugas. 
1). Optimisme Dalam Belajar 
Aspek pertama yaitu optimisme dalam belajar. Masih 
menggunakan teori yang ada peneliti membagi kembali aspek tersebut 
menjadi 5 sub aspek yang diamati meliputi usaha dalam meningkatkan 
prestasi, keunggulan yang dimiliki, motivasi dalam belajar, memiliki 
tujuan yang positif dalam belajar, dan belajar sesuai jadwal yang 
teratur. Sub aspek yang pertama yaitu usaha yang dilakukan BR dalam 
meningkatkan hasil prestasi.  
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Hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa narasumber 
semua menunjukan hasil bahwa BR sudah berusaha dalam 
meningkatkan prestasinya.  
“Apa usaha yang tampak dilakukan oleh BR dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah pak?” Peneliti 
“ BR selalu menjadi siswa penurut.” EF guru PAI  
(3 Maret 2016) 
“Oh begitu bu. Emma pa usaha yang tampak dilakukan oleh BR 
dalammeningkatkan prestasi belajarnya saat disekolah bu?” 
Peneliti 
“Dia sering latihan di rumah, misal materi selanjutnya yang 
belumdiberikan, BR sudah tahu dulu karena sudah membacanya 
terlebihdahulu.” TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
“BR pernah terlihat merasa minder tidak bu saat mengikuti 
pelajaranseni tari?” Peneliti  
“Ya begitu itu meski dengan kekurangan fisiknya dia tetep mau 
ikut hadir disini.” NR guru seni tari(10 Maret 2016) 
“Terus kalau biar BR jadi pinter, BR harus ngapain?” Peneliti 
“Belajar.” BR (11 Maret 2016) 
“Terus kalau dirumah berarti BR lebih senang belajar ya ma?” 
Peneliti 
“Nggih.” RF pengasuh BR  (11 Maret 2016) 
“Terus kalau di rumah berarti rajin belajar ngga bu itu BR?” 
Peneliti  
“Iya kalau ada PR sama pas mau ulangan UTS itu, tapi ya 
harusdidorong-dorong dulu untuk belajar.” APN orang tua BR  
(13 Maret 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
nara sumber tersebut dan diperkuat dengan dokumentasi hasil 
penelitian gambar nomer 9 yang menunjukkan bahwa BR tampak 
tetap tenang saat di ajar meski teman-teman BR yang lain sedang 
ramai sendiri dan gambar nomer 10 yang menunjukan bahwa BR 
tampak memperhatikan saat pelajaran Pendidikan Agama Islam meski 
sebagian teman BR ada yang ramai sendiri. Selain itu, hal tersebut 
juga diperkuat dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
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hari ke 1-31 yang diperoleh hasil bahwa usaha yang dilakukan oleh 
BR dalam meningkatkan prestasi BR yaitu dengan menjadi siswa 
penurut, memperhatikan ketika diajar, sering berlatih sendiri saat 
dirumah, belajar dengan tekun, dan tetap hadir pada saat pelajaran 
penjasorkes juga seni tari walau hanya melihat tanpa diikutsertakan. 
Sub aspek yang kedua yaitu tentang keuanggulan yang dimiliki 
oleh BR. BR termasuk salah satu siswa yang lebih unggul dalam 
bidang akademis dibandingkan dengan teman-teman BR yang lain 
dikelasnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada guru PAI dan guru kelas II sebagai 
berikut. 
“Jadi kalau untuk nilai pada pendidikan agama itu BR nilainya 
rata-rata atau lebih unggul dibandingkan teman-temannya pak?” 
Peneliti 
“emmmm yaaaa lebih unggul itu.” EF guru PAI (3 Maret 2016) 
“Ada tidak bu keunggulan yang dimiliki oleh BR dibanding 
dengan teman-temannya?” Peneliti  
“Ya sebenarnya BR itu memiliki kelebihan jika dibandingkan 
denganteman-temannya dengan kondisinya yang seperti itu.”  
TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti dalam jangka waktu hari ke 1-31 tersebut 
dapat diketahui bahwa BR merupakan salah satu anak yang unggul 
dalam bidang akademis dikelasnya, hal tersebut kembali diperkuat 
dengan studi dokumentasi pada gambar nomer 12, 13, dan 14 yang 
menunjukkan laporan hasil belajar BR dari kelas I semester 1, kelas I 
semester 2, dan kelas II semester 1. 
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Sub aspek yang ketika terkait dengan motivasi BR dalam 
belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada BR dapat diketahui bahwa BR memiliki motivasi yang tinggi 
dalam belajar dengan tekun belajar. Berikut hasil kutipan wawancara 
peneliti dengan BR. 
“Apa si yang menjadi motivasi BR dalam belajar?” Peneliti  
“Biar pinter kaya teman-teman yang lain.” BR (11 Maret 2016) 
 
Selain berdasarkan hasil wawancara tersebut, hal tersebut juga sejalan 
dengan studi dokumentasi yang ditunjukan pada studi dokumentasi 
gambar nomer 18 dimana BR menuliskan motivasi belajar BR 
tersebut dalam bentuk cerita. 
Sub aspek yang keempat yaitu BR mempunyai tujuan positif 
dalam belajar. BR mempunyai tujuan yangpositifdalam belajar yaitu 
untuk menjadi pengusaha. Berikut kutipan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan BR. 
“BR belajar supaya besok bisa jadi apa si?” Peneliti  
“Pengusaha.” (11 Maret 2016) 
 
Gagasan untuk menjadi pengusaha tersebut ternyata muncul atas 
gagasan yang dimiliki oleh BR sendiri tidak diajari oleh orang tua BR 
seperti yang tertuang dari hasil wawancara dengan BR dan orang tua 
BR dibawah ini. 
“Hah pengusaha? BR tau sendiri pengin jadi pengusaha apa 
dari umi?”Peneliti 
“Tau sendiri.”BR (11 Maret 2016) 
“Itu katanya BR pengin jadi pengusaha bu, itu yang ngajarin 
siapa bu?” Peneliti  
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“Yang ngajarin ya ga ada, dia anu idenya sendiri, paling ya anu 
dari liat- liat tv, njuk tanya-tanya pengusaha itu gimana e, nanti 
kerjaannya  gimana githu e.” APN orang tua BR (13 Maret 
2016) 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa BR memiliki tujuan 
yang positif dalam belajar yaitu untuk menjadi pengusaha dengan 
gagasan yang dimiliki oleh BR sendiri. 
Sub aspek yang kelima yaitu belajar sesuai jadwal yang teratur. 
BR selalu mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan walau kadang sesekali terlambat.  
“Apakah BR selalu mengikuti jadwal sesuai jadwal yang telah 
ditentukan pak?” Peneliti. 
“Oh iya betul”. EF guru PAI (3 Maret 2016) 
“Apakah BR selalu mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal  
yang telah ditetapkan?” Peneliti  
“Iya.” TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
Hal tersebut sejalan dengan studi dokumentasi gambar nomer 10 
yang berisi jadwal pelajaran SD Negeri Margosari. Selain di sekolah, 
BR juga mampu belajar dengan teratur setiap sore secara rutin.  
“Kalau sama umi biasanya belajarnya jam berapa?” Peneliti 
“Sore kalau umi pulang.” BR 
(11 Maret 2016) 
“Berarti kalau belajar BR sukanya setelah pulang sekolah ma?” 
Peneliti 
“Iya itu pulang sekolah, nanti kalau uminya pulang juga belajar 
lagi sama uminya.” RF pengasuh BR 
(11 Maret 2016) 
“Kalau belajar biasanya BR jam berapa bu?” Peneliti 
“Kalau belajar itu biasanya kalau saya pulang sore itu mba.” 
APN orang tua BR (13 Maret 2016) 
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa BR 
belajar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa BR memiliki 
optimisme dalam belajar yang ditunjukan melalui usaha BR untuk 
meningkatkan prestasi, BR memiliki keunggulan sebagai salah satu 
siswa  yang pintar dikelas BR, BR memiliki motivasi dengan belajar 
secara tekun, memiliki tujuan positif dalam belajar untuk menjadi 
seorang pengusaha, dan BR belajar sesuai jadwal yang teratur. 
2). Optimisme Dalam Menyelesaikan Tugas 
Aspek yang kedua dalam tingkat keyakinan (strength) adalah 
optimisme dalam menyelesaikan tugas. Menggunakan teori yang ada 
peneliti melakukan penelitian pada 5 sub aspek yaitu melakukan 
penundaan baik dalam memulai maupun menyelesaikan suatu tugas, 
keterlambatan dalam menyelesaikan suatu tugas, kegagalan dalam 
mengerjakan tugas, perencanaan dalam menyelesaikan tugas, dan 
komitmen dalam menyelesaikan tugas. Sub aspek yang pertama yaitu 
melakukan penundaan baik dalam memulai maupun menyelesaikan 
suatu tugas. 
BR tidak melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan baik di sekolah maupun dirumah. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari ke 1-2, 
4-6, 8, 10-16, 18, 19, 21, 22, 24-31 yang mengemukakan fakta bahwa 
BR langsung mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepada BR 
baik di sekolah maupun dirumah.  Selain berdasarkan hasil observasi 
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hal tersebut juga diperkuat dengan kutipan hasil wawancara kepada 
guru PAI dan guru kelas II sebagai berikut. 
“Dalam mengerjakkan tugas yang bapak berikan apakah BR 
seringterlihat menunda-nunda dalam mengerjakannya pak?” 
Peneliti 
“Oh sepertinya tidak” EF guru PAI (3 Maret 2016) 
“Dalam mengerjakan tugas yang ibu berikan apakah BR tampak 
menunda-nunda dalam mengerjakannya bu?” Peneliti 
“Tidak, langsung dikerjakan, wong ga bisa gerak juga ya ga bisa 
kemana-kemana mau apa gitu.”  TS guru kelas II  
(7 Maret 2016) 
Tidak hanya disekolah, namun saat dirumah juga BR tidak 
melakukan penundaan baik dalam memulai maupun menyelesaikan 
suatu tugas. Hal tersebut sejalan dengan kutipan wawancara dengan 
BR, pengasuh BR, dan orang tua BR berikut ini. 
“Terus kalau malem BR suka belajar lagi ngga kan PR nya udah 
dikerjain pas jam 3 itu?” 
“Nulis-nulis sama baca.”(11 Maret 2016) 
“Berarti kalau belajar BR sukanya setelah pulang sekolah ma?” 
“Iya itu pulang sekolah, nanti kalau uminya pulang juga belajar 
lagi   sama uminya.”(11 Maret 2016) 
“Terus kalau pas dirumah itu, BR lebih sering menunda-nunda 
tugasatau langsung mengerjakan bu?” 
“Biasanya kalau ada PR ya langsung bilang kalau ada PR seperti 
itu langsung dikerjain.”(13 Maret 2016) 
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat diketahui bahwa BR langsung 
mengerjakan dan tidak melakukan penundaan dalam mengerjakan 
suatu tugas. 
Sub aspek yang kedua yaitu keterlambatan dalam mengerjakan 
suatu tugas. BR mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 
mengimbangi teman-teman BR yang lain meski dengan kekakuan 
yang ada pada tangan BR meski kadang hal tersebut membuat kadang 
BR sedikit lama. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil 
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wawancara yang dilakukan kepada guru kelas II dan BR sebagai 
berikut. 
“Kalau dalam mengumpulkan tugas, apakah BR pernah 
mengalamiketerlambatan?” Peneliti 
“Engga, tapi ya paling karena nulisnya dia itu sedikit lama 
karena megang pensilnya kan juga susah harus dipepetkan dulu 
baru BR bisamengambil pensilnya karena tangannya kan juga 
kaku.” TS guru kelas II  
(7 Maret 2016) 
“BR suka terlambat ngga kalo ngumpulin tugas yang dikasih 
sama bu   guru?” Peneliti 
“Ngga.”BR  
(11 Maret 2016) 
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil observasi yang telah 
peneliti lakukan pada observasi hari ke 1-6, 9-16, 18-23, 25-29, dan 
31 yang diperoleh data bahwa BR dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan kepada BR dengan tepat waktu mengimbangi teman-teman 
BR meski dengan keterbatasan yang BR miliki.Meski secara 
kesuluruhan BR dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat 
waktu, namun ada kalanya BR pernah terlambat dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan seperti dari hasil wawancara berikut ini yang 
dapat dikutip oleh peneliti dari wawancaradengan guru PAI dan 
perwakilan teman BR sebagai berikut. 
“Apakah BR pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas?” 
Peneliti 
“Ya barang kalipernah juga ya.” EF guru PAI (3 Maret 2016) 
“Kalau pas ngerjain tugas biasanya BR terlambat ngga dalam 
mengerjakannya?” Peneliti 
“Pernah.”MR perwakilan salah satu teman satu kelas BR 1  
(1 Maret 2016) 
“Kalau mengumpulkan tugas BR pernah terlambat dalam 
mengerjakan tugas ngga?” Peneliti 
“Kadang-kadang.” LP perwakilan salah satu teman satu kelas 
BR 2  
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(4 Maret 2016) 
 “Oh itu yang sering bantuin BR ya. Kalau ngerjain tugas BR 
pernah terlambat ngga?” Peneliti  
“Pernah”. IT perwakilan salah satu teman satu kelas BR 3 
 
Berdasarkan hasil wawancara danhasil observasi tersebut dapat 
diketahui bahwa secara keseluruhan BR mampu mengimbangi teman-
teman BR yang lain dalam mengerjakan meski sesekali pernah 
terlambat juga. 
Sub aspek yang ketiga yaitu kegagalan dalam mengerjakan 
tugas. Dalam bidang akademis BR tidak selalu mendapatkan nilai 
sempurna, namun nilai yang diperoleh oleh BR cenderung tinggi. Hal 
tersebut sejalan dengan kutipan hasil wawancara dengan guru kelas 
sebagai berikut. 
“Terus bagaimana hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh BR 
Bu?” Peneliti 
“Hasilnya ya bagus-bagus dibanding yang lain. Kemaren juga 
rangking3 kok. Kalau pas dikelas 1 malah dia rangking satu 
terus, tapi malahdown e dikelas 2 karena mungkin sudah tidak 
ditunggui terus oleh  pengasuhnya setelah punya adek bayi, 
kalau dulu kan BR ditunggui oleh pengasuhnya dari pagi hingga 
pulang sekolah.”TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
 
Sementara dalam pelajaran penjasorkes dan seni tari BR 
diberikan nilai kebijakan dengan tanda bintang sesuai KKM. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan guru penjasorkes dan guru seni tari. 
“Berarti secara keseluruhan tidak ada perbedaan tugas pak?” 
Peneliti 
“Yo engga, secara keseluruhan sama, Cuma di penilaian secara 
manusiawi ya harap maklum”. SM guru penjasorkes (5 Maret 
2016) 
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“Lha kemudian untuk nilainya BR sendiri itu bagaimana bu?” 
Peneliti 
“Kalau masalah nilai ya itu nilai kebijakan KKM mba pakai 
tandabintang.”  NR guru seni tari (10 Maret 2016) 
Selain berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas kegagalan 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepada BR juga dapat 
diketahui berdasarkan hasil observasi hari ke 2 dan 4-27 yang 
menunjukan bahwa BR tidak selalu mendapatkan nilai sempurna, 
namun cenderung cukup tinggi. Tidak hanya dari hasil wawancara dan 
observasi saja, namun data untuk mendukung penemuan diatas juga 
didapatkan dari studi dokumentasi gambar nomer 4 Hasil Pekerjaan 
Matematika dan IPA BR saat di sekolah, gambar nomer 5 hasil 
pekerjaan Bahasa Indonesia BR saat di sekolah, dan gambar nomer 11 
tentang KKM untuk kelas I – VI SD Negeri Margosari. 
Sub aspek yang ke empat yaitu perencanaan dalam 
menyelesaikan tugas. BR mengerjakan tugas dimulai dari yang 
gampang terlebih dahulu. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi 
pada hari ke 1-4, 7, 9, 11-15, 17-19, 21-26, dan 30 yang diperoleh data 
bahwa BR langsung menyelesaikan tugas yang diberikan mulai dari 
yang mudah ke yang sulit. Hal tersebut sejalan dengan kutipan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada BR, pengasuh BR, 
dan orang tua BR yang mengatakan bahwa BR akan berusah terlebih 
dahulu mengerjakan soal-soal yang mudah baru soal yang sulit 
sebagai berikut. 
“Kalau ada PR itu biasanya BR langsung mengerjakan sendiri 
dulu apa langsung tanya ke umi?” Peneliti 
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“Ngerjain sendiri dulu, kalau susah soalnya tanya.”BR 
(11 Maret 2016) 
“Terus itu BR kalau ada PR langsung minta bantuan apa 
dikerjakansendiri mu?” Peneliti  
“Digarap sendiri dulu, nanti kalau uminya udah pulang ditanyain 
sama uminya. Biasanya pulang sekolah lepas baju terus 
digarap.” RF Pengasuh BR (11 Maret 2016) 
“Kalau ada tugas yang sulit BR lebih senang mengerjakannya 
sendiri dulu atau langsung minta bantuan ke Ibu?” Peneliti  
“Emm biasanya si saya dorong untuk ngerjain dulu, kalau udah 
bener-bener ga bisa nanti saya ngasih masukkan sedikit-sedikit 
itu sayapancing-pancing, jawabannya contohnya kaya gini nanti 
dia mikir cari jawaban yang sejenis-jenis itu seperti itu.” APN 
orang tua BR (13Maret 2016) 
 
Berdasarkanhasil observasi dan wawancara tersebut dapat diketahui 
bahwa BR mengerjakan tugas dimulai dari yang gampang terlebih 
dahulu baru yang sulit. 
Sub aspek yang kelima yaitu komitmen dalam menyelesaikan 
tugas. BR mempunyai komitmen dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan dengan memanfaatkan waktu mengerjakan dengan  
maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan guru 
kelas diketahui bahwa BR memilikikomitmen yang baik dalam 
menyelesaikan tugas seperti kutipan wawancara yang peneliti lakukan 
dengan guru PAI dan guru kelas berikut ini. 
Menurut bapak dari hasil yang diperoleh oleh BR, apakah BR 
selaluberusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya dengan sungguh-sungguh?” Peneliti  
“Iya mba, betul” EF guru pelajaran PAI  (3 Maret 2016) 
“Ohh begitu bu. Menurut ibu apakah BR selalu berusaha untuk    
menyelesaikan tugas yangdiberikan kepadanya dengan sungguh-
sungguh bu?”Peneliti 
“Iya.”  TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
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Selain itu BR juga memiliki keyakinan dalam menyelesaikan 
suatu tugas, seperti dikutip dari hasil wawancara dengan BR berikut 
ini. 
“Nanti kalau ga bisa minta bantuan ya? Tapi kalau misal bu guru 
tanya secara lisan, BR yakin ngga njawabnya?” Peneliti 
(BR terlihat berpikir agak lama kemudian dengan suara lirih 
menjawab) “Yakin.”  BR (11 Maret 2016) 
 
Hal tersebut diatas juga diperkuat dengan hasil observasi mulai dari 
hari ke 1- 31 yang menunjukan data bahwa BR telah mempunyai 
komitmen agar mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan 
baik dengan cara memanfaatkan waktu mengerjakan semaksimal 
mungkin tanpa terburu-buru ingin selesai.  
Berdasarkan berbagai uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa BR telah memiliki optimisme dalam menyelesaikan suatu 
tugas. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku BR yang langsung 
mengerjakan tidak melakukan penundaan baik dalam memulai 
maupun menyelesaikan suatu tugas terlihat dari dokumentasi hasil 
penelitian gambar nomer 16 yang menunjukan bahwa BR 
mengerjakan tugas dengan tekun. Secara keseluruhan dalam tugas 
akademis BR mampu menyelesaikan pekerjaan BR mengimbangi 
anak-anak normal dikelas BR, BR tidak selalu mendapatkan nilai 
sempurna namun nilai yang diperoleh BR termasuk cukup tinggi, BR 
biasa mengerjakan soal dari yang mudah terlebih dahulu dan untuk 
soal yang sulit BR akan membutuhkan bantuan orang lain, dan BR 
juga telah memiliki komitmen dalam menyelesaikan tugas dengan 
91 
 
cara memanfaatkan waktu semaksimal mungkin saat mengerjakan 
tanpa terburu-buru. 
c. Generalisasi (Generality) 
Indikator ketiga dalam penelitian ini yaitu generalisasi. Peneliti 
dengan berdasarkan pada beberapa teori membaginya menjadi dua aspek 
meliputi kepercayaan diri pada suatu aktivitas atau situasi tertentu dan 
kepercayaan diri pada serangkaian aktivitas dan situasi yang Bervariasi 
1).  Kepercayaan Diri pada Suatu Aktivitas atau Situasi Tertentu 
Aspek yang pertama dalam dimensi generalisasi (generality) 
adalah kepercayaan diri pada suatu aktivitas atau situasi tertentu. 
Menggunakan teori yang ada peneliti melakukan penelitian pada 4 sub 
aspek yaitu sikap terhadap suatu tugas atau materi pembelajaran yang 
baru, tidak mudah menyerah dalam menghadapi suatu aktivitas, yakin 
akan kemampuan diri pada suatu mata pelajaran tetentu, dan rasional 
dalam mengukur kemampuan yang dimiliki. Sub aspek yang pertama 
yaitu sikap terhadap suatu tugas atau materi pembelajaran yang baru.  
Kepercayaan diri tidak selalu dimiki dalam setiap bidang. BR 
tampak dapat menerima saat mendapat tugas maupun materi 
pembelajaran yang baru. Hasil wawancara dengan guru PAI dan guru 
kelas II menyatakan bahwa BR tampak menerima ketika mendapat 
sebuah tugas atau materi baru yang diberikan guru. 
“ Em, kalau sikap BR apabila menerima tugas atau materi baru 
bagaimana pak?.” Peneliti. 
“Ya terlihat menerima-menerima saja si mba.” EF guru PAI  
(3 Maret 2016) 
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“Kalau menerima tugas atau materi baru bagaimana sikap BR 
bu?.” Peneliti. 
Kalau pelajarannya itu dia anggap tidak bisa ya ngeluh, 
ngeluhnya yaitu tadi dengan nangis.”  TS guru kelas II  
(7 Maret 2016) 
Berdasarkan kutipan wawancara dengan guru PAI dan guru 
kelas II tersebut dapat diketahui bahwa BR dapat menerima ketika 
mendapatkan materi atau tugas baru. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
yang ditemukan peneliti pada saat melakukan observasi di hari ke 1-
21, 23-31 yang ditunjukan melalui perilaku BR yang terlihat dapat 
menerima materi atau tugas baru dengan berusaha menyelesaikan 
setiap tugas atau materi baru yang diberikan oleh guru. 
Sub aspek yang kedua dalam aspek kepercayaan diri pada Suatu 
aktivitas atau situasi tertentu ini yaitu tidak mudah menyerah dalam 
menghadapi suatu aktivitas. Dalam menghadapi suatu aktivitas 
akademis maupun non akademis BR tidak mudahmenyerah dalam 
menghadapiaktivitas tersebut.Haltersebut dapat diketahui dari hasil 
wawancara dengan guru PAI, guru kelas, dan BR yang ketiganya 
menyebutkan bahwa BR selaluberusaha menghadapi suatu aktivitas 
tanpa mengeluh. Berikut kutipan dari hasil wawancara yang peniliti 
peroleh dari ketiga nara sumber tersebut. 
“Jadi nggangeluh gitu ya pak?” Peneliti 
“Iya, iya engga mba selama tugasnya itu ya seputar materi 
kognitif,dya itu anaknya tekun mba”.EF guru PAI  
(3 Maret 2016) 
“Oh SBK ya bu, kalau olahraga juga itu BR ya seperti itu bu 
cuma liatseperti itu bu?” Peneliti  
“Iya.” Guru kelas II(7 Maret 2016) 
“ Waktu dapet tugas dari bu guru, BR pernah ngeluh ngga?” 
Peneliti. 
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“Ngga.” BR (Menjawab sambil malu-malu dan suara lirih) 
(11 Maret 2016) 
Berdasarkan hasil wawancaratersebut dapat diketahui bahwa BR tidak 
mudah menyerah dalam menghadapi suatu aktivitas baik akademis 
maupun non akademis. Tidak hanyaberdasarkan hasil wawancara, 
namun hal tersebut juga didapatkan berdasarkan hasil observasi hari 
ke 1-3 yang didapatkan fakta bahwa BR menerima dan berusaha 
menyelesaikan setiap tugas atau materi baru yang diberikan. 
Sub aspek yang ketiga yaitu yakin akan kemampuan diri pada 
satu mata pelajaran tertentu. BR tidak menunjukan keyakinan akan 
kemampuan yang dimiliki dengan tidak ikut berpartisipasi saat guru 
memberikan soal rebutan. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan 
hasil kutipan wawancara dengan guru PAI berikut ini. 
“Kalau pas dikasih soal rebutan gitu, BR ikut berebut juga 
untukmenjawab tidak pak?.” Peneliti. 
“Tidak mau itu, dia hanya diam saja saat teman-temannya 
rebutan menjawab.” EF Guru PAI (3 Maret 2016) 
Dalammata pelajaran penjasorkes dan seni tari BR hanya 
menyaksikan saja tanpa ikut berpartisipasi.  
“Untuk motivasi BR sendiri dalam mengikuti olahraga tetap 
besar kanya pak?” Peneliti. 
“Iya, wong anu misalnya secara langsung saya tanya dia itu 
sebetulnya mau seperti teman-teman yang lain, tapi ya mungkin 
perasaannya sadarsecara fisik dia tidak mampu tapi kalo secara 
respect dia mau. Wong kemaren saja pas teman-temannya jalan-
jalan dia sebetulnya mau ikut,dia minta untuk ikut nyusul 
temenya koh. Tapi karena pakai kursi roda kan susah jadi ya 
tidak dituruti. Jadi ya sebenarnya motivasinya dia itu tinggi 
kok.” SM guru penjasorkes (5 Maret 2016) 
“Kalau BR sendiri selama proses pelajaran seni tari pernah tidak 
BR mengajukan pertanyaan?” Peneliti. 
“Wach ngga pernah mba paling ya cuma anteng githu 
ngematkekoncone.”  NR guru seni tari (10 Maret 2016) 
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Berdasarkan hasil kutipan wawancara dengan guru penjasorkes dan 
guru seni tari tersebut dapat diketahui bahwa pada saat kedua mata 
pelajaran tersebut BR hanya mengikutinya saja tanpa ikut 
berpartisipasi aktif didalamnya. Dalam pelajaran penjasorkes dan seni 
tari BR tampak kurang berpatisipasi karena hanya melihat saja, 
berbeda dengan kemampuan BR dalam pelajaran matematika dan 
IPA. BR terlihat lebih menyukai pelajaran matematika dan IPA 
dibandingkan dengan pelajaran penjasorkes dan seni tari, hal itu 
dilihat dari perolehan nilaiBR yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang lain. Hal tersebut tercantum dalam studi dokumentasi gambar 6 
tentang hasil pekerjaan IPA BR pada saat jam tambahan yang 
memperoleh nilai 90 dan studi dokumentasi gambar nomer 7 tentang 
hasil pekerjaan matematika BR yang memperoleh nilai 100. Perolehan 
nilai dari kedua hasil mata pelajaran ini lebih tinggi dibandingkan 
dengan pada pelajaran bahasa Indonesia yang ditunjukkan pada studi 
dokumentasi gambar nomer 8 yang menunjukkan BR hanya 
mendapatkan nilai 78 pada hasil pekerjaan bahasa Indonesia BR pada 
saat jam tambahan. Hasil studi dokumentasi ini diperkuat dengan 
kutipan hasil wawancara dengan guru kelas II, BR, dan orang tua BR 
berikut ini. 
“Emm menurut ibu mata pelajaran apa yang terlihat paling 
disukai olehBR?” Peneliti 
“Matematika.” TS guru kelas II (7 Maret 2016) 
“Kalau pelajaran paling seneng apa?” Peneliti. 
“Matematika.” BR (11 Maret 2016) 
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“Kalau mata pelajaran yang paling disenangi BR apa ya bu?” 
Peneliti 
“Mba BR seneng apa ya?” (Bertanya langsung kepada BR yang 
saat itu masih berada didalam kamar.” APN Orang tua anak 
tunadaksa  
“Matematika ya bu?” Peneliti 
“Kalau dulu udah pernah bilang sama saya katanya paling 
seneng IPA,kalau sekarang malah matematika itu sekarang.” 
(Setelah mendapat  jawaban dari BR). APN Orang tua anak 
tunadaksa (13 Maret 2016) 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa BR 
tidak mudah menyerahdalam menghadapi suatu aktivitas baik 
akademis maupun non akademis. BR tidak menunjukan keyakinan 
akan kemampuan yang dimiliki dengan tidak ikut berpartisipasi saat 
guru memberikan soal rebutan, sementara itu dalam pelajaran 
penjasorkes dan seni tari BR hanya melihat saja dan BR terlihat lebih 
yakin akan kemampuan BR pada pelajaran matematika dan IPA yang 
hal tersebut dapat dilihat dari perolehan nilai BR yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pelajaran yang lain. BR tidak memaksa untuk 
ikut dilibatkan dalam pembelajaran penjasorkes dan seni tari, 
penerimaan BR ditunjukan dengan tetap hadir pada saat pelaksaan 
pembelajaran tersebut. 
2). Kepercayaan Diri pada Serangkaian Aktivitas dan Situasi yang 
Bervariasi 
Aspek yang kedua dalam dimensi generalisasi (generality) 
adalah kepercayaan diri pada serangkaian aktivitas atau situasi 
tertentu. Peneliti membaginya menjadi 4 sub aspek yaitu usaha yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan dan tuntutan yang harus 
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dicapai, sikap menghadapi perbedaan yang muncul baik dalam tugas 
maupun materi pembelajaran, keyakinan diri atas kemampuan yang 
dimiliki dalam menghadapi berbagai macam tugas, dan sikap 
tanggung jawab menghadapi segala aktivitas tugas dalam proses 
pembelajaran. Sub aspek yang pertama yaitu usaha yang dapat 
dilakukan untuk mencapai tujuan dan tuntutan yang harus dicapai.  
BR merupakan anak yang rajin dalam belajar serta selalu 
berusaha mengerjakan berbagai macam tugas. Hal tersebut seperti 
yang dikemukakan oleh guru PAI dan guru kelas BR sebagai 
berikut: 
“Kalau sikap BR pada saat mengerjakan tugas mudah menyerah 
tidak pak?” Peneliti. 
“ BR itu anaknya terlihat rajin dan tekun mba, jadi saya rasa BR 
itutidak mudah menyerah.” EF guru PAI  (3 Maret 2016) 
“Berarti itu BR selalu berusaha mengerjakan berbagai macam 
tugas seperti teman-temannya yang lain ya bu?” Peneliti. 
“Iya sama, materi sama tugasnya pun sama.” TS guru kelas II (7 
Maret 2016) 
Selain itu BR juga mengikuti setiap proses pembelajaran dengan 
tenang dan memperhatikan meski ceemohan kadang muncul dari 
salah satu teman BR seperti yang terlihat pada hasil observasi pada 
observasi hari ke 1-31.  
Sub aspek yang kedua yaitu sikap menghadapi perbedaan yang 
muncul baik dalam tugas maupun materi pembelajaran. BR tidak 
mendapatkan perbedaan tugas maupun materi dalam pembelajaran 
akademis.  
“Kalau tugas yang diberikan kepada BR sama ngga dengan 
tugas yang bu guru kasih ke kalian tidak?” Peneliti. 
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“Sama.” MR perwakilan teman satu kelas BR 1 (1 Maret 2016) 
“Kalau tugas yang dikasih bu guru ke BR sama temen-temennya 
sama ngga?” Peneliti. 
“Iya sama.” LP perwakilan teman satu kelas BR 2  (4 Maret 
2016) 
“Kalau perbedaan tugas yang diberikan kepada BR dan teman-
temannya ada tidak bu?” Peneliti. 
“Ngga, soalnya dia mampu. Dia rata-rata bisa, kecuali kalau 
untuk anak  autis Rizal itu.” TS guru kelas II  (7 Maret 2016) 
“Tugas yang dikasih bu guru buat BR sama temen-temen sama 
ngga?” Peneliti. 
“Sama.” BR (11 Maret 2016) 
“Kalau tugas yang dikasih ke BR itu sama ngga antara BR sama 
temen-temen yang lain?” Peneliti. 
“Sama.” IT perwakilan teman satu kelas BR 3 (21 Maret 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga perwakilan teman satu 
kelas BR, guru kelas, dan BR sendiri dapat diketahui bahwa tidak 
perbedaan tugas maupun materi pembelajaran yang diterima BR 
pada saat pembelajaran akademis. Tidak adanya perbedaan materi 
maupun tugas yang diberikan kepada BR tersebut membuat BR 
semakin menerima keadaan diri BR yang istimewa dibanding 
dengan teman-teman BR yang lain. Hal tersebut sejalan dengan apa 
yang dikemukakan oleh pengasuh dan orang tua BR berikut ini. 
“Kalau dirumah BR suka minder ngga ma tentang kondisinya 
pas   disekolah?” Peneliti. 
“Engga, dia itu ngga minder tetep semangat, ga pernah ngeluh 
kalau dirumah.”RF pengasuh BR (11 Maret 2016) 
“Terus bagaimana sikap BR dalam menyikapi hal tersebut bu?” 
Peneliti. 
“Ini santai aja dia, tetep ceria dia anaknya meskipun beda sama 
yanglain, tapi anak itu jarang murung. Biasanya ceria tuh dia 
anaknya tuh.”APN orang tua BR  (13 Maret 2016) 
 
Berbeda dengan bidang akademis, dalam bidang non akademis BR 
hanya melihat saja tanpa diikutsertakan dalam aktivitas pada saat 
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pembelajaran tersebut seperti dikutip dari hasil wawancara dengan 
guru penjasorkes dan guru seni tari. 
“Kalau aktivitas olahraga yang paling BR suka itu kira-kira 
apa pak?” Peneliti. 
“Yo gimana yo, saya mengamati secara khusus ya tidak. Tapi 
kalauteman-temannya keluar ya dia ikut keluar maunya 
seakan-akan ikut seperti itu. Wong kalo pelajaran yang di 
logika itu kemaren dia juarasatu kok dikelasnya. Jadi kalo 
aktivitas yang mikir ini.ini dia mampu,namun untuk aktivitas 
fisik yang dilapangan dia tidak mampu.” SM guru penjasorkes 
(5 Maret 2016) 
“Apakah ada tugas pengganti yang ibu berikan kepada BR 
misalnyatertulis atau bagaimana seperti itu bu, ada tidak?” 
Peneliti. 
“Ngga ada mba yang penting udah ikut aja pas pelajaran tari.” 
NR guru seni tari (10 Maret 2016) 
 
Beberapahal tersebut diatas sejalan dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari ke 1-21, 22-27, 29-31. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa 
dalam bidang akademis tidak ada perbedaan yang diterima oleh BR 
baik dalam segi materi maupun tugas, namun dalam mata pelajaran 
Penjasorkes dan seni tari BR tidak dilibatkan dalam proses 
pembelajarannya hanya melihat saja dan BR tampak menerima hal 
tersebut.  
Sub aspek yang ketiga yaitu keyakinan diri atas kemampuan 
yang dimiliki dalam menghadapi berbagai macam tugas.  
“Jadi kelemahan BR hanya dari segi fisik saja ya pak tidak 
dengan kemampuannya?” Peneliti. 
“Iya, iya betul” EF guru PAI (3 maret 2016) 
“Berarti secara keseluruhan tidak ada perbedaan tugas yang 
diberikan kepada BR ya bu?” Peneliti. 
“Iya, Cuma pada pelaksanaannya ya nanti dia dibantu terutama 
dalam hal fisik.” TS guru kelas II  (7 Maret 2016) 
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“Jadi tugasnya sama ya BR sama temen-temen. Kalau dikasih 
tugas sama bu guru kan kadang banyak, BR yakin bisa 
ngerjain ngga?” Peneliti. 
“Yakin.” BR (11 Maret 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa BR 
memiliki kemampuan yang baik dalam mengerjakan tugas bidang 
akademis, namun dikarenakan kondisi fisiknya BR sering menolak 
ketika guru menyuruh BR untuk menuliskan hasil jawaban BR 
dipapan tulis yang akan membutuhkan waktu lebih lama ketika BR 
maju.  
Sub aspek yang keempat yaitu sikap tanggung jawab dalam 
menghadapi segala aktivitas tugas dalam proses pembelajaran. 
“Oh begitu pak, kalau sikap tanggung jawab BR dalam 
pembelajaranapakah sudah terlihat pak?” Peneliti. 
“ Ya sudah dari sikap BR yang mengikuti proses pembelajaran 
 dengan baik itu juga sudah bisa dilihat” EF guru PAI (3 
Maret 2016) 
“Apakah sikap tanggung jawab pada BR dalam menjalani 
setiap aktivitas tugas pembelajaran sudah terlihat bu?” Peneliti. 
“Iya.” TS guru kelas II(7 Maret 2016) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI dan guru kelas II 
tersebut dapat diketahui bahwa sikap tanggung jawab yang 
ditunjukan oleh BR dalam menghadapi segala aktivitas tugas dalam 
proses pembelajaran ditunjukan oleh BR dengan cara mengikuti 
proses pembelajaran dengan tenang dan tidak membuat gaduh 
sendiri. 
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B. Pembahasan 
Menurut Bandura (1997:3) self efficacy merupakan keyakinan seseorang 
akan kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diharapkan.Self efficacy 
mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan dan besarnya usaha 
ketika menemui kesulitan dan hambatan. Individu yang memiliki self efficacy 
tinggi memilih untuk melakukan usaha lebih besar dan tidak mudah putus asa. 
Individu disini termasuk anak tunadaksa didalamnya.Menurut Feistdan 
Feist(2008:415-416) manusia dapat memiliki self efficacy tinggi di satu situasi, 
namun rendah dalam situasi yang lain. Jadi dapat dikatakan bahwa self efficacy 
pada setiap orang dapat berbeda pada setiap dimensi. Berdasarkan data hasil 
penelitian yang telah disajikan sebelumnya, peneliti akan menguraikan tentang 
self efficacy pada anak tunadaksa di SD Negeri Margosari dalam pembahasan 
yang lebih lanjut sebagai berikut. 
1. Tingkat Kesulitan Tugas (Level) 
Dimensi level mengacu kepada persepsi tugas yang dianggap sulit 
oleh individu. Persepsi terhadap tugas yang sulit ini dipengaruhi oleh 
kompetensi yang dimiliki oleh individu tersebut. Misalnya keyakinan 
seorang siswa dapat mengerjakan soal ujian, keyakinan ini didasari oleh 
pemahamannya terhadap materi yang diujikan. Peneliti melihat tingkat 
kesulitan tugas (level) dengan membagi menjadi 2 aspek yaitu tingkah laku 
yang dirasa mampu untuk menghadapi kesulitan tugas dan tingkah laku 
yang dihindari karena berada diluar batas kemampuan. Dalam indikator 
tingkat kesulitan tugas (level) secara keseluruhan dalam bidang akademis 
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BR mampu menghadapi berbagai kesulitan tugas yang diterima dengan baik 
secara mandiri, berbeda dalam bidang yang berkaitan dengan fisik BR akan 
lebih banyak membutuhkan bantuan orang lain karena rendahnya daya 
inisiatif BR untuk melakukan suatu aktivitas untuk menghadapi kesulitan 
yang ditemui BR. Lebih lanjut mengenai tingkat kesulitan tugas (level) akan 
dibahas pada 2 aspek berikut ini sesuai dengan pendapat Roestiyah N.K 
(2012: 135) yang menyebutkan bahwa tingkah laku yang dirasa mampu 
untuk menghadapi kesulitan tugas dapat dilihat dari kemampuan siswa 
dalam : (1) mengembangkan daya berpikirnya sendiri, (2) daya kreatif, (3) 
daya inisiatif, (4) tanggung jawab, dan (5) melatihnya berdiri sendiri.  
Sementara untuk tingkah laku yang dihindari karena dirasa berada diluar 
batas kemampuan dapat dilihat dari kebiasaan anak dalam menghindari 
tugas-tugas yang dirasa sulit, meniru pekerjaan teman, dan meminta orang 
lain untuk mengerjakan tugas-tugasnya sehingga perlu diminta bantuan 
orang tua untuk ikut mengawasi proses pelaksanaan pengerjaan tugas 
(Roestiyah  N.K, 2012: 135). 
a. Tingkah Laku yang Dirasa Mampu Untuk Menghadapi Kesulitan 
Tugas 
Aspek tingkah laku yang dirasa mampu untuk menghadapi 
kesulitan tugas dibagi atas lima sub aspek meliputi kemauan dan 
kemampuan anak dalam melaksanakan latihan tugas-tugas, daya kreatif 
dalam memanfaatkan waktu luang untuk berlatih tugas-tugas, daya 
inisiatif dalam mencari tahu sendiri pengetahuan yang dibutuhkan, 
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mengembangkan daya berfikirnya sendiri dalam mengerjakan tugas, 
dantanggung jawab dalam mengerjakan tugas secara 
terintegrasi.Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi anak tunadaksa yang ada di kelas 2 SD Negeri Margosari 
pada sub aspek kemauan dan kemampuan anak dalam melaksanakan 
latihan tugas-tugas, BR tampak memiliki kemauan dan kemampuan 
dalam melaksanakan latihan tugas-tugas baik dalam bidang akademis 
maupun non akademis. Hal tersebut dilihat dari kemauan BR untuk tetap 
hadir pada saat pelajaran penjasorkes maupun seni tari meski BR tidak 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Mengingat 
keterbatasan yang dimiliki oleh BR seharusnya BR mendapatkan 
pelayanan pendidikan yang diindividualkan atau yang biasa dikenal 
dengan PPI, namun dalam proses pembelajaran seni tari dan penjasorkes 
ini BR tidak diikutsertakan atau diberikan pelayanan pendidikan yang 
diindividualkan, melainkan hanya melihat saja tanpa diikutsertakan. 
Temuan ini belum sesuai dengan pendapat. Hal tersebut menjadi lebih 
penting lagi mengingat BR yang sebenarnya memiliki kemauan untuk 
mengikuti pembelajaran penjasorkes dan seni tari. Selain itu, BR juga 
memiliki kemampuan dalam membacakan hasil jawaban pekerjaan BR, 
namun kembali lagi pada keterbatasan yang dimiliki BR membuat BR 
sering menolak ketika guru menyuruh BR untuk maju menuliskan hasil 
pekerjaan BR di papan tulis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Hallahan dan Kaufman (2006: 468) yang menjelaskan bahwa: “Children 
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with physical disabilities or other health impairments are those whose 
physical limitations or health problems inferse with school attendance or 
learning to such an extent that special service, training,equipment, 
materials, or facilities are required”. Jika diterjemahkandalam Bahasa 
Indonesia maka anak dengan kelainan atau kerusakan fisik lainnya adalah 
mereka yang memiliki keterbatasan fisik atau gangguan kesehatan yang 
mempengaruhi aktivitas sekolah atau belajarnya sehingga membutuhkan 
layanan, pelatihan, alat, bahan, dan fasilitas khusus. Keterbatasan yang 
dimiliki BR mempengaruhi aktivitas sekolah BR yang ditunjukan dengan 
aktivitas BR yang lebih memilih untuk membacakan hasil jawaban atas 
pekerjaannya dibanding harus maju menuliskan hasil pekerjaannya di 
papan tulis. 
Sub aspek daya kreatif dalam memanfaatkan waktu luang untuk 
berlatih tugas-tugas, BR memaanfaatkan sebagian waktu luang yang 
dimiliki untuk melanjutkan hasil pekerjaan BR yang belum selesai pada 
pelajaran sebelumnya, terutama pada saat pelajaran yang membutuhkan 
ketrampilan tangan. Dalam pelajaran SBK, BR sering mengalami 
ketertinggalan dalam menyelesaikan pekerjaannya karena dalam 
prosesnya BR lebih banyak membutuhkan bantuan orang lain untuk 
membantu BR menyelesaikan pekerjaannya, sehingga BR memanfaatkan 
sebagian waktu luang yang dimiliki untuk berusaha menyelesaikan hasil 
pekerjaan BR yang belum selesai karena kelainan fungsi yang dimiliki 
BR. Hal itu sejalan dengan pendapat Suroyo (Asep Karyana dan Sri 
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Widati, 2013: 32) yang menyatakan bahwa kelainan fungsi anggota 
tubuh (tunadaksa) adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk 
melaksanakan fungsinya disebabkan oleh berkurangnya kemampuan 
anggota tubuh untuk melaksanakan fungsi secara normal. 
Ketidaknormalan itu akibat luka, penyakit, atau pertumbuhan tidak 
sempurna. Secara etimologis, gambaran seseorang yang diidentifikasikan 
mengalami ketunadaksaan, yaitu anak tunadaksa didefinisikan sebagai 
seseorang yang mengalami kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota 
tubuh sebagai dari luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk, dan 
akibatnya kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu 
mengalami penurunan. Sehingga dalam kepentingan pembelajarannya 
memerlukan layanan khusus. 
Sub aspek daya inisiatif dalam mencari pengetahuan yang 
dibutuhkan, BR menunjukan perilaku bahwa BR tidak memiliki daya 
inisiatif untuk mencari tahu sendiri pengetahuan yang dibutuhkan. Hal 
tersebut dilihat dari perilaku BR yang tidak mau bertanya terlebih dahulu 
kepada guru atau teman BR ketika BR sedang mengalami kesulitan atau 
kebingungan tetapi harus menunggu ditanya terlebih dahulu oleh guru, 
sehingga guru dituntut lebih aktif untuk membantu membantu kesulitan 
BR ketika BR sudah menunjukan wajah kebingungan, sementara saat 
dirumah BR menunjukan daya inisiatifnya untuk bertanya terlebih dahulu 
kepada Ibu BR. Hal tersebut menunjukan bahwa BR belum memiliki self 
efficacy dalam sub aspek daya inisiatif dalam mencari pengetahuan yang 
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dibutuhkan karena BR tidak menunjukan adanya daya inisiatif untuk 
mencari tahu sendiri pengetahuan yang dibutuhkan. Self efficacy 
merupakan penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk 
menjalankan perilaku tertentu atau tujuan tertentu untuk menghasilkan 
suatu prestasi (Ormrod, 2008: 20). Perilaku BR yang menunjukan tidak 
adanya inisiatif dalam mencari tahu pengetahuan yang dibutuhkannya 
menunjukan bahwa BR belum menunjukan kemampuannya sendiri untuk 
menjalankan perilaku tertentu atau tujuan tertentu untuk menghasilkan 
suatu prestasi. 
Sub aspek mengembangkan daya berfikirnya sendiri dalam 
mengerjakan tugas, BR mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru dengan mengembangkan daya berfikirnya sendiri terutama dalam 
bidang akademis, karena dalam pelajaran non akademis seperti 
penjasorkes dan seni tari BR tidak mendapatkan tugas khusus melainkan 
hanya melihat saja pada saat pelajaran tersebut. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat P. Seibel (Musjafak Assjari, 1995: 68) mengemukakan 
bahwa tidak ditemukan hubungan secara langsung antara tingkat kelainan 
fisik dengan kecerdasan anak. Dengan demikian, tidak heran apabila BR 
mampu mengembangkan daya berpikirnya sendiri dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan kepada BR tanpa mencontoh pekerjaan teman 
BR, namun justru pekerjaan BR yang kadang dilihat oleh IT salah satu 
teman dekat BR.  
106 
 
Sub aspek tanggung jawab dalam mengerjakan tugas secara 
terintegrasi, BR memiliki sikap tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas secara terintegrasi baik dalam tugas di sekolah maupun pekerjaan 
rumah. Tanggung jawab yang dimiliki oleh BR dalam mengerjakan tugas 
secara terintegrasi baik dalam tugas dirumah maupun disekolah 
menunjukan bahwa BR memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan 
yang diharapkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bandura (1997:3) 
yang menyebutkan bahwa self efficacy merupakan keyakinan seseorang 
akan kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Jadi 
dalam sub aspek tanggung jawab dapat dikatakan bahwa BR berperilaku 
yang menunjukan self efficacy pada diri BR. 
b. Tingkah Laku yang Dihindari karena Dirasa Berada Diluar Batas 
Kemampuan 
 Aspek tingkah laku yang dihindari karena dirasa berada diluar batas 
kemampuan dapat dilihat dari kebiasaan anak dalam menghindari tugas-
tugas yang dirasa sulit, meniru pekerjaan teman, dan meminta orang lain 
untuk mengerjakan tugas-tugasnya sehingga perlu diminta bantuan orang 
tua untuk ikut mengawasi proses pelaksanaan pengerjaan tugas 
(Roestiyah, 2012: 135). Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi pada sub aspek menghindari tugas-tugas yang dirasa 
sulit tampak bahwa BR selalu berusaha mengerjakan tugas-tugas 
akademis yang diberikan kepada BR dengan baik, untuk tugas non 
akademis BR menghindari tugas untuk menggunting, sementara dalam 
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mata pelajaran penjasorkes dan seni tari tidak ada tugas khusus yang 
diberikan kepada BR. Sub aspek meniru pekerjaan teman, menunjukan 
bahwa BR mempunyai kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas BR 
sendiri tanpa meniru pekerjaan teman. Untuk sub aspek meminta orang 
lain untuk mengerjakan tugas-tugasnya menunjukan bahwa BR dalam 
bidang akademis mampu mengerjakan tugasnya sendiri, namun dalam 
bidang non akademis BR memerlukan bantuan orang lain seperti untuk 
menggunting dan berpindah tempat. Misbach D (2012: 43) menyatakan 
bahwa tidak heran jika anak tunadaksa mengalami kekakuan, gangguan 
keseimbangan, gerakan tidak dapat dikendalikan, dan susah berpindah 
tempat. Berdasarkan hal tersebut berarti tidak heran jika BR menghindari 
tugas untuk menggunting, karena kekakuan yang dialami BR pada kedua 
tangan BR sehingga membuat BR kesulitan untuk menggunting. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa BR mampu mengerjakan sendiri tugas-
tugas BR dalam bidang akademik tanpa meniru pekerjaan teman, namun 
dalam bidang non akademik BR lebih banyak membutuhkan bantuan 
orang lain. 
2. Tingkat Kekuatan (Strength) 
Dimensi strength ini terkait dengan kekuatan self efficacy seseorang 
ketika menghadapi tuntutan tugas atau suatu permasalahan. Tingkat self 
efficacy yang lebih rendah mudah digoyangkan oleh pengalaman yang 
memperlemahnya, sedangkan seseorang yang memiliki self efficacy tinggi 
tekun dalam meningkatkan usahanya meskipun dijumpai pengalaman yang 
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memperlemahnya. Peneliti melihat tingkatkeyakinan (strength) pada anak 
tunadaksa dari 2 aspek yaitu optimisme dalam belajar dan optimisme dalam 
menyelesaikan tugas. Dalam indikator tingkat keyakinan (strength) rasa 
optimisme anak tunadaksa dalam usahanya untuk menyelesaikan tugas 
maupun belajar sudah tampak dimiliki tercermin dari berbagai aktivitas 
yang dilakukan oleh BR. Lebih lanjut mengenai berbagai aktivitas yang 
dilakukan oleh BR dapat terlihat dari dua aspek berikut ini. 
a. Optimisme Dalam Belajar 
Aspek optimisme dalam belajar dapat dilihat dari lima sub aspek 
yang meliputi usaha dalam meningkatkan prestasi, keunggulan yang 
dimiliki, memiliki motivasi dalam belajar, memiliki tujuan yang positif 
dalam belajar, dan belajar sesuai jadwal yang teratur. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dapat diketahui bahwa BR 
melakukan usaha dalam meningkatkan prestasi belajar BR. Usaha yang 
tampak dilakukan oleh BR dalam meningkatkan hasil prestasi BR yaitu 
dengan menjadi siswa penurut, memperhatikan ketika diajar, sering 
berlatih sendiri saat dirumah, belajar dengan tekun, dan tetap hadir pada 
saat pelajaran penjasorkes dan seni tari walau hanya melihat tanpa 
diikutsertakan. Hal itu tentu tidak lepas dari peran guru dan orang tua 
BR. Orang tua BR yang mempunyai latar belakang cukup tinggi, ayah 
BR merupakan anggota kepolisian dan ibu BR merupakan kepala TU di 
sebuah sekolah tentu berperan dalam tingkah laku BR dalam usaha untuk 
meningkatkan prestasi BR. Temuan ini sesuai dengan pendapat Asep 
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Karyana (2013: 42) yang menyatakan bahwa tingkah laku anak 
tunadaksa sangat dipengaruhi oleh jenis dan derajat keturunannya. 
Dengan latar belakang orang tua BR yang cukup tinggi mampu menjadi 
salah satu faktor untuk mendukung BR dalam melakukan usaha untuk 
meningkatkan prestasi belajar BR.  
Tingkah laku yang dipengaruhi karena latar belakang orang tua BR 
tersebut tidak hanya dilihat dari usaha dalam meningkatkan prestasi hasil 
belajar BR saja, melainkan tingkah laku tersebut juga ditunjukan oleh BR 
dari sub aspek keunggulan yang dimiliki, memiliki tujuan yang positif 
dalam belajar, dan belajar sesuai jadwal yang teratur. Dilihat dari sub 
aspek keunggulan yang dimiliki, BR termasuk salah satu siswa yang 
unggul dalam bidang akademis dibandingkan dengan teman sekelas BR 
yang lain. BR juga memiliki tujuan yang positif dalam belajar dilihat dari 
sub aspek memiliki tujuan yang positif dalam belajr yaitu untuk menjadi 
seorang pengusaha, yang gagasan untuk menjadi pengusaha ini muncul 
atas temuan BR sendiri yang dilihat dari televisi kemudian ditanyakan 
kepada orang tua BR. Selain itu pengaruh latar belakang orang tua juga 
ditunjukan dalam sub aspek belajar sesuai jadwal yang teratur dimana 
BR belajar sesuai jadwal yang telah diatur di sekolah dan juga belajar 
secara rutin saat dirumah. Sementara untuk sub aspek memiliki motivasi 
dalam belajar, ditunjukan oleh BR dengan cara tekun belajar. Motivasi 
yang dimiliki oleh BR ini tentu menunjukan bahwa BR telah memiliki 
self efficacy dalam sub aspek tersebut. Temuan ini sesuai dengan 
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pendapat Bandura (1997: 122) yang menjelaskan “…efficacy beliefs play 
a central role in the cognitive regulation of motivation”. Self 
Efficacymempunyai peran penting pada pengaturan motivasi seseorang. 
Lebih lanjut temuan tersebut diperkuat dengan pendapat Bandura (1997: 
129) yang menyatakan “Perceived self efficacy contributes  to 
motivation… .” JadiSelf efficacy seseorang memiliki efek terhadap 
perilaku individu tersebut yaitu dalam hal motivasi. 
b. Optimisme Dalam Menyelesaikan Tugas 
Aspek optimisme dalam menyelesaikan tugas dapat dilihat dari lima 
sub aspek yang meliputi melakukan penundaan baik dalam memulai 
maupun menyelesaikan suatu tugas, keterlambatan dalam menyelesaikan 
suatu tugas, kegagalan dalam mengerjakan tugas, perencanaan dalam 
menyelesaikan tugas, dan komitmen dalam menyelesaikan tugas. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dapat 
diketahui bahwa pada sub aspek melakukan penundaan baik dalam 
memulai maupun menyelesaikan suatu tugas, BR tidak melakukan 
penundaan dalam mengerjakantugas yang diberikan baik saat di sekolah 
maupun di rumah. Sub aspek yang kedua yaitu keterlambatan dalam 
menyelesaikan suatu tugas, BR tampak mampu menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepada BR mengimbangi teman-teman satu kelas BR 
meski dengan hambatan yang dimiliki oleh BR berupa kekakuan pada 
kedua tangan BR dan kelumpuhan pada kedua kaki BR. Temuan ini 
sejalan dengan pendapat Baron dan Byrne (2003: 183) yang 
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menyebutkan bahwa self efficacy adalah evaluasi seseorang terhadap 
kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, 
mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan. Meski dengan hambatan 
yang dimiliki oleh BR, BR tetap mampu menyelesaikan tugas yang 
diterima oleh BR dengan mengimbangi teman-teman satu kelas BR yang 
lain.  
Sub aspek yang ketiga yaitu kegagalan dalam mengerjakan tugas. 
Dalam bidang akademis BR tidak selalu mendapatkan nilai sempurna, 
namun nilai yang diperoleh oleh BR cenderung tinggi. Sementara dalam 
pelajaran penjasorkes dan seni tari BR diberikan nilai kebijakan dengan 
tanda bintang sesuai KKM. Namun, nilai kebijakan yang diberikan ini 
belum jelas kriteria pencapaian seperti apa yang diharapkan. Padahal 
secara didaktis, evaluasi hasil belajar dapat memberikan dorongan 
(motivasi) kepada anak untuk dapat memperbaiki, meningkatkan, dan 
mempertahankan prestasinya (Anas Sudijono, 2006: 10-11). Mengingat 
pentingnya evaluasi hasil belajar bagi seorang anak, maka peran kepala 
sekolah disini sangat diperlukan sebagai administrator mengingat nilai 
yang diberikan kepada anak tunadaksa hanya diberikan atas dasar 
kebijakan semata sesuai batas KKM tapi tanpa ada kriteria khusus 
pencapaian keberhasilan yang harus dicapai oleh anak tunadaksa. Oleh 
karenanya secara administrative struktur program bimbingan merupakan 
tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai administrator sekolah 
(Musjafak Assjari, 1995: 247). Kepala sekolah disini harus melaksanakan 
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fungsi administrasi yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guna 
benar-benar mengetahui masalah yang dihadapi dalam belajar anak 
tunadaksa. Hal ini sejalan dengan pendapat Sunaryo Kartadinata, dkk 
(2002: 50) yang menyatakan bahwa bimbingan belajar merupakan proses 
bantuan yang diberikan kepada individu (murid) agar dapat mengatasi 
masalah yang dihadapi dalam belajar sehingga setelah melalui proses 
perubahan belajar mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal 
sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat yang dimiliki. Sub aspek 
perencanaan dalam menyelesaikan tugas, BR mulai mengerjakan tugas 
dimulai dari yang gampang terlebih dahulu. Dalam sub aspek komitmen 
dalam menyelesaikan tugas sendir, BR juga mempunyai komitmen dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan memanfaatkan waktu 
mengerjakan dengan optimal. 
3. Generalisasi (Generality) 
Generalisasi dapat bervariasi pada sejumlah dimensi yang berbeda, 
meliputi derajat kesamaan dari suatu aktivitas, modalitas, dalam hal apa 
kemampuan dapat diekspresikan (perilaku kognitif, afektif), kualitas utama 
dari suatu situasi dan karakteristik individu yang menjadi tujuan suatu 
perilaku diarahkan. Generalisasi ini menyinggung pada kemampuan 
pemindahan atau pengalihan keyakinan individu pada suatu aktivitas atau 
situasi tertentu dan kepercayaan diri pada serangkaian aktivitas dan situasi 
yang bervariasi. Pada indikator yang ketiga berupa generalisasi (generality) 
kepercayaan diri yang dimiliki oleh BR tidak terdapat dalam semua 
113 
 
aktivitas, namun lebih cenderung kepada aktivitas yang bersifat akademis. 
Lebih lanjut untuk melihat generalisasi (generality) peneliti lakukan dengan 
membagi menjadi 2 aspek yaitu kepercayaan diri pada suatu aktivitas atau 
situasi tertentu dan kepercayaan diri pada serangkaian aktivitas dan situasi 
yang bervariasi. 
a.  Kepercayaan Diri pada Suatu Aktivitas atau Situasi Tertentu 
Aspek mengenai kepercayaan diri pada suatu aktivitas dapat 
dilihat melalui empat sub aspek yang meliputi sikap terhadap suatu tugas 
atau materi pembelajaran yang baru, tidak mudah menyerah dalam 
menghadapi suatu aktivitas, yakin akan kemampuan diri pada satu mata 
pelajaran tertentu, dan rasional dalam mengukur kemampuan yang 
dimiliki. Pembagian keempat sub aspek tersebut sesuai dengan pendapat 
Lauster (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, 2014: 35-36) yang 
menyatakan bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri yang positif 
adalah orang yang memiliki keyakinan kemampuan diri, keyakinan diri, 
objektif, baertanggung jawab dan rasional atau realistis.  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, 
anak tunadaksa yang ada di kelas 2 SD Negeri Margosari pada sub aspek 
sikap terhadap suatu tugas atau materi pembelajaran yang baru BR 
tampak menerima dengan senang saat mendapat tugas maupun materi 
pembelajaran yang baru. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku BR yang 
tampak tetap senang dan tidak mengeluh saat guru memberikan materi 
maupun tugas baru. Hal ini tentu tidak terlepas dari rasa nyaman anak 
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tunadaksa berada di sekolah tersebut. Temuan tersebut mendukung 
pendapat Musjafak Assjari (1995: 73) yang menyatakan bahwa dari 
aspek psiko-sosial anak tunadaksa membutuhkan rasa aman dalam 
bermobilisasi, perlu afiliasi, butuh kasih sayang dari orang lain, diterima 
di tengah-tengah masyarakat, dan dihargai. Dengan perasaan yang 
diterima oleh anak tunadaksa tersebut menyebabkan anak tunadaksa 
dapat dengan senang menerima sebuah tugas atau materi baru. 
Sub aspek tidak mudah menyerah dalam menghadapi suatu 
aktivitas, BR tampak tidak mudah menyerah dalam menghadapi suatu 
aktivitas baik akademis maupun non akademis. Hal itu ditunjukan BR 
dengan tidak mudah mengeluh saat mengikuti proses pembelajaran dan 
berusaha dalam menghadapi setiap aktivitas baru yang terjadi. Sub aspek 
selanjutnya tentang yakin akan kemampuan diri pada satu mata pelajaran 
tertentu BR tidak menunjukan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki 
dengan tidak ikut berpartisipasi saat guru memberikan soal rebutan, 
sementara itu dalam pelajaran penjasorkes dan seni tari BR hanya 
melihat saja dan BR terlihat lebih yakin akan kemampuan BR pada 
pelajaran matematika dan IPA yang hal tersebut dapat dilihat dari 
perolehan nilai BR yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelajaran yang 
lain. Dengan keadaan yang demikian, maka diperlukan beberapa 
alternative bantuan untuk diberikan kepada anak tunadaksa melihat tidak 
adanya kemampuan pada diri anak tunadaksa untuk ikut berpartisipasi 
saat guru memberikan soal rebutan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Smith (2012: 189-190) yang menyatakan bahwa ada beberapa alternative  
bantuan yang bisa diberikan kepada anak berkesulitan fisik agar berhasil 
dikelas inklusif, diantaranya pengajaran kemandirian yang optimal, 
belajar kelompok, dan team teaching. Selain itu dikarenakan adanya 
keterbatasan yang dimiliki oleh anak tunadaksa membuat anak tunadaksa 
cenderung merasa malu atau cenderung rendah diri sehingga BR tidak 
berani untuk ikut serta dalam menjawab soal rebutan yang diberikan 
guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Asep Karyana (2013:43) yang 
menyatakan bahwa ditinjau dari aspek psikologis, anak tunadaksa 
cenderung merasa malu, rendah diri, sensitif, dan cenderung memisahkan 
diri dari lingkungan. Dalam sub aspek rasional dalam mengukur 
kemampuan yang dimiliki, BR tampak tidak memaksa untuk ikut 
dilibatkan dalam pembelajaran penjasorkes dan seni tari, penerimaan BR 
ditunjukan dengan tetap hadir pada saat pelaksaan pembelajaran tersebut 
meski BR tidak dilibatkan secara aktif pada kedua pembelajaran tersebut.  
b. Kepercayaan Diri pada Serangkaian Aktivitas dan Situasi yang  
Bervariasi 
Aspek kepercayaan diri pada serangkaian aktivitas dan situasi yang 
bervariasi dapat dilihat dari empat sub aspek yang meliputi usaha yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan dan tuntutan yang harus dicapai, 
sikap menghadapi perbedaan yang muncul baik dalam tugas maupun 
materi pembelajaran, keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki 
dalam menghadapi berbagai macam tugas dan sikap tanggung jawab 
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dalam menghadapi segala aktivitas tugas dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dapat 
diketahui bahwa pada sub aspek usaha yang dapat dilakukan untuk 
mencapai tujuan dan tuntutan yang harus dicapai, BR tampak mengikuti 
setiap proses pembelajaran dengan tenang dan memperhatikan meski 
cemoohan kadang muncul dari salah satu teman BR. Adanya cemoohan 
yang muncul dari salah satu teman BR tersebut sejalan dengan pendapat 
Bratanata (1975: 84) yang menunjukan bahwa kelainan akan 
menimbulkan efek penghargaan negatif dari orang-orang disekitarnya. 
Sub aspek yang berikutnya yaitu sikap menghadapi perbedaan yang 
muncul baik dalam tugas maupun materi pembelajaran, dalam bidang 
akademis tidak ada perbedaan yang diterima oleh BR baik dalam segi 
materi maupun tugas, namun dalam mata pelajaran penjasorkes dan seni 
tari BR tampak menerima meski tidak dilibatkan dalam proses 
pembelajarannya. Meski anak tunadaksa berbeda dengan anak lain pada 
umumnya tidak hanya guru kelas tetapi juga guru penjasorkes dan guru 
seni tari harusnya tetap mampu memberikan perhatian, motivasi, dan 
perlakuan yang baik untuk anak tunadaksa. Hal tersebut belum sejalan 
dengan pendapat Musjafak Assjari (1995: 86) yang menyatakan bahwa 
kebutuhan anak tunadaksa dapat dilihat dari segi fisik dan psiko sosial 
anak tunadaksa. Melihat hal tersebut seharusnya guru penjasorkes dan 
guru seni tari mampu mengajak BR untuk ikut serta dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut meski hanya diberi tugas pengganti yang lebih 
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ringan dibandingkan dengan teman BR yang lain, sehingga BR dapat 
menjadi lebih aktif dan tidak hanya melihat pada saat pembelajaran 
penjasorkes dan seni tari. 
Sub aspek keyakinan diri atas kemampuan yang dimiliki dalam 
menghadapi berbagai macam tugas, BR terlihat memiliki keyakinan atas 
kemampuan dalam mengerjakan tugas bidang akademis, namun 
dikarenakan kondisi fisik BR sering menolak ketika guru menyuruh BR 
untuk menuliskan hasil jawaban BR dipapan tulis karena akan 
membutuhkan waktu lebih lama ketika BR maju. Semua guru yang 
terlibat dalam mengajar anak tunadaksa harus mampu mengidentifikasi 
kesulitan anak tunadaksa, sehingga dalam hal ini guru kelas dan guru 
PAI tidak memaksa BR untuk maju menuliskan hasil jawaban BR di 
papan tulis, namun memberikan kesempatan kepada BR untuk cukup 
membacakan hasil pekerjaan BR dari kursi roda BR tanpa harus maju 
menuliskan hasil pekerjaan BR di papan tulis. Temuan tersebut 
mendukung pendapat Sunaryo Kartadinata, dkk (1999: 185) yang 
menyebutkan bahwa identifikasi kesulitan anak tunadaksa menjadi hal 
yang sangat penting terkait dengan upaya mengetahui karakteristik dan 
faktor-faktor kelainannya. Dengan mengetahui kesulitan anak maka guru 
akan mengetahui bagaimana cara menanganinya guna meningkatkan self 
efficacy pada diri anak.  
Sub aspek yang terakhir yaitu sikap tanggung jawab dalam 
menghadapi segala aktivitas tugas dalam proses pembelajaran. BR 
118 
 
mengikuti proses pembelajaran dengan tenang dan tidak membuat gaduh 
sendiri. Dengan adanya dukungan dari orang tua dan masyarakat yang 
dapat menerima keberadaan BR membuat BR tetap mau memperhatikan 
dan mengikuti pembelajaran dengan tenang dan tidak membuat gaduh 
sendiri pada saat proses pembelajaran. Temuan tersebut tidak sejalan 
dengan pendapat Misbach D (2012: 43) yang menyatakan bahwa 
karakteristik sosial/emosional anak tunadaksa dimulai dari konsep diri 
anak yang merasa dirinya cacat, tidak berguna, dan menjadi beban orang 
lain yang mengakibatkan mereka malas belajar, bermain dan berperilaku 
salah lainnya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Self Efficacy pada anak tunadaksa di SD 
Negeri Margosari, Pengasih, Kulon Progo” ini masih terdapat beberapa 
kekurangan karena keterbatasan sebagai berikut: 
1.  Pada saat proses pembelajaran penjasorkes dan seni tari subjek yang 
merupakan anak tunadaksa tidak diikutsertakan secara aktif dalam proses 
pembelajarannya, namun hanya hadir dan menyaksikan saja sehingga 
proses penelitian mengenai self efficacy pada anak tunadaksa ini tidak bisa 
berkembang lebih lanjut pada aspek yang berhubungan dengan 
kemampuan motorik anak tunadaksa pada proses pembelajaran non 
akademis. 
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2.  Kesulitan mewawancarai anak tunadaksa dikarenakan dalam menjawab 
pertanyaan anak tunadaksa lebih sering menjawab dengan suara yang 
cukup lirih dan terkadang menjawab hanya dengan menggelengkan kepala 
atau mengangguk. 
3.   Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang hanya meneliti 
satu orang anak tunadaksa di SD Negeri Margosari, Pengasih, Kulon 
Progo sehingga untuk hasilnya tidak berlaku secara generalisasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dideskripsikan, maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy pada anak 
tunadaksaadalah sebagai berikut: (1) tingkat kesulitan tugas (level), dalam 
bidang akademis BR mampu menghadapi berbagai kesulitan tugas yang 
diterima dengan baik secara mandiri, berbeda dalam bidang yang berkaitan 
dengan fisik BR akan lebih banyak membutuhkan bantuan orang lain karena 
rendahnya daya inisiatif BR untuk melakukan suatu aktivitas untuk 
menghadapi kesulitan yang ditemui BR; (2) tingkat keyakinan (strength), rasa 
optimisme siswa dalam usahanya untuk menyelesaikan tugas maupun belajar 
sudah tercermin dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh BR seperti 
melakukan usaha dalam meningkatkan prestasi, BR termasuk salah satu siswa 
yang pintar dikelas, memiliki motivasi, memiliki tujuan yang positif untuk 
menjadi pengusaha, belajar secara teratur, tidak melakukan penundaan dalam 
mengerjakan, memperoleh nilai yang termasuk cukup tinggi, dan mempunyai 
perencanaan serta komitmen dalam menyelesaikan tugas; (3) generalisasi 
(generality), kepercayaan diri yang dimiliki oleh BR tidak terdapat dalam 
semua aktivitas, namun lebih cenderung kepada aktivitas yang bersifat 
akademis. 
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B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti memberikan 
saran kepada: 
1. Guru Kelas dan Guru Mata Pelajaran Lainnya 
a. Para guru hendaknya menambah wawasan tentang self efficacy pada 
anak tunadaksa baik melalui buku, internet, mengikuti seminar atau 
diklat agar dapat memberikan pelayanan dengan tepat sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan anak tunadaksa. 
b. Bagi guru mata pelajaran non akademik penjasorkes dan seni tari 
sebaiknya mengikutsertakan anak tunadaksa dalam pembelajaran 
walaupun tentunya harus disesuaikan dengan kemampuan anak 
tunadaksa sehingga  anak tunadaksa tidak hanya sekedar melihat 
namun dapat dilibatkan secara aktif guna melatih kemampuan non 
akademis anak tunadaksa. 
2. Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah hendaknya lebih mengupayakan adanya guru 
pendamping khusus untuk anak tunadaksa agar anak tersebut 
mendapatkan bimbingan yang optimal dalam pembentukan 
kepribadian anak tunadaksa. 
b. Kepala sekolah sebaiknya memberikan pengarahan kepada seluruh 
guru untuk dapat menerima keberadaan anak tunadaksa dan 
memberikan layanan yang terbaik. 
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c. Kepala sekolah hendaknya bekerjasama dengan guru untuk 
menyusun Kriteria Ketuntasan Minimal sendiri bagi anak tunadaksa 
beserta indikator-indikator pencapaiannya sehingga tidak 
menimbulkan kecemburuan bagi siswa lain. 
3. Orang Tua  
a. Orang tua sebaiknya secara progresif menambah wawasan tentang 
perkembangan anak tunadaksa beserta karakteristiknya sehingga 
dapat memantau dan mendampingi perkembangan anak dengan 
tepat. 
b. Orang tua sebaiknya lebih aktif dalam menjalin komunikasi dengn 
sekolah agar kebutuhan anak tunadaksa dapat terpenuhi oleh pihak 
sekolah sesuai dengan karakteristiknya. 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
Pelajaran : 
No. Sub Aspek yang Diamati Deskripsi 
1.  Kemauan dan kemampuan anak dalam melaksanakan latihan tugas-tugas  
2.  Daya kreatif dalam memanfaatkan waktu luang untuk berlatih tugas-tugas  
3.  Daya inisiatif dalam mencari tahu sendiri pengetahuan yang dibutuhkan  
4. Mengembangkan daya berfikirnya sendiri dalam mengerjakan tugas  
5. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas secara terintegrasi  
6. Menghindari tugas-tugas yang dirasa sulit  
7. Meniru pekerjaan teman  
8. Meminta orang lain untuk mengerjakan tugas-tugasnya  
9. Usaha dalam meningkatkan prestasi  
10. Keunggulan yang dimiliki  
11. Melakukan penundaan baik dalam memulai maupun menyelesaikan suatu tugas  
12. Keterlambatan dalam menyelesaikan suatu tugas  
13. Kegagalan dalam mengerjakan tugas  
14. Perencanaan dalam menyelesaikan tugas  
15. Komitmen dalam menyelesaikan tugas  
16. Sikap terhadap suatu tugas atau materi pembelajaran yang baru  
17. Tidak mudah menyerah dalam menghadapi suatu aktivitas  
18. Rasional dalam mengukur kemampuan yang dimiliki  
19. usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan dan tuntutan yang harus dicapai  
20. Sikap menghadapi perbedaan yang muncul baik dalam tugas maupun materi 
pembelajaran  
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Lampiran 3. Reduksi Hasil Observasi  
 
REDUKSI HASIL OBSERVASI SELF EFFICACY PADA ANAK TUNADAKSA DI SD NEGERI MARGOSARI, PENGASIH, KULONPROGO 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Sub Aspek 
yang Diamati 
Deskripsi 
 
Hasil Reduksi 
1. Tingkat 
Kesulitan 
(Level) 
“Menunjuka
n bagaimana 
individu 
mengatasi 
kesulitan 
tugas”. 
Tingkah laku 
yang dirasa 
mampu untuk 
menghadapi 
kesulitan tugas 
Kemauan dan 
kemampuan 
anak dalam 
melaksanakan 
latihan tugas-
tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diminta guru untuk mengerjakan soal Bahasa 
Indonesia yang ada di LKS dan BR terlihat mampu mengerjakannya. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
- Saat pelajaran olahraga BR mempunyai kemauan yang kuat untuk tetap 
mengikutinya meski hanya melihat aktivitas olahraga yang dilakukan oleh 
teman-temannya yang lain dari tepi lapangan. 
- BR tampak sungguh-sungguh dalam mengerjakan latihan perkalian yang 
diajarkan oleh guru pada saat pengembangan diri. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR dengan suara yang cukup lirih meneruskan membaca beberapa bagian cerita 
yang sebelumnya telah dibacakan oleh guru pada saat pelajaran bahasa Jawa. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
Saat pelajaran olahraga BR mempunyai kemauan yang kuat untuk tetap 
mengikutinya meski hanya melihat aktivitas olahraga yang dilakukan oleh teman-
temannya yang lain dari tepi lapangan. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
- BR tampak  terbata pada salah satu kata  ketika diminta guru untuk 
membacakan kembali bacaan yang ada pada buku teks pendidikan agama 
islam. 
- BR tampak senang ketika mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS IPA. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR menolak ketika diberi tawaran oleh guru untuk menceritakan kembali cerita 
yang telah dibaca bersama-sama pada pertemuan sebelumnya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR memiliki kemauan 
dan kemampuan dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran maupun 
latihan tugas-tugas baik 
dalam bidang akademis 
maupun non akademis 
dilihat dari kemauan BR 
untuk tetap hadir pada 
saat pelajaran 
penjasorkes mupun seni 
tari dan kemampuan BR 
untuk membacakan hasil 
jawaban BR dari kursi 
roda BR, namun 
dikarenakan keterbatan 
fisik yang dimiliki 
membuat BR menolak 
ketika guru menyuruh 
BR untuk menuliskan 
hasil pekerjaan BR di 
papan tulis. 
(Observasi 1-20, 22-31) 
 
 
131 
 
BR tampak berkeinginan untuk mencoba memegang alat lompat tali yang 
diletakan dipangkuan BR oleh temannya, namun saat BR belum berhasil 
memegang dengan benar, alat tersebut sudah diambil kembali oleh LP. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR mau membacakan hasil jawabannya dan jawaban yang diberikan BR itu 
benar. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR tampak berusaha menggarisi sendiri kertas yang telah dibagikan oleh guru 
dengan susah payah. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tetap hadir pada saat pelajaran olahraga meski terlambat 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR menolak waktu guru meminta BR untuk mengerjakan soal bahasa Jawa  di 
papan tulis padahal BR telah selesai mengerjakan. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
- BR mempunyai kemauan yang kuat untuk tetap hadir pada saat pelajaran 
olahraga 
- BR tampak berusaha keras mencoba mengerjakan soal matematika tentang 
pembagian dengan pengurangan berulang untuk mengerjakan 
ketertinggalannya. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR terlihat berusaha untuk kembali membuat garis yang belum selesai pada 
pertemuan sebelumnya. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR menolak untuk maju saat diminta menjawab soal pembagian dengan 
pengurangan berulang dipapan tulis. 
- BR menolak untuk menukarkan hasil pekerjaan rumah mata pelajaran IPS 
dengan MR saat IT tidak berangkat, sehingga guru membiarkan BR 
mengoreksi sendiri hasil pekerjaannya. 
- BR menolak saat guru meminta BR untuk menggunting tempat untuk 
membuat anyaman yang sebelumnya sudah dibuatkan garis penolong oleh 
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guru sehingga siswa tinggal melanjutkan menggunting saja. 
- BR menolak untuk maju saat guru memintanya maju untuk menuliskan hasil 
jawaban BR. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
- BR tampak tidak mengeluh saat guru meminta siswa untuk menyalin teks 
bacaan yang ada dalam buku teks bacaan bahasa Indonesia kedalam buku 
halus mereka menggunakan tulisan tegak bersambung. 
- BR menolak untuk maju saat guru memintanya maju untuk mengerjakan soal 
matematika pembagian dalam bentuk yang berbeda. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR mampu berpartisipasi saat diadakan kegiatan berkelompok pada saat pelajaran 
IPA. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR bersedia ketika guru menyuruh BR untuk membacakan hasil jawaban dari 
Pekerjaan Rumah pada saat pelajaran Pkn. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- BR tampak hanya mengamati saat guru dan teman-temannya yang lain 
mengoreksi PR yang diberikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya. 
- BR tampak turut terlihat antusias saat guru mengajak anak kembali 
mengingat materi yang diberikan pada pertemuan minggu lalu. 
- Begitu sampai rumah, BR langsung berganti pakaian dan kemudian meminta 
belajar dengan peneliti mengerjakan PR yang tadi tidak dikerjakannya. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
- BR berani saat diminta guru untuk menyanyikan sebuah lagu religi yang ada 
di buku paket pendidikan agama islam sendirian dari tempat duduknya. 
- BR tetap ikut serta hadir mengikuti pelajaran seni tari. 
- BR dapat menjawab dengan tepat saat diminta membacakan hasil 
jawabannya pada saat pelajaran IPA. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
- BR menolak saat guru menyuruh BR untuk maju menuliskan salah satu 
nomer hasil jawaban dari Pekerjaan Rumahnya pada saat pelajaran olahraga 
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- BR berusaha keras pada waktu menyelesaikan menganyam 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
- BR bersedia untuk maju di papan tulis untuk menuliskan hasil jawabannya 
pada saat pengkoreksian PR matematika 
- BR baru datang ke sekolah saat teman-temannya sudah hendak berangkat 
jalan-jalan di lingkungan sekitar SD Negeri Margosari dan BR terlihat 
merengek kepada ayahnya untuk ikut, namun ayahnya tidak menurutinya. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR bersedia untuk mengerjakan PR matematika saat peneliti mengajaknya untuk 
mengerjakan PR tersebut. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- Pada saat pelajaran agama disuruh untuk mengerjakan soal yang ada pada 
buku paket dan BR tidak kebagian buku paket, BR tampak berusaha meminta 
IT untuk menggeser buku paketnya sehingga BR dapat membaca soal yang 
ada buku paket tersebut. 
- BR menolak saat guru menyuruh BR untuk maju menuliskan jawaban pada 
saat pelajaran IPA. 
- Setelah berganti baju BR langsung mau mengerjakan PR IPA. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR tetap mengikuti senam meski hanya melihat dari depan kelas 
- BR mengerjakan soal bahasa Indonesia dengan tertib dan tidak ramai sendiri. 
- BR dengan telaten berusaha mengerjakan tugas menganyamnya meski 
dengan bantuan guru. 
- BR mau menjawab secara lisan ketika guru mengajak BR berinteraksi 
tentang karakter wayang pandhawa. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
- BR tampak dengan sungguh-sungguh mengerjakan latihan-latihan soal yang 
ada pada LKS Bahasa Indonesia. 
- BR berusaha memberikan garis tepi pada anyaman BR. 
- BR menolak untuk menuliskan hasil jawaban Pkn BR di papan tulis. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
134 
 
- BR tidak mengeluh saat guru memberikan latihan-latihan soal matematika 
guna menghadapi UTS Minggu depan. 
- BR mau menjawab jawaban dari soal latihan IPS nomer 3 dengan cara 
membacakan hasil jawabannya. 
- Saat di rumah BR langsung mau mengerjakan latihan-latihan soal 
matematika yang tadi belum selesai dikerjakan bersama ibunya. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
- BR menolak untuk maju menuliskan hasil jawaban PR matematika BR 
- BR bersedia untuk menjawab salah satu soal bahasa Indonesia dari tempat 
duduknya. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR tampak tenang pada saat mengerjakan UTS Pendidikan Agama Islam dan 
Bahasa Indonesia. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR tampak tenang dalam mengerjakan soal UTS Pkn dan IPA. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR tampak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan UTS 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR tampak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan UTS. 
Daya kreatif 
dalam 
memanfaatkan 
waktu luang 
untuk berlatih 
tugas-tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
Saat waktu luang pada pelajaran SBK karena dia telah selesei mewarnai 
gambarnya, BR tampak memilih menggunakan waktunya untuk mengamati 
aktivitas teman-temannya yang lain dan sesekali tampak mengobrol dengan IT 
teman sebelah tempat duduknya. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
Pada saat pelajaran olahraga BR hanya mengamati aktivitas yang dilakukan oleh 
teman-temannya dan sesekali terlihat mengobrol dengan temannya saat temannya 
sedang beristirahat sejenak. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
Saat istirahat BR hanya pergi ke toilet dengan pengasuhnya dan setelah kembali 
ke kelas BR hanya tampak mengobrol dengan pengasuhnya tersebut hingga jam 
BR menggunakan 
sebagian waktu luang 
untuk melanjutkan 
pekerjaan yang belum 
berhasil BR selesaikan 
sebelumnya dan 
selebihnya BR gunakan 
untuk sekedar 
bercengkrama dengan 
teman-teman BR di 
dalam kelas, demikian 
juga dirumah BR lebih 
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istirahat selesai. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
Pada saat pelajaran olahraga BR hanya mengamati aktivitas yang dilakukan oleh 
teman-temannya dari tepi lapangan. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
Saat istirahat BR menggunakan waktunya untuk membaca beberapa materi 
pelajaran IPA yang ada dibuku LKS miliknya. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
Saat istirahat BR memanfaatkan waktunya untuk pergi ke toilet dengan ibunya 
dan setelah itu BR memilih untuk mengobrol dengan ibunya seputar aktivitas 
yang terjadi dirumahnya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
Pada saat teman-temannya yang lain sedang berolahraga BR hanya tampak 
mengamati aktivitas yang dilakukan oleh teman-temannya. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
Saat ditinggal oleh guru ke kantor sekitar 10 menit, BR menggunakan waktu 
tersebut untuk mengobrol dengan IT seputar materi IPA yang telah diajarkan. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
Pada saat istirahat BR masih berusaha meneruskan menggaris kertas manila 
dengan ukuran 30X20 CM tersebut. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
Pada saat istirahat BR di antar oleh ibunya ke toilet dan sesudah itu BR tampak 
mengobrol dengan ibunya dan beberapa temannya yang lain seperti AD, IT, dan 
LP yang telah selesai berganti pakaian. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
Pada waktu istirahat BR pergi ke toilet bersama pengasuhnya dan setelah itu 
melanjutkan menggaris kertas lagi. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
Pada saat yang lain mengoreksi PR mereka, BR memanfaatkan waktu untuk 
mengejar ketertinggalannya dengan mencoba mengerjakan soal di buku paket 
yang berkaitan dengan materi pembagian dengan pengurangan berulang. 
senang memanfaatkan 
waktu luangnya untuk 
berlatih menulis, 
membaca, dan 
menggambar atau 
sekedar bermain dengan 
adik BR. 
(Observasi 1, 5, 8, 9, 
11,12, 13, 14, 18, 20, 24, 
dan 26). 
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(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
- Pada saat guru sedang melaksanakan breafing, BR tampak memanfaatkan 
waktu luangnya untuk mengobrol dengan bebrapa temannya seperti IT, LP, 
dan AD. 
- Saat istirahat setelah kembali dari toilet, BR menyelesaikan membuat garis 
lurus. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR pergi ke toilet diantar oleh pengasuhnya dan pada waktu 
kembali kekelas BR tampak melihat gambar alat-alat transportasi yang ada pada 
buku cetak IPS. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
Pada waktu istirahat BR tampak pergi ke toilet  dengan pengasuhnya dan begitu 
kembali kekelas, BR tampak mengobrol dengan pengasuhnya tentang anak-anak 
pengasuhnya hingga jam istirahat habis. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
- Pada saat istirahat BR pergi ke toilet bersama pengasuhnya kemudian setelah 
kembali dari toilet BR tampak bercerita kepada pengasuhnya tentang 
aktivitas yang telah dilakukannya.  
- Pada saat ditinggal guru pergi kekantor BR tampak mengamati aktivitas yang 
dilakukan oleh teman-temannya. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
Pada saat waktu istirahat, BR pergi ke toilet diantar oleh pengasuhnya dan saat 
kembali dari toilet BR terlihat lebih banyak diam 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- Pada saat istirahat setelah dari WC diantar pengasuhnya, BR tampak 
melanjutkan kembali pekerjaannya menganyam yang belum selesai. 
- Sepulang sekolah BR langsung meminta peneliti mengajarinya PR yang 
belum BR kerjakan. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR tampak mengobrol dengan IT, LP, AD, dan SB karena 
pengasuhnya tidak datang hingga jam istirahat habis. 
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(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
- Pada saat yang lain sedang melaksanakan Jumat bersih, BR mengobrol 
dengan peneliti. 
- Pada saat istirahat BR berusaha menyelesaikan anyamannya setelah dari 
toilet bersama pengasuhnya. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
- Saat ditinggal sendirian di dalam kelas, BR ditemani oleh peneliti berlatih 
pembagian. 
- Pada saat istirahat, BR terlihat mengobrol dengan teman-teman BR seperti 
IT, LP, dan AD. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
Saat dirumah BR lebih senang bermain dengan adiknya, menonton TV, dan 
menggambar. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
Pada saat istirahat, BR dan pengasuh dan adiknya pergi ke toilet dan setelah 
kembali dari toilet BR tampak bermain-main dengan adik BR. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR hanya tampak melihat saja saat teman-temannya melaksanakan senam 
- Saat istirahat BR ke toilet bersama pengasuhnya dan setelah kembali dari 
toilet BR tampak menyelesaikan pekerjaan BR dalam membuat garis tepi 
pada anyaman BR. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR pergi ke toilet diantar oleh pengasuhnya, kemudian setelah 
kembali ke kelas BR tampak mengobrol dengan LP dan AD serta pengasuhnya. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR tetap melanjutkan menggambar batik setelah dari toilet. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR pergi ke toilet dengan pengasuhnya kemudian setelah 
kembali ke kelas BR tampak mengobrol dengan pengasuhnya dan LP. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR tidak tampak belajar lagi untuk UTS mata pelajaran 
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berikutnya. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR pergi ke toilet dan sesudahnya kembali dari toilet BR 
tampak mengobrol dengan pengasuhnya. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
Pada saat istirahat setelah kembali dari WC, BR tampak mengobrol dengan 
pengasuhnya. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR pergi ke toilet bersama pengasuh BR dan setelah kembali 
dari toilet BR tampak bermain-main dengan adiknya yang ikut ke sekolah. 
Daya inisiatif 
dalam mencari 
tahu sendiri 
pengetahuan 
yang dibutuhkan 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR tidak mengajukan pertanyaan sama sekali bahkan saat guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada yang bingung pun 
BR tetap tidak mengajukan pertanyaan. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR tidak mau bertanya saat tidak bisa menjawab salah satu soal perkalian yang 
diberikan oleh guru, setelah ditanya melalui pendekatan personal “Mba BR ada 
keslitan nomer berapa?”, BR baru mau mengatakan kalo ada soal yang BR tidak 
bisa kepada guru dengan suara lirih BR menjawab “Nomer 3”. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
Saat diminta untuk mengajukan pertanyaan oleh guru “mba BR, kalo ada yang 
bingung ditanyakan ya”, BR hanya menjawabnya dengan mengangguk. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR tidak mengajukan pertanyaan saat guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya pada saat latihan perkalian.. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
- Saat diajar dan menemui kesulitan dalam membaca tentang sifat-sifat Alloh 
SWT, BR tidak berani bertanya langsung kepada guru, sehingga pada saat 
diminta untuk membacakan bacaan kembali BR tampak salah dalam 
membaca kata itu dan dibenarkan oleh guru. 
- BR tidak mengajukan pertanyaan saat diberi kesempatan bertanya oleh guru 
BR tidak memiliki daya 
inisiatif untuk mencari 
tahu sendiri pengetahuan 
yang dibutuhkan baik 
dalam pelajaran maupun 
pelajaran non akademis 
karena BR sama sekali 
tidak ada inisiatif untuk 
bertanya kepada guru 
maupun teman BR 
terlebih dahulu saat BR 
mengalami kesulitan 
maupun kebingungan, 
sehingga untuk 
membantu BR mengatasi 
kebingungan atau 
kesulitan BR guru harus 
aktif bertanya terlebih 
dahulu ketika BR sudah 
menunjukkan 
kebingungannya dengan 
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“Ada yang masih bingung?” 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
Saat diberi kesempatan untuk bertanya BR dan teman-temannya yang lain tidak 
ada yang mengajukan pertanyaan, sehingga akhirnya guru yang melontarkan 
pertanyaan. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR tampak kebingungan ketika mengerjakan beberapa soal perkalian dalam 
model soal cerita, namun BR tidak mau menanyakan terlebih dahulu kepada guru. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
Saat siswa lain berebut bertanya pada saat diberi materi, BR hanya terdiam 
sembari mengamati teman-temannya, namun tetap tenang dan memperhatikan 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
Pada saat pengkoreksian Pekerjaan Rumah Bahasa Indonesia BR tidak 
mengkonfirmasi jawaban Pekerjaan Rumahnya kepada guru sudah benar atau 
belum seperti kebanyakan teman-teman BR yang lain. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tidak mengajukan pertanyaan saat siswa lain banyak yang bertanya saat 
mereka tidak bisa mengerjakan latihan soal pembagian dengan pengurangan 
berulang. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR tidak mengajukan pertanyaan saat guru memberikan kesempatan siswanya 
untuk bertanya “ Ada yang mau bertanya tidak?”. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR tampak menangis saat tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah karena pada 
pertemuan sebelumnya BR tidak masuk sekolah, sehingga guru mendatangi BR 
dan membimbing BR untuk mencoba berlatih mengerjakan pembagian dengan 
pengurangan berulang untuk mengejar ketertinggalannya. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
Saat guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswanya, BR tidak 
mengeluarkan pertanyaan. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
menengok ke kakanan 
dan kiri serta melihat 
lebih sering ke arah guru. 
(Observasi 1-27, 30). 
140 
 
- Ketika bingung dalam membaca  salah satu angka pada soal pembagian yang 
harus dikerjakan dengan pengurangan berulang, BR tidak mau bertanya 
langsung kepada guru, namun menunggu ditanya oleh guru dengan 
menunjukan wajah bingung “bagaimana mba BR apakah ada yang bingung”, 
dengan suara yang cukup keras BR menjawab “yang soal nomer 3, itu angka 
berapa?”. 
- BR bertanya kepada pengasuhnya mengenai gambar alat transportasi yang 
ada pada buku dan BR tidak mengetahui namanya. 
- Guru menyuruh AD untuk membantu mengajari BR menggunakan gunting. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR tidak mengajukan pertanyaan selama pelajaran bahasa Indonesi maupun 
matematika. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR tidak ikut serta bertanya pada saat pembelajaran pendidikan agama seperti 
kebanyakan teman-teman BR yang lain. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
- Ada beberapa teman BR yang memberikan pertanyaan kepada guru, 
sementara BR hanya terdiam sambil mengamati aktivitas yang dilakukan 
teman-temannya. 
- BR tampak menggeleng saat guru menanyakan kepada BR”Bagaimana mba 
BR, apakah ada yang masih bingung?”. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- BR tidak bertanya terlebih dahulu kepada guru saat BR mengalami 
kebingungan dalam menjawab salah satu soal matematika, namun BR baru 
mau berbicara kalau BR bingung pada salah satu nomer tersebut setelah guru 
menanyakannya terlebih dahulu “ gimana BR, sudah selesai belum?”. 
- Saat teman-teman BR yang lain berebut untuk bertanya, BR hanya diam saja 
dan terlihat hanya melihat ke sekelilingnya saja pada saat pelajaran IPS. 
- Saat BR tidak bisa mengerjakan salah satu nomer ketika belajar dengan 
peneliti, BR menampakan wajah bingungnya. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
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BR tidak mengajukan pertanyaan baik pada saat pelajaran agama, seni tari, 
maupun IPA. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR tidak mengajukan pertanyaan terlebih dahulu kepada guru saat BR belum 
jelas dengan perintah yang ada pada LKS, namun BR baru mau bertanya setelah 
guru menenyakan kepada BR terlebih dahulu “Bagaimana mba BR sudah jelas?”. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
Baik pada saat proses pengkoreksian PR maupun pemberian materi baru oleh 
guru BR tidak mengajukan pertanyaan sama sekali. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR menanyakan kepada ibunya saat BR tidak mengetahui arti sebuah kata dari 
tayangan televisi yang di tontonnya. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- BR tidak bertanya kepada guru maupun temannya saat sebagian besar teman 
BR berebut bertanya kepada guru. 
- BR bertanya kepada pengasuhnya saat BR tidak mengetahui sumber energi 
apa yang dihasilkan dari generator secara spontan saat dirumah 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR tidak mengajukan pertanyaan saat guru memberikan kesempatan 
bertanya pada saat pelajaran Bahasa Indonesia. 
- BR baru bertanya kepada guru mengenai soal yang BR tidak bisa setelah 
guru menanyai BR secara pribadi terlebih dahulu “ Gimana mba BR, sudah 
selesai belum?” dengan sebelumnya BR menunjukkan wajah bingung. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR tidak mau menanyakan langsung kepada guru ketika BR bingung terhadap 
beberapa nomer soal yang BR tidak bisa, tapi BR menunggu ditanya terlebih 
dahulu oleh guru baru BR mau mengatakan soal bahasa Indonesia mana yang BR 
bingung 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
- Saat BR mengalami kebingungan BR baru mau mengatakannya setelah guru 
dengan khusus menanyakan secara langsung kepada BR pada saat pengerjaan 
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soal latihan matematika. 
- Saat teman-teman BR antusias bertanya saat pelajaran IPS, BR hanya tampak 
terdiam mengamati aktivitas teman-temannya. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR tidak bertanya kepada guru terhadap soal bahasa Indonesia yang sedang BR 
kerjakan. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR tidak bertanya mengenai soal yang BR bingung sebelum guru menanyakan 
secara khusus kepada BR mengenai soal yang BR bingung. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
Mengembangka
n daya 
berfikirnya 
sendiri dalam 
mengerjakan 
tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
Saat mengerjakan tugas yang diberikan guru BR tampak mengerjakan sendiri 
tanpa bertanya kepada temannya. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu saat diberikan soal sampai 
akhirnya benar-benar ada soal yang BR tidak bisa, sehingga BR menunjukan 
wajah kebingungan sehingga mendapat bantuan dari guru. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
Saat diminta guru untuk menggambar dengan tema kartun, BR awalnya tampak 
kebingungan, akhirnya BR memutuskan untuk menggambar kartun hello kitty. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR berusaha mengerjakan sendiri latihan soal-soal perkalian yang diberikan oleh 
guru. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
- BR tidak bertanya kepada temannya saat diminta untuk menuliskan kembali 
bacaan yang ada pada teks kedalam buku. 
Dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
oleh guru, BR tampak 
dapat mengembangkan 
daya berfikirnya sendiri. 
(Observasi 1—31) 
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- BR tampak sedikit berdiskusi dengan teman saat mengerjakan latihan soal 
yang ada pada LKS IPA. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR melanjutkan menggambar kartun hello kitty berdasarkan imajinasinya sendiri. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR tampak berusaha mengerjakan soal latihan perkalian model soal cerita sendiri. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
Saat diberikan pertanyaan secara langsung oleh guru dan guru menunjuk BR 
untuk menjawabnya, secara spontan BR mampu menjawabnya dengan tepat. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR menggelengkan kepala saat ditanya guru apakah ada yang mau ditanyakan 
atau tidak. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tampak berusaha mengerjakan sendiri latihan soal yang diberikan guru. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR mengerjakan soal latihan Bahasa Indonesia sendiri. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR berusaha keras berlatih mengerjakan soal pembagian dengan pengurangan 
berulang sendiri 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR tampak berusaha mengerjakan soal Pkn dalam LKS tentang tata tertib 
dilingkungan. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR mengerjakan tugas matematiaka yang diberikan sendiri. 
- BR memerlukan bantuan orang lain untuk menggunting hasil pekerjaannya. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri latihan soal pembagian yang ada dalam buku paket 
Matematika. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR menyumbangkan hasil pemikirannya pada saat kegiatan berkelompok pada 
saat pembelajaran IPA 
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(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
- BR tampak mengerjakan sendiri saat mengerjakan soal bahasa Indonesia 
yang ada pada LKS. 
- BR kembali tidak mau menggunting sendiri kertas yang akan digunakkan 
untuk menganyam, sehingga BR tampak dibantu oleh guru dalam 
mengerjakan tugas tersebut. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- BR mengerjakan sendiri saat guru memberikan soal latihan pembagian dalam 
bentuk soal cerita 
- BR berusaha menganyam sendiri setelah sebelumnya guru telah memberikan 
contoh. 
- BR mengerjakan sendiri terlebih dahulu, kemudian setelah BR benar-benar 
tidak bisa BR baru menampakan wajah bingungnya. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tanpa mencontoh pekerjaan temannya saat mengerjakan 
soal latihan yang ada pada LKS IPA. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
- BR berlatih mengerjakan soal-soal bahasa Indonesia sendiri 
- BR mengerjakan tugas anyamannya sendiri tanpa melihat pekerjaan 
temannya 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri latihan soal baru tentang cara lain dalam menulis 
pembagian sendiri. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR mencoba mengerjakan PR matematika tersebut sendiri terlebih dahulu. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas bahasa Indonesia sendiri meski sesekali terlihat mengobrol 
dengan IT. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
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BR mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru sendiri. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
- Saat guru menyuruh anak yang sudah selesai membuat gambar bebas, BR 
berinisiatif membuat gambar batik. 
- BR mengerjakan latihan-latihan soal matematika sendiri. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas bahasa Indonesia yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri soal UTS tersebut tanpa terlihat mencontoh pekerjaan 
temannya. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal UTS sendiri tanpa mencontoh pekerjaan temannya. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan sendiri semua soal UTS. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri soal UTS baik bahasa Jawa maupun SBK. 
Tanggung jawab 
dalam 
mengerjakan 
tugas secara 
terintegrasi 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR sudah  meneruskan mengerjakan tugas untuk mewarnai sebuah gambar 
dirumah. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR menjalankan tugas dan kewajibannya dengan tetap hadir saat pelajaran 
olahraga meski hanya mengamati aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh teman-
temannya. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR mengerjakan perintah yang diberikan oleh guru ketika BR diminta untuk 
melanjutkan membacakan cerita pada saat pelajaran Bahasa Jawa. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR menjalankan tugas dan kewajibannya dengan tetap hadir saat pelajaran 
olahraga meski hanya mengamati aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh teman-
temannya dari tepi lapangan. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR memiliki tanggung 
jawab dalam 
mengerjakan tugasnya 
secara terintegrasi 
terutama dalam bidang 
akademis sementara 
dalam bidang non 
akademis berupa 
menggunting, BR 
memerlukan bantuan 
orang lain untuk 
mengerjakannya.  
(Observasi 1-7, 9-31) 
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- BR menyelesaikan tugas menuliskan kembali bacaan yang ada buku teks 
pendidikan agama islam. 
- BR menyelesaikan latihan soal yang ada pada LKS. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR telah berhasil menyelesaikan gambarnya saat waktu  jam pelajaran SBK usai. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR berusaha mengerjakan semampu yang BR bisa hingga BR menampakkan 
wajah bingung saat BR benar-benar bingung dan tidak bisa. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR berusaha menggaris sendiri meski dengan keadaan tangannya yang sedikit 
kaku. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR mengerjakan tugas sesuai langkah yang diajarkan oleh guru tidak langsung 
melihat tabel. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR berusaha mengejar ketertinggalannya dengan berlatih mengerjakan soal yang 
telah dikerjakan temannya sebelumnya dengan bimbingan guru. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR mengerjakan tugas yang ada di LKS mulai dari romawi I, II, dan III. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR menyelesaikan tugas matematika yang diberikan oleh guru. 
- BR tidak mau mencoba menggunting meski sudah coba diajari oleh guru dan 
AD temannya. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR telah selesai menulis tegak bersambung  ketika jam pelajaran usai. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR turut serta dalam kegiatan berkelompok pada saat pelajaran IPA. 
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(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
- Pada saat pelajar bahasa Indonesia BR tapak bertanggung jawab 
menyelesaikan sendiri tugasnya 
- Pada saat pelajaran SBK, BR tetap menolak ketika guru berusaha membujuk 
BR untuk memegang gunting dan menggunting sendiri kertas yang akan 
digunakan untuk menganyam  karena sebelumnya untuk membuat dasar 
untuk menganyam BR juga telah dibantu dibuatkan oleh guru, sehingga kali 
ini guru membujuk BR dengan sabar agar BR mau menggunting sendiri 
dengan cara dibimbing, namun BR tetap tidak mau. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- BR menyelesaikan seluruh soal latihan matematika tentang pembagian dalam 
bentuk soal cerita. 
- BR menangis saat guru memintanya untuk pulang belakangan untuk 
mengerjakan PR matematika yang tidak BR kerjakan, sehingga guru 
menyuruh BR untuk mengerjakan PR yang belum BR kerjakan dirumah saja.  
- BR langsung mengerjakan tugas yang tidak mau BR kerjakan disekolah. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR mengerjakan semua soal sesuai perintah guru. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan setiap tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
- BR sudah menyelesaikan PR matematika yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya 
- BR menyelesaikan latihan soal yang diberikan oleh guru 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR mengerjakan mulai dari soal yang dianggapnya mudah terlebih dahulu. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- BR menyelesaikan tugas yang diberikan guru hingga selesai. 
- BR mengerjakan tugas yang mudah-mudah terlebih dahulu. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan dari guru dari yang 
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mudah baru ke yang sulit. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR belajar dan mengerjakan tugas sesuai dengan jadwal yang ada. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas mulai dari yang mudah ke yang sulit menurut BR. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR tidak mengerjakan tugas lain pada saat mata pelajaran tertentu. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR mengerjakan seluruh soal UTS 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal UTS sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR menyelesaikan semua soal UTS. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR berhasil menyelesaikan soal UTS sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Tingkah laku 
yang dihindari 
karena dirasa 
berada diluar 
batas 
kemampuan 
Menghindari 
tugas-tugas 
yang dirasa sulit 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
- Saat pelajaran olahraga tidak ada tugas khusus atau tersendiri yang diberikan 
kepada BR. 
- Pada saat berlatih tugas-tugas tentang perkalian BR tetap berusaha 
mengerjakannya sendiri terlebih dahulu. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR tetap mengerjakan tugas untuk membuat gambar kartun tanpa mengeluh 
meski itu dirasa sulit oleh sebagian teman-temannya. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
- Saat pelajaran olahraga tidak ada tugas khusus atau tersendiri yang diberikan 
kepada BR. 
- BR berusaha mengerjakan setiap soal perkalian yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR menyelesaikan semua soal latihan yang diberikan kepadanya. 
BR selalu mengerjakan 
tugas-tugas akademis 
yang diberikan kepada 
BR, untuk tugas non 
akademis BR 
menghindari tugas untuk 
menggunting, sementara 
dalam mata pelajaran 
penjasorkes dan seni tari 
tidak ada tugas khusus 
yang diberikan kepada 
BR.  
(Observasi 1-31) 
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(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR tidak mau untuk menceritakan kembali cerita yang telah dibaca pada 
pertemuan sebelumnya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
- BR mencari tahu cara mengerjakan tugas yang sulit dengan menampakan 
wajah bingung dengan menengok ke kanan dan kiri berharap guru 
mengetahuinya dan membimbimbingnya. 
- BR menolak untuk maju saat diminta untuk mengerjakan nomer 3 “Mba BR 
maju nomer 3?” tanya guru. BR menjawabnya dengan menggeleng. Guru 
bertanya lagi “Mau maju nomer 4 ya?” sedikit guru membujuk, akhirnya BR 
mau maju untuk mengerjakan soal nomer 4 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR tetap menjawab pertanyaan dari guru meski pertanyaan tersebut diberikan 
secara spontan. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR tetap mengerjakan ketika diminta untuk menggaris kertas yang telah dibagi 
dengan ukuran 1 CM. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR mengerjakan setiap tugas yang diberikan olkeh guru. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR menangis saat tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR mengerjakan seluruh tugas yang ada pada LKS Pkn yang disuruh guru untuk 
dikerjakan. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR mengerjakan soal yang dianggapnya mudah terlebih dahulu. 
- BR menolak untuk menggunakan gunting ketika hendak meneurskan 
membuat garis yang sebelumnya telah diberikan garis penolong oleh guru. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
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BR mengerjakan seluruh tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR menolak untuk menggunting kertas yang akan dibuat untuk anyaman bahkan 
sampai menangis 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR mengerjakan semua tugas pembagian dalam bentuk soal cerita. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR tetap mengikuti kegiatan seni tari meski dengan kekurangannya. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR tetap mengerjakan tugas menganyam meski dengan sedikit usaha yang keras 
karena kekakuan yang ada pada tangannya 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepada BR. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
Saat BR sudah tidak bisa mengerjakan beberapa nomer soal, BR membiarkannya 
hingga peneliti membantunya. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- BR mengerjakan semua tugas yang diberikan guru. 
- Tugas yang sulit BR kerjakan belakangan. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR tetap berusaha mengerjakan seluruh tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR mengerjakan semua latihan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan seluruh tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR mengerjakan seluruh tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR menjawab semua soal UTS 
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(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR mengerjakan semua soal UTS. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan semua soal UTS. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR mengerjakan seluruh soal UTS. 
Meniru 
pekerjaan teman 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
Saat mengerjakan LKS bahasa Indonesia BR tidak meniru pekerjaan temannya, 
justru temannya yang terlihat melihat pekerjaan BR. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
Meski ada satu soal yang tidak bisa dikerjakan oleh BR, BR tidak tampak meniru 
pekerjaan temannya, BR hanya berusaha mencari bantuan dari guru dengan 
menunjukan muka bingung. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
Gambar yang dibuat oleh BR berbeda dengan gambar teman yang ada 
disebelahnya. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR tampak mengerjakan sendiri soal latihan perkalian yang diberikan guru. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR tampak berdiskusi sebentar dengan teman saat mengerjakan soal IPA yang 
ada pada LKS. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
Pekerjaan BR saat mengerjakan LKS bahasa Jawa tampak dicontoh oleh teman 
sebelahnya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
Saat BR bingung beberapa soal perkalian model cerita, BR tidak lantas meniru 
pekerjaan temannya 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR tidak meminta bantuan teman saat menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR tampak melihat bagaimana cara IT membuat garis. 
BR mampu mengerjakan 
setiap tugas yang 
diberikan kepada BR 
sendiri tanpa meniru 
pekerjaan teman BR. 
(Observasi 1-4, 6-8, 10-
29, 31)  
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(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR mengerjakan sendiri tanpa melihat pekerjaan temannya, justru pekerjaan BR 
lah yang tampak dilihat oleh IT. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR tidak mencontoh pekerjaan temannya meskipun BR belum mengerjakan 
Pekerjaan Rumah. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR mengerjakan sendiri soal yang ada di LKS Pkn tersebut. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas-tugasnya sendiri tanpa mencontoh pekerjaan teman. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR tidak melihat pekerjaan teman saat mengerjakan latihan soal pembagian. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal bahasa Indonesia tanpa mencontoh pekerjaan temannya. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR tidak mencontoh pekerjaan temannya. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
Pekerjaan BR tampak dicontoh oleh IT. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas yang diberikan kepadanya saat pelajaran bahasa 
Indonesia. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tanpa mencontoh pekerjaan teman saat mengerjakan 
latihan soal pembagian dengan cara lain. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
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BR mengerjakan tugas sendiri tanpa mencontoh pekerjaan temannya, justru malah 
tampak pekerjaan BR di contoh oleh temannya. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR mempunyai inisiatif sendiri y=untuk membuat batik padahal teman-teman BR 
tidak ada yang menggambar batik. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru, 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal UTS sendiri 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR tidak mencontoh pekerjaan teman BR. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
- Pada saat awal mengerjakan hingga waktu habis BR tampak mengerjakan 
soal UTS matematika, namun saat waktu mengerjakan telah habis, BR 
tampak sekali terlihat menanyakan jawaban kepada teman BR yang belum 
selesai juga. 
- BR tampak mengerjakan sendiri soal UTS IPS hingga selesai. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri soal UTS tersebut baik bahasa Jawa maupun SBK. 
Meminta orang 
lain untuk 
mengerjakan 
tugas-tugasnya 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
Dalam mengerjakan tugas BR tidak meminta bantuan kepada orang lain, namun 
dalam mempersiapkan alat tulisnya BR membutuhkan bantuan IT untuk 
menyiapkannya mengambil dari dalam tas. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR mengerjakan tugas-tugasnya sendiri, namun untuk berpindah tempat dari 
dalam kelas ke tepi lapangan BR membutuhkan bantuan temannya. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
Dalam bidang akademis 
BR mampu mengerjakan 
tugasnya sendiri, namun 
dalam bidang non 
akademis BR 
memerlukan bantuan 
orang lain seperti untuk 
menggunting dan 
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BR dibantu oleh IT teman sebelah tempat duduknya untuk membuat garis tepi 
pada buku gambarnya. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR mengerjakan tugas-tugasnya sendiri, namun untuk berpindah tempat dari tepi 
lapangan ke dalam kelas BR membutuhkan bantuan temannya. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR mengerjakan semua tugasnya sendiri, kecuali saat mempersiapkan alat tulis 
BR dibantu oleh IT  temannya. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR mengerjakan tugas-tugasnya sendiri dan untuk menyiapkan alat tulis dan buku 
yang dibutuhkannya BR telah dibantu oleh ayahnya pada pagi hari dan pada saat 
istirahat dibantu oleh ayahnya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR berusaha mengerjakan sendiri tugas yang diberikan kepadanya, hanya untuk 
menyiapkan alat tulis dan berpindah tempat BR memerlukan bantuan teman-
temannya seperti IT, LP, ataupun AD. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
Saat mengambil LKS dari dalam tas, BR dibantu oleh IT. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
Saat istirahat tiba dan Ibunya datang ke sekolah, BR meminta bantuan ibunya 
untuk menghapus garis yang salah setelah dari toilet 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas matematika yang diberikan kepadanya, kecuali 
pada saat menyiapkan alat tulis dan berpindah tempat BR membutuhkan bantuan 
IT. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
Saat istirahat BR meminta bantuan pengasuhnya untuk meneruskan menggaris 
“Mak Tun, iki lanjutke le nggaris!” sambil menunjuk kertas kedua yang sedang 
BR garisi. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR tidak meminta IT untuk membantunya mengejar ketertinggalan. 
berpindah tempat, 
sementara dalam bidang 
akademis BR 
memerlukan bantuan 
orang lain untuk 
mengambilkan buku dan 
alat tulis BR dari dalam 
tas. (Observasi 1-31) 
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(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR mengerjakan tugas-tugasnya sendiri pada bidang akademis  
- BR memerlukan bantuan orang lain pada saat mengambil alat-alat untuk 
pelajaran SBK, BR dibantu oleh LP yang tempat duduknya berjauhan 
dengannya karena IT tidak berangkat.  
- BR membutuhkan bantuan guru untuk menggunting kertas pekerjaannya 
yang akan digunakan untuk membuat alas anyaman. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas-tugasnya kecuali pada saat menyiapkan peralatan 
tulisnya, BR memerlukan bantuan LP untuk mengambilnya 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugasnya sendiri saat guru meminta menulis hasil rangkuman 
yang ada buku paket ke dalam buku tulisnya. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
- Untuk menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk bahan pelajaran,BR 
meminta bantuan kepada IT. 
- BR tidak mau untuk menggunting sendiri kertas yang akan digunakan untuk 
menganyam, sehingga pekerjaan BR tersebut dibantu kembalim oleh guru. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan sendiri semua tugas yang diberikan kepadanya, namun 
saat BR mengalami kebingungan pada salah satu nomer soal BR tampak 
membutuhkan bantuan guru untuk membimbingnya dalam mengerjakan. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
Untuk berpindah tempat BR memerlukan bantuan teman-temannya seperti IT dan 
LP. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR meminta bantuan kepada IT untuk membukan halaman yang ada pada buku 
paket bahasa Jawa karena BR tampak kesusahan. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
156 
 
BR mengerjakan sendiri latihan soal yang diberikan kepada, kecuali untuk 
membantu membereskan alat tulis BR untuk dimasukan kembali kedalam tas 
pada saat pulang sekolah, BR memerlukan bantuan IT, 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugasnya, kecuali pada saat mengambil peralatannya BR 
meminta bantuan kepada ibunya. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- BR mengerjakan sendiri tugasnya, kecuali untuk menyiapkan alat tulis yang 
dibutuhkannya dan berpindah tempat saat pelajaran tari BR membutuhkan 
bantuan orang lain. 
- BR bertanya kepada pengasuhnya secara spontan saat dirumah. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR membutuhkan bantuan orang lain untuk membantunya duduk di luar 
kelas pada saat hendak pelaksanaan senam dan kembali kekelas. 
- BR membutuhkan bantuan guru untuk membantunya menggunting kertas 
untuk membuat garis tepi. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR meminta bantuan kepada guru untuk menggunting garis yang telah BR buat 
karena BR tidak mau memegang gunting sendiri. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh guru, kecuali untuk 
membantunya menyiapkan alat tulis dan buku BR memerelukan bantuan IT. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugasnya kecuali untuk mengambilkan buku dan alat 
tulis BR dari tas, BR memerlukan bantuan dari IT. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR memerlukan bantuan AD pada saat UTS pendidikan agama silam dan IT pada 
saat UTS bahasa Indonesia untuk mengumpulkan hasil pekerjaan BR. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri soal UTS Pkn dan IPA. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
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BR membutuhkan bantuan pengasuhnya untuk ke toilet, dan bantuan AD serta IT 
untuk mengumpulkan hasil UTS BR. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR meminta bantuan pengasuhnya untuk menyiapkan alat-alat yang akan 
digunakan pada UTS SBK dan meminta bantuan AD serta IT untuk 
mengumpulkan hasil pekerjaan BR. 
2. Tingkat 
Keyakinan 
(Strength) 
“Menunjuka
n seberapa 
besar tingkat 
keyakinan 
anak 
tunadaksa 
dalam proses 
belajar dan 
menyelesaik
an tugas”. 
Optimisme 
dalam Belajar 
Usaha dalam 
meningkatkan 
prestasi 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR terlihat sangat memperhatikan saat guru menyampaikan materi pelajaran. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR tetap hadir saat pelajaran olahraga meski BR hanya bisa melihat tanpa ikut 
beraktivitas 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR tampak selalu memperhatikan saat guru sedang mengajar. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR tetap hadir saat pelajaran olahraga meski BR hanya bisa melihat tanpa ikut 
beraktivitas. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR mengikuti setiap mata pelajaran dengan tenang meski kondisi kelas terlihat 
gaduh. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR selalu memperhatikan saat diberi pelajaran oleh guru. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR berusaha sendiri mengerjakan setiap soal latihan perkalian dalam bentuk 
model cerita sendiri. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR tetap memperhatikan saat proses belajar mengajar. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR tetap berusaha menggaris sendiri meski dengan kekakuan pada tangannya. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tampak memperhatikan saat guru menerangkan dan tidak gaduh sendiri. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
Usaha yang tampak 
dilakukan BR dalam 
meningkatkan prestasi 
yaitu dengan 
memperhatikan saat guru 
mengajar, mengikuti 
setiap pelajaran dengan 
baik dan tenang, 
melakukan latihan-
latihan sendiri saat 
dirumah,  serta berusaha 
mengerjakan sendiri 
setiap tugas yang 
diberikan. 
(Observasi 1-31) 
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BR memperhatikan saat guru memberikan materi pelajaran. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR berusaha mengejar ketertinggalannya. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
- BR memperhatikan saat diajar 
- BR mengerjakan setiap soal yang diberikan kepadanya dengan sungguh-
sungguh 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR tampak tetap tenang dan memperhatikan saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
- BR mencoba meneruskan menggunting dengan menggunakan cutter yang 
sudah disediakan oleh guru beserta tatakannya, namun BR tetap saja tidak 
bisa dan takut cutter tersebut dapat melukai BR. 
- BR menolak menggunakan gunting saat diajari oleh guru dan AD teman 
sebayanya. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR tidak gaduh saat pembelajaran berlangsung 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR tampak dapat diajak berinteraksi dengan guru tentang penghematan energi 
pada saat guru memberikan materi. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR tampak berusaha mengerjakan soal bahasa Indonesia yang diberikan 
kepadanya. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- BR belajar dengan ulet 
- BR mempunyai semangat belajar yang tinggi 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR memperhatikan saat guru sedang menerangkan. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
- Memperhatikan saat diajar oleh guru 
- BR teleten dalam mengerjakan anyamannya 
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(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
- BR tetap hadir pada saat pelajaran penjasorkes meski dengan keadaan 
fisiknya yang istimewa. 
- BR berusaha keras untuk maju saat guru memintanya untuk menuliskan hasil 
pekerjaan rumahnya di papan tulis. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR mau belajar pada waktu hari libur. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- BR memperhatikan saat guru mengajar  
- BR berusaha menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan guru 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR memperhatikan saat diberi materi  
- BR mengikuti setiap mata pelajaran yang ada meski dengan kerbatasan 
fisiknya 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR tampak memperhatikan saat guru menerangkan. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR tampak memperhatikan saat diajar 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
- BR memperhatikan saat guru menerangkan 
- BR mengerjakan seluruh tugas yang diberikan oleh guru 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
Saat masih ada waktu tersisa BR tampak mengoreksi kembali hasil pekerjaannya. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR tampak mengerjakan dengan sungguh-sungguh 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR terlihat berusaha mengerjakan soal UTS dengan sungguh-sungguh. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR terliha bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal UTS. 
Keunggulan 
yang dimiliki 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR Tetap fokus memperhatikan guru sekalipun kondisi kelas sedang cukup 
BR merupakan salah satu 
anak yang pintar dikelas 
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ramai. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR mempunyai tekad yang kuat dalam mengikuti setiap mata pelajaran yang ada 
termasuk pelajaran olahraga. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR terlihat konsentrasi saat menerima pelajaran dibanding dengan siswa lain 
dikelasnya. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR mempunyai tekad yang kuat dalam mengikuti setiap mata pelajaran yang ada 
termasuk pelajaran olahraga. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
Fokus dalam belajar. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR tidak suka mengobrol sendiri saat pelajaran. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR tidak mencontoh pekerjaan temannya saat BR tidak bisa. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR sangat fokus memperhatikan saat guru memberikan materi pelajaran. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR tampak ulet dalam mengerjakan tugasnya. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR mampu fokus saat mengikuti pelajaran. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR tetap fokus memperhatikan sekalipun kondisi kelas sedang cukup ramai. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR mau berusaha untuk mengejar ketertinggalannya dan BR takut sampai 
menangis saat BR tidak mengerjakan PR. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR memiliki kemauan yang besar dalam mengerjakan setiap tugas yang diberikan 
kepadanya 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR dalam bidang 
akademis dengan segala 
keterbatasan yang 
dimiliki BR. 
(Observasi 1-31) 
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BR memiliki sikap yang tidak gaduh saat pelajaran berlangsung. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR selalu terlihat memeprhatikan saat guru menerangkan. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
- BR memperhatikan saat diajar meski kondisi kelas sangat ramai pada saat 
pelajaran pendidikan agama. 
- BR tetap semangat mengikuti pelajaran seni tari meski BR hanya melihat saja 
tanpa diikutsertakan maupun diajari secara khusus. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR tampak fokus dan memperhatikan saat guru menyampaikan materi. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR berusaha keras untuk menganyam yang membutuhkan ketrampilan meski 
dengan kekakuan pada tangannya. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR tidak suka membuat gaduh di kelas. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR tidak menghitaukan omongan YP teman satu kelas BR yang mengejeknya 
pada saat BR tidak ikut kegiatan Jumat Bersih. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR tidak menghiraukan ejekan yang muncul dari YP teman sekelas BR. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR tidak mengeluh dengan keadaan fisiknya yang mempunyai keistimewaan 
tersebut. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR tetap memperhatikan sekalipun kondisi kelas cukup ramai. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR memiliki semangat dalam belajar 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR tetap memperhatikan saat guru sedang menerangkan, meskipun kelas sedang 
berada di situasi yang sedikit tidak kondusif. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
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BR tidak terpengaruh atau terbawa arus ketika teman-teman BR banyak bermain 
sendiri. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas-tugasnya sendiri tanpa mencontoh pekerjaan teman. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR tampak tenang dalam mengerjakan, tidak seperti beberapa teman BR yang 
lain tampak ramai sendiri setelah selesai mengerjakan. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR benar-benar mengerjakan sendiri soal UTS tersebut tanpa terlihat berdiskusi 
dengan teman yang ada disebelah posisi BR. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
Hingga waktu mengerjakan habis BR masih berusaha benar-benar mengerjakan 
semua soal UTS sendiri. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR terlihat tenang dlam mengerjakan. 
Optimisme 
dalam 
Menyelesaika
n Tugas 
Melakukan 
penundaan baik 
dalam memulai 
maupun 
menyelesaikan 
suatu tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diberi tugas oleh guru. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diminta guru untuk mengerjakan beberapa soal 
perkalian. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR awalnya tampak kebingungan saat diminta untuk membuat gambar kartun 
sehingga BR tampak tidak langsung mengerjakan. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diminta guru untuk mengerjakan beberapa soal 
perkalian. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diminta untuk mengerjakan tugas. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat mendapat tugas untuk mengerjakan beberapa soal 
yang ada di LKS bahasa Jawa. 
BR langsung 
mengerjakan setiap tugas 
yang diberikan kepada 
BR baik di sekolah 
maupun dirumah.  
(Observasi 1-2, 4-6, 8, 
10-16, 18, 19, 21, 22, 24-
31) 
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(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR menunda dalam menyelesaikan tugas karena memang BR mengalami 
kesulitan dalam beberapa nomer. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
Saat guru memberikan pertanyaan, BR langsung menjawab pertanyaan tersebut. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR terlihat sedikit bingung ketika hendak memulai menggaris, sehingga BR 
melihat pekerjaan milik IT terlebih dahulu. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diberikan tugas oleh guru. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diberikan tugas oleh guru. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR langsung berusaha mengerjakan ketika guru membimbingnya dalammengejar 
ketertinggalannya   
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR langsung mengerjakan saat guru memintanya mengerjakan soal yang ada pada 
LKS. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan saat diberikan tugas oleh guru pada pelajaran 
matematika. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan saat guru memberikan tugas untuk menulis tegak 
bersambung dan demikian pula pada saat guru meminta BR untuk mengerjakan 
latihan soal pembagian yang ada pada buku paket 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR langsung menulis hasil rangkuman ke dalam bukunya. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR tidak mau dalam menyelesaikan tugasnya untuk menggunting sebuah kertas 
untuk bahan membuat anyaman sampai menangis. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
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- BR menangis dan tidak mau untuk pulang belakangan mengerjakan PR 
matematika yang tidak dikerjakannya. 
- BR langsung mengerjakan begitu sampai dirumah 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan saat guru menyuruh siswa-siswanya untuk 
mengerjakan tugas. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR sempat menunda dalam mengerjakan LKS bahasa Indonesia karena masih 
bingung dengan perintahnya pada awal hendak mengerjakan. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR awalnya menolak untuk maju, namun dengan bujukan dari guru akhirnya BR 
mau maju dengan berusaha keras. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan saat peneliti menemaninya belajar. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR sempat menunda dalam mengerjakan soal pendidikan agama islam yang ada 
dalam buku paket karena BR tidak kebagian buku paket. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR langsung mengerjakan saat guru memberikan tugas untuk mengerjakan 
soal bahasa Indonesia yang ada di LKS. 
- Pada saat hendak membuat garis tepi, BR menunggu bantuan guru untuk 
menyiapkan kertas yang akan digunakan. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
- BR langsung mengerjakkan saat guru memberikan tugas. 
- BR mulai memasang garis tepi pada anyamannya menunggu setelah di 
potongkan garis yang telah BR buat oleh guru. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan saat guru memberikan tugas. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan ketika guru memberikan tugas. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
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BR langsung mengerjakkan setelah soal selesai dibagi. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan begitu soal sudah dibagikan. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan setelah soal selesai dibagikan oleh guru. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan saat soal selesai dibagikan. 
Keterlambatan 
dalam 
menyelesaikan 
suatu tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
Saat mengerjakan tugas SBK BR tepat waktu dalam mengerjakan. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR termasuk cepat dalam mengerjakan soal-soal latihan perkalian yang diberikan 
oleh guru. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR dan teman-temannya yang lain belum selesai menggambar hingga tiba 
waktunya untuk istirahat. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR termasuk cepat dalam mengerjakan soal-soal latihan perkalian yang diberikan 
oleh guru. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR tepat waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR telah selesai mengerjakan latihan soal yang ada didalam LKS bahasa Jawa 
saat masih cukup banyak teman-temannya yang belum selesai. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR merupakan 3 siswa terakhir yang belum selesei dalam mengerjakan, sehingga 
ketika hendak dikoreksi, teman-temannya yang lain harus menunggu 3 siwa 
tersebut. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
Hampir semua siswa belum selesai menggaris pada saat waktu istirahat tiba. 
BR dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
kepada BR dengan tepat 
waktu mengimbangi 
teman-teman BR meski 
dengan keterbatasan 
yang BR miliki. 
(Observasi 1-6, 9-16, 
18-23, 25-29, 31) 
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(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR sudah selesei mengerjakan saat hendak proses pengkoreksian. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR sedikit terlambat dalam menyelesaikan menggaris pada kertas pertama. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR dapat mengikuti alur guru dalam mengajarinya dalam mengejar 
ketertinggalannya. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR selesai membuat garis pada saat istirahat. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR Menyelesaikan latihan soal IPS dengan tepat waktu. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR telah selesai menyalin teks yang ada pada buku teks bahasa Indonesia dengan 
tulisan tegak bersambung sebelum waktu mengerjakan habis 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR sudah selesai menulis rangkuman dalam bukunya ketika sebagian besar teman 
BR belum selesai menulisnya. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR tampak tertinggal dari teman-temannya yang lain sudah banyak yang mulai 
menganyam sementara BR menggunting kertas untuk dibuat anyaman belum 
karena pada pertemuan sebelumnya BR tidak masuk. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
Semua siswa belum selesai mengerjakan anyamannya saat waktu istirahat tiba. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR selesai mengerjakan pada saat hendak dikoreksi. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR merupakan 3 anak terakhir yang belum selesai dalam mengerjakan latihan 
soal bahasa Indonesia sehingga harus ditunggu oleh teman-teman BR yang lain 
saat hendak dikoreksi. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 
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(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR bisa mengerjakan walau membutuhkan waktu yang sedikit lama. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR tepat waktu dalam menyelesaikan tugas. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR termasuk 3 anak terakhir yang belum selesai mengerjakan soal bahasa 
Indonesia yang ada pada LKS. 
- BR belum selesai membuat garis tepi pada anyamannya saat sebagian besar 
teman-teman BR sudah selesai. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR termasuk dalam 7 dari 16 siswa terakhir yang baru menyelesaikan 
anyamannya. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
Semua siswa belum selesai mengerjakan soal latihan matematika saat waktu jam 
pelajaran matematika habis. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR tepat waktu dalam menyelesaikan soal latihan Bahasa Indonesia 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR mengumpulkan tugas tepat waktu. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang disediakan. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
Pada saat UTS matematika BR termasuk 2 anak terakhir yang mengumpulkan 
terakhir dan telah melewati batas waktu yang disediakan. 
 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR dapat menyelesaikan soal UTS tepat waktu. 
Kegagalan 
dalam 
mengerjakan 
tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
Ada satu soal yang tidak bisa BR kerjakan sendiri sehingga membutuhkan 
Dalam hasil belajar yang 
BR peroleh, BR tidak 
selalu mendapat nilai 
sempurna, namun 
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bantuan dari guru kelas. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
Hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh BR tidak semuanya benar. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR mendapatkan nilai 100 pada saat mengerjakan soal latihan IPA di LKS. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR mendapatkan nilai 95 untuk latihan soal bahasa Jawa yang dikerjakannya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
Terdapat 2 soal yang BR bingung bagaimana cara mengerjakannya. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR bisa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
Ada beberapa kata pengucapan yang salah ketika BR mendapat giliran membaca 
satu buah kalimat dari sebuah cerita ada buku paket bahasa jawa.. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR mendapatkan nilai 90 untuk hasil pekerjaannya. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR meminta pengasuhnya untuk menyelesaikan membuat garis. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR tidak mengerjakan Pekerjaan Rumah karena pada pertemuan sebelumnya BR 
tidak masuk. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
Saat tiba waktu pulang sekolah, BR dan teman-temannya yang lain belum selesai 
mengerjakan soal latihan yang ada di LKS Pkn tersebut. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR tidak bisa menggunting sendiri sebuah kertas karena kekakuan yang ada pada 
tangannya. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
Masih ada beberapa huruf tegak bersambung BR yang masih salah dalam 
cenderung cukup tinggi. 
(Observasi 2, 4 – 27) 
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menulisnya sehingga guru membenarkannya 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
Kelompok BR mendapatkan nilai 100. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR tidak mengerjakan tugasnya menggunting sendiri hingga menangis. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- BR tidak mengerjakan PR karena pada pertemuan sebelumnya BR tidak 
masuk. 
- Ada jawaban yang dikerjakan BR masih salah. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
Ada satu buah jawaban BR yang salah, sehingga BR mendapatkan nilai 90 pada 
hasil pekerjaan IPA. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR termasuk 3 anak yang mengerjakan selesai paling belakangan dan BR hanya 
mendapatkan nilai 80. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR mendapatkan nilai 100 untuk PR yang dikerjakannya. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
Ada beberapa soal yang tidak bisa BR kerjakan 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
Tidak semua jawaban BR benar. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- Jawaban soal bahasa Indonesia BR masih ada yang belum sempurna, 
sehingga BR mendapatkan nilai 95. 
- BR masih tidak mau menggunting sendiri. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR tidak mau mencoba untk menggunting sendiri 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
Jawaban IPS BR masih ada yang kurang tepat sehingga BR mendapatkan nilai 80. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR mendapatkan nilai 85 untuk hasil pekerjaan bahasa Indonesia. 
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(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR tampak bertanya sekali kepada teman yang duduk di sebelah BR setelah 
waktu yang disediakan habis pada saat UTS matematika. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
Perencanaan 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR menyelesaikan tugas SBK yang belum selesai dirumah sehingga pada 
pertemuan berikutnya BR tinggal menyerahkan. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR mengerjakan soal yang dirasanya mampu terlebih dahulu. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR mulai menggambar dari kerangka gambarnya terlebih dahulu, kemudian baru 
membuat detailnya. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR mengerjakan soal dari yang mudah ke yang sulit 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR mengerjakan tugas dari yang dianggapnya mudah terlebih dahulu. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR melihat milik IT terlebih dahulu pada waktu akan membuat garis. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
BR langsung 
menyelesaikan tugas 
yang diberikan mulai 
dari yang mudah ke sulit. 
(Observasi, 1-4, 7, 9, 11 
– 15, 17-19. 21-26, 30) 
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(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR mengerjakan soal bahasa Indonesia dari yang paling mudah terlebih dahulu 
hal itu terlihat dari soal nomer 3 dan 4 belum BR kerjakan, namun BR sudah 
mengerjakan soal nomer 5. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR mengejar ketertinggalannya 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR mulai mengerjakan tugas dari romawi satu berupa pilihan ganda, kemudian 
romawi II tentang esay singkat, dan romawi III tentang uraian. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR menyelesaikan soal dari yang mudah ke yang sulit. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal pembagian yang ada di buku cetak mulai dari nomer-nomer 
yang dianggapnya mudah terlebih dahulu. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas bahasa Indonesia dengan sungguh-sungguh. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR menyelesaikan tugas dari yang mudah ke yang sulit. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR dapat mengerjakan seluruh soal tanpa bertanya. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR tampak dapat menyelesaikan seluruh soal yang diberikan oleh guru 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal yang mudah terlebih dahulu. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR menyelesaikan tugas dari yang mudah baru ke yang sulit itu terlihat dari BR 
yang mengosongkan jawaban pada nomer 2 tapi sudah mengerjakan soal nomer 3 
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dan 4 pada saat mengerjakan soal pendidikan agama islam yang ada pada buku 
paket. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR menyelesaikan tugas yang dianggapnya mudah terlebih dahulu. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas dari yang dianggapnya mudah terlebih dahulu baru ke 
yang sulit. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas mulai dari soal yang dianggap BR mudah terlebih dahulu. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal dari yang paling mudah terlebih dahulu menurutnya. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
Komitmen 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
Selama waktu mengerjakan belum habis, BR terlihat membaca lagi hasil 
pekerjaannya. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR berusaha menyelesaikan setiap soal yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR tampak berusaha menyelesaikan gambarnya tersebut. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR berusaha menyelesaikan setiap soal yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya dengan baik. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR mempunyai 
komitmen agar mampu 
menyelesaikan tugas 
yang diberikan dengan 
baik dengan cara 
memanfaatkan waktu 
mengerjakan semaksimal 
mungkin tanpa terburu-
buru ingin selesai.  
(Observasi 1-31) 
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BR menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR menyelesaikan semua  tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR berusaha menjawab pertanyaan langsung dari guru sebaik mungkin. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR berusaha menyelesaikan setiap tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR berusaha menyelesaikan semua tugas dengan baik. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR bersedia ketika guru memberikan BR tugas tambahan untuk dikerjakan 
dirumah. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
Selama waktu masih ada BR masih tampak asyik mengerjakan soal-soal yang 
diterimanya. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
Komitmen BR dalam menyelesaikan tugas pada pelajaran SBK rendah. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya tepat waktu. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
- BR menjalanjan komitmennya untuk menyelesaikan tugas fengan baik pada 
waktu mengerjakan tugas bahasa Indonesia. 
- BR tidak menjalankan komitmennya dengan baik saat pelajaran SBK dalam 
menyelesaikan tugasnya. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya kecuali saat BR 
disuruh belakangan dengan ketiga orang temannya, BR malah justru menangis. 
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(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan setiap tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya dengan tepat waktu. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan PR matematika tersebut. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan seluruh tugas yang diberikan guru. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR menyelesaikan seluruh tugas tepat waktu 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR mengerjakan seluruh soal UTS. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR menyelesaikan seluruh soal UTS. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR berusaha mengisi seluruh soal UTS. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR mengisi seluruh soal UTS. 
3.  Generalisasi 
(Generality) 
“Menunjuka
n apakah self 
efficacy akan 
Kepercayaan 
diri pada 
Suatu 
Aktivitas atau 
Situasi 
Sikap terhadap 
suatu tugas atau 
materi 
pembelajaran 
yang baru 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR tetap mengerjakan setiap soal yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR tampak tetap memperhatikan saat baru diajari perkalian oleh guru. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR menerima dan 
berusaha menyelesaikan 
setiap tugas atau materi 
baru yang diberikan. 
(Observasi 1-21, 23-31) 
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berlangsung 
dalam suatu 
aktivitas 
tertentu atau 
berlaku 
dalam 
berbagai 
macam 
aktivitas”. 
Tertentu BR tidak mengeluh ketika diminta untuk membuat gambar kartun yang 
sebelumnya belum pernah dberikan tugas tersebut. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR tampak tetap memperhatikan meskipun kondisi kelas cukup gaduh. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR menunjukan sikap menerima dengan cara tetap tenang dan memperhatikan 
saat diberi materi pelajaran baru pada saat pelajaran pendidikan agama islam. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR tampak selalu memperhatikan saat diberi materi pelajaran baru. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR tetap berusaha mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepadanya dan 
tampak memperhatikan saat diberi sebuah materi baru. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR tampak memperhatikan saat diberikan materi pelajaran oleh guru 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR selalu memperhatikan saat diberi materi baru dan mengerjakan setiap tugas 
yang diberikan guru tanpa mengeluh. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tampak tenang dan memperhatikan tanpa mengucapkan kata-kata keluhan 
ketika diberikan tugas baru tidak seperti sebagian teman-temannya. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR tetap memperhatikan dan tenang ketika diberi tugas baru. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR bersungguh-sungguh saat guru membantunya mengejar ketertinggalan. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR tampak memperhatikan saat diberi materi pelajaran baru. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR menolak untuk belajar menggunting sebuah kertas yang sebelumnya 
sudah dibuatkan garis penolong. 
- Dalam pelajaran matematika BR tidak menolak ketika guru memberikan 
latihan tugas. 
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(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR tampak memperhatikan saat guru memberikan materi baru dan tetap 
mengerjakan semaksimal mungkin saat guru memberikan tugas. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR tampak memperhatikan saat guru memberikan sebuah materi baru. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR menolak ketika diminta untuk melakukan hal baru menggunting pada pelajan 
SBK. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
- BR memperhatikan saat guru menyampaikan materi. 
- BR mengerjakan tugas baru yang diberikan guru tanpa mengeluh saat pada 
proses pembelajaran. 
- Pada saat jam pulang sekolah BR menangis ketika diminta tinggal disekolah 
untuk mengerjakan PR yang tidak dikerjakannya. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR tampak memperhatikan ketika guru memberikan sebuah materi baru 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR tampak memperhatikan saat guru sedang menerangkan 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR terlihat tidak mengeluh saat guru memberikan tugas baru. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR selalu memperhatikan saat guru sedang menerangkan. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR tampak tetap memperhatikan sekalipun kondisi kelas terlihat cukup ramai. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR tidak mengeluh saat guru menyuruh siswa untuk mengerjakan sebuah latihan 
tugas-tugas. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR tidak mengeluh saat guru memberikan latihan-latihan soal yang cukup 
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banyak. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR tidak mengeluh saat guru memberikan tugas baru. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR mengerjakan UTS dengan sungguh-sungguh. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal UTS dengan sungguh-sungguh. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR mengerjakan soal UTS dengan tenang. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR bersikap tenang ketika mengerjakan UTS bahasa Jawa maupun SBK. 
Tidak mudah 
menyerah dalam 
menghadapi 
suatu aktivitas 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR tampak berusaha mengikuti proses pembelajaran dengan tetap memperhatikan 
dan berusaha mengerjakan setiap soal yang diberikan sendiri 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR awalnya berusaha mengerjakan setiap soal yang diberikan kepadanya sendiri 
terlebih dahulu, hingga akhirnya dia benar-benar tidak bisa. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
Saat membuat garis tepi awalnya BR membuat sendiri, namun karena BR tampak 
kesulitan, maka BR dibantu oleh IT. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR berusaha menyelesaikan semua soal perkalian  yang diberikan guru. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
Tidak ada kesulitan berarti yang ditemukan BR saat mengikuti pembelajaran pada 
hari ini. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR tampak berusaha menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR tetap mengikuti pelajaran olahraga meski hanya melihat dari tepi lapangan 
karena keterbatasannya. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR berusaha dalam 
menghadapi berbagai 
aktivitas baik akademis 
maupun non akademis, 
meski dalam bidang non 
akademis BR kerap tidak 
dilibatkan dalam proses 
kegiatannya, namun BR 
tetap hadir. 
(Observasi 1-31) 
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BR berusaha menjawab dengan benar. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR berusaha keras untuk menggaris meski dengan kekakuan yang ada pada 
tangannya. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tetap mengikuti pelajaran olahraga meski BR tidak ikut berpartisipasi dan 
hanya melihat dalam pembelajaran olahraga. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR tetap mengerajakan tugas menggaris meski BR tampak kesulitan 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR berusaha dengan keras mengejar ketertinggalannya. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR berusaha mengerjakan semua soal yang memang harus BR selesaikan. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR mudah menyerah ketika diminta untuk menggunting secara lurus sebuah 
kertas. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR tetap berusaha keras menulis aksara tegak bersambung meski dengan kondisi 
tangannya yang sedikit kaku. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR tetap berkeinginan untuk mengikuti pelajaran seni tari meski dengan 
keterbatasannya. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR sangat mudah menyerah saat guru mengajarinya cara memegang gunting. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan pekerjaannya menganyam bahkan pada waktu 
istirahat. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR tetep mengikuti aktivitas kegiatan tari. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR terus melanjutkan pekerjaannya menganyam pada waktu istirahat. 
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(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR berusaha keras mendorong kursi rodanya untuk maju ke papan tulis 
menuliskan hasil jawabannya. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR berusaha berjalan merangkak dari kamar sampai ruang tamu saat peneliti 
datang. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- BR tetap berusaha hadir pada saat pelajaran seni tari walau BR tidak turut 
dilibatkan dalam proses menari. 
- BR mau l;angsung belajar dengan peneliti walau baru pulang dari sekolah. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR berusaha menyelesaikan membuat garis tepi sendiri. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan menyelesaikan pekerjaannya membuat garis tepi meski 
dibantu oleh guru dalam hal menggunting. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR berusaha dengan baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR berusaha meneliti kembali hasil pekerjaan bahasa Indonesia BR saat waktu 
mengerjakan masih tersisa karena menunggu teman BR ada yang belum selesai. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan soal UTS dengan sebaik mungkin. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR kembali mengoreksi hasil pekerjaannya ketika masih ada waktu tersisa. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR mengoreksi kembali hasil UTS IPS saat waktu masih tersisa 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan UTS SBK dengan sebaik mungkin meski dengan 
kekakuan pada tangannya. 
Rasional dalam 
mengukur 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR baru datang sekitar pukul 07.40 WIB setelah senam selesei. 
BR dapat menerima 
ketika BR tidak 
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kemampuan 
yang dimiliki 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR tidak memaksa untuk melakukan aktivitas olahraga seperti teman-temannya 
yang lain. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR tidak memaksakan diri untuk mengikuti senam dengan kondisi fisiknya 
tersebut. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR tidak memaksa untuk melakukan aktivitas olahraga seperti teman-temannya 
yang lain. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
Untuk berpindah dari tempat satu ketempat lainnya, BR dibantu oleh temannya 
seperti IT dan LP. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR tidak mengikuti senam dan hanya melihat saja 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR tidak memaksa untuk ikut berpartisipasi dlam kegiatan olahraga. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR tetap berusaha menggarisi sendiri. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tidak memaksa untuk ikut berpartisipasi dalam pelajaran olahraga. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR tidak memaksakan diri untuk mengikuti kegiatan senam. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR tidak memaksakan diri untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR tetap ikut upacara di barisan paling depan. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR tidak memaksakan dirinya untuk mampu menggunting dengan lurus 
mengingat kekakuan yang terjadi pada tangannya. 
diikutsertakan dalam 
berbagai aktifitas fisik 
dalam bidang non 
akademis, hal tersebut 
ditunjukan dengan 
kemauannya untuk tetap 
hadir pada saat pelajaran 
non akademis tersebut 
meski sering terlambat. 
(Observasi 1-7, 9-25, 
27, 29-31) 
 
181 
 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR tidak mengambil sendiri buku aksara tegak bersambungnya yang ada di meja 
belakang, melainkan menunggu pertolongan dari temannya untuk 
mengambilkannya. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR ikut pergi ke perpustakaan untuk mengikuti pelajaran seni tari menunggu 
dibantu oleh temannya mengingat BR tidak dapat berpindah tempat sendiri 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
BR tidak mau menggunting sendiri kertas yang akan digunakan untuk membuat 
anyaman mengingat kekakuan yang terjadi pada tangannya. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR menganyam menggunakan alat bantu penggaris untuk mempermudahnya 
mengingat kekakuan yang terjadi pada tangannya 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR tidak memaksa untuk ikut dilibatkan dalam kegiatan tari, namun BR hanya 
mengamati saja bagaimana cara teman-teman BR menari. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
- BR hanya berada di kelas pada saat taman BR yang lain sedang 
melaksanakan bersih-bersih halaman sekolah. 
- BR tidak memaksakan dirinya untuk pergi ke toilet sendiri tanpa 
pengasuhnya 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR sempat meminta kepada ayah BR  untuk mengikuti aktivitas olahraga jala-
jalan bersama teman-teman sekelas BR. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR tidak mengambil sendiri alat tulis dan bukunya dikamar kearena pasti akan 
membutuhkan waktu yang cukup lama jika BR mengambilnya sendiri 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR menunggu bantuan dari temannya untuk membawa BR ke tempat pelajaran 
menari. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
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BR tidak berani mengambil resiko untuk menggunting sendiri dengan kekakuan 
pada tangannya. 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR tidak menilaikan hasil pekerjaannya kepada guru sendiri, melainkan BR 
memerlukan bantuan IT untuk mengumpulkan tugas BR tersebut. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR menunggu pengasuhnya untuk pergi ketoilet 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
- BR menunggu pengasuhnya datang saat hendak pergi ke toilet. 
- BR memerlukan bantuan AD dan IT saat mengumpulkan hasil UTS BR. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR menunggu pengasuhnya saat hendak ke toilet waktu istirahat. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
BR pergi ke toilet menunggu pengasuhnya datang. 
Kepercayaan 
diri pada 
Serangkaian 
aktivitas dan 
Situasi yang 
Bervariasi 
usaha yang 
dapat dilakukan 
untuk mencapai 
tujuan dan 
tuntutan yang 
harus dicapai 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
BR tampak memperhatikan saat diberi pelajaran oleh guru. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR tetap berangkat sekolah sekalipun pelajaran pada hari itu adalah olahraga. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR tampak belajar dengan sungguh-sungguh. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR tetap berangkat sekolah sekalipun pelajaran pada hari itu adalah olahraga. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
Fokus dan memperhatikan saat diberi pelajaran. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR tidak menghiraukan perkataan salah satu temannya yang kadang suka 
mengejeknya. 
BR mengikuti setiap 
proses pembelajaran 
dengan tenang dan 
memperhatikan  meski  
ceemohan kadang 
muncul dari salah satu 
teman BR. 
(Observasi 1-31) 
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(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
- BR tetap hadir pada saat pelajaran olahraga. 
- BR tidak menghiraukan ejekan dari salah seorang teman laki-lakinya YP 
yang mengatakan BR seperti siput ketika BR hendak maju untuk menjawab 
soal nomer 4. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
BR tetap semangat belajar dengan cara memperhatikan saat diberi pelajaran. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
BR pantang menyerah dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR tetap hadir saat pelajaran olahraga. 
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR belajar dengan tekun saat diajar. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
BR belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh saat tertinggal karena tidak 
berangkat. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
BR tidak membuat kegaduhan saat sedang pelajaran berlangsung. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
BR tampak ulet belajar pada saat pelajaran matematika dan IPS. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
BR tampak tekun pada waktu mengerjakan tugas. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR terlihat mengikuti semua mata pelajaran dengan baik. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
- BR tampak memperhatikan saat diajar 
- BR mengerjakan soal bahasa Indonesia dengan sungguh - sungguh tanpa 
mencontoh pekerjaan temannya. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR berusaha keras untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru pada saat 
proses pembelajaran. 
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(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR mengikuti setiap pelajaran tanpa terkecuali. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
BR memperhatikan saat diajar. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
- BR tampak memperhatikan saat diajar 
- BR tetap hadir pada saat pelajaran Penjasorkes 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
BR mau belajar sekalipun libur. 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
- BR mengikuti seluruh pelajaran termasuk seni tari 
- BR selalu memperhatikan ketika guru sedang menerangkan. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
BR tetap mengikuti setiap mata pelajaran yang ada di sekolah 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR mengikuti setiap jadwal pelajaran yang ada. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan setiap soal yang diberikan dengan baik. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
BR selalu memperhatikan saat guru menerangkan. 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
BR berusaha sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal UTS. 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
BR bersungguh-sungguh saat mengerjakan soal UTS 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan soal UTS dengan sungguh-sungguh. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
- BR terlihat bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal UTS. 
- BR meneliti kembali hasil pekerjaan UTS bahasa Jawa BR. 
Sikap 
menghadapi 
(Observasi 1, 29 Januari 2016) 
Tidak terlihat adanya perbedaan tugas maupun materi yang diberikan antara BR 
Dalam bidang akademis 
tidak ada perbedaan baik 
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perbedaan yang 
muncul baik 
dalam tugas 
maupun materi 
pembelajaran  
dengan teman-temannya yang lain, kecuali pada saat kegiatan senam BR memang 
hanya melihatnya saja. 
(Observasi 2, 30 Januari 2016) 
BR tampak menerima saat tidak diikutsertakan dalam kegiatan olahraga. 
(Observasi 3, 5 Februari 2016) 
BR datang setelah senam hampir selesai. 
(Observasi 4, 6 Februari 2016) 
BR tampak menerima saat tidak diikutsertakan dalam kegiatan olahraga. Seperti 
saat peneliti bertanya kepada BR “ BR ngga pengin ikut olahraga seperti teman-
teman?”, BR hanya menjawab pertanyaan peneliti itu dengan tersenyum sambil 
malu-malu. 
(Observasi 5, 11 Februari 2016) 
BR tetap mengikuti setiap mata pelajaran yang ada, untuk hari ini tidak tampak 
adanya perbedaan tugas maupun materi. 
(Observasi 6, 12 Februari 2016) 
BR datang terlambat saat senam hampir selesai. 
(Observasi 7, 13 Februari 2016) 
BR terlihat menerima ketika BR tidak ikut disertakan dalam aktivitas olahraga. 
(Observasi 8, 18 Februari 2016) 
Tidak ada perbedaan yang diberikan pada saat pelajaran IPA. 
(Observasi 9, 19 Februari 2016) 
Tidak ditemukan adanya perbedaan pemberian tugas ataupun materi antara BR 
dengan yang lainnya saat di dalam kelas, kecuali saat senam BR hanya tampak 
ikut berpartisipasi hadir walau tidak mengikuti senamnya. 
(Observasi 10, 20 Februari 2016) 
BR terlihat dapat menerima ketika dirinya tidak diikutsertakan dalam kegiatan 
olahraga.  
(Observasi 11, 26 Februari 2016) 
BR menerima ketika dirinya tidak diikutsertakan dalam kegiatan senam. 
(Observasi 12, 27 Februari 2016) 
- BR menerima saat BR tidak diikutsertakan dalam kegiatan olahraga seperti 
materi maupun tugas 
yang di terima oleh BR, 
namun dalam bidang non 
akademis BRkerap tidak 
dilibatkan dalam proses 
kegiatannya, meski 
demikian BR 
menyikapinya dengan 
tetap hadir mengikuti  
pada saat pelajaran non 
akademis tersebut. 
(Observasi 1-21, 22-27, 
29-31) 
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teman-temannya yang lain. 
- BR menerima perbedaan tugas yang diberikan kepadanya mengingat 
memang BR ketinggalan pelajaran saat BR tidak masuk. 
(Observasi 13, 29 Februari 2016) 
Tidak ada perbedaan yang ditemukan selama proses pembelajaran. 
(Observasi 14, 1 Maret 2016) 
- BR menolak untuk mengerjakan hasil pekerjannya dengan MR saat IT tidak 
berangkat 
- BR tidak bisa menggunting sendiri kertas yang akan digunakan untuk 
membuat anyaman, sehingga untuk BR pekerjaannya di bantu oleh guru tidak 
seperti teman-temannya yang lain. 
(Observasi 15, 2 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas maupun materi yang diterima BR. 
(Observasi 16, 3 Maret 2016) 
BR sudah menyadari akan kekurangannya sehingga BR sadar kalau BR 
membutuhkan bantuan orang lain saat hendak berpindah tempat maupun 
mengambil sesuatu yang jauh dari jangkauannya. 
(Observasi 17, 7 Maret 2016) 
Tetap menolak saat guru memintanya memegang gunting hingga BR sampai 
menangis saat guru berniat mengajari dan membujuknya agar mau menggunting 
sendiri bahan anyaman miliknya. 
(Observasi 18, 8 Maret 2016) 
BR menangis saat BR diperlakukan sama oleh guru untuk tinggal dikelas 
mengerjakan PR matematika yang belum BR kerjakan bersam tiga orang teman 
BR yang lain, sehingga BR diperbolehkan mengerjakan PR tersebut dirumah. 
(Observasi 19, 10 Maret 2016) 
BR tampak dapat menerima saat tidak dilibatkan dalam kegiatan menari hal itu 
terlihat saat peneliti menanyakan kepada BR “BR tidak ingin seperti teman-teman 
ikut menari?”, BR hanya menjawabnya dengan kata “ngga..” sembari senyum 
malu-malu. 
(Observasi 20, 11 Maret 2016) 
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BR tampak dapat menerima ketika BR harus berada sendirian diluar kelas melihat 
aktivitas yang dilakukan oleh teman-teman BR. 
(Observasi 21, 12 Maret 2016) 
BR tampak dapat menerima pada saat ayah BR tidak menuruti permintaan BR 
untuk ikut olahrahga jalan sehat. 
(Observasi 22, 13 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 23, 17 Maret 2016) 
BR tampak menerima ketika dirinya tidak diikutsertakan dalam kegiatan menari. 
(Observasi 24, 18 Maret 2016) 
- BR tampak menerima ketika BR tidak diikutsertakan dalam barisan ketika 
senam. 
- BR menunggu guru untuk mengguntingkan kertas yang telah digarisnya 
(Observasi 25, 21 Maret 2016) 
BR terlihat tidak enak saat di guntingkan oleh guru, namun bagaimana lagi kalau 
BR memang tidak bisa. 
(Observasi 26, 22 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan baik tugas maupun materi yang diterima oleh BR. 
(Observasi 27, 23 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan yang diterima oleh BR baik dalam tugas maupun materi 
(Observasi 28, 28 Maret 2016) 
TIDAK TERAMATI 
(Observasi 29, 29 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan soal UTS untuk BR. 
(Observasi 30, 30 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan yang diterima oleh BR. 
(Observasi 31, 31 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan soal UTS antara BR dengan teman sekelas BR yang lain. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 1 
 
SubjekWawancara : Guru Kelasdan Guru Mata Pelajaran PAI 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana kemampuan anak tunadaksa dalam melaksanakan latihan 
tugas-tugas yang Ibu/Bapak berikan? 
 
2. Apakah siswa tunadaksa pernah menolak untuk mengerjakan tugas yang 
Ibu/Bapak berikan? 
 
3. Apakah Ibu/Bapak mengetahui kegiatan apa saja yang biasa dilakukan 
oleh anak tunadaksa pada saat waktu luang atau istirahat? 
 
4. Bagaimanakah sikap anak tunadaksa saat dia mengalami kebingungan atau 
masih terlihat belum jelas saat menerima materi pelajaran yang Ia terima? 
 
5. Apakah anak tunadaksa sering bertanya kepada temannya saat Ia 
mengalami kebingungan? 
 
6. Menurut Ibu apakah anak tunadaksa selalu mengerjakan tugas yang 
Ibu/Bapak berikan sendiri atau sering meminta bantuan kepada orang lain? 
 
7. Apakah ada tugas-tugas yang kiranya dihindari oleh anak tunadaksa?  
8. Apakah anak tunadaksa sering tidak mengerjakan beberapa soal 
menurutnya sulit? 
 
9. Apakah pernah Ibu/Bapak mengetahui kalau anak tunadaksa mencontoh 
pekerjaan temannya saat mengerjakan tugas maupun saat ulangan? 
 
10. Dalam PR yang Ibu berikan, apakah Ibu/Bapak pernah menemukan 
pekerjaan yang tidak dikerjakan oleh anak tunadaksa itu sendiri? 
 
11. Apa usaha yang tampak dilakukan oleh anak tunadaksa dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya saat di sekolah? 
 
12. Apakah anak tunadaksa memiliki suatu keunggulan dibanding teman-
temannya bu? 
 
13. Apakah anak tunadaksa selalu mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan? 
 
14. Dalam mengerjakan tugas yang Ibu/Bapak berikan, apakah anak tunadaksa 
sering terlihat menunda-nunda dalam mengerjakannya? 
 
15. Dalam mengumpulkan tugas, apakah anak tunadaksa kerap mengalami 
keterlambatan? 
 
16. Bagaimanakah hasil pekerjaan yang didapatkan oleh anak tunadaksa?  
17. MenurutIbu, apakah anak tunadaksa selalu berusaha untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan kepadanya  dengan sungguh-sungguh? 
 
18. Bagaimanakah sikap anak tunadaksa apabila menerima tugas atau materi 
yang baru? 
 
19. Bagaimanakah sikap anak tunadaksa saat mengerjakan tugas, bu/pak? 
Apakah mudah menyerah atau tidak? 
 
20. Mata pelajaran apakah yang terlihat paling disukai oleh anak tunadaksa 
bu/pak;? 
 
21. Apakah anak tunadaksa menyadari bahwa Ia harus mampu melaksanakan 
tugas seperti teman-temannya yang lain dibalik kekurangannya? 
 
22. Bagaimanakah sikap anak tunadaksa dalam menghadapi perbedaan tugas 
yang diberikan kepada dirinya mengingat kekurangan yang dimilikinya? 
 
23. Apakah anak tunadaksa berusaha mengerjakan berbagai macam tugas 
seperti teman-temannya yang lain? 
 
24. Apakah sikap tanggung jawab pada anak tunadaksa dalam menjalani setiap 
aktivitas tugas dalam pembelajaran sudah terlihat? 
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PEDOMAN WAWANCARA 2 
 
Subjek Wawancara : Guru Mata Pelajaran Penjasorkes dan Seni Tari 
No
. 
Pertanyaan Jawaba
n 
25. Bagaimana kemampuan anak tunadaksa dalam melaksanakan latihan tugas-
tugas yang Bapak/Ibu berikan? 
 
26. Apakah siswat unadaksa pernah menolak untuk melakukan tugas yang 
Bapak/Ibu berikan? 
 
27. Dalam mengerjakan tugas yang Bapak/Ibu berikan apakah anak tunadaksa 
mengerjakannya sendiri atau meminta bantuan kepada temannya? 
 
28. Apakah ada perbedaan  tugas yang diberikan kepada anak tunadaksa melihat 
kekurangan yang dimilikinya? Jika ada, perbedaan tugas seperti apa yang 
diterima oleh anak tunadksa? 
 
29. Apakah ada tugas pengganti yang diberikan kepada anak tunadaksa apabila Ia 
tidak mampu  melakukan pembelajaran olahraga seperti teman-temannya yang 
lain? 
 
30. Pada saat pelajaran olahraga, apakah anak tunadaksa dibantu oleh orang lain 
untuk mengerjakan tugas yang Bapak/Ibu berikan? 
 
31. Apakahanak tunadaksa memiliki motivasi untuk tetap mengikuti pelajaran 
olahraga dengan segala kekurangan yang dimilikinya? 
 
32. Bagaimana cara Bapak memberikan nilai kepada anak tunadaksa? Lalu 
menurut Bapak/Ibu, bagaimana hasil yang diperoleh oleh anak tunadaksa? 
 
33. Aktivitas olahraga apa yang terlihat paling disukai oleh anak tunadaksa?  
34. Apakah anak Tunadaksa pernah memaksa untuk mengikuti suatu olahraga 
tertentu dengan mengabaikan kekurangan yang dimilikinya? 
 
35. Apakah anak tunadaksa pernah terlihat minder jika Ia harus menerima tugas 
yang berbeda dengan teman-temannya yang lain? 
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PEDOMAN WAWANCARA 3 
 
Subjek Wawancara : Anak Tunadaksa 
No. Pertanyaan Jawaban 
36. Apakah kamu pernah mengeluh saat mendapat tugas dari guru?  
37. Apakah kamu mengerjakan setiap soal yang diberikan oleh guru?  
38. Pada saat istirahat atau pelajaran kosong, kamu lebih senang bermain 
atau berlatih mengerjakan soal-soal? 
 
39. Jika kamu mengalami kebingungan pada tugas atau materi yang 
diajarkan oleh guru, kepada siapakah kamu akan bertanya? 
 
40. Jik kamu mengalami kesulitan, kamu akan berusaha untuk 
mengerjakannya sendiri atau meminta bantuan kepada orang lain? 
 
41. Dalam mengerjakan tugas kamu lebih senang mengerjakan dari yang 
mudah atau yang paling sulit terlebih dahulu? 
 
42. Apabila ada tugas-tugas yang sulit apakah kamu akan tetap 
mengerjakannya atau tidak? 
 
43. Pernahkah kamu mencontoh pekerjaan milik temanmu?  
44. Kepadasiapasaja kamu biasanya meminta bantuan saat kamu 
mengalami kesulitan? 
 
45. Usaha apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan prestasi hasil 
belajarmu? 
 
46. Apa yang menjadi motivasimu  untuk belajar?  
47. Apatujuan kamu belajar?  
48. Pada saat dirumah, jam berapa biasanya kamu belajar? Apakah kamu 
lakukan secara rutin atau tidak? 
 
49. Apakah kamu pernah menunda-nunda untuk mengerjakan suatu 
tugas? 
 
50. Apakah kamu suka terlambat dalam mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh guru?  
 
51. Jika mendapat tugas dari guru, kamu langsung mengerjakannya atau 
tidak? 
 
52. Apakah kamu selalu mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh 
guru? 
 
53. Pelajaran apa yang paling kamu sukai dan kenapa?  
54. Pelajaran apa yang paling tidak kamu sukai dan kenapa?  
55. Pernahkah kamu merasa minder atau malu ketika tugas yang 
diberikan kepadamu berbeda dengan teman-temanmu? 
 
56. Apakah kamu yakin dapat menyelesaikan semua tugas yang diberikan 
oleh guru? 
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PEDOMAN WAWANCARA 4 
 
 
Subjek Wawancara : Perwakilan Teman Satu Kelas Anak Tunadaksa 
No. Pertanyaan Jawaban 
57. Saat waktu istiraha tanak tunadaksa lebih sering menghabiskan 
waktunya untuk bermain atau belajar? 
 
58. Apakah anak tunadaksa pernah mencontek pekerjaan teman-
temannya? 
 
59. Apakah pernah tugas yang diberikan kepada anak tunadaksa 
dikerjakan atau dibantu oleh orang lain? 
 
60. Apakah anak tunadaksa pernah terlambat dalam mengerjakan 
tugasnya? 
 
61. Apakah tugas yang diberikan kepada anak tunadaksa berbeda 
dengan teman-temannya yang lain? 
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PEDOMAN WAWANCARA 5 
 
Subjek Wawancara : Orang Tua Anak Tunadaksa 
No. Pertanyaan Jawaban 
62. Saat dirumah, apakah putri Bapak/Ibu lebih senang belajar atau 
bermain? 
 
63. Jika mengalami kesulitan, kepada siapa putri Bapak/Ibu sering 
meminta bantuan? 
 
64. Apabila ada tugas yang sulit, putri Bapak/Ibu akan lebih memilih 
mencoba mengerjakannya sendiri atau langsung meminta bantuan? 
 
65. Siapakah yang biasanya membantu putri Bapak/Ibu dalam belajar di 
rumah? 
 
66. Apakah putri Bapak/Ibu rajin belajar saat dirumah?  
67. Jam berapa biasanya putri Bapak/Ibu belajar dirumah? Apakah hal 
tersebut dilakukan secara rutin atau tidak? 
 
68. Saat berada dirumah, apakah putri Bapak/Ibu senang menunda-
nunda dalam mengerjakan tugas atau tidak? 
 
69. Apa mata pelajaran yang paling disukai oleh putri Bapak/Ibu?  
70. Bagaimanasikap putri Bapak/Ibu dalam  menyikapi kekurangan 
yang dimilikinya? 
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Lampiran 5. Reduksi Hasil Wawancara 
 
REDUKSI HASIL WAWANCARA SELF EFFICACY PADA ANAK TUNADAKSA DI SD NEGERI MARGOSARI, PENGASIH, KULONPROGO 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Sub Aspek 
yang Diamati 
Sumber Hasil Wawancara Hasil Reduksi 
1. Tingkat 
Kesulit 
an (Level) 
“Menunjuka
n bagaimana 
individu 
mengata 
si kesulitan 
tugas”. 
Tingkah laku 
yang dirasa 
mampu untuk 
menghadapi 
kesulitan 
tugas 
Kemauan dan 
kemampuan 
anak dalam 
melaksanakan 
latihan tugas-
tugas 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Menurut bapak, bagaimana kemampuan BR dalam melaksanakanlatihan 
tugas-tugas yang bapak berikan?” 
Jawaban : 
“Kalau menurut saya ya itu kemampuannya baik.” 
 
- Pertanyaan : 
“Apakah BR pernah menolak untuk mengerjakan tugas yang bapak 
berikan?” 
Jawaban : 
“Selama ini belum mba.” 
 
- Pertanyaan : 
“Oh gitu pak, untuk pada saat pelajaran agama sendiri itu gimana 
pakkemampuan BR termasuknya?” 
Jawaban : 
“Ya mampu termasuknya soalnya BR juga itu diikutkan TPA di rumahnya 
setiap hari, jadi pinter itu BR” 
 
- Pertanyaan : 
“Itu BR mau majunya menulis jawaban di papan tulis atau 
hanyamembacakan jawabannya secara lisan pak?”. 
Jawaban : 
“Ohhh ngga, ngga itu. Ya paling jawabnya itu ya bacain hasil 
 jawabannya dari tempat duduknya gitu mba”. (3 Maret 2016) 
BR memiliki kemampuan 
yang baik dalam 
melaksanakan latihan-latihan 
tugas, tapi tidak mau untuk 
menuliskan jawaban di papan 
tulis dan hanya mau 
membacakan hasil 
jawabannya. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Jadi ya kalau pada saat pelajaran olahraga BR cuma ikut pak?” 
Jawaban : 
“ Pas pelajaran olahraga ya seperti itu, Cuma ikut liatin temennya, tapi 
BR memiliki kemauan untuk 
tetap hadir pada saat pelajaran 
penjasorkes 
 meski hanya melihat tidak 
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kalo sekalipun ABK tapi memungkinkan ya masih diikutsertakan, tapi 
kalau tidak mungkin, ya tidak.” 
 
- Pertanyaan : 
“Itu tidak diberikan tugas pengganti pak untuk BR misal tertulismungkin?” 
Jawaban : 
“Untuk penjas jarang memberi tugas tertulis”. 
 
- Pertanyaan : 
   “Oh begitu pak. Tapi itu kalau BR bapak suruh lempar-lempar bolasendiri 
BR mau pak?”.  
Jawaban : 
“Iya mau, mau dia”. 
 
- Pertanyaan : 
“Aktif seperti itu pak berarti?.” 
Jawaban : 
“Ya pokoknya dia berusaha, ya misalnya menekuk, memutar, dia 
bisakok.” 
 
- Pertanyaan : 
“Mau ya pak itu?” 
Jawaban : 
“Ya mau.”(5 Maret 2016) 
diikutsertakan dan juga tidak 
mendapatkan tugas khusus 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Menurut Ibu bagaimana kemampuan BR dalam melaksanakan latihan-
latihan tugas yang Ibu berikan?” 
Jawaban : 
“Rata-rata bisa.” 
 
- Pertanyaan : 
Rata-rata bisa ya bu, paling kalau dalam hal ketrampilan menganyamseperti 
itu yang BR tampak kesusahan ya bu?” 
Jawaban : 
“Iya, iya memang lain dari pada yang lain tangannya itu.” 
 
- Pertanyaan : 
“Jadi paling BR mengalami kesusahan kalau tentang ketrampilan-
BR sebenernya memilki 
kemampuan namun jika 
disuruh maju untuk 
menuliskan hasil jawabannya 
di papan tulis BR sering kali 
menolak, BR lebih sering 
mau membacakan hasil 
jawabannya dari pada harus 
menuliskan jawabannya di 
papan tulis. 
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ketrampilannya itu ya bu?” 
Jawaban : 
   “Iya itu.” 
- Pertanyaan : 
“Apakah BR pernah menolak untuk mengerjakan tugas yang Ibuberikan?” 
Jawaban : 
“ Ya pernah.” 
 
- Pertanyaan : 
“Contohnya bagaimana bu?” 
Jawaban : 
“Contohnya ya seperti saat disuruh maju ga mau, tapi ya baru-baru 
inisetelah sakit si.” 
 
- Pertanyaan : 
“Itu nunggu disuruh ya bu?” 
Jawaban : 
“Iya jarang sekali. Padahal dia itu sebenarnya mampu dibandingkandengan 
temannya yang lain, tapi ya itu dari awal kelas 2 yang namanyadia mau 
tunjuk jari itu ga pernah sama sekali.” 
 
- Pertanyaan : 
“Iya kalau temannya itu kan sampai rebutan begitu ya bu, tapi kalauuntuk 
BR tidak ya bu kalau ditunjuk baru mau begitu ya bu?” 
Jawaban : 
“Iya, iya seperti itu.”(7 Maret 2016) 
Guru Seni 
Tari (NR) 
- Pertanyaan : 
“Bu, kalau untuk BR itu saat pelajaran seni tari apakah diikutsertakanatau 
tidak bu?” 
Jawaban : 
“Paling ya githu mba cuma liatin.” (10 Maret 2016) 
BR hanya melihat pada saat 
pelajaran seni tari. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“ Terus kalau dikasih tugas sama bu guru, BR ngerjain ngga?” 
Jawaban : 
“Kerjain.”(11  Maret 2016) 
BR memiliki kemauan untuk 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
Daya kreatif 
dalam 
memanfaatkan 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 1 
- Pertanyaan : 
“MR, kalau pas waktu istirahat BR seringnya ngapain?” 
Jawaban : 
Pada saat istirahat BR lebih 
senang bermain di dalam 
kelas dengan IT, AD, IN, dan 
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waktu luang 
untuk berlatih 
tugas-tugas 
(MR) “Bermain.” 
 
- Pertanyaan : 
“Dikelas apa diluar?” 
Jawaban : 
“Dikelas.” 
 
- Pertanyaan : 
“Mainannya sama siapa biasanya BR?” 
Jawaban : 
“IT, AD, SB, IN, LP.”(1 Maret 2016) 
LP. 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Kalau lagi waktu luang kaya gini jadi paling sering mainan kayagitu ya 
pak sama temennya?”. 
Jawaban : 
“Iya itu paling kaya gitu mba, teman-temannya ya kelihatantidak ada yang 
memusihinya”.(3 Maret 2016) 
Pada saat waktu luang BR 
lebih sering  memanfaatkan 
waktunya untuk bermain 
dengan temannya. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 2 
(LP) 
- Pertanyaan : 
“Saat waktu istirahat BR lebih sering menghabiskan waktunya untuk 
bermain atau belajar?” 
Jawaban : 
“Main sama temennya dikelas kadang sendiri kadang sama temennya.”(4 
Maret 2016) 
BR lebih sering bermain 
dengan temannya didalam 
kelas saat istirahat. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Apakah Ibu mengetahui kegiatan apa saja yang biasa dilakukan olehBR 
pada saat waktu luang atau istirahat?” 
Jawaban : 
“Biasanya kalau pekerjaannya belum selesai, ya dia kerjakan. Misalnyatadi 
dikasih tugas bahasa Indonesia terus belum selesai ya dia kerjakandi 
sekolah.”(7 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR 
memanfataatkan waktunya 
untuk menyelesaikan 
pekerjaannya yang belum 
selesai. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
Pada saat istirahat atau pelajaran kosong, BR lebih senang bermain 
atauberlatih mengerjakan soal-soal?” 
Jawaban : 
“Latihan.” 
 
- Pertanyaan : 
“Ngga main?” 
BR lebih senang berlatih atau 
mengerjakan tugas pada 
waktu istirahat. 
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Jawaban : 
“Kadang.” (11 Maret 2016) 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“oh cucunya sendiri, kalau dirumah itu BR dirumah terus atau main  sama 
temen-temennya ma?” 
Jawaban : 
“Ngga pernah main sama temen-temennya.” 
 
- Pertanyaan : 
“Berarti di rumah terus ya ma?” 
Jawaban : 
“Iya itu nulis-nulis, membaca, ngaji gitu.” 
 
- Pertanyaan : 
“Berarti kalau dirumah ya sudah cuma dirumah seperti itu ya ma?” 
Jawaban : 
“Ya paling itu mainan sama adeknya yang TK itu.” 
 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau dirumah berarti BR lebih senang belajar ya ma?” 
Jawaban : 
“Nggih.”(11 Maret 2016) 
Pada saat di rumah BR lebih 
banyak memanfaatkan waktu 
luang BR untuk berlatih 
menulis, membaca, dan 
menggambar ketimbang 
bermain. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Biasanya saat di rumah, BR lebih senang belajar atau bermain bu?” 
Jawaban : 
“Kadang belajar kadang ya bermain. Biasanya kalo main ya itu 
samaadeknya.”(13 Maret 2016) 
Pada saat di rumah BR 
memanfaatkan waktu 
luangnya kadang untuk 
belajar kadang bermain 
bersama adik BR. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 3 
(IT) 
- Pertanyaan : 
“Saat waktu istirahat BR lebih sering menghabiskan waktunya untuk 
bermain atau dikelas?” 
Jawaban : 
“ Di kelas.” 
 
- Pertanyaan : 
“Belajar atau bermain saat istirahat?” 
Jawaban : 
“Kadang belajar kadang mainan.” 
 
BR memanfaatkan waktu 
luang pada saat istirahat 
kadang untuk bermain dan 
kadang belajar. 
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- Pertanyaan : 
“Lebih seringnya belajar apa bermain?” 
Jawaban : 
“Mainan.” 
 
- Pertanyaan : 
“Selain sama Isna, biasanya BR mainnya sama siapa lagi?” 
Jawaban : 
“ Sama SB, IN, AD, dan LP”. 
 
- Pertanyaan : 
“Kalau sama anak cowo BR suka bermain bareng juga ngga?” 
Jawaban : 
“Engga”.(21 Maret 2016) 
Daya inisiatif 
dalam 
mencari tahu 
sendiri 
pengetahu 
an yang 
dibutuhkan 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Ehmm…bagaimana sikap BR saat dya mengalami kebingungan 
ataumasih terlihat belum jelas saat menerima pelajaran pak?” 
Jawaban : 
“Lebih banyak diam”. 
 
- Pertanyaan : 
“Oh begitu pak, kalau sama bapak sendiri BR mau bertanya atau tidak pak 
saat dia mengalamikebingungan?”. 
Jawaban : 
“ Tidak eh mba.” 
 
- Pertanyaan : 
“ Jadi kalau masih bingung atau tidak bisa BR lebih banyak diam yapak?”. 
Jawaban : 
“He eh mba kaya gitu, kalau ditanya duluan gitu baru dia maumenjawab”. 
 
- Pertanyaan : 
“Kalau pas pelajaran agama itu BR mau maju atau tidak pak?”. 
Jawaban : 
“Ya mau itu”.(3 Maret 2016) 
BR tidak pernah bertanya 
terlebih dahulu kepada guru 
saat BR membutuhkan 
pengetahuan, kesulitan, 
ataupun mengalami 
kebingungan. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Bagaimanakah sikap BR saat dia mengalami kebingungan atau masih 
terlihat belum jelas saat menerima materi pelajaran yang BR terima?” 
BR tidak mempunyai daya 
inisiatif untuk bertanya 
terlebih dahulu kepada guru 
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Jawaban : 
“Nangis.” 
 
- Pertanyaan : 
“Itu sering tidak bu BR menangis?” 
Jawaban : 
“Sering, kalau sudah nangis biasanya saat ditanya tidak mau jawab malah 
teriak pokoknya teriak keras sekali, nah akhirnya temannya yangbilang itu 
anu ga bisa itu bu. Kalau sama temennya mau bilang.” 
 
- Pertanyaan : 
“Tapi kalau misalnya BR tidak bisa terus mengangkat tangan untukbilang 
kalau dia tidak bisa, pernah tidak bu?” 
Jawaban : 
“Oh tidak pernah, itu harus menunggu ditanyai terlebih dahulu 
karenakalau kebiasaannya kalau tidak bisa itu ya nangis. Terus kan saya 
tanya Mba BR ada masalah tidak? Kalau bilang ngga ya sudah lanjut terus. 
Jadi saya harus tanya dulu kalau dia itu kelihatan bingung 
denganmenengok nengok kekanan dan kiri, terus saya tanya mba BR 
adamasalah tidak? Kalau bilang ada ya saya tuntun dia.” 
 
- Pertanyaan : 
“Jadi BR tidak mempunyai daya inisiatif untuk bertanya lebih dulu ya 
bu?” 
Jawaban : 
“Tidak, tidak pernah.” 
 
- Pertanyaan : 
“Tapi kalo BR yang berinisiatif sendiri itu untuk bertanya masih susahya 
bu?” 
Jawaban : 
“Iya.”(7 Maret 2016) 
saat BR membutuhkan 
pengetahuan, melainkan harus 
menunggu ditanya terlebih 
dahulu oleh guru. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Terus kalo BR bingung pas dikasih tugas atau materi sama bu 
guru,biasanya BR tanya sama siapa?” 
Jawaban : 
“Bu guru.” 
 
Untuk mengatasi kesulitannya 
BR bertanya kepada guru tapi 
menunggu ditanya terlebih 
dahulu oleh guru. 
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- Pertanyaan : 
“Tanya ke bu guru langsung? Kalau ngga ke bu guru, ke temen BR 
mautanya juga ngga?” 
Jawaban : 
“Nunggu bu guru tanya.” 
 
- Pertanyaan : 
“Selain ke bu guru, biasanya BR tanyanya ke siapa?” 
Jawaban : 
“IT.”(11 Maret 2016) 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Kalau mengalami kesulitan, biasanya BR meminta bantuannya kepada 
siapa ma?” 
Jawaban : 
“Kalau ada umi ya umi, kalau tidak ada umi ya saya.” 
(11 Maret 2016) 
Saat di rumah BR lebih 
memiliki daya inisiatif untuk 
mencari tahu pengetahuannya 
dengan bertanya kepada 
ibunya. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Kalau mengalami kesulitan pas ngerjain PR itu paling Ibu sama Bapak  
ya bu yang ngajarin?” 
Jawaban : 
“Iya, iya.”(13 Maret 2016) 
BR meminta bantuan kepada 
orang tuanya saat mengalami 
kebingungan pada saat belajar 
di rumah. 
Mengemba 
ngkan daya 
berfikirnya 
sendiri dalam 
mengerjak 
an tugas 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Apakah BR sering bertanya kepada temannya saat dia mengalami 
kebingungan pak?”. 
Jawaban : 
“Ya kadang-kadang, tapi ya dia tidak mau bertanya ke 
sembarangtemannya, paling ya itu BR bertanyanya sama IT”. 
(3 Maret 2016) 
Saat BR mengalami 
kebingungan tidak kepada 
sembarang temannya BR mau 
bertanya. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Kalau diberi tugas seperti itu, BR suka meminta bantuan kepada 
temannya tidak pak?” 
Jawaban : 
“Ya justru temannya yang sudah biasa mendekat karena secara fisik kandia 
mau mengejar teman-temannya tidak mampu, jadi justru teman-temannya 
yang merasa iba dan kasihan teman-temannya yangmendekat. Kalau 
teman-temannya sudah beraktivitas agak capek yateman-temannya yang 
mendekati BR. Terus mbantu-mbantumenunjukan kepada BR seperti ini 
seperti ini lho.”(5 Maret 2016) 
Pada sat pelajaran 
penjasorkes teman-teman BR 
sudah memiliki kesadaran 
untuk membantu BR menuju 
ketepi lapangan atau 
mengajak BR berkomunikasi 
pasa saat pelajaran 
Penjasorkes. 
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Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Menurut Ibu apakah BR selalu mengerjakan tugas yang ibu 
berikansendiri atau sering meminta bantuan kepada orang lain bu?” 
Jawaban : 
“Maksudnya kalau dirumah apa di sekolah ini?” 
 
- Pertanyaan : 
“Kalau di sekolah bagaimana dan kalau dirumah bagaimana bu?” 
Jawaban : 
“Kalau dirumah kalau merasa bisa dikerjakan sendiri, kalau yang tidakbisa 
dibantu.” 
 
- Pertanyaan : 
“Kalau di buku PR BR pernah tidak bu ditemukan tulisan yang 
bukantulisan BR sendiri?” 
Jawaban : 
“Tidak pernah, soalnya kan bapak ibunya juga pendidikan jadi yo tahu.” 
 
- Pertanyaan : 
“Jadi paling Cuma minta dibantu seperti itu ya bu?” 
Jawaban : 
“Iya dibantu, dibimbing seperti itu.” (7 Maret 2016) 
Baik di rumah maupun di 
sekolah BR berusaha 
mengembangkan daya 
berfikirnya sendiri terlebih 
dahulu tanpa mencontoih 
temannya saat mengerjakan 
tugas. 
Guru Seni 
Tari (NR) 
- Pertanyaan : 
“Jadi ngga pernah dilatih untuk menggerakan tangannya atau kepala githu 
engga bu?” 
Jawaban : 
“Yo gimana ya mba wong ngurusi anak-anak kelas 2 ini aja susahnya   
minta ampun koh, jadi ya saya tidak mengajari BR secara khusus. Kelas 2 
sama kelas 5 ini mba yang anaknya luar biasa susah sekalidiaturnya.”(10 
Maret 2016) 
BR tidak pernah diberi tugas 
tersendiri pada saat pelajaran 
seni tari.  
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau BR mengalami kesulitan, BR akan tetap berusaha ngerjainsendiri 
atau minta bantuan sama orang lain?” 
Jawaban : 
“Kerjain dulu.” 
(11 Maret 2016) 
Saat mengalami kesulitan BR 
akan berusaha mengerjakan 
tugasnya sendiri terlebih 
dahulu 
Tanggung 
jawab dalam 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Oh begitu pak, kalau sikap tanggung jawab BR dalam pembelajaran 
BR telah mampu menunjukan 
sikap tanggung jawabnya 
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mengerja 
kan tugas 
secara 
terintegrasi 
apakah sudah terlihat pak?” 
Jawaban : 
“ Ya sudah dari sikap BR yang mengikuti proses pembelajarandengan baik 
itu juga sudah bisa dilihat.” 
(3 Maret 2016) 
dalam mengerjakan tugas 
secara terintegrasi. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Apakah sikap tanggung jawab pada BR dalam menjalani setiapaktivitas 
tugas pembelajaran sudah terlihat bu?” 
Jawaban : 
“Iya.” (7 Maret 2016) 
BR sudah menunjukan sikap 
tanggung jawabnya dalam 
mengerjakan tugas secara 
terintegrasi. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau pelajaran yang paling BR ngga suka pelajaran apa?” 
Jawaban : 
“Semua suka.” 
- Pertanyaan : 
“Kalau ngerjain tugas biasanya BR ngerjain dari yang gampang dulu atau 
yang susah dulu langsung nanya gitu?” 
Jawaban : 
“Yang gampang.”(11 Maret 2016) 
 
 
BR telah memiliki tanggung 
jawab dalam mengerjakan 
tugasnya secara terintegrasi 
itu dapat dilihat dari kesukaan 
BR pada semua mata 
pelajaran tanpa terkecuali 
terutama yang gampang 
terlebih dahulu. 
Tingkah laku 
yang dihindari 
karena dirasa 
berada diluar 
batas kemam 
puan 
Menghinda 
ri tugas-tugas 
yang dirasa 
sulit 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Apakah selama ini ada tugas-tugas yang kiranya dihindari oleh BRpak?”. 
Jawaban : 
“ Ya selama ini si tidak mba”. 
 
- Pertanyaan : 
“Kemudian, kalau ada tugas yang sulit biasanya dikerjakan atau tidak ya 
pak oleh BR?” 
Jawaban : 
“Oh ngga, kalo tidak mampu ya tidak.”(3 Maret 2016) 
Tidak ada tugas yang 
dihindari oleh BR pada saat 
pelajaran agama. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Berarti BR ada tugas yang berbeda tidak pak jika dibandingkan 
denganteman-temannya?”. 
Jawaban : 
“Sebetulnya yo engga, tapi yo itu paling tadi saat anak-anak pada 
umumnya bermain lempar tangkap bola, BR dikasih satu bola untuk 
dimanikan sendiri menirukan teman-temannya. Kalau soal prestasi di  
Tidak ada tugas khusus yang 
diberikan kepada BR saat 
pelajaran penjasorkes. 
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lapangan kan fisik yang diutamakan ya pasti dibawah mereka-mereka,tapi 
ka nada istilah khusus maka yang khusus itu ya harus dikhususkan.Cuma 
dalam pelaksanaan programnya ya Cuma dikasih tanda, misalnya  
 tanda bintang atau tanda centang kan itu khusus anak-anak ABK.”   
 
- Pertanyaan : 
“Berarti BR pernah terlihat minder ngga pak pada waktu olahraga?” 
Jawaban : 
“Engga, engga kok. Santai aja dia cuma melihat dipinggir lapangan dia itu 
ga didalem kelas.” (5 Maret 2016) 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Ehmm, apakah kiranya ada tugas-tugas yang dihindari oleh BR bu?” 
Jawaban : 
“Dihindari ya paling SBK itu karena merasa ngga bisa karena tangannya 
itu.” 
- Pertanyaan : 
“Menurut ibu apakah BR selalu mengerjakan tugas yang ibu berikan?” 
Jawaban : 
“Rata-rata dikerjakan kalau yang bisa.” 
 
- Pertanyaan : 
“Apa BR pernah tidak mengerjakan soal yang menurutnya sulit bu?” 
Jawaban : 
“Sulit sebenarnya tidak, ya dikerjakan.”(7 Maret 2016) 
BR selalu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
dalam bidang akademis, 
sementara dalam bidang 
ketrampilan BR menghindari 
tugas untuk menggunting. 
Guru Seni 
Tari (NR) 
- Pertanyaan : 
“Jadi BR hanya melihat dan tidak ikut berperan serta nggih bu?” 
Jawaban : 
“Iya begitu Cuma liat.”(10 Maret 2016) 
BR hanya melihat saja pada 
waktu pelajaran seni tari 
tanpa diberi tugas khusus. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Jadi kalau misal BR sudah berusaha tapi tetep ga bisa, gimana 
mintabantuan ngga?” 
Jawaban : 
“Tanya.” 
 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau di rumah biasanya siapa yang bantuin kalo belajar?” 
Jawaban : 
“Umi.” 
BR bertanya pada saat 
menjumpai tugas yang sulit. 
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- Pertanyaan : 
“Kalau sama umi biasanya belajarnya jam berapa?” 
Jawaban : 
“Sore kalau umi pulang.”(11 Maret 2016) 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Terus itu BR kalau ada PR langsung minta bantuan apa dikerjakan  
sendiri bu?” 
Jawaban : 
“Digarap sendiri dulu, nanti kalau uminya udah pulang ditanyain sama 
uminya. Biasanya pulang sekolah lepas baju terus digarap.” (11 Maret 
2016) 
Saat ada tugas yang sulit BR 
mencoba mengerjakan sendiri 
terlebih dahulu. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Kalau ada tugas yang sulit BR lebih senang mengerjakannya sendiri dulu 
atau langsung minta bantuan ke Ibu?” 
Jawaban : 
“Emm biasanya si saya dorong untuk ngerjain dulu, kalau udah bener-
bener ga bisa nanti saya ngasih masukkan sedikit-sedikit itu sayapancing-
pancing, jawabannya contohnya kaya gini nanti dia mikir cari jawaban 
yang sejenis-jenis itu seperti itu.”(13 Maret 2016) 
Saat ada tugas yang sulit BR 
mencoba mengerjakan sendiri 
terlebih dahulu setelah itu 
baru diberi pancingan untuk 
membantu BR. 
Meniru 
pekerjaan 
teman 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 1 
(MR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau BR itu pernah nyontek pekerjaan temennya ngga si?” 
Jawaban : 
“Pernah.” 
 
- Pertanyaan : 
“Pekerjaannya siapa yang dilihat sama BR?” 
Jawaban : 
“IT.” 
 
- Pertanyaan : 
“Nyonteknya gimana kalau ke IT?” 
Jawaban : 
“Ya gitu, kalau ga bisa nangis.”(1 Maret 2016) 
BR pernah mencontoh 
pekerjaan IT. 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Em, Apakah bapak pernah mengetahui kalau BR itu mencontohpekerjaan 
temannya saat mengerjakan tugas pak?”. 
Jawaban : 
BR pernah terlihat melihat 
pekerjaan teman tapi sangat 
jarang. 
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“Ya pernah, pernah lihat”. (3 Maret 2016) 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 2 
(LP) 
- Pertanyaan : 
“BR pernah mencontoh pekerjaan temannya tidak?” 
Jawaban : 
“Ngga tau, yang tau IT.”(4 Maret 2016) 
LP tidak mengetahui kalau 
BR pernah mencontoh 
pekerjaan temannya. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Jadi sebisanya BR dikerjakan sendiri tanpa bertanya pada temannya ya 
bu?” 
Jawaban : 
“Iya kan karena mungkin karena keterbatasan dia itu jadi ngerjakan 
sendiri.” 
 
- Pertanyaan : 
“Ibu pernah mengetahui tidak kalau BR itu mencontek pekerjaan 
temannya gitu misalnya?” 
Jawaban : 
“Belum pernah dia mencontek karena keterbatasan dia mau kemanapun  
kan ya ga bisa, nanya juga engga.” 
(7 Maret 2016) 
BR selalu mengerjakan 
tugasnya sendiri tanpa 
mencontoh pekerjaan 
temannya. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kamu pernah ngga lihat pekerjaannya IT?” 
Jawaban : 
(BR hanya menggelengkan kepalanya).(11 Maret 2016) 
BR tidak pernah melihat 
pekerjaan IT. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 3 
(IT) 
- Pertanyaan : 
“Hmm…waktu ngerjain BR pernah lihat hasil pekerjaan IT ngga?”. 
Jawaban : 
“BR bisa”. 
 
- Pertanyaan : 
“Berarti BR bisa ya. Kalau pas ngga bisa gimana?nanya ke IT ngga?”. 
Jawaban : 
“nanya.” (IT terlihat ragu) 
 
- Pertanyaan : 
“Minta dikasih tau jawaban githu sama IT?”. 
Jawaban : 
BR lebih sering bisa 
mengerjakan tugasnya sendiri 
sehingga tidak sering 
bertanya kepada IT. 
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“Heemm.” 
 
- Pertanyaan : 
“sering ngga?” 
Jawaban : 
“kalau ngga bisa.”(21 Maret 2016) 
Meminta 
orang lain 
untuk 
mengerja 
kan tugas-
tugasnya 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 1 
(MR) 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau ada tugas BR seringnya dibantu oleh orang lain 
apamengerjakan sendiri?” 
Jawaban : 
“Dibantu orang lain.” 
 
- Pertanyaan : 
“Siapa biasanya yang bantuin BR?” 
Jawaban : 
“IT.”(1 Maret 2016) 
Dalam mengerjakan tugasnya 
BR dibantu oleh orang lain 
terutama IT yang sering 
membantu BR. 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Dalam PR yang bapak berikan apakah bapak pernah 
menemukanpekerjaan yang tidak dikerjakan sendiri oleh BR?”. 
Jawaban : 
“ Ngga pernah”. (3 Maret 2016) 
Dalam tugas akademis BR 
mengerjakan tugasnya 
sendiri. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 2 
(LP) 
- Pertanyaan : 
“Kalau dikasih tugas sama bu guru BR mengerjakan sendiri apa 
dibantuoleh orang lain?” 
Jawaban : 
“Sendiri.” (4 Maret 2016) 
BR mengerjakan sendiri tugas 
yang diberikan oleh guru. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Kalau pas olahraga gitu, BR mau bertanya tidak pak?” 
Jawaban : 
“ Kalau nanyanya ya engga juga.”(5 Maret 2016) 
BR tidak pernah menanyakan 
seputar materi pada pelajaran 
olehraga. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Kalau ada soal yang sulit, itu responnya BR gimana bu kan ga mau nanya 
ya?” 
Jawaban : 
“Ya kalau dia sudah berusaha, ya itu paling nangis.” 
 
- Pertanyaan : 
“Jadi paling mentok itu nangis ya bu kalau sudah benar-benar ngga bisa?” 
BR mengerjakan tugas-
tugasnya sendiri kalau sudah 
mentok tidak bisa BR akan 
menangis. 
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Jawaban : 
“Iya nangis.”(7 Maret 2016) 
Guru Seni 
Tari (NR) 
- Tidak diperoleh informasi 
dari guru seni tari. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau ada PR itu biasanya BR langsung mengerjakan sendiri dulu apa  
langsung tanya ke umi?” 
Jawaban : 
“Ngerjain sendiri dulu, kalau susah soalnya tanya.” 
(11 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas 
akademisnya  sendiri. 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Oh jadi itu kalau belajar rutin sama uminya itu ya ma?” 
Jawaban : 
“Iya… .”(11 Maret 2016) 
BR biasa belajar dengan ibu 
BR namun hasil pekerjaan BR 
itu merupakan hasil pekerjaan 
BR sendiri. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Berarti kalau pulang sekolah itu ga langsung ngerjain PR ya bu?” 
Jawaban : 
“Ya kan saya kerja, bapaknya juga kerja, ya paling itu kadang nunggusaya 
atau bapaknya pulang, tapi ya kadang dia sudah mengerjakan dulu 
sebelum saya pulang, begitu saya pulang tinggal mengoreksi saja adayang 
salah atau tidak.” 
(13 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugasnya 
sendiri terlebih dahulu, baru 
setelah ibunya pulang BR 
minta dikoreksi. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 3 
(IT) 
- Pertanyaan : 
“Terus, kalau ngerjain tugas dari bu guru, BR ngerjain sendiri atau 
dibantu?” 
Jawaban : 
“Kadang sendiri kadang dibantu”. 
 
- Pertanyaan : 
“ Yang biasa bantui BR siapa, Isna?” 
Jawaban : 
“ SB, IN, AD, dan LP”. (21 Maret 2016) 
Dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru BR 
kadang dibantu kadang 
sendiri. 
2. Tingkat 
Keyakinan 
Strength 
“Menunjuka
n seberapa 
Optimisme 
dalam Belajar 
Usaha dalam 
meningkatkan 
prestasi 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Apa usaha yang tampak dilakukan oleh BR dalam meningkatkan prestasi 
belajarnya di sekolah pak?” 
Jawaban : 
“ BR selalu menjadi siswa penurut.”(3 Maret 2016) 
BR merupakan siswa yang 
penurut. 
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besar 
tingkat 
keyakinan 
anak 
tunadaksa 
dalam 
proses 
belajar dan 
menyelesaik
an tugas”. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Kalau masalah penilaiannya bagaimana pak?” 
Jawaban : 
“Untuk penilaiannya ya khusus juga, dalam arti khusus kan masa 
disamaratakan dengan yang lain kan tidak mungkin. Kalau disini ya seperti 
itu, karena disini merupakan sekolah inklusi tetapi ya itu belum ada guru 
pendampingnya secara khusus, Cuma guru di diklat di diklat seperti itu,    
tapi untuk guru secara khususnya belum ada. Kalau untuk lapor bulan ya 
sudah disertakan, tapi ya itu sampai sekarang untuk realisasi belum 
dibelum diberikan guru pendamping seperti itu mba.” 
(5 Maret 2016) 
Dalam pelajaran Penjasorkes 
BR dinilai secara khusus 
dilihat dari kehadiran BR. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Menurut ibu bagaimana sikap BR saat mengikuti pelajaran bu?” 
Jawaban : 
“Iya memperhatikan.” 
 
- Pertanyaan : 
“Oh begitu bu. Emma pa usaha yang tampak dilakukan oleh BR 
dalammeningkatkan prestasi belajarnya saat disekolah bu?” 
Jawaban : 
“Dia sering latihan di rumah, misal materi selanjutnya yang 
belumdiberikan, BR sudah tahu dulu karena sudah membacanya 
terlebihdahulu.”(7 Maret 2016) 
BR selalu memperhatikan 
saat diajar dan sering berlatih 
sendiri saat di rumah. 
Guru Seni 
Tari (NR) 
- Pertanyaan : 
“BR pernah terlihat merasa minder tidak bu saat mengikuti pelajaranseni 
tari?” 
Jawaban : 
“Ya begitu itu meski dengan kekurangan fisiknya dia tetep mau ikut hadir 
disini.”(10 Maret 2016) 
Guru menghargai sikap BR 
yang tetap hadir pada saat 
pelajaran seni tari meski BR 
tidak diikutsertakan. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau biar BR jadi pinter, BR harus ngapain?” 
Jawaban : 
“Belajar.”(11 Maret 2016) 
BR belajar dengan tekun. 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau dirumah berarti BR lebih senang belajar ya ma?” 
Jawaban : 
Lebih sering belajar saat di 
rumah. 
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“Nggih.” (11 Maret 2016) 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau di rumah berarti rajin belajar ngga bu itu BR?” 
Jawaban : 
“Iya kalau ada PR sama pas mau ulangan UTS itu, tapi ya harusdidorong-
dorong dulu untuk belajar.”(13 Maret 2016) 
BR rajin belajar di rumah 
terutama saat ada PR dan 
hendak UTS. 
Keunggulan 
yang dimiliki 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Berarti itu termasuknya lumayan dibandingkan dengan teman 
temannya ya pak?” 
Jawaban : 
“Iya, bahkan itu ada sisi lebihnya dibandingkan dengan teman-  
temannya”. 
- Pertanyaan : 
“Oh begitu pak, berarti ada keunggulan sendiri yang BR miliki yaPak?”. 
Jawaban : 
“ Iya, itu juga kan karena dipengaruhi oleh dari faktor orang tua jugamba, 
kan bibitnya ya juga bagus bapak e polisi e, ibunya juga di SMA”. 
 
- Pertanyaan : 
“Jadi kalau untuk nilai pada pendidikan agama itu BR nilainya rata-rata 
atau lebih unggul dibandingkan teman-temannya pak?” 
Jawaban :  
“emmmm yaaaa lebih unggul itu”.(3 Maret 2016) 
BR lebih unggul 
dibandingkan dengan teman-
teman BR dalam bidang 
akademis. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Ada tidak bu keunggulan yang dimiliki oleh BR dibanding dengan teman-
temannya?” 
Jawaban : 
“Ya sebenarnya BR itu memiliki kelebihan jika dibandingkan 
denganteman-temannya dengan kondisinya yang seperti itu.” 
 
- Pertanyaan : 
“ Oh…jadi berarti BR memiliki keunggulan pinter itu ya bu?” 
Jawaban : 
“Iya, mengikuti pelajaran hampir semua bisa dan hasil tes IQ nya juga 
tinggi.”(7 Maret 2016) 
BR merupakan salah satu 
anak yang pintar 
dibandingkan dengan teman-
teman BR yang lain dibalik 
keterbatasan kondisi yang 
dimiliki BR. 
Motivasi 
dalam belajar 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Apa si yang menjadi motivasi BR dalam belajar?” 
Jawaban : 
BR memiliki mptivasi yang 
tinggi dalam belajar agar 
dapat menjadi pintar seperti 
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“Biar pinter kaya teman-teman yang lain.”(11 Maret 2016) teman-teman BR. 
Memiliki 
tujuan yang 
positif dalam 
belajar 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“BR belajar supaya besok bisa jadi apa si?” 
Jawaban : 
“Pengusaha.” 
 
- Pertanyaan : 
“Hah pengusaha? BR tau sendiri pengin jadi pengusaha apa dari umi?” 
Jawaban : 
“Tau sendiri.” (11 Maret 2016) 
BR mempunyai tujuan yang 
positif dalam belajar agar 
dapat menjadi pengusaha. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Itu katanya BR pengin jadi pengusaha bu, itu yang ngajarin siapa bu?” 
Jawaban : 
“Yang ngajarin ya ga ada, dia anu idenya sendiri, paling ya anu dari liat- 
liat tv, njuk tanya-tanya pengusaha itu gimana e, nanti kerjaannya  gimana 
githu e.” 
(13 Maret 2016) 
BR menemukan sendiri 
gagasannya dalam tujuan 
belajarnya. 
Belajar sesuai  
jadwal yang 
teratur 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“ Apakah BR selalu mengikuti jadwal sesuai jadwal yang telah 
ditentukan pak?” 
Jawaban : 
“ Oh iya betul”.(3 Maret 2016) 
BR belajar mengikuti jadwal 
yang telah ditentukan. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
P“Apakah BR selalu mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan?” 
Jawaban : 
“Iya.” 
- Pertanyaan : 
“Pernah telat-telat begitu tidak bu?” 
Jawaban : 
“Telat ya sering, maksimal itu ya jam setengah 8 itu.” 
(7 Maret 2016) 
BR selalu mengikuti pelajaran 
sesuai jadwal yang telah 
diatur meski kadang sering 
telat. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau sama umi biasanya belajarnya jam berapa?” 
Jawaban : 
“Sore kalau umi pulang.”(11 Maret 2016) 
Di rumah BR belajar secara 
rutin tiap jam 3 sore setelah 
Ibu BR pulang dari bekerja. 
Pengasuh - Pertanyaan : BR belajar secara rutin 
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BR (RF) “Berarti kalau belajar BR sukanya setelah pulang sekolah ma?” 
Jawaban : 
“Iya itu pulang sekolah, nanti kalau uminya pulang juga belajar lagi sama 
uminya.”(11 Maret 2016) 
setelah pulang sekolah 
kemudian kembali dilanjutkan 
saat ibu BR pulang dari 
bekerja. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Kalau belajar biasanya BR jam berapa bu?” 
Jawaban : 
“Kalau belajar itu biasanya kalau saya pulang sore itu mba.” 
(13 Maret 2016) 
BR belajar secara rutin tiap 
jam 3 sore dengan ibunya. 
Optimisme 
dalam 
Menyelesaika
n Tugas 
Melakukan 
penundaan 
baik dalam 
memulai 
maupun 
menyelesaika
n suatu tugas 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Dalam mengerjakkan tugas yang bapak berikan apakah BR seringterlihat 
menunda-nunda dalam mengerjakannya pak?” 
Jawaban : 
“Oh sepertinya tidak”.(3 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan 
saat diberikan tugas. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Dalam mengerjakan tugas yang ibu berikan apakah BR tampak menunda-
nunda dalam mengerjakannya bu?” 
Jawaban : 
“Tidak, langsung dikerjakan, wong ga bisa gerak juga ya ga bisakemana-
kemana mau apa githu.”(7 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan 
saat diberikan tugas oleh 
guru. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Oh..abis makan baru belajar ya.” 
Jawaban : 
(BR hanya tersenyum) 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau malem BR suka belajar lagi ngga kan PR nya udah dikerjain 
pas jam 3 itu?” 
Jawaban : 
“Nulis-nulis sama baca.”(11 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan PR 
sepulang sekolah saat ada PR. 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Berarti kalau belajar BR sukanya setelah pulang sekolah ma?” 
Jawaban : 
“Iya itu pulang sekolah, nanti kalau uminya pulang juga belajar lagi   sama 
uminya.”(11 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan PR 
setelah pulang sekolah. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Terus kalau pas dirumah itu, BR lebih sering menunda-nunda tugasatau 
langsung mengerjakan bu?” 
BR langsung mengerjakan 
saat ada PR dirumah. 
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Jawaban : 
“Biasanya kalau ada PR ya langsung bilang kalau ada PR seperti itu 
langsung dikerjain.”(13 Maret 2016) 
Keterlambatan 
dalam 
menyelesaika
n suatu tugas 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 1 
(MR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau pas ngerjain tugas biasanya BR terlambat ngga dalam 
mengerjakannya?” 
Jawaban : 
“Pernah.”(1 Maret 2016) 
BR pernah terlambat dalam 
mengerjakan. 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Apakah BR pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas?”. 
Jawaban : 
“Ya barang kali pernah juga ya.” (3 Maret 2016) 
BR pernah terlambat dalam 
mengumpulkan tugas. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 2 
(LP) 
- Pertanyaan : 
“Kalau mengumpulkan tugas BR pernah terlambat dalam mengerjakan 
tugas ngga?” 
Jawaban : 
“Kadang-kadang.”(4 Maret 2016) 
BR kadang terlambat dalam 
menyelesaikan suatu tugas. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Kalau dalam mengumpulkan tugas, apakah BR pernah 
mengalamiketerlambatan?” 
Jawaban : 
“Engga, tapi ya paling karena nulisnya dia itu sedikit lama karena megang 
pensilnya kan juga susah harus dipepetkan dulu baru BR bisamengambil 
pensilnya karena tangannya kan juga kaku.”(7 Maret 2016) 
BR engga pernah pernah 
terlambat dalam 
mengumpulkan tugas, selama 
waktu mengerjakan masih 
walaupun temen-temannya 
sudah banyak yang selesai 
tidak apa-apa. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“BR suka terlambat ngga kalo ngumpulin tugas yang dikasih sama bu   
guru?” 
Jawaban : 
“Ngga.”(11 Maret 2016) 
BR tidak pernah terlambat 
dalam mengumpulkan tugas 
yang diberikan guru. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 3 
(IT) 
- Pertanyaan : 
“Oh itu yang sering bantuin BR ya. Kalau ngerjain tugas BR pernah 
terlambat ngga?” 
Jawaban : 
“Pernah”. 
 
- Pertanyaan : 
“Kalau pas ngerjain tugas temen-temennya udah selesai ngerjain, BR udah 
BR pernah terlambat dalam 
mengumpulkan tugas karena 
menulisnya lama. 
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selesei ngerjain juga belum?” 
Jawaban : 
“Kadang”. 
 
- Pertanyaan : 
“Lebih seringnya temen-temennya selesei duluan apa BR selesai duluan?” 
Jawaban : 
“Temen-temennya”. 
 
- Pertanyaan : 
“Kalau pas nulis BR lama apa engga?”. 
Jawaban : 
“Lama.” (21 Maret 2016) 
Kegagalan 
dalam 
mengerjakan 
tugas 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Sama kalu nulis itu paling sedikit lama ya pak?” 
Jawaban : 
“Iya itu”.(3 Maret 2016) 
BR sedikit lama dalam 
menulis. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Berarti secara keseluruhan tidak ada perbedaan tugas pak?” 
Jawaban : 
“Yo engga, secara keseluruhan sama, Cuma di penilaian secara 
manusiawi ya harap maklum”. 
 
- Pertanyaan : 
“Untuk KKM nya berarti sama pak?” 
Jawaban : 
“Untuk KKM ya taruhlah sama 75, tapi untuk 75 nya dalam tandabintang 
ya beda dengan yang lain harus khusus. Untuk standarnya ABK dan siswa 
normal kan ya tidak mungkin sama.”(5 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas 
yang diberikan kepada BR 
dan untuk nilai yang 
diberikan kepada BR itu hasil 
dari kebijakan. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Terus bagaimana hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh BR Bu?” 
Jawaban : 
“Hasilnya ya bagus-bagus dibanding yang lain. Kemaren juga rangking3 
kok. Kalau pas dikelas 1 malah dia rangking satu terus, tapi malahdown e 
dikelas 2 karena mungkin sudah tidak ditunggui terus oleh  pengasuhnya 
setelah punya adek bayi, kalau dulu kan BR ditunggui oleh pengasuhnya 
dari pagi hingga pulang sekolah.”(7 Maret 2016) 
Hasil pekerjaan BR bagus 
meski tidak selalu mendapat 
nilai sempurna, tetapi nilai 
BR tergolong cukup tinggi. 
Guru Seni - Pertanyaan : BR mendapatkan nilai 
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Tari (NR) “Lha kemudian untuk nilainya BR sendiri itu bagaimana bu?” 
Jawaban : 
“Kalau masalah nilai ya itu nilai kebijakan KKM mba pakai 
tandabintang.”(10 Maret 2016) 
kebijakan dalam mata 
pelajaran seni tari. 
Perencana 
an dalam 
menyelesaika
n tugas 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau ada PR itu biasanya BR langsung mengerjakan sendiri dulu apa 
langsung tanya ke umi?” 
Jawaban : 
“Ngerjain sendiri dulu, kalau susah soalnya tanya.” 
(11 Maret 2016) 
 
BR berusaha terlebih dahulu 
dalam mengerjakan tugas, 
setelah itu BR baru akan 
bertanya saat soalnya sulit. 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Terus itu BR kalau ada PR langsung minta bantuan apa dikerjakansendiri 
mu?” 
Jawaban : 
“Digarap sendiri dulu, nanti kalau uminya udah pulang ditanyain sama 
uminya. Biasanya pulang sekolah lepas baju terus digarap.”(11 Maret 
2016) 
 
BR berusaha mengerjakan 
sendiri terlebih dahulu 
sebelum meminta bantuan 
untuk dikoreksi oleh ibunya. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Kalau ada tugas yang sulit BR lebih senang mengerjakannya sendiri dulu 
atau langsung minta bantuan ke Ibu?” 
Jawaban : 
“Emm biasanya si saya dorong untuk ngerjain dulu, kalau udah bener-
bener ga bisa nanti saya ngasih masukkan sedikit-sedikit itu sayapancing-
pancing, jawabannya contohnya kaya gini nanti dia mikir cari jawaban 
yang sejenis-jenis itu seperti itu.”(13Maret 2016) 
 
BR berusaha mengerjakan 
sendiri terlebih dahulu 
sebelum meminta bantuan. 
Komitmen 
dalam 
menyelesaika
n tugas 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Taunya darimana pak?”. 
Jawaban : 
“ Tapi ya itu kadang BR suka terlihat minder juga”. 
 
- Pertanyaan : 
“Menurut bapak dari hasil yang diperoleh oleh BR, apakah BR 
selaluberusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya 
dengan sungguh-sungguh?” 
Jawaban : 
BR mempunyai komitmen 
yang baik dalam 
menyelesaikan tugas. 
215 
 
“Iya mba, betul”.(3 Maret 2016) 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Ohh begitu bu. Menurut ibu apakah BR selalu berusaha untuk    
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya dengan sungguh-sungguh 
bu?” 
Jawaban : 
“Iya.”(7 Maret 2016) 
BR memiliki komitmen yang 
baik dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
kepadanya. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Nanti kalau ga bisa minta bantuan ya? Tapi kalau misal bu guru tanya 
secara lisan, BR yakin ngga njawabnya?” 
Jawaban : 
(BR terlihat berpikir agak lama kemudian dengan suara lirih menjawab) 
“Yakin.”(11 Maret 2016) 
BR yakin dapat 
menyelesaikan tugas yang 
diterima. 
3.  Generalisasi 
(Generality) 
“Menunjuka
n apakah 
self efficacy 
akan 
berlangsung 
dalam suatu 
aktivitas 
tertentu atau 
berlaku 
dalam 
berbagai 
macam 
aktivitas”. 
Keperca 
yaan diri pada 
Suatu 
Aktivitas atau 
Situasi 
Tertentu 
Sikap 
terhadap suatu 
tugas atau 
materi 
pembelajaran 
yang baru 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Jadi seneng gitu ya pak kalau BR dikasih tugas?”. 
Jawaban : 
“Iya seneng mba”. 
 
- Pertanyaan : 
“Menurut bapak bagaimana keyakinan BR dalam menjawab 
pertanyaan yang bapak berikan tersebut pak?” 
Jawaban : 
“ Ya mantep itu mba dalam menjawabnya”. 
 
- Pertanyaan : 
“ Em, kalau sikap BR apabila menerima tugas atau materi baru  
 bagaimana pak?”. 
Jawaban : 
“Ya terlihat menerima-menerima saja si mba”.(3 Maret 2016) 
BR tampak menerima dan 
senang ketika menerima 
sebuah tugas atau materi baru. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Kalau menerima tugas atau materi baru bagaimana sikap BR bu?” 
Jawaban : 
Kalau pelajarannya itu dia anggap tidak bisa ya ngeluh, ngeluhnya yaitu 
tadi dengan nangis.”(7 Maret 2016) 
BR dapat menerima saat 
diberikan materi atau tugas 
baru, namun jika mentok 
tidak bisa BR akan menangis. 
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Tidak mudah 
menyerah 
dalam 
menghadapi 
suatu aktivitas 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Jadi ngga ngeluh gitu ya pak?” 
Jawaban : 
“Iya, iya engga mba selama tugasnya itu ya seputar materi kognitif,dya itu 
anaknya tekun mba”.(3 Maret 2016) 
BR terlihat tidak pernah 
mengeluh saat menikuti 
proses pembelajaran agama. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Jadi kalau BR sudah tidak bisa, itu mentok-mentoknya nangis ya bu 
gamau tanya?” 
Jawaban : 
“Iya.” 
 
- Pertanyaan : 
“Oh SBK ya bu, kalau olahraga juga itu BR ya seperti itu bu cuma 
liatseperti itu bu?” 
Jawaban : 
“Iya.”(7 Maret 2016) 
BR berusaha dalam 
menhadapi setiap aktivitas 
baru baik dalam pelajaran 
akademis maupun non 
akademis walau BR hanya 
dapat melihat saja tanpa 
diikutsertakan. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“ Waktu dapet tugas dari bu guru, BR pernah ngeluh ngga?” 
Jawaban : 
“Ngga.” (Menjawab sambil malu-malu dan suara lirih) 
(11 Maret 2016) 
BR tidak mengeluh saat 
diberikan tugas oleh guru. 
Yakin akan 
kemampuan 
diri pada  
satu mata 
pelajaran 
tertentu 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Kalau pas dikasih soal rebutan gitu, BR ikut berebut juga untukmenjawab 
tidak pak?”. 
Jawaban : 
“Tidak mau itu, dia hanya diam saja saat teman-temannya rebutan 
menjawab”.(3 Maret 2016) 
BR tidak pernah ikut 
berpartisiapasi saat ada soal 
rebutan yang diberikan. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Untuk motivasi BR sendiri dalam mengikuti olahraga tetap besar kanya 
pak?” 
Jawaban : 
“Iya, wong anu misalnya secara langsung saya tanya dia itu sebetulnya 
mau seperti teman-teman yang lain, tapi ya mungkin perasaannya 
sadarsecara fisik dia tidak mampu tapi kalo secara respect dia mau. Wong 
kemaren saja pas teman-temannya jalan-jalan dia sebetulnya mau ikut,dia 
minta untuk ikut nyusul temenya koh. Tapi karena pakai kursi roda kan 
BR tetap hadir pada saat 
pelajaran Penjasorkes meski 
BR tidak dilibatkan 
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susah jadi ya tidak dituruti. Jadi ya sebenarnya motivasinya dia itu tinggi 
kok.”(5 Maret 2016) 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Emm menurut ibu mata pelajaran apa yang terlihat paling disukai 
olehBR?” 
Jawaban : 
“Matematika.” 
 
- Pertanyaan : 
“Kalau pelajaran yang paling tidak disukai oleh BR apa bu kelihatannya?” 
Jawaban : 
“SBK.”(7 Maret 2016) 
BR lebih menyukai pelajaran 
matematika. 
Guru Seni 
Tari (NR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau BR sendiri selama proses pelajaran seni tari pernah tidak BR 
mengajukan pertanyaan?” 
Jawaban : 
“Wach ngga pernah mba paling ya cuma anteng githu 
ngematkekoncone.”(10 Maret 2016) 
BR hanya melihat saat 
pelajaran tari tanpa ikut 
berpartisipasi. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau pelajaran paling seneng apa?” 
Jawaban : 
“Matematika.” 
 
- Pertanyaan : 
“Kenapa seneng matematika?” 
Jawaban : 
(BR tampak bingung sehingga tidak menjawab) 
(11 Maret 2016) 
BR menyukai salah satu jenis 
pelajaran yaitu matematika. 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Oh begitu, kalau BR paling seneng kelihatannya pelajaran apa ya ma?.” 
Jawaban : 
“Kayaknya semuanya bisa kok.”(11 Maret 2016) 
BR kelihatannya menyukai 
semua mata pelajaran. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Kalau mata pelajaran yang paling disenangi BR apa ya bu?” 
Jawaban : 
“Mba BR seneng apa ya?” (Bertanya langsung kepada BR yang saat itu 
masih berada didalam kamar.” 
 
BR dulu menyukai IPA, 
namun sekarang BR 
menyukai matematika. 
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- Pertanyaan : 
“Matematika ya bu?” 
Jawaban : 
“Kalau dulu udah pernah bilang sama saya katanya paling seneng 
IPA,kalau sekarang malah matematika itu sekarang.” (Setelah mendapat  
jawaban dari BR).(13 Maret 2016) 
Rasional 
dalam 
mengukur 
kemampuan 
yang dimiliki 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“Untuk motivasi BR sendiri dalam mengikuti olahraga tetap besar kan ya 
pak?” 
Jawaban : 
“Iya, wong anu misalnya secara langsung saya tanya dia itu sebetulnyamau 
seperti teman-teman yang lain, tapi ya mungkin perasaannya sadar secara 
fisik dia tidak mampu tapi kalo secara respect dia mau. Wong kemaren 
saja pas teman-temannya jalan-jalan dia sebetulnya mau ikut,dia minta 
untuk ikut nyusul temenya koh. Tapi karena pakai kursi roda kan suswah 
jadi ya tidak dituruti. Jadi ya sebenarnya motivasinya dia itutinggi kok.”(5 
Maret 2016) 
BR tampak dapat menerima 
saat dirinya tidak 
diikutsertakan dalam 
pelajaran penjasorkes meski 
BR terlihat sekali memaksa 
kepada sang ayah untuk ikut 
jalan-jalan keliling 
lingkungan sekolah bersama 
teman-temannya, tapi setelah 
mendapat penjelasan dari 
ayahnya BR dapat mengerti 
dan tidak kembali memaksa. 
Guru Seni 
Tari (NR) 
- Pertanyaan : 
“Bu, kalau untuk BR itu saat pelajaran seni tari apakah diikutsertakanatau 
tidak bu?” 
Jawaban : 
“Paling ya githu mba cuma liatin.”(10 Maret 2016) 
BR hanya melihat pada saat 
pelajaran seni tari tanpa 
diikutsertkan. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau pelajaran yang paling BR ngga suka pelajaran apa?” 
Jawaban : 
“Semua suka.”(11 Maret 2016) 
BR mengaku kalau tidak ada 
pelajaran yang BR tidak suka. 
Kepercayaan 
diri pada 
Serangkaian 
Aktivitas dan 
situasi yang 
bervari 
asi 
Usaha yang 
dapat 
dilakukan 
untuk 
mencapai 
tujuan dan 
tuntutan yang 
harus dicapai 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Kalau sikap BR pada saat mengerjakan tugas mudah menyerah tidak 
pak?” 
Jawaban : 
“ BR itu anaknya terlihat rajin dan tekun mba, jadi saya rasa BR itutidak 
mudah menyerah.” (3 Maret 2016) 
BR merupakan anak yang 
rajin dalam belajar. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Berarti itu BR selalu berusaha mengerjakan berbagai macam tugas seperti 
teman-temannya yang lain ya bu?” 
Jawaban : 
“Iya sama, materi sama tugasnya pun sama.”(7 Maret 2016) 
BR selalu berusaha 
mengerjakan berbagai macam 
tugas. 
219 
 
Sikap 
menghadapi 
perbedaan 
yang muncul 
baik dalam 
tugas maupun 
materi 
pembelajar 
an  
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 1 
(MR) 
- Pertanyaan : 
“Kalau tugas yang diberikan kepada BR sama ngga dengan tugas yang bu 
guru kasih ke kalian tidak?” 
Jawaban : 
“Sama.”(1 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas 
yang diterima BR. 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Jadi secara keseluruhan ada perbedaan tugas yang diberikan kepadaBR 
tidak pak?”. 
Jawaban : 
“Kalau secara fisik ya ada mba, itu dalam praktek sholat untuk BR cuma 
mengucapkan ucapannya saja tidak sambil memperagakan. 
 
- Pertanyaan : 
“Ohh begitu pak, em menurut bapak bagaimana sikap BR dalam 
menghadapi perbedaan tugas yang diberikan kepadanya pak?”. 
Jawaban : 
“Ya itu tadi mba, dia terlihat minder seperti itu”. 
(3 Maret 2016) 
Terdapat perbedaan tugas 
untuk BR dalam praktek 
sholat, BR hanya 
mengucapkan doa-doanya 
sementara kalau yang sambil 
memperagakan. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 2 
(LP) 
- Pertanyaan : 
“Kalau tugas yang dikasih bu guru ke BR sama temen-temennya sama 
ngga?” 
Jawaban : 
“Iya sama.”(4 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas 
yang diterima BR. 
Guru 
Penjasorkes 
(SM) 
- Pertanyaan : 
“ Kalau aktivitas olahraga yang paling BR suka itu kira-kira apa pak?” 
Jawaban : 
“Yo gimana yo, saya mengamati secara khusus ya tidak. Tapi kalauteman-
temannya keluar ya dia ikut keluar maunya seakan-akan ikut seperti itu. 
Wong kalo pelajaran yang di logika itu kemaren dia juarasatu kok 
dikelasnya. Jadi kalo aktivitas yang mikir ini.ini dia mampu,namun untuk 
aktivitas fisik yang dilapangan dia tidak mampu.”(5 Maret 2016) 
Saat pelajaran penjasorkes 
BR hanya melihat saja tanpa 
ikut beraktivitas tapi BR 
tampak dapak menerima. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Kalau perbedaan tugas yang diberikan kepada BR dan teman-temannya 
ada tidak bu?” 
Jawaban : 
“Ngga, soalnya dia mampu. Dia rata-rata bisa, kecuali kalau untuk anak  
autis Rizal itu.”(7 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas 
yang diberikan kepada BR. 
Guru Seni - Pertanyaan : BR hanya melihat saja pada 
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Tari (NR) “Apakah ada tugas pengganti yang ibu berikan kepada BR misalnyatertulis 
atau bagaimana seperti itu bu, ada tidak?” 
Jawaban : 
“Ngga ada mba yang penting udah ikut aja pas pelajaran tari.” 
(10 Maret 2016) 
saat pelajaran seni tari dan 
BR tampak menerima. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Tugas yang dikasih bu guru buat BR sama temen-temen sama ngga?” 
Jawaban : 
“Sama.”(11 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas 
yang diberikan guru kepda 
BR. 
Pengasuh 
BR (RF) 
- Pertanyaan : 
“Kalau dirumah BR suka minder ngga ma tentang kondisinya pas   
disekolah?” 
Jawaban : 
“Engga, dia itu ngga minder tetep semangat, ga pernah ngeluh kalau 
dirumah.” (11 Maret 2016) 
 
BR tidak minder dengan 
kondisi fisiknya yang 
istimewa tersebut. 
Orang Tua 
BR (APN) 
- Pertanyaan : 
“Terus bagaimana sikap BR dalam menyikapi hal tersebut bu?” 
Jawaban : 
“Ini santai aja dia, tetep ceria dia anaknya meskipun beda sama yanglain, 
tapi anak itu jarang murung. Biasanya ceria tuh dia anaknya tuh.”(13 
Maret 2016) 
BR tampak tetap santai 
dengan keadaan fisiknya. 
Perwakilan 
Teman Satu 
Kelas BR 3 
(IT) 
- Pertanyaan : 
“Kalau tugas yang dikasih ke BR itu sama ngga antara BR sama temen-
temen yang lain?”. 
Jawaban : 
“Sama.”(21 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas 
yang diterima BR . 
Keyakinan 
diri atas 
kemampuan 
yang dimiliki 
dalam 
menghadapi 
berbagai 
macam tugas 
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Jadi kelemahan BR hanya dari segi fisik saja ya pak tidak dengan 
kemampuannya?”. 
Jawaban : 
“Iya, iya betul” 
 
- Pertanyaan : 
“Kemudian, apakah BR sudah berusaha mengerjakan berbagai macam 
tugas seperti teman-temannya yang lain pak?” 
Jawaban : 
“ Ya tentu saja, tapi kalu tidak bisa ya sudah dia hanya diam saja”.(3 
Kelemahan BR hanya dari 
segi fisiknya saja, namun dari 
segi kemampuan BR mampu. 
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Maret 2016) 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Berarti secara keseluruhan tidak ada perbedaan tugas yang diberikan 
kepada BR ya bu?” 
Jawaban : 
“Iya, Cuma pada pelaksanaannya ya nanti dia dibantu terutama dalam hal 
fisik.”(7 Maret 2016) 
Pada pelaksanaan 
pembelajaran BR cukup 
mendapat perhatian khusus 
dari guru. 
Anak 
Tunadaksa 
(BR) 
- Pertanyaan : 
“Jadi tugasnya sama ya BR sama temen-temen. Kalau dikasih tugas sama 
bu guru kan kadang banyak, BR yakin bisa ngerjain ngga? 
Jawaban : 
“Yakin.”(11 Maret 2016) 
BR yakin bisa dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
Sikap 
tanggung 
jawab dalam 
menghadapi 
segala 
aktivitas tugas 
dalam proses 
pembelajar 
an  
Guru PAI 
(EF) 
- Pertanyaan : 
“Oh begitu pak, kalau sikap tanggung jawab BR dalam 
pembelajaranapakah sudah terlihat pak?”. 
Jawaban : 
“ Ya sudah dari sikap BR yang mengikuti proses pembelajaran 
 dengan baik itu juga sudah bisa dilihat”.(3 Maret 2016) 
BR mengikuti proses 
pembelajaran dengan tenang, 
baik, dan memperhatikan. 
Guru Kelas 
II (TS) 
- Pertanyaan : 
“Apakah sikap tanggung jawab pada BR dalam menjalani setiap aktivitas 
tugas pembelajaran sudah terlihat bu?” 
Jawaban : 
“Iya.”(7 Maret 2016) 
BR memiliki sikap tanggung 
jawab dalam menjalani setiap 
aktivitas belajar mengajar. 
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Lampiran 6. Bagan Penyajian Data 
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Lampiran 7. Penyajian Data dan Kesimpulan 
 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULANSELF EFFICACY PADA ANAK TUNADAKSA DI SD NEGERI MARGOSARI, PENGASIH, KULONPROGO 
 
No. Indikator Aspek yang 
Diamati 
Sub Aspek 
yang Diamati 
Hasil Reduksi Data Kesimpulan 
1. Tingkat Kesulit 
an (Level) 
“Menunjukan 
bagaimana 
individu 
mengata 
si kesulitan 
tugas”. 
Tingkah 
laku yang 
dirasa 
mampu 
untuk 
menghadapi 
kesulitan 
tugas 
Kemauan dan 
kemampuan 
anak dalam 
melaksanakan 
latihan tugas-
tugas 
BR memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan latihan-latihan tugas, 
tapi tidak mau untuk menuliskan jawaban di papan tulis dan hanya mau 
membacakan hasil jawabannya. (Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR memiliki kemauan dan kemampuan 
dalam melaksanakan latihan tugas-
tugas baik dalam bidang akademis 
maupun non akademis dilihat dari 
kemauan BR untuk hadir pada saat 
pelajaran penjasorkes maupun seni tari 
serta kemampuan BR dalam 
membacakan hasil jawaban BR, namun 
dengan keterbatasan yang dimiliki BR 
membuat BR sering menolak ketika 
guru menyuruh BR untuk maju 
menuliskan hasil pekerjaan BR di 
papan tulis. 
 
 
 
BR memiliki kemauan untuk tetap hadir pada saat pelajaran penjasorkes meski 
hanya melihat tidak diikutsertakan dan juga tidak mendapatkan tugas khusus. 
(Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
BR sebenernya memilki kemampuan namun jika disuruh maju untuk menuliskan 
hasil jawabannya di papan tulis BR sering kali menolak, BR lebih sering mau 
membacakan hasil jawabannya dari pada harus menuliskan jawabannya di papan 
tulis.  
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR hanya melihat pada saat pelajaran seni tari. (Wawancara Guru Seni Tari, 10 
Maret 2016) 
BR memiliki kemauan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
(Wawancara BR, 11 Maret 2016)) 
BR memiliki kemauan dan kemampuan dalam mengikuti proses pembelajaran 
maupun latihan tugas-tugas baik dalam bidang akademis maupun non akademis 
dilihat dari kemauan BR untuk tetap hadir pada saat pelajaran penjasorkes mupun 
seni tari dan kemampuan BR untuk membacakan hasil jawaban BR dari kursi roda 
BR, namun dikarenakan keterbatan fisik yang dimiliki membuat BR menolak 
ketika guru menyuruh BR untuk menuliskan hasil pekerjaan BR di papan tulis. 
(Observasi 1-20, 22-31) 
Studi Dokumentasi Gambar Nomer 2. Hasil Pekerjaan Rumah mata pelajaran 
matematikan BR mendapat nilai sempurna. 
Dokumentasi Hasil Penelitian Gambar Nomer 12.BR menolak untuk 
menuliskan hasil pekerjaan BR di papan tulis. 
Daya kreatif 
dalam 
memanfaatkan 
waktu luang 
Pada saat istirahat BR lebih senang bermain di dalam kelas dengan IT, AD, IN, dan 
LP. (Wawancara MR Perwakilan Teman Sekelas BR 1, 1 Maret 2016) 
BR menggunakan sebagian waktu luang 
yang dimiliki BR di sekolah untuk 
melanjutkan hasil pekerjaan BR yang 
227 
 
untuk berlatih 
tugas-tugas 
Pada saat waktu luang BR lebih sering  memanfaatkan waktunya untuk bermain 
dengan temannya. (Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
belum selesai sebelumnya. 
BR lebih sering bermain dengan temannya didalam kelas saat istirahat. 
(Wawancara LP Perwakilan Teman Satu kelas BR 2, 4 Maret 2016) 
Pada saat istirahat BR memanfataatkan waktunya untuk menyelesaikan 
pekerjaannya yang belum selesai.(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR lebih senang berlatih atau mengerjakan tugas pada waktu 
istirahat.(Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
Pada saat di rumah BR lebih banyak memanfaatkan waktu luang BR untuk berlatih 
menulis, membaca, dan menggambar ketimbang bermain. (Wawancara Pengasuh 
BR, 11 Maret 2016) 
Pada saat di rumah BR memanfaatkan waktu luangnya kadang untuk belajar 
kadang bermain bersama adik BR.(Wawancara Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
BR memanfaatkan waktu luang pada saat istirahat kadang untuk bermain dan 
kadang belajar. (Wawancara dengan IT Perwakilan Teman Satu Kelas BR 3, 
21 Maret 2016) 
BR menggunakan sebagian waktu luang untuk melanjutkan pekerjaan yang belum 
berhasil BR selesaikan sebelumnya dan selebihnya BR gunakan untuk sekedar 
bercengkrama dengan teman-teman BR di dalam kelas, demikian juga dirumah BR 
lebih senang memanfaatkan waktu luangnya untuk berlatih menulis, membaca, dan 
menggambar atau sekedar bermain dengan adik BR. 
(Observasi 1, 5, 8, 9, 11,12, 13, 14, 18, 20, 24, 26). 
Studi Dokumentasi Gambar Nomer 3. Pada saat istirahat BR memanfaatkan 
waktu luang yang dimiliki untuk meneruskan pekerjaan BR yang belum selesa. 
Studi Dokumentasi Gambar Nomer 9. Hasil Gambar BR pada Saat Waktu luang. 
Daya inisiatif 
dalam mencari 
tahu sendiri 
pengetahu 
an yang 
dibutuhkan 
BR tidak pernah bertanya terlebih dahulu kepada guru saat BR membutuhkan 
pengetahuan, kesulitan, ataupun mengalami kebingungan. (Wawancara Guru 
PAI, 3 Maret 2016) 
BR tidak memiliki daya inisiatif untuk 
mencari tahu sendiri pengetahuan yang 
dibutuhkan. Hal tersebut dilihat dari 
perilaku BR yang tidak mau bertanya 
terlebih dahulu kepada guru atau teman 
BR ketika BR sedang mengalami 
kesulitan atau kebingungan tetapi harus 
menunggu ditanya terlebih dahulu oleh 
guru, sehingga guru dituntut lebih aktif 
untuk membantu membantu kesulitan 
BR ketika BR sudah menunjukan wajah 
BR tidak mempunyai daya inisiatif untuk bertanya terlebih dahulu kepada guru 
saat BR membutuhkan pengetahuan, melainkan harus menunggu ditanya terlebih 
dahulu oleh guru. (Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
Untuk mengatasi kesulitannya BR bertanya kepada guru tapi menunggu ditanya 
terlebih dahulu oleh guru. (Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
Saat di rumah BR lebih memiliki daya inisiatif untuk mencari tahu pengetahuannya 
dengan bertanya kepada ibunya. (Wawancara Pengasuh BR, 11 Maret 2016) 
BR meminta bantuan kepada orang tuanya saat mengalami kebingungan pada saat 
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belajar di rumah. (Wawancara Orang Tua BR, 13 Maret 2016) kebingungan, sementara saat dirumah 
BR menunjukan daya inisiatifnya untuk 
bertanya terlebih dahulu kepada Ibu 
BR. 
BR tidak memiliki daya inisiatif untuk mencari tahu sendiri pengetahuan yang 
dibutuhkan baik dalam pelajaran maupun pelajaran non akademis karena BR sama 
sekali tidak ada inisiatif untuk bertanya kepada guru maupun teman BR terlebih 
dahulu saat BR mengalami kesulitan maupun kebingungan, sehingga untuk 
membantu BR mengatasi kebingungan atau kesulitan BR guru harus aktif bertanya 
terlebih dahulu ketika BR sudah menunjukkan kebingungannya dengan menengok 
ke kakanan dan kiri serta melihat lebih sering ke arah guru. 
(Observasi 1-27, 30). 
Dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 5. BR mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan sendiri tanpa mencontoh pekerjaan teman BR 
Mengemba 
ngkan daya 
berfikirnya 
sendiri dalam 
mengerjak 
an tugas 
Saat BR mengalami kebingungan tidak kepada sembarang temannya BR mau 
bertanya. (Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru dengan 
mengembangkan daya berfikirnya 
sendiri terutama dalam bidang 
akademis, karena dalam pelajaran non 
akademis seperti penjasorkes dan seni 
tari BR tidak mendapatkan tugas 
khusus melainkan hanya melihat saja 
pada saat pelajaran tersebut. 
Pada sat pelajaran penjasorkes teman-teman BR sudah memiliki kesadaran untuk 
membantu BR menuju ketepi lapangan atau mengajak BR berkomunikasi pasa saat 
pelajaran Penjasorkes. (Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
Baik di rumah maupun di sekolah BR berusaha mengembangkan daya berfikirnya 
sendiri terlebih dahulu tanpa mencontoh temannya saat mengerjakan tugas. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR tidak pernah diberi tugas tersendiri pada saat pelajaran seni tari. (Wawancara 
Guru Seni Tari, 10 Maret 2016) 
Saat mengalami kesulitan BR akan berusaha mengerjakan tugasnya sendiri terlebih 
dahulu. (Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
Dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,  BR tampak dapat 
mengembangkan daya berfikirnya sendiri dengan baik tanpa mencontoh pekerjaan 
temannya.  
(Observasi 1—31) 
Dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 6. BR membutuhkan bantuan guru 
untuk membantu BR menggunting pada saat pembelajaran SBK 
Dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 17. Mengalami kebingungan atau 
kesulitan BR memerlukan bantuan atau perhatian secara khusus dari guru 
Tanggung 
jawab dalam 
mengerja 
kan tugas secara 
terintegrasi 
BR telah memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya secara terintegrasi 
itu dapat dilihat dari kesukaan BR pada semua mata pelajaran tanpa terkecuali 
terutama yang gampang terlebih dahulu. (Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR memiliki sikap tanggung jawab 
dalam mengerjakan tugas secara 
terintegrasi baik dalam tugas di sekolah 
maupun pekerjaan rumah. BR telah mampu menunjukan sikap tanggung jawabnya dalam mengerjakan tugas 
secara terintegrasi. Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR sudah menunjukan sikap tanggung jawabnya dalam mengerjakan tugas secara 
229 
 
terintegrasi. (Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya secara terintegrasi 
terutama dalam bidang akademis sementara dalam bidang non akademis berupa 
menggunting, BR memerlukan bantuan orang lain untuk mengerjakannya.  
(Observasi 1-7, 9-31) 
Tingkah 
laku yang 
dihindari 
karena 
dirasa 
berada 
diluar batas 
kemam 
puan 
Menghinda 
ri tugas-tugas 
yang dirasa sulit 
Tidak ada tugas yang dihindari oleh BR pada saat pelajaran agama. (Wawancara 
Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR selalu berusaha mengerjakan tugas-
tugas akademis yang diberikan kepada 
BR dengan baik, untuk tugas non 
akademis BR menghindari tugas untuk 
menggunting,  sementara dalam mata 
pelajaran penjasorkes dan seni tari tidak 
ada tugas khusus yang diberikan kepada 
BR.  
 
Tidak ada tugas khusus yang diberikan kepada BR saat pelajaran penjasorkes. 
(Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
BR selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dalam bidang akademis, 
sementara dalam bidang ketrampilan BR menghindari tugas untuk 
menggunting.(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR hanya melihat saja pada waktu pelajaran seni tari tanpa diberi tugas khusus. 
(Wawancara Guru Seni Tari, 10 Maret 2016) 
BR bertanya pada saat menjumpai tugas yang sulit. (Wawancara BR, 11 Maret 
2016) 
Saat ada tugas yang sulit BR mencoba mengerjakan sendiri terlebih dahulu. 
(Wawancara Pengasuh BR, 11 Maret 2016) 
Saat ada tugas yang sulit BR mencoba mengerjakan sendiri terlebih dahulu setelah 
itu baru diberi pancingan untuk membantu BR. (Wawancara Orang Tua BR, 13 
Maret 2016) 
BR selalu mengerjakan tugas-tugas akademis yang diberikan kepada BR, untuk 
tugas non akademis BR menghindari tugas untuk menggunting, sementara dalam 
mata pelajaran penjasorkes dan seni tari tidak ada tugas khusus yang diberikan 
kepada BR.  
(Observasi 1-31) 
Meniru 
pekerjaan teman 
LP tidak mengetahui kalau BR pernah mencontoh pekerjaan temannya. 
(Wawancara LP Perwakilan Teman Satu Kelas BR2 , 4 Maret 2016) 
BR mempunyai kemampuan untuk 
mengerjakan tugasnya sendiri tanpa 
meniru pekerjaan teman. BR selalu mengerjakan tugasnya sendiri tanpa mencontoh pekerjaan temannya. 
Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR tidak pernah melihat pekerjaan IT. (Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR lebih sering bisa mengerjakan tugasnya sendiri sehingga tidak sering bertanya 
kepada IT.  . (Wawancara dengan IT Perwakilan Teman Satu Kelas BR 3, 21 
Maret 2016) 
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BR mampu mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepada BR sendiri tanpa 
meniru pekerjaan teman BR. 
(Observasi 1-4, 6-8, 10-29, 31) 
Meminta orang 
lain untuk 
mengerja 
kan tugas-
tugasnya 
Dalam tugas akademis BR mengerjakan tugasnya sendiri. (Wawancara Guru 
PAI, 3 Maret 2016) 
Dalam bidang akademis BR mampu 
mengerjakan tugasnya sendiri, namun 
dalam bidang non akademis BR 
memerlukan bantuan orang lain seperti 
untuk menggunting dan berpindah 
tempat. 
BR mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru. (Wawancara LP 
Perwakilan Teman Satu Kelas BR2 , 4 Maret 2016) 
BR tidak pernah menanyakan seputar materi pada pelajaran olehraga. . 
(Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
 
BR mengerjakan tugas akademisnya  sendiri. (Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR biasa belajar dengan ibu BR namun hasil pekerjaan BR itu merupakan hasil 
pekerjaan BR sendiri.(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugasnya sendiri terlebih dahulu, baru setelah ibunya pulang BR 
minta dikoreksi. . (Wawancara Guru Seni Tari, 10 Maret 2016) 
Dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru BR kadang dibantu kadang 
sendiri. . (Wawancara dengan IT Perwakilan Teman Satu Kelas BR 3, 21 
Maret 2016) 
Dalam bidang akademis BR mampu mengerjakan tugasnya sendiri, namun dalam 
bidang non akademis BR memerlukan bantuan orang lain seperti untuk 
menggunting dan berpindah tempat, sementara dalam bidang akademis BR 
memerlukan bantuan orang lain untuk mengambilkan buku dan alat tulis BR dari 
dalam tas. (Observasi 1-31) 
Studi Dokumentasi Gambar Nomer 1. Hasil Pekerjaan Rumah BR Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia. 
Studi Dokumentasi Gambar Nomer 3. Hasil Pekerjaan Rumah BR Mata 
Pelajaran IPA. 
Studi dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 7. BR memerlukan bantuan 
teman. 
2. Tingkat 
Keyakinan 
Strength 
“Menunjukan 
seberapa besar 
Optimisme 
dalam 
Belajar 
Usaha dalam 
meningkatkan 
prestasi 
BR merupakan siswa yang penurut. (Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) Usaha yang dilakukan oleh BR dalam 
meningkatkan prestasi BR yaitu dengan 
menjadi siswa penurut, memperhatikan 
ketika diajar, sering berlatih sendiri saat 
dirumah, belajar dengan tekun, dan 
tetap hadir pada saat pelajaran 
Dalam pelajaran Penjasorkes BR dinilai secara khusus dilihat dari kehadiran BR. 
(Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
BR selalu memperhatikan saat diajar dan sering berlatih sendiri saat di rumah. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
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tingkat 
keyakinan anak 
tunadaksa 
dalam proses 
belajar dan 
menyelesaikan 
tugas”. 
Guru menghargai sikap BR yang tetap hadir pada saat pelajaran seni tari meski BR 
tidak diikutsertakan. (Wawancara Guru Seni Tari, 10 Maret 2016) 
penjasorkes juga seni tari walau hanya 
melihat tanpa diikutsertakan. 
BR belajar dengan tekun. (Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
Lebih sering belajar saat di rumah. (Wawancara Pengasuh BR, 11 Maret 2016) 
BR rajin belajar di rumah terutama saat ada PR dan hendak UTS. (Wawancara 
Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
Usaha yang tampak dilakukan BR dalam meningkatkan prestasi yaitu dengan 
memperhatikan saat guru mengajar, mengikuti setiap pelajaran dengan baik dan 
tenang, melakukan latihan-latihan sendiri saat dirumah,  serta berusaha 
mengerjakan sendiri setiap tugas yang diberikan. 
(Observasi 1-31) 
Studi dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 9.BR tampak tetap tenang 
saat di ajar meski teman-teman BR yang lain sedang ramai sendiri. 
Studi dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 10. BR tampak 
memperhatikan saat pelajaran Pendidikan Agama Islam meski sebagian teman BR 
ada yang ramai sendiri. 
Keunggulan 
yang dimiliki 
BR lebih unggul dibandingkan dengan teman-teman BR dalam bidang akademis. 
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR termasuk salah satu siswa yang 
unggul dalam bidang akademis 
dibandingkan dengan teman-teman BR 
yang lain. 
BR merupakan salah satu anak yang pintar dibandingkan dengan teman-teman BR 
yang lain dibalik keterbatasan kondisi yang dimiliki BR. (Wawancara Guru 
Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR merupakan salah satu anak yang pintar dikelas BR dengan segala keterbatasan 
yang dimiliki BR. 
(Observasi 1-31) 
Studi Dokumentasi Gambar 12. Laporan Hasil Belajar BR Kelas I semester 1 
Studi Dokumentasi Gambar 13. Laporan Hasil Belajar BR Kelas I semester 2 
Studi Dokumentasi Gambar 14. Laporan Hasil Belajar BR Kelas II semester 1 
Memiliki 
Motivasi dalam 
Belajar 
BR memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar agar dapat menjadi pintar seperti 
teman-teman BR. 
(Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR memiliki motivasi yang tinggi 
dalam belajar dengan tekun belajar. 
Studi Dokumentasi Gambar 16. BR menuliskan motivasi belajar BR dalam 
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bentuk cerita. 
Memiliki tujuan 
yang positif 
dalam belajar 
BR mempunyai tujuan yang positif dalam belajar agar dapat menjadi pengusaha. 
(Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR mempunyai tujuan positif dalam 
belajar yaitu untuk menjadi pengusaha, 
yang gagasan untuk menjadi pengusaha 
tersebut BR temukan sendiri. 
BR menemukan sendiri gagasannya dalam tujuan belajarnya. 
(Wawancara Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
Belajar sesuai  
jadwal yang 
teratur 
BR belajar mengikuti jadwal yang telah ditentukan. (Wawancara Guru PAI, 3 
Maret 2016) 
BR belajar sesuai jadwal yang telah 
diatur di sekolah serta belajar secara 
rutin juga saat di rumah. BR selalu mengikuti pelajaran sesuai jadwal yang telah diatur meski kadang sering 
telat. (Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
Di rumah BR belajar secara rutin tiap jam 3 sore setelah Ibu BR pulang dari 
bekerja. 
(Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR belajar secara rutin setelah pulang sekolah kemudian kembali dilanjutkan saat 
ibu BR pulang dari bekerja. 
(Wawancara Pengasuh BR, 11 Maret 2016) 
BR belajar secara rutin tiap jam 3 sore dengan ibunya. 
(Wawancara Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
Studi Dokumentasi Gambar 10. Jadwal Pelajaran SD Negeri Margosari, 
Pengasih, Kulon Progo. 
Optimisme 
dalam 
Menyelesai
kan Tugas 
Melakukan 
penundaan baik 
dalam memulai 
maupun 
menyelesaikan 
suatu tugas 
BR langsung mengerjakan saat diberikan tugas. 
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR tidak melakukan penundaan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan baik 
di sekolah maupun di rumah. BR langsung mengerjakan saat diberikan tugas oleh guru 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan PR sepulang sekolah saat ada PR. (Wawancara BR, 11 
Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan PR setelah pulang sekolah. 
(Wawancara Pengasuh BR, 11 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan saat ada PR dirumah. 
(Wawancara Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
BR langsung mengerjakan setiap tugas yang diberikan kepada BR baik di sekolah 
maupun dirumah.  
(Observasi 1-2, 4-6, 8, 10-16, 18, 19, 21, 22, 24-31) 
Keterlambatan 
dalam 
menyelesaikan 
BR engga pernah pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas, selama waktu 
mengerjakan masih walaupun temen-temannya sudah banyak yang selesai tidak 
apa-apa. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan mengimbangi teman-teman 
BR yang lain meski dengan kekakuan 
yang ada pada tangan BR meski kadang 
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suatu tugas BR tidak pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas yang diberikan guru. 
(Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
hal tersebut membuat kadang BR 
sedikit lama. 
BR dapat menyelesaikan tugas yang diberikan kepada BR dengan tepat waktu 
mengimbangi teman-teman BR meski dengan keterbatasan yang BR miliki. 
(Observasi 1-6, 9-16, 18-23, 25-29, 31) 
Kegagalan 
dalam 
mengerjakan 
tugas 
BR sedikit lama dalam menulis.  
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
Dalam bidang akademis BR tidak selalu 
mendapatkan nilai sempurna, namun 
nilai yang diperoleh oleh BR cenderung 
tinggi. Sementara dalam pelajaran 
penjasorkes dan seni tari BR diberikan 
nilai kebijakan dengan tanda bintang 
sesuai KKM. 
Tidak ada perbedaan tugas yang diberikan kepada BR dan untuk nilai yang 
diberikan kepada BR itu hasil dari kebijakan. (Wawancara Guru Penjasorkes, 5 
Maret 2016) 
Hasil pekerjaan BR bagus meski tidak selalu mendapat nilai sempurna, tetapi nilai 
BR tergolong cukup tinggi. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR mendapatkan nilai kebijakan dalam mata pelajaran seni tari. (Wawancara 
Guru Seni Tari, 10 Maret 2016) 
Dalam hasil belajar yang BR peroleh, BR tidak selalu mendapat nilai sempurna, 
namun cenderung cukup tinggi.  
(Observasi 2, 4 – 27) 
Studi Dokumentasi Gambar Nomer 4. Hasil Pekerjaan Matematika dan IPA BR 
saat di sekolah 
Studi Dokumentasi Gambar Nomer 5. Hasil Pekerjaan Bahasa Indonesia BR 
saat di sekolah. 
Studi Dokumentasi Gambar 11. KKM untuk Kelas I – VI SD Negeri Margosari 
Perencana 
an dalam 
menyelesaikan 
tugas 
BR berusaha terlebih dahulu dalam mengerjakan tugas, setelah itu BR baru akan 
bertanya saat soalnya sulit. 
(Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR mengerjakan tugas dimulai dari 
yang gampang terlebih dahulu. 
BR berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu sebelum meminta bantuan untuk 
dikoreksi oleh ibunya. 
(Wawancara Pengasuh BR, 11 Maret 2016) 
BR berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu sebelum meminta bantuan. 
(Wawancara Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
BR langsung menyelesaikan tugas yang diberikan mulai dari yang mudah ke sulit. 
(Observasi, 1-4, 7, 9, 11-15, 17-19. 21-26, 30) 
Studi dokumentasi gambar nomer 4. Hasil Pekerjaan Matematika dan IPA BR 
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saat di sekolah 
Studi dokumentasi gambar nomer 5. Hasil pekerjaan Bahasa Indonesia BR saat 
di sekolah 
Studi dokumentasi gambar nomer 11. KKM untuk kelas I – VI SD Negeri 
Margosari. 
Komitmen 
dalam 
menyelesaikan 
tugas 
BR mempunyai komitmen yang baik dalam menyelesaikan tugas.(Wawancara 
Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR mempunyai komitmen dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
dengan memanfaatkan waktu 
mengerjakan dengan optimal. 
BR memiliki komitmen yang baik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
kepadanya. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR yakin dapat menyelesaikan tugas yang diterima. (Wawancara BR, 11 Maret 
2016) 
BR telah mempunyai komitmen agar mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 
dengan baik dengan cara memanfaatkan waktu mengerjakan semaksimal mungkin 
tanpa terburu-buru ingin selesai.  
(Observasi 1-31) 
Studi dokumentasi hasil penelitian gambar nomer 18. mengerjakan tugas 
dengan tekun 
3.  Generalisasi 
(Generality) 
“Menunjukan 
apakah self 
efficacy akan 
berlangsung 
dalam suatu 
aktivitas 
tertentu atau 
berlaku dalam 
berbagai macam 
aktivitas”. 
Kepercayaa
n diri pada 
Suatu 
Aktivitas 
atau Situasi 
Tertentu 
Sikap terhadap 
suatu tugas atau 
materi 
pembelajaran 
yang baru 
BR tampak menerima dan senang ketika menerima sebuah tugas atau materi baru. 
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR dapat menerima ketika mendapat 
tugas maupun materi pembelajaran 
yang baru. 
BR dapat menerima saat diberikan materi atau tugas baru, namun jika mentok tidak 
bisa BR akan menangis. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
Secara keseluruhan BR mau menerima dan berusaha menyelesaikan setiap tugas 
atau materi baru yang diberikan dengan baik. 
(Observasi 1-21, 23-31) 
Tidak mudah 
menyerah dalam 
menghadapi 
suatu aktivitas 
BR terlihat tidak pernah mengeluh saat menikuti proses pembelajaran agama. 
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR tidak mudah menyerah dalam 
menghadapi suatu aktivitas baik 
akademis maupun non akademis. 
BR berusaha dalam menghadapi setiap aktivitas baru baik dalam pelajaran 
akademis maupun non akademis walau BR hanya dapat melihat saja tanpa 
diikutsertakan. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR tidak mengeluh saat diberikan tugas oleh guru. (Wawancara BR, 11 Maret 
2016) 
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BR menerima dan berusaha menyelesaikan setiap tugas atau materi baru yang 
diberikan. 
(Observasi 1-31) 
Yakin akan 
kemampuan diri 
pada  
satu mata 
pelajaran 
tertentu 
BR tidak pernah ikut berpartisiapasi saat ada soal rebutan yang diberikan. 
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR tidak menunjukan keyakinan akan 
kemampuan yang dimiliki dengan tidak 
ikut berpartisipasi saat guru 
memberikan soal rebutan, sementara itu 
dalam pelajaran penjasorkes dan seni 
tari BR hanya melihat saja dan BR 
terlihat lebih yakin akan kemampuan 
BR pada pelajaran Matematika dan IPA 
yang hal tersebut dapat dilihat dari 
perolehan nilai BR yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pelajaran yang 
lain. 
BR tetap hadir pada saat pelajaran Penjasorkes meski BR tidak dilibatkan 
(Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
BR lebih menyukai pelajaran matematika. (Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 
2016) 
BR hanya melihat saat pelajaran tari tanpa ikut berpartisipasi. (Wawancara Guru 
Seni Tari, 10 Maret 2016) 
BR menyukai salah satu jenis pelajaran yaitu matematika. 
(Wawancara BR, 11 Maret 2016) 
BR dulu menyukai IPA, namun sekarang BR menyukai matematika. (Wawancara 
Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
Studi Dokumentasi Gambar 6. Hasil Pekerjaan IPA BR pada Saat Jam 
Tambahan. 
Studi Dokumentasi Gambar 7. Hasil Pekerjaan Matematika BR pada Saat Jam 
Tambahan. 
Studi Dokumentasi Gambar 8. Hasil Pekerjaan Bahasa Indonesia BR pada Saat 
Jam Tambahan. 
Rasional dalam 
mengukur 
kemampuan 
yang dimiliki 
BR tampak dapat menerima saat dirinya tidak diikutsertakan dalam pelajaran 
penjasorkes meski BR terlihat sekali memaksa kepada sang ayah untuk ikut jalan-
jalan keliling lingkungan sekolah bersama teman-temannya, tapi setelah mendapat 
penjelasan dari ayahnya BR dapat mengerti dan tidak kembali memaksa. 
(Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
BR tidak memaksa untuk ikut 
dilibatkan dalam pembelajaran 
penjasorkes dan seni tari, penerimaan 
BR ditunjukan dengan tetap hadir pada 
saat pelaksaan pembelajaran tersebut. 
BR hanya melihat pada saat pelajaran seni tari tanpa diikutsertkan. (Wawancara 
Guru Seni Tari, 10 Maret 2016) 
BR mengaku kalau tidak ada pelajaran yang BR tidak suka. (Wawancara BR, 11 
Maret 2016) 
BR dapat menerima ketika BR tidak diikutsertakan dalam berbagai aktifitas fisik 
dalam bidang non akademis, hal tersebut ditunjukan dengan kemauannya untuk 
tetap hadir pada saat pelajaran non akademis tersebut meski sering terlambat. 
(Observasi 1-7, 9-25, 27, 29-31) 
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Kepercayaa
n diri pada 
Serangkaian 
Aktivitas 
dan situasi 
yang bervari 
asi 
Usaha yang 
dapat dilakukan 
untuk mencapai 
tujuan dan 
tuntutan yang 
harus dicapai 
BR merupakan anak yang rajin dalam belajar. 
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR mengikuti setiap proses 
pembelajaran dengan tenang dan 
memperhatikan  meski ceemohan 
kadang muncul dari salah satu teman 
BR. 
BR selalu berusaha mengerjakan berbagai macam tugas. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR tampak mengikuti setiap proses pembelajaran dengan tenang dan 
memperhatikan  meski kadang ceemohan kadang muncul dari salah satu teman BR. 
(Observasi 1-31) 
Sikap 
menghadapi 
perbedaan yang 
muncul baik 
dalam tugas 
maupun materi 
pembelajar 
an  
Tidak ada perbedaan tugas yang diterima BR.(Wawancara MR Perwakilan 
Teman Satu Kelas BR 1, 1 Maret 2016) 
Dalam bidang akademis tidak ada 
perbedaan yang diterima oleh BR baik 
dalam segi materi maupun tugas, 
namun dalam mata pelajaran 
penjasorkes dan seni tari BR tampak 
menerima meski  tidak dilibatkan dalam 
proses pembelajarannya. 
Tidak ada perbedaan tugas yang diterima BR 
(Wawancara LP Perwakilan Teman Satu Kelas BR 2, 4 Maret 2016) 
Saat pelajaran penjasorkes BR hanya melihat saja tanpa ikut beraktivitas tapi BR 
tampak dapak menerima. 
(Wawancara Guru Penjasorkes, 5 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas yang diberikan kepada BR. 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
BR hanya melihat saja pada saat pelajaran seni tari dan BR tampak menerima. 
(Wawancara Guru Seni Tari, 10 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas yang diberikan guru kepda BR. (Wawancara BR, 11 
Maret 2016) 
BR tidak minder dengan kondisi fisiknya yang istimewa tersebut.(Wawancara 
Pengasuh BR, 11 Maret 2016) 
BR tampak tetap santai dengan keadaan fisiknya. 
(Wawancara Orang Tua BR, 13 Maret 2016) 
Tidak ada perbedaan tugas yang diterima BR. 
(Wawancara IT Perwakilan Teman Satu Kelas BR 3, 21 Maret 2016) 
Dalam bidang akademis tidak ada perbedaan baik materi maupun tugas yang di 
terima oleh BR, namun dalam bidang non akademis BR  kerap tidak dilibatkan 
dalam proses kegiatannya, meski demikian BR menyikapinya dengan tetap hadir 
mengikuti  pada saat pelajaran non akademis tersebut. 
(Observasi 1-21, 22-27, 29-31) 
Keyakinan diri 
atas 
kemampuan 
yang dimiliki 
Kelemahan BR hanya dari segi fisiknya saja, namun dari segi kemampuan BR 
mampu. 
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR memiliki keyakinan atas 
kemampuan dalam mengerjakan tugas 
bidang akademis, namun dikarenakan 
kondisi fisik BR sering menolak ketika Pada pelaksanaan pembelajaran BR cukup mendapat perhatian khusus dari guru. 
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dalam 
menghadapi 
berbagai macam 
tugas 
(Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) guru menyuruh BR untuk menuliskan 
hasil jawaban BR dipapan tulis karena 
akan membutuhkan waktu lebih lama 
ketika BR maju. 
BR yakin bisa dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. (Wawancara 
BR, 11 Maret 2016) 
Sikap tanggung 
jawab dalam 
menghadapi 
segala aktivitas 
tugas dalam 
proses 
pembelajar 
an  
BR mengikuti proses pembelajaran dengan tenang, baik, dan memperhatikan.  
(Wawancara Guru PAI, 3 Maret 2016) 
BR mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang dan tidak membuat 
gaduh sendiri. 
BR memiliki sikap tanggung jawab dalam menjalani setiap aktivitas belajar 
mengajar. (Wawancara Guru Kelas II, 7 Maret 2016) 
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Lampiran 8. Studi Dokumentasi 
Dokumen Hasil Belajar Siswa Tunadaksa 
  
Gambar 1. Hasil Pekerjaan Rumah BR 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Gambar 2. Hasil Pekerjaan Rumah BR 
Mata Pelajaran Matematika 
  
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Rumah BR 
Mata Pelajaran IPA 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Matematika dan 
IPA BR Saat di Sekolah 
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan Bahasa 
Indonesia BR Saat di Sekolah 
Gambar 6. Hasil Pekerjaan IPA BR Pada 
Saat Jam Tambahan 
  
Gambar 7. Hasil Pekerjaan Matematika 
BR Pada Saat Jam Tambahan 
Gambar 8. Hasil Pekerjaan Bahasa 
Indonesia BR pada Saat Jam Tambahan 
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Gambar 9. Hasil Gambar BR  Gambar 10. Jadwal Pelajaran SD Negeri 
Margosari 
 
Gambar 11. KKM Untuk Kelas I – VI SD Negeri Margosari 
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Gambar 12. Laporan Hasil Belajar BR 
Kelas 1 Semester 1 
Gambar 13. Laporan Hasil Belajar BR 
Kelas 1 Semester 2 
 
 
Gambar 14. Laporan Hasil Belajar BR 
Kelas 2 Semester 1 
Gambar 15.  Motivasi Belajar BR yang 
Dicantumkan Melalui Cerita 
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Dokumentasi Hasil Penelitian 
  
Gambar 1. BR tetap hadir pada saat pelajaran 
penjasorkes meski hanya melihat dari tepi lapangan 
Gambar 2. BR tetap hadir pada saat pelajaran 
seni tari meski hanya melihat saja tanpa 
dilibatkan 
  
Gambar 3. Pada saat istirahat BR memanfaatkan 
waktu luang untuk meneruskan pekerjaan yang 
belum selesai 
Gambar 4. BR tetap diam saat teman-teman BR 
yang lain aktif bertanya kepada guru 
  
Gambar 5. BR mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan sendiri tanpa mencontoh pekerjaan teman 
BR 
Gambar 6. BR membutuhkan bantuan guru 
untuk membantu BR menggunting pada saat 
pembelajaran SBK 
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Gambar 7. BR memerlukan bantuan teman BR 
untuk membantu BR menyiapkan alat tulis BR 
Gambar 8. BR memerlukan bantuan teman BR 
untuk mendorong kursi roda BR baik pada saat 
pelajaran penjasorkes maupun seni tari 
  
Gambar 9. BR tampak tetap tenang saat di ajar 
meski teman-teman BR yang lain sedang ramai 
sendiri 
Gambar 10. BR tampak memperhatikan saat 
pelajaran Pendidikan Agama Islam meski 
sebagian teman BR ada yang ramai sendiri 
  
Gambar 11. Saat dirumah BR bermain bersama 
adik BR 
Gambar 12. BR menolak untuk menuliskan hasil 
pekerjaan BR dipapan tulis 
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Gambar 13.BR dibantu oleh temannya untuk 
meminta nilai kepada guru pada hasil pekerjaan BR 
Gambar 14. BR tampak menangis saat tidak 
mengerjakan PR karena pada pertemuan 
sebelumnya BR tidak masuk 
  
Gambar 15. Saat BR mengalami kebingungan atau 
kesulitan BR memerlukan bantuan atau perhatian 
secara khusus dari guru 
Gambar 16. BR mengerjakan tugas dengan 
tekun 
  
Gambar 17. Hasil pekerjaan BR tampak dilihat oleh 
IT teman dekat BR 
Gambar 18. Saat istirahat BR tampak sesekali 
mengobrol dengan IT teman dekatnya 
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Lampiran 9. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, tanggal : Jumat, 29 Januari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Senam, Bahasa Indonesia, SBK, dan Bahasa Jawa. 
Hasil  :  
Peneliti datang ke SD Negeri Margosari pukul 07.30 WIB untuk menemui Kepala Sekolah guna meminta izin untuk 
mulai melakukan penelitian di SD tersebut terkait dengan Self Efficacy pada anak tunadaksa. Kepala sekolah langsung 
mempersilahkan peneliti untuk masuk ke kelas, maka peneliti pun langsung masuk ke kelas. BR terlihat baru datang ke sekolah 
sekitar pukul 07.40 WIB diantar oleh ayahnya setelah senam selesei. Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan pelajaran Bahasa 
Indonesia. Setelah memberikan beberapa materi pelajaran, kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya. Ada sekitar 2 
sampai 3 anak yang mengajukan pertanyaan, namun tidak demikian dengan BR yang lebih memilih untuk diam dan tetap 
memperhatikan. Saat teman-temannya terlihat sedikit gaduh, BR tetap tenang dan memperhatikan. Setelah guru menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa, kemudian siswa diminta guru untuk mengerjakan soal latihan yang ada di LKS. Saat 
sebagian siswa lain mencari jawaban dengan berdiskusi, BR tampak tetap mengerjakan sendiri tanpa bertanya kepada temannya 
dan langsung mengerjakannya. 
Sebelum jam istirahat tiba, pelajaran dilanjutkan dengan pelajaran SBK dan untuk soal bahasa Indonesia yang belum 
selesei dikerjakan, guru menyuruh untuk dilanjutkan dikerjakan dirumah. Pelajaran SBK diisi dengan melanjutkan mewarnai 
gambar yang telah dibuat minggu sebelumnya. Untuk menyiapkan peralatan menggambar yang masih berada di tas, BR dibantu 
oleh IT teman yang duduk disebelahnya. Sesekali BR tampak mengobrol dengan IT karena pekerjaannya mewarnai telah 
diselesaikannya dirumah sambil mengamati aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh teman-temannya yang lain. Jam istirahat pun 
tiba dan semua siswa berhamburan keluar untuk bermain dan membeli makanan ringan, kecuali BR yang memilih tetap berada 
dikelas hingga jam istirahat habis ditemani oleh peneliti.Guru memberikan beberapa materi tentang unggah-ungguh dan kondisi 
kelas tampak kondusif demikian juga dengan BR yang tampak tenang dan memperhatikan.  
 
Lampiran : Observasi 1 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 30 Januari 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Penjasorkes dan Pengembangan Diri 
Hasil  : 
BR datang ke sekolah sekitar pukul 07.15 WIB tepat saat kegiatan olahraga baru akan dimulai. BR dibantu oleh IT dan 
LP untuk menuju ke tepi lapangan. Pada saat pelajaran olahraga BR hanya mengamati aktivitas yang dilakukan oleh teman-
temannya dan sesekali terlihat mengobrol dengan temannya saat temannya sedang beristirahat sejenak tanpa diikutsertakan dalam 
kegiatan berolahraga. BR tetap semangat hadir dan mengikuti kegiatan olahraga dibalik kekurangannya tersebut.  
Saat jam istirahat hampir habis, Ibu dari BR datang ke sekolah untuk mengantarkan BR ke WC dan kemudian 
mengantarkan BR kembali ke dalam kelas. Proses pembelajaran dilanjutkan dengan berlatih perkalian bersama. Saat baru 
diajarkan perkalian oleh guru semua siswa terlihat antusias, demikian juga dengan BR. BR termasuk cepat dalam mengerjakan 
latihan soal yang diberikan oleh guru tanpa melihat pekerjaan temannya. BR menemui kesulitan pada salah satu soal, sehingga 
untuk mencari bantuan kepada guru BR menunjukan muka bingung dengan menengok ke kanan dan kiri sehingga guru 
mendatanginya untuk membantu mengatasi kesulitan yang ditemuinya. Setelah semua anak selesei mengerjakan soal latihan, 
maka soal-soal latihan tentang perkalian tersebut dikoreksi bersama-sama. BR tetap tampak tenang dan memperhatikan saat 
kebanyakan siswa lain cukup gaduh pada saat pengkoreksian. Saat jam pulang sekolah, BR dijemput oleh ayahnya dan 
penelitipun berpamitan pulang meninggalkan sekolah. 
 
Lampiran : Observasi 2 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, tanggal : Jumat, 5 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Senam, Bahasa Indonesia, SBK, dan Bahasa Jawa 
Hasil  : 
BR tiba disekolah sekitar pukul 07.30 WIB sehingga BR memilih menunggu di luar gerbang sekolah hingga kegiatan 
senam selesai.  Setelah 10 menit jeda waktu untuk istirahat, guru masuk ke kelas untuk memulai aktivitas belajar mengajar 
dengan diawali dengan kegiatan berdoa seperti biasa dan dimulai dengan pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa secara bergantian ditunjuk oleh guru diminta untuk meneruskan bacaan yang telah dibacakan oleh guru 
sebelumnya, termasuk dengan BR yang mendapat kesempatan untuk meneruskan membacakan cerita yang telah dibaca oleh 
guru. BR meneruskan membaca cerita tersebut dengan cukup lirih sementara kondisi kelas saat itu sedang cukup ramai sehingga 
ketika teman lainnya diminta untuk meneruskan membaca setelah BR, temannya tersebut tidak mengetahui BR telah membaca 
sampai kalimat yang mana. Selain suara BR yang cukup lirih, kondisi kelas yang cukup ramai pun menjadi faktor tersebut, 
sehingga guru meminta siswanya untuk tenang dan memberitahu kepada giliran selanjutnya tadi BR telah membaca sampai 
kalimat yang mana. Ketika teks  bacaan telah selesai dibacakan semua, maka pelajaran dilanjutkan dengan SBK dan siswa 
diminta guru untuk membuat gambar kartun. Saat diminta untuk menggambar kartun, BR awalnya nampak kebingungan hingga 
akhirnya BR memutuskan untuk mengambar kartun hello kitty tanpa meniru pekerjaan temannya. Saat membuat garis tepi 
awalnya BR berusaha sendiri, namun karena BR terlihat mengalami kesulitan, oleh karena itu BR dibantu oleh IT dalam 
membuat garis tepi.  
Saat jam istirahat tiba, guru meminta siswa untuk melanjutkan menggambar pada pertemuan berikutnya. BR dibantu 
oleh pengasuhnya yang biasa disebut “Mak Atun” pergi ke WC dan setelah itu BR tampak mengobrol dengan pengasuhnya 
tersebut hingga jam istirahat habis. Saat dilanjutkan dengan pelajaran bahasa Jawa, BR tampak tetap konsentrasi memperhatikan 
guru sekalipun kebanyakan teman-temannya yang lain sudah tidak konsentrasi dan gaduh. Setelah jam pulang sekolah tiba BR 
dijemput oleh ayahnya karena pengasuhnya hanya menemani BR pada waktu istirahat dan penelitipun berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 3 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 6 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Penjasorkes dan Pengembangan Diri 
Hasil  : 
BR berada di tepi lapangan untuk mengamati teman-temannya yang sedang berolahraga bersama ibu guru wali kelas 
karena pada saat itu guru olahraga berhalangan hadir. BR terlihat diajak berkomunikasi sedikit oleh beberapa temannya yang 
sedang menunggu giliran untuk bermain bulu tangkis. BR tampak menerima saat tidak ada tugas lain yang diberikan kepadanya 
sebagai pengganti aktivitas fisiknya. 
Pada saat istirahat pengasuh maupun ibu BR tidak datang, sehingga BR memanfaatkan waktu yang ada hanya di dalam 
kelas dan sesekali bertegur sapa dengan teman-teman perempuannya. Setelah istirahat, pelajaran dilanjutkan kembali dengan 
belajar perkalian. BR tampak antusias dalam mengerjakan soal-soal latihan perkalian yang diberikan oleh guru dan BR 
mengerjakan sendiri tanpa soal-soal tersebut. Kemudian soal-soal tersebut dikoreksi bersama-sama dengan ditukarkan dan BR 
mendapatkan nilai 90. Sebelum pelajaran habis terlihat ayah BR sudah berada diluar kelas untuk menjemputnya dan BR pun 
pulang bersama ayahnya demikian juga peneliti. 
 
Lampiran : Observasi 4 
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CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, tanggal : Kamis, 11 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30-11.20 WIB 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama, Seni Tari,  dan IPA 
Hasil  : 
Pada saat pelajaran agama islam siswa terlihat lebih sulit untuk dikondisikan dari pada biasanya. Berbeda dengan BR 
yang lebih bersikap tetap tenang dan memperhatikan meski kondisi kelas sedang sangat ramai karena polah tingkah teman-
temannya. BR tampak tetap memperhatikan dan mengerjakan apa yang ditugaskan oleh gurunya tanpa bertanya kepada teman 
maupun gurunya, kecuali pada saat disuruh untuk membaca kembali BR mengalami kesulitan dalam membaca satu buah kata 
sehingga BR dibantu oleh gurunya yaitu bapak SI cara membacanya yang benar. 
Pada saat pelajaran agama islam usai, semua siswa berlarian menuju ke ruang perpus untuk melaksanakan pelajaran 
tari, demikian juga dengan BR ikut ke perpus dengan dibantu oleh temannya IT. Dikarenakan guru pelajaran seni tidak hadir, 
oleh karena itu semua siswa dimita untuk kembali kekelas dan melanjutkan pelajaran IPA hingga jam istirahat tiba. Saat istirahar 
BR memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca kembali materi IPA yang telah diajarkan barusan oleh gurunya. Saat jam 
istirahat telah habis, pelajaran dilanjutkan dengan pelajalajaran IPA kembali. Ketika guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang diajarkan sebelum istirahat, tidak ada satupun siswa yang bertanya demikian pula dengan BR. BR 
tampak bisa dalam mengerjakan latihan soal yang ada di LKS walau sedikit tampak berdiskusi dengan IT. BR mendapatkan nilai 
100 untuk tugas yang telah dikerjakannya tersebut.  
 
Lampiran : Observasi 5 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, tanggal : Jumat, 12 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Senam, Bahasa Indonesia, SBK, dan Bahasa Jawa 
Hasil  : 
BR baru berangkat ke sekolah ketika kegiatan senam hampir selesai diantar oleh ayahnya sehingga BR hanya menyaksikan 
kegiatan senam dari luar gerbang sekolah dan baru masuk kelas setelah kegiatan senam selesai dilaksanakan. Sebelum guru 
datang ke kelas ayah BR membantu menyiapkan buku dan alat tulis yang dibutuhkan oleh BR. Aktivitas belajar dimulai dengan 
pelajaran bahasa Indonesia. BR menolak ketika diberi tawaran oleh guru untuk menceritakan kembali cerita yang telah dibaca 
bersama-sama pada pertemuan sebelumnya. Demikian pula saat guru memberikan kesempatan untuk bertanya kepada BR dan 
teman-temannya yang lain, tidak ada satupun dari siswa di kelas II tersebut yang mengajukan pertanyaan. Menghadapi keadaan 
tersebut guru mengambil langkah untuk memberikan pertanyaan balik kepada anak-anak dan secara antusias anak-anak 
menjawab pertanyaan tersebut. Satu jam terakhir sebelum waktu istirahat tiba, guru meminta siswa untuk meneruskan 
menggambar kartun yang pada pertemuan sebelumnya belum selesei dikerjakan. BR melanjutkan menggambar kartun hello kitty 
dengan imajinasinya sendiri dan berhasil menyelesaikannya tepat pada waktu jam istirahat tiba.  
Pada saat istirahat BR memanfaatkan waktunya untuk pergi ke WC dengan ditemani oleh ibunya yang memang biasa 
datang saat jam istirahat tiba. Setelah dari WC, BR dan ibunya tampak mengobrol sembari ibunya menyiapkan alat tulis dan buku 
yang hendak digunakan BR untuk pelajaran selanjtnya. Pada saat jam istirahat usai, ibu BR pun pergi meninggalkan BR untuk 
melanjutkan aktivitasnya. Guru memberikan beberapa materi seputar bunyi-bunyi suara hewan. BR tampak antusias dan 
memperhatikan saat guru memberikan materi. Latihan soal yang ada pada LKS pun harus anak-anak kerjakan. BR tampak 
langsung mengerjakan sendiri tugas tersebut bahkan hasil pekerjaan BR tampak dicontoh oleh IT teman sebelah tempat 
duduknya. Ejekan dari salah satu teman BR sempat terlontar untuk dirinya yang temannya tersebut mengatakan kalau BR lambat 
seperti siput, namun BR tetap fokus mengerjakan dan menghiraukan ejekan temannya tersebut. BR sudah selesai mengerjakan 
saat sebagian teman-temannya yang lain belum selesai. Nilai yang diperoleh oleh BR setelah dikoreksi nyaris sempurna yaitu 95 
karena terdapat sedikit kesalahan kecil. Waktu jam pelajaran pun habis dan ayah BR telah menunggu BR didepan kelas. 
 
Lampiran : Observasi 6 
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CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 13 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Penjasorkes dan Pengembangan Diri 
Hasil  : 
BR tampak berada di tepi lapangan mengamati aktivitas olahraga yang sedang dilakukan oleh teman-temannya. BR 
tampak menerima dan terlihat  sesekali tersenyum ketika BR tidak diikutsertakan dalam aktivitas olahraga. Saat sedang 
menunggu giliran LP mendekati BR dan kemudian meletakkan alat lompat tali di pangkuan BR dan LP sendiri beristirahat 
sebentar untuk minum. Pada saat kegiatan olahraga berlangsung, BR hanya mengamati aktivitas yang dilakukan oleh teman-
temannya tanpa terlibat secara langsung. 
Saat jam istirahat tiba, BR dibantu oleh IT dan peneliti untuk kembali ke kelas, kemudian IT langsung pergi ke kamar 
kecil untuk berganti pakaian, sementara BR berada didalam kelas bersama peneliti. Peneliti sedikit berbincang dengan BR “BR 
mau ke toilet atau mau jajan?”. BR hanya menjawab pertanyaan peneliti tersebut dengan menggelengkan kepala. Sehingga 
peneliti hanya menemani BR saja didalam kelas karena pada saat itu ibu maupun pengasuh BR tidak datang ke sekolah hingga 
jam istirahat habis. 
BR tampak memperhatikan saat diterangkan oleh guru dan langsung mengerjakan saat diberikan soal. Beberapa soal 
mampu BR kerjakan dengan kemampuannya sendiri, namun ada beberapa soal yang BR tampak belum dapat mengerjakan. BR 
lantas menunjukan muka bingung dengan menengok ke kanan dan ke kiri untuk mencari tahu bagaimana caranya mengerjakan 
soal tersebut. Dengan cara yang demikian, BR berhasil menarik perhatian guru sehingga guru memberikan pertanyaan kepadanya 
“ Bagaimana mba BR ada yang bingung tidak?”, kemudian dengan suara lirih BR menjawab “ Nomer 3 dan 5”, maka guru 
memberikan penjelasan tentang bagaimana cara mengerjakan soal pada nomer tersebut. Setelah diterangkan, BR berusaha 
mengerjakan soal tersebut dan BR termasuk 3 siswa terakhir yang belum selesai mengerjakan saat soal tersebut sudah hendak 
dikoreksi bersama-sama. Saat proses pengkoreksian, BR menolak untuk maju mengerjakan soal nomer 3 namun BR lebih 
memilih maju mengerjakan soal nomer 4. Ketika BR hendak maju di papan tulis menuliskan jawabannya, BR tampak kesusahan 
sehingga dibantu oleh IT yang mendorong kursi roda yang dipake BR ke papan tulis. Saat itu pula terdapat ejekan yang 
dilontarkan oleh salah satu teman BR yaitu YP yang mengatakan “ Duh lamanye…seperti siput kau…”. BR tidak menghiraukan 
hal tersebut dan tetap menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. BR mendapatkan nilai 100 dan setelah hasil pekerjaan siswa 
diberi nilai oleh guru, siswa diberikan Pekerjaan Rumah untuk mengerjakan LKS matematika halaman 32 masih seputar 
perkalian dalam bentuk soal cerita. Jam pelajaran pun habis, BR telah dijemput oleh ayahnya saat telah selesai berdoa. 
 
Lampiran : Observasi 7 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 
Tempat  : Ruang Tamu SD Negeri Margosari, Ruang Kelas II  
Waktu  : 09.00 – 10.45 WIB  
Mata Pelajaran : IPA 
Hasil  : 
Peneliti datang ke sekolah pukul 09.00 WIB untuk menyerahkan surat izin penelitian dari KPT Kulon Progo yang sudah 
jadi kepada kepala sekolah. Setelah itu kepala sekolah langsung mempersilahkan peneliti untuk ke dalam kelas. Saat jam istirahat 
selesai guru langsung masuk kekelas dan memulai pelajaran IPA. Guru menerangkan materi tentang sistem pernafasan pada 
hewan. Para siswa berebut berebut bertanya kepada guru seputar hal tersebut, tidak demikian dengan BR yang lebih memilih 
untuk diam dan hanya memperhatikan saja. Selanjutnya, setelah semua pertanyaan dari siswa dijawab oleh guru, gentian guru 
yang memberikan pertanyaan kepada siswa. Kali ini pertanyaaan disampaikan secara langsung oleh guru dan guru menunjuk BR 
untuk menjawabnya. BR langsung menjawab pertanyaan dari guru tersebut dengan sebaik mungkin secara spontan dan jawaban 
yang diberikan oleh BR tersebut sudah benar. Tidak ada perbedaan yang diterima BR pada saat pelajaran IPA baik dalam 
pemberian materi maupun tugas. Sebelum pulang guru memberikan Pekerjaan Rumah kepada siswa agar mengerjakan LKS 
halaman 25. Kali ini BR dijemput oleh pengasuhnya karena ayahnya sedang ada kepentingan. 
 
Lampiran : Observasi 8 
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CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari, tanggal : Jumat, 19 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Senam, Bahasa Indonesia, SBK, dan Bahasa Jawa 
Hasil  : 
BR duduk dikursi roda yang dibawa keluar kelas ketika kegiatan senam dilaksanakan. BR tampak tenang sambil 
mengamati gerakan-gerakan senam yang dilakukan. Setelah kegiatan senam selesai semua siswa masuk kembali ke kelas 
demikian juga dengan BR yang masuk ke kelas dengan dibantu oleh IT dan LP. Proses pembelajaran dilanjutkan dengan 
pelajaran bahasa Indonesia yang mengoreksi hasil pekerjaan rumah yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Hasil 
pekerjaan ditukarkan dengan teman yang ada disebelahnya, BR menukar hasil pekerjaannya dengan IT. Saaat teman-temannya 
yang lain berusaha mengkonfirmasi jawaban milik temannya apakah sudah sesuai atau belum, BR hanya tampak terdiam saja. 
BR mendapatkan nilai 90 untuk hasil pekerjaan rumahnya. Kemudian guru meminta siswa untuk memasukan buku bahasa 
Indonesia ke dalam tas, BR dibantu oleh IT.  
Kegiatan belajar mengajar dilanjutkan dengan pelajaran SBK. Seluruh siswa masing-masing mendapatkan satu lembar 
kertas manila dengan ukuran 30X20 cm. Masing-masing siswa diminta untuk menggarisi kertas tersebut dengun ukuran masing-
masing 1CM ke bawah hingga penuh.  
BR dibantu oleh IT dalam menyiapkan peralatan yang dibutuhkannya seperti penggaris dan pensil. Sebelum 
mengerjakannya BR terlihat melihat pekerjaan milik IT terlebih dahulu untuk melihat dari mana awal IT membuat garis tersebut. 
Dengan kekakuan pada tangannya BR tampak berusaha sekali dalam membuat garis pada kertas tersebut.  Saat jam istirahat 
seluruh siswa belum selesai dalam menggaris tersebut.  BR dengan dibantu oleh ibunya pergi ke WC. Setelah kembali dari WC, 
BR tampak kembali berusaha menggaris dan meminta ibunya untuk menghapus garis yang salah. Setelah jam istirahat habis 
proses pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran bahasa Jawa. Guru membacakan sebuah cerita dan meminta seluruh siswa 
untuk mengikuti cara guru membaca., kemudian masing-masing siswa diminta untuk membaca satu kalimat yang ada pada teks 
bacaan tersebut. Ada beberapa kata pengucapan yang slah ketika BR mendapat giliran untuk membaca sehingga dibenarkan oleh 
guru.  Setelah itu siswa diminta untuk berkemas-kemas karena sudah waktunya pulang sekolah. Dalam berkemas-kemas BR 
dibantu oleh IT dan guru melarang pekerjaan siswa pada pelajaran SBK dibawa pulang dan meminta siswa untuk meinggalkan 
pekerjaannya tersebu didalam laci. Ayah BR belum tampak menjemput BR, sehingga BR ditemani oleh guru dan peneliti 
menunggu hingga ayahnya datang. Setelah itu peneliti berpamitan untuk pulang.  
 
Lampiran : Observasi 9 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Penjasorkes dan Pengembangan Diri 
Hasil  : 
BR hadir di sekolah ketika kegiatan olahraga sudah dimulai. BR di bantu oleh ayahnya melihat aktivitas yang dilakukan 
oleh teman-temannya dari depan kelas. BR mengamati aktivitas olahraga yang dilakukan oleh teman-temannya yang pada saat itu 
lari bolak-balik untuk mengambil bola. BR tampak tidak keberatan saat dirinya tidak dikutsertakan dalam kegiatan 
olahraga.Setelah kegiatan olahraga selesai BR dibantu oleh LP dan IT kembali kekelas. Pada saat Ibu BR datang, BR pergi ke 
WC dan setelah itu kembali ke kelas dan mengobrol dengan ibu dan teman-temannya seperti AD, IT, dan LP.  
Saat jam istirahat habis, ibu BR pergi meninggalkan sekolah. Kegiatan belajar dilanjutkan dengan pembelajaran berlatih 
pembagian dengan pengurangan berulang. BR tampak memperhatikan saat guru menerangkan. BR tidak mengajukan pertanyaan 
saat siswa lain banyak yang bertanya saat mereka tidak bisa mengerjakan latihan soal pembagian dengan pengurangan berulang. 
BR tampak berusaha mengerjakan soal-soal tersebut sendiri bahkan terlihat IT mencontoh pekerjaan milik BR. BR sudah selesei 
sebelum waktu pengkoreksian tiba dan BR menukarkan hasil pekerjaannya dengan IT. Setelah dikoreksi hasil pekerjaan IT 
mendapatkan nilai 90 yang termasuk tinggi dikelasnya. Saat jam pelajaran habis dan semua siswa sudah berdoa, ayah BR telah 
menunggu BR didepan kelas untuk menjemputnya. Peneliti pun berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 10 
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CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari, tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 08.30 – 09.00 WIB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Hasil  : 
Peneliti datang untuk melaksanakan observasi, namun BR tidak masuk sekolah. Menurut keterangan guru kelas orang tua 
dari BR belum memberitahu alasan kenapa BR tidak berangkat. Dengan demikian peneliti berpamitan untuk pulang dan guru 
kelas mengatakan akan memberi kabar kepada peneliti lewat SMS  jika BR sudah masuk kembali ke sekolah.  
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
 
Hari, tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 08.00 – 11.00 WIB 
Mata Pelajaran : Senam, Bahasa Indonesia, SBK dan Bahasa Jawa. 
Hasil  : 
Peneliti mendapatkan kabar dari guru kelas kalau BR sudah masuk kembali ke sekolah sehingga peneliti baru datang ke 
sekolah pukul 08.00 WIB saat kegiatan senam telah usai dan kegiatan belajar mengajar sudah dimulai dengan pelajaran bahasa 
Indonesia. BR tampak memperhatikan saat guru menyampaikan materi. Sesudah guru menyampaikan beberapa materi, proses 
pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran SBK. Terlihat ada beberpa siswa yang belum selesai dalam membuat garis pada 
kertas yang pertama, termasuk BR. Dikarenakan hanya beberapa siswa yang belum selesai, maka guru tetap melanjutkan 
membagi kertas yang kedua untuk digarisi kembali. BR menyelesaikan tugasnya pada kertas yang pertama dengan hasil yang 
tidak terlalu berantakan bahkan cenderung rapi. Setelah tugas pada kertas pertama selesai, BR tampak melanjutkan membuat 
garis pada kertas kedua dengan bantuan IT untuk menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan BR.  
Saat jam istirahat tiba guru meminta semua siswa untuk memasukkan kembali hasil pekerjaannya kedalam laci dan 
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.  Pengasuh BR tampak sudah berada di luar kelas pada saat sebelum jam istirahat tiba 
dan langsung mengajak BR ke WC saat jam istirahat telah tiba. Setelah dari WC, BR meminta pengasuhnya untuk kembali 
mengambil peralatan SBK miliknya dan kemudian BR melanjutkan menggaris. Saat BR sudah terlihat lelah, BR meminta tolong 
kepada pengasuhnya untuk melanjutkan menggaris pada kertas tersebut “Mak Tun, iki lanjutke le nggaris!”. Maka pengasuhnya 
pun mencoba untuk menggariskan, namun dikarenakan faktor usia yang sudah tua pengasuhnya juga cukup lama dalam membuat 
garis sehingga saat jam istirahat habis, pengasuh BR baru membuat beberapa garis saja.  
Aktivitas belajar selanjutnya diteruskan dengan pelajaran bahasa Jawa. BR tampak memperhatikan saat diajar dan ketika 
diberi tugaspun BR langsung mengerjakan. Saat guru memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bertanya “Apakah ada 
yang mau bertanya atau tidak?”, BR tampak tidak mengajukan peratanyaan seperti teman-temannya yang lain yang berebut untuk 
bertanya. Saat diminta untuk maju mengerjakan soal di papan tulis “Ayo mba BR maju mengerjakan soal nomer 2.”, BR 
menolaknya padahal BR telah selesai mengerjakan. Sebelum pulang guru memberikan PR kepada siswa untuk mengerjakan LKS 
yang ada pada halaman 24. Setelah berdoa BR pulang dijemput oleh ayahnya. Sementara peneliti masih sedikit berbincang-
bincang dengan guru kelas mengenai alasan Raya tidak masuk selama beberapa hari ini. Peneliti bertanya kepada guru “Itu BR 
kenapa kemaren tidak berangkat sampai 4 hari ya bu?”. “Itu mba kemaren ibunya sms saya katanya BR sakit makanya ngga 
berangkat. Terus denger-denger juga Ibunya pindah tugas jadi kepala TU di Galur kan jauh to mba, mungkin makanya repot 
juga” demikian penjelasan dari ibu Tusiyati selaku wali kelas kelas II. Setelah mendapatkan keterangan demikian, penelitipun 
berpamitan untuk pulang.  
 
Lampiran : Observasi 11 
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CATATAN LAPANGAN 13 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 -10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Penjasorkes dan Pengembangan Diri 
Hasil  : 
BR tampak dapat menerima ketika BR tidak dilibatkan dalam kegiatan olahraga seperti teman-temannya yang lain. Saat 
jam istirahat kali ini BR memilih untuk berada di luar kelas terlebih dahulu hingga pengasuhnya datang untuk mengantar BR ke 
WC.  Pelajaran dilanjutkan dengan mencocokkan PR matematika yang diberikan pada pertemuan sebelumnya saat BR tidak 
masuk. BR menangis saat tidak mengerjakan PR tersebut, namun setelah ditenangkan oleh guru BR berhenti menangis dan mau 
dituntun oleh guru untuk mengejar ketertinggalannya. BR tampak berusaha keras dan berkonsentrasi dalam mengejar 
ketertinggalannya tersebut dengan mengikuti bagaimana alur guru dalam menuntunnya agar bisa mengerjakan soal tentang materi 
pembagian dengan pengurangan berulang. Untuk siswa lain yang tidak mengerjakan PR guru menyuruhnya untuk tinggal dikelas 
mengerjakan PR tersebut setelah yang lain pulang, namun untuk BR guru hanya memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan di 
rumah.  
Saat jam pelajaran telah habis, BR pun pulang dijemput oleh ayahnya setelah berdoa. Sementara itu peneliti masih berada 
di sekolah dan sedikit berbincang dengan guru saat guru sedang menunggui 4 orang siswa yang tadi tidak mengerjakan PR untuk 
mengerjakan PR tersebut hingga selesai dikelas. Peneliti merasa penasaran kenapa guru tidak menyuruh BR untuk tinggal di 
kelas padahal BR sama dengan keempat temannya yang tidak mengerjakan PR dan guru memberikan penjelasan sebagai berikut 
“ Oh masalah itu mba, Saya tidak menyuruh BR untuk tinggal dikelas mengerjakan PRnya tersebut  karena biasanya BR akan 
menangis jika Saya suruh tinggal dikelas mba. Ya mungkin karena BR sudah dijemput oleh ayahnya sehingga jika BR tidak 
pulang bersam-sama dengan temannya kan mungkin BR takut dimarahi juga atau bagaimana mungkin seperti itu mba. Lagipula 
untuk kali ini kan BR tidak mengerjakan karena memang dia tidak masuk pada pertemuan sebelumnya kan mba”. Setelah 
mendapatkan penjelasan demikian peneliti menanyakan bagaimana respon anak-anak yang lain dengan adanya perbedaan 
tersebut. Menurut guru anak-anak lain awalnya merasa iri, namun akhirnya sudah bisa menerima. Setelah mendapatkan 
penjelasan demikian dari guru, penelitipun berpamitan pulang terlebih dahulu. 
 
Lampiran : Observasi 12 
 
 
CATATAN LAPANGAN 14 
 
Hari, tanggal : Senin, 29 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 11.20 WIB 
Mata Pelajaran : Upacara, SBK, dan Pkn 
Hasil  : 
Peneliti datang ke sekolah sebelum upacara dimulai, demikian juga dengan BR yang sudah hadir disekolah saat upacara 
hendak dimulai. Untuk mengamati kegiatan BR selama upacara peneliti mengamati dari belakang barisan, sementara BR dibantu 
oleh ayahnya berada di barisan paling depan deretan kelas 2 menggunakan kursi rodanya. Saat mengikuti upacara BR terlihat 
mengikuti upacara dengan baik dan tenang. Setelah upacara selesai BR kembali ke kelas dengan dibantu oleh IT dan LP 
sementara guru-guru sedang di breafing oleh kepala sekolah hingga pukul 08.45 WIB dan peneliti menunggu didalam kelas 
sambil berbincang-bincang dan mengamati aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh anak-anak. BR tampak mengobrol dengan 
teman-temannya seperti IT, LP, dan AD. Saat guru masuk kembali ke kelas, guru menyuruh siswa untuk menyelesaikan 
membuat garis yang belum selesai pada pertemuan sebelumnya. BR tampak berusaha untuk menyelesaikan pekerjaannya 
menggaris. Saat istirahat BR pergi ke WC diantar oleh pengasuhnya, kemudian saat kembali ke kelas BR tampak menyelesaikan 
pekerjaannya menyelesaikan membuat garis yang tinggal kurang sedikit.  
. BR tampak tetap memperhatikan guru meski kondisi kelas sedikit ramai. Saat guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya, BR tidak mengajukan pertanyaan seperti teman-temannya yang lain. Setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan 
latihan soal yang ada pada LKS Pkn. BR tampak berusaha mengerjakan soal itu dimulai dari romawi I, selanjurnya romawi II dan 
III dengan sungguh-sungguh dengan melewatkan soal yang dianggapnya susah dengan sungguh-sungguh tanpa mencontoh 
pekerjaan temannya.  
 
Lampiran  : Observasi 13 
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CATATAN LAPANGAN 15 
 
Hari, tanggal : Selasa, 1 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 11.20 WIB 
Mata Pelajaran : Matematika, IPS, dan SBK 
Hasil  : 
BR tampak datang terlambat yaitu kira – kira 10 menit setelah pelajaran dimulai. BR langsung masuk dengan dibantu oleh 
ayahnya. Guru telah memberikan beberapa soal di papan tulis tentang pembagian berulang untuk dikerjakan oleh siswa. Ketika 
bingung dalam membaca  salah satu angka pada soal pembagian yang harus dikerjakan dengan pengurangan berulang, BR tidak 
mau bertanya langsung kepada guru, namun menunggu ditanya oleh guru dengan menunjukan wajah bingung dan menengok ke 
samping kanan dan kiri “bagaimana mba BR apakah ada yang bingung”, dengan suara yang cukup keras BR menjawab “yang 
soal nomer 3, itu angka berapa?”. BR mengerjakan soal-soal tersebut sendiri. Saat semua siswa sudah selesai mengerjakan, 
banyak siswa yang berebut untuk maju, kemudian satu per satu siswa mulai ditunjuk oleh guru untuk mengerjakannya di papan 
tulis. BR tidak tunjuk tangan untuk maju seperti teman-teman BR yang lain, namun guru tetap menunjuk BR untuk maju 
mengerjakan salah satu nomer soal. BR menolak saat guru menyuruhnya untuk maju dengan cara menggelengkan kepala dan 
guru pun tidak memaksanya setelah berusaha membujuk BR namun BR tetap tidak mau. Setelah dikoreksi, maka siswa kelas II 
meminta guru untuk menilai hasil pekerjaan mereka dengan membawa buku mereka ke meja guru. Dalam memintakan nilai 
kepada guru, BR dibantu oleh LP karena IT tidak masuk. BR mendapatkan nilai 85 kali ini. 
Pelajaran dilanjutkan dengan pelajaran IPS. Saat pelajaran IPS anak-anak mengatakan ada PR sehingga PR pun dikoreksi 
bersama-sama dan guru meminta siswa untuk menukarkan hasil pekerjaannya dengan teman sebelahnya. BR menolak untuk 
menukarkan hasil pekerjaannya dengan MR saat IT tidak masuk, sehingga guru membiarkan BR untuk mengoreksi sendiri hasil 
pekerjaannya. Lagi-lagi BR menolak untuk maju saat guru menyuruhnya untuk menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Saat 
kebanyakan siswa lain bertanya untuk mengkonfirmasi jawabannya, BR tampak tetap tenang dan tidak ikut serta mengkonfirmasi 
jawaban BR. Hasil pekerjaan rumah itu kembali dinilaikan kepada guru dan kali ini BR dibantu oleh AD dalam menilaikan hasil 
pekerjaannya dan setelah itu jam istirahat pun tiba, semua siswa berbondong-bondong keluar ruang kelas kecuali BR. Pada saat 
istirahat BR pergi ke WC diantar oleh pengasuhnya dan pada waktu kembali kekelas BR tampak melihat gambar alat -alat 
transportasi yang ada pada buku cetak IPS sambil sesekali terlihat mengobrol dengan pengasuhnya dan bertanya tentang gambar 
alat transportasi yang ada pada buku dan tidak BR ketahui namnya. Sementara peneliti melakukan wawancara dengan MR salah 
satu teman sekelas BR di meja paling belakang. Berdasarkan hasil wawancara dengan MR diperoleh informasi kalau pada saat 
istirahat BR lebih sering berada didalam kelas kadang belajar kadang main dengan IT, AD, NI. MR mengatakan kalau BR pernah 
mencontoh pekerjaan IT namun sangat jarang karena BR lebih sering bisa dari pada tidak dan tugas yang diberikan kepada BR 
sama dengan tugas siswa-siswa yang lain.  
Saat jam istirahat telah usai, peneliti pun menyudahi proses wawancara dan proses pembelajaran dilanjutkan dengan 
pemberian materi seputar alat transportasi. BR tampak memperhatikan penjelasan dari guru. Setelah guru selesai memberikan 
materi pelajaran, siswa tampak antusias menyimpulkan bersama-sama dengan guru materi seputar alat transportasi tesebut. 
Selanjutnya guru meminta siswa untuk memasukkan buku IPS mereka kedalam tas dan guru membagikan kertas pekerjaan 
menggaris mereka yang sudah diberikan garis penolong sebelumnya oleh guru sehingga siswa tinggal melanjutkan memotong 
garis tersebut dengan gunting yang masing-masing siswa telah dibagikan satu buah gunting. BR tampak menolak ketika guru 
meminta BR untuk menggunting kertas untuk membuat anyaman tersebut. Saat guru coba meminta BR untuk memegang 
gunting, BR tetap tidak mau untuk menggunting. Bahkan ketika guru menyuruh salah seorang teman BR yaitu BS untuk 
mengajari BR menggunakkan gunting, BR tetap tidak mau menggunting kertas tersebut sehingga guru mengajarinya memotong 
dengan cutter namun BR juga masih tampak kesulitan dengan hal tersebut dan guru juga khawatir kalau sampai cutter mengenai 
tangan BR. Dengan keadaan yang demikian, maka pekerjaan BR tersebut dibantu dikerjakan oleh guru sementara itu BR tampak 
memperhatikan. Setelah jam pelajaran habis, guru meminta semua siswa untuk mengumpulkan kembali gunting yang mereka 
gunakan dan meletakan hasil pekerjaan mereka di laci dan melarangnya untuk dibawa pulang. Saat sedang berdoa ayah BR telah 
berada di depan ruang kelas, sehingga setelah selesai berdoa BR langsung pulang bersama ayahnya dan penelitipun berpamitan 
untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 14 dan Wawancara salah satu teman sekelas BR (MR) 
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CATATAN LAPANGAN 16 
 
Hari, tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 11.20 WIB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Matematika 
Hasil  : 
Guru membacakan sebuah teks bacaan dan anak-anak mengikutinya. Setelah itu guru memberikan tugas untuk menyalin 
teks bacaan yang baru saja dibaca tersebut kedalam buku tegak bersambung. Lantas anak-anak langsung mengambil buku 
masing-masing yang ada di meja belakang sendiri. BR tidak tampak berusaha untuk mengambil buku tersebut sendiri, namun 
menunggu ada teman BR yang mengambilkan buku tegak bersambung milik BR tersebut. BR diambilkan buku tegak 
bersambungnya oleh LP karena IT masih belum berangkat pada hari itu. BR tampak langsung menyalin teks bacaan yang ada 
dalam buku teks bahasa Indonesia tersebut kedalam buku tegak bersambung di halaman yang masih kosong tidak seperti teman-
teman BR lainnya yang banyak bertanya sebelum mulai mengerjakan tugas tersebut. Selama proses pengerjaan guru berkeliling 
untuk mengecek tulisan siswa satu per satu. Huruf yang ditulis BR ditemukan masih ada yang salah sehingga guru menunjukkan 
letak kesalahan BR, kemudian BR pun langsung memperbaikinya. Setelah semua selesai menyalin teks tersebut, guru menyuruh 
siswa yang buku tegak bersambungnya habis untuk memfotocopy pada halaman yang masih kosong lagi sehingga sebagian besar 
anak-anak membawa pulang buku tegak bersambung mereka.  
Pada saat jam istirahat tiba BR tampak pergi ke toilet diantar oleh pengasuhnya yang datang pada waktu jam istirahat, 
kemudian sekembalinya dari toilet BR tampak mengobrol dengan pengasuhnya tersebut. Saat jam istirahat telah usai, proses 
belajar dilanjutkan dengan pelajaran matematika. Guru mengajari  melakukan pembagian dengan cara lain, BR tampak 
memeperhatikan dan tidak bermain sendiri. Saat guru meminta BR untuk maju mencoba mengerjakan soal yang dibuatkan guru 
di papan tulis BR menolaknya. Kemudian sebelum jam pulang sekolah tiba, guru memberikan PR kepada siswa untuk 
mengerjakan soal pembagian selanjutnya yang ada di halaman 34 buku paket matematika. BR belum dijemput oleh ayahnya 
sehingga BR ditunggu oleh guru dan peneliti hingga ayahnya datang untuk menjemputnya sekitar pukul 11.40 WIB. 
 
Lampiran : Observasi 15 
 
 
\ 
CATATAN LAPANGAN 17 
 
Hari, tanggal : Kamis, 3 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 11.20 WIB 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama, Seni Tari, IPA 
Hasil  : 
 Kondisi kelas terlihat cukup ramai dan terlihat sedikit susah untuk dikendalikan pada saat pelajaran pendidikan agama 
islam. Meski kondisi kelas demikian, BR terlihat tetap tenang dan memperhatikan. Saat guru agama menerangkan tentang Asma 
Ul-Husna banyak siswa yang terlihat ramai dan bermain sendiri tidak memperhatikan guru. Saat guru sedang berbicara sebentar 
dengan peneliti karena peneliti hendak meminta izin untuk melakukan wawancara pada jam istirahat anak-anak tampak semakin 
ramai dan kali ini BR juga terlihat sedikit mengobrol dengan IT. Sebelum jam pelajaran habis anak-anak sudah terlihat semakin 
gaduh dan meminta untuk segera pelajaran seni tari, maka dari itu guru pendidikan agama segera menutup pelajaran dengan 
menghafal bacaan sholat bersama-sama.  
Seusai pelajaran agama ditutup siswa-siswa kelas II langsung berlarian ke perpustakaan untuk melaksanakan pelajaran tari. 
Untuk menuju perpustakaan BR dibantu oleh IT dan LP. Tak selang beberapa lama anak-anak berada didalam perpustakaan ibu 
Tusiyati selaku guru kelas II datang ke perpustakaan dan mengatakan kalau ibu guru seni tari berhalangan hadir sehingga anak-
anak harus kembali ke kelas. Untuk kembali kekelas BR dibantu oleh peneliti. Dengan tidak adanya pelajaran seni tari, pelajaran 
dilanjutkan dengan IPA tentang sumber energi. BR tampak bisa diajak berinteraksi dengan guru saat guru menerangkan sambil 
melibatkan siswa. Pada saat istirahat tiba BR pergi ke toilet bersama pengasuhnya, sementara guru pendidikan agama kembali 
kekelas untuk diwawancara oleh peneliti. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan tugas yang 
diberikan kepada BR, BR memperhatikan saat diajar, dan menurut Pak Erfan selaku guru pendidikan agama islam BR termasuk 
anak yang pintar, dan berbagai informasi lainnya. Guru kelas sedikit terlambat ketika masuk kelas sehingga peneliti mempunyai 
waktu cukup lama untuk wawancara dengan guru pendidikan agama islam.  
Pada saat guru kembali ke kelas, pelajaran dilanjutkan dengan guru meminta siswa untuk berkelompok menjadi 4 
kelompok sesuai tempat duduk. BR satu kelompok dengan IT, MR, dan YP. Tak selang beberpa lama guru membagi kelompok, 
guru pergi ke kantor karena ada tamu. Hampir seluruh siswa ikut keluar mengikuti guru, kecuali BR karena ada orang tua dari 
salah satu murid yang datang ke sekolah. Kemudian saat guru kembali ke kelas, guru membagikan sedikit snack untuk anak-anak 
yang diberikan oleh orang tua HF karena pada hari itu HF berulang tahun dan guru dan teman-temannya pun mengucapkan 
selamat ulang tahun pada HF dan kemudian berfoto bersama-sama. Setelah acara tersebut selesai siswa diminta untuk menaruh 
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snack tersebut dan melanjutkan kegiatan berkelompok. BR tampak memberikan kontribusinya dalam kelompok dengan 
memberikan jawaban hasil pemikirannya dalam kelompok. Kelompok BR dapat menyelesaikan soal-soal tersebut paling cepat. 
Saat dikoreksi kelompok BR mendapatkan nilai 100. Kemudian setelah kegiatan berkelompok selesai guru menyuruh siswa 
untuk menyalin rangkuman yang ada di buku paket ke dalam buku tulisnya. BR sudah selesai menyalin ketika jam pelajaran 
habis, sementara siswa yang lain belum sehingga guru menyuruh siswa yang belum selesai menyalin untuk melanjutkan menulis 
di rumah.  
Lampiran : Observasi 16 dan Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 18 
 
Hari, tanggal : Jumat, 4 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas II 
Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan SBK 
Hasil  : 
BR tidak masuk karena sakit dari keterangan guru. Dengan tidak masuknya BR, maka peneliti meminta ijin kepada guru 
kelas untuk tetap berada di ruang kelas hingga istirahat tiba karena peneliti hendak mewawancarai salah satu teman BR yaitu LP. 
Saat jam istirahat tiba, maka peneliti pun melakukan wawancara terhadap LP. Alasan peneliti memilih LP untuk di wawancara 
karena LP merupakan salah satu teman yang suka membantu BR baik itu membantu BR berpindah tempat, menyiapkan alat tulis 
BR, maupun menemani BR didalam kelas saat istirahat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan LP diketahui kalau BR merupakan anak yang pintar dimata teman-temannya, BR 
juga pernah mencontoh pekerjaan temannya namun sangat jarang, pada waktu istirahat BR lebih sering berada di dalam kelas dan 
bermain bersama pengasuhnya maupun teman-temannya, BR pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas tapi jarang, dan tidak 
ada perbedaan tugas yang diberikan kepada BR dan teman-temannya yang lain. Saat wawancara sudah selesai, maka peneliti 
menunggu hingga jam istirahat habis, kemudian saat guru kembali ke kelas peneliti berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Wawancara perwakilan salah satu teman sekelas BR (LP) 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 19 
 
Hari, tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016 
Tempat  : Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 08.00 – 09.20 WIB 
Mata Pelajaran : Penjasorkes 
Hasil  : 
Pengumpulan data pada hari ini difokuskan pada wawancara dengan guru penjasorkes karena sebelumnya guru wali kelas 
II sudah member kabar pada peneliti kalau BR masih belum masuk sekolah. Wawancara dilakukan ditengah-tengah aktivitas 
guru mengajar karena menurut guru kegiatan olahraga pada waktu itu dapat disambi.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru penjasorkes dapat diketahui bahwa BR aktif mengikuti kegiatan olahraga namun 
hanya menyaksikan saja tanpa diikutsertakan beraktivitas. Tidak ada tugas khusus yang diberikan kepada BR mengingat 
kekakuan yang juga terjadi pada tangannya. Dalam memberikan nilai untuk BR guru mengaku memberikan nilai sesuai batas 
KKM dengan tanda bintang (*) tanpa memberikan tugas pengganti untuk BR. BR biasanya terlihat ingin mengikuti saat teman-
temannya berjalan-jalan dilingkungan sekitar sekolah, namun karena kondisi jalan yang tidak selalu mulus, maka BR harus tetap 
tinggal di kelas, dan informasi lain.  
 
Lampiran : Wawancara dengan guru Penjasorkes 
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CATATAN LAPANGAN 20 
 
Hari, tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 12.30 WIB 
Mata Pelajaran : Upacara, Bahasa Indonesia, Pkn, dan SBK. 
Hasil  : 
BR tampak datang terlambat pada saat upacara sudah dimulai sehingga BR dan ayahnya harus menunggu dari depan 
pintu gerbang sekolah hingga upacara selesai. Setelah upacara selesai ayah BR langsung mengantar BR ke kelasnya sementara 
para bapak ibu guru seperti biasanya mengadakan breafing terlebih dahulu. Saat guru kembali ke kelas guru menyampaikan 
beberapa materi tentang tanda baca dalam penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. BR tampak memeprhatikan saat guru 
menjelaskan, sementara ada beberpa teman dari BR yang malah bermain sendiri saat guru menjelaskan. Ada beberapa siswa yang 
bertanya kepada guru, sementara BR hanya tampak terdiam sembari mengamati aktivitas yang dilakukan oleh teman-temannya 
sehingga guru bertanya kepada BR “Bagaimana mba BR, apakah ada yang masih bingung?”. BR hanya menjawab pertanyaan 
dari guru tersebut dengan menggelengkan kepala. Setelah menjawab pertanyaan dari siswa-siswanya guru selanjutnya meminta 
siswa untuk mengerjakan soal tentang tanda baca yang ada pada LKS bahasa Indonesia. BR tampak mengerjakan sendiri tanpa 
mencontoh pekerjaan temannya. Saat sebagian siswa belum selesai dalam mengerjakan tapi waktu istirahat sudah tiba, maka guru 
menyuruh soal tersebut untuk dijadikan sebagai PR.  
Pada saat istirahat BR pergi ke toilet berama pengasuhnya dan begitu kembali dari toilet, BR tampak lebih banyak 
terdiam. Setelah jam istirahat habis guru kembali ke kelas dan meminta siswa untuk mengeluarkan PR Pkn yang diberikan oleh 
guru minggu lalu untuk dikoreksi. Saat proses pengkoreksian, BR mau membacakan hasil jawaban dari pekerjaan BR dari tempat 
duduknya dengan suara yang cukup lirih. Setelah selesai dikoreksi semua siswa berlomba untuk diberi nilai terlebih dahulu oleh 
guru. BR dibantu oleh IT dalam menilaikan hasil pekerjaannya dan BR mendapatkan nilai 100. Setelah semua mendapatkan nilai 
kemudian guru menyuruh siswa untuk mengeluarkan peralatannya pada pelajaran SBK dan melanjutkan menggunting kertas 
yang akan digunakan untuk menganyam. Saat guru mendekati BR dan meminta BR untuk mencoba menggunting kertas yang 
akan digunakan untuk menganyam, BR menolaknya dan tidak mau menggunting kertas tersebut sendiri. Saat guru berusaha 
membujuknya untuk mencoba menggunakan gunting sendiri, BR justru terlihat mulai menangis sehingga guru harus 
menenangkannya dan pada akhirnya membantu BR dalam mengerjakan tugas BR tersebut. Akhirnya BR berhenti menangis saat 
guru sudah tidak membujuknya lagi agar menggunakkan gunting. Sementara siswa yang lain ada yang sudah mulai menganyam 
dengan diberikan contoh sebelumnya oleh guru. Saat jam pulang sekolah tiba, guru meminta siswa untuk memasukkan hasil 
pekerjaan mereka ke dalam laci untuk diteruskan kembali pada pertemuan berikutnya. Guru menahan siswa yang tidak 
mengerjakan PR Pkn untuk mengerjakannya terlebih dahulu sebelum pulang, sementara siswa yang lain diperbolehkan pulang 
setelah berdoa termasuk BR yang sudah dijemput ayahnya.  
Sembari guru menunggu siswa yang sedang mengerjakan PR, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas II. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II, didapatkan berbagai informasi yang lebih mendalam tentang BR.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dapat diketahui bahwa kemampuan yang dimiliki BR dalam mengerjakan latihan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru rata-rata bisa BR kerjakan. BR kalau disuruh maju memang sering kali menolak, terlebih 
lagi setelah sakit BR malah sama sekali tidak mau maju saat disuruh untuk maju mungkin karena BR merasa tertinggal pelajaran 
jadi tidak PD. Pada saat istirahat BR lebih sering memanfaatkan waktunya untuk berada didalam kelas melanjutkan pekerjaannya 
yang belum selesai. Sikap BR saat tidak bisa dan tidak segera guru bantu, maka BR akan menangis bahkan kadang sampai teriak. 
BR juga tidak mau bertanya sendiri kepada guru apabila tidak ditanya terlebih dahulu oleh guru, serta masih banyak lagi 
informasi lain yang peneliti peroleh dari guru. Setelah selesai wawancara dan semua anak-anak kelas II juga sudah pulang semua, 
maka penelitipun berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 17 dan wawancara guru kelas II. 
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CATATAN LAPANGAN 21 
 
Hari, tanggal : Selasa, 8 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas II, Rumah BR 
Waktu  : 07.00 – 13.30 WIB 
Mata Pelajaran : Matematika, IPS, dan SBK 
Hasil  : 
BR tiba disekolah setelah semua siswa sudah selesai berdoa. Kegiatan diawali dengan mencocokkan PR yang diberikan 
oleh guru pada pelajaran matematika minggu lalu. BR hanya diam dan mengamati aktivitas yang dilakukan oleh teman-
temannya. Pada saat selesai proses pengkoreksian, guru tidak memberikan nilai pada buku tugas siswa dan melanjutkan 
memberikan materi pembagian yang selanjutnya. BR tampak memperhatikan dan saat diberi latihan soal BR tampak berusaha 
mengerjakannya sendiri. Ada satu soal yang BR tidak bisa, tapi BR tidak menanyakannya terlebih dahulu melainkan menunjukan 
wajah bingung dan menunggu guru bertanya dahulu baru BR mau mengatakan kalau BR tidak bisa mengerjakan soal nomer 4, 
maka guru pun membimbing BR. Kelima soal tersebut guru jadikan sebagai PR dan guru meminta siswa untuk mengeluarkan 
hasil pekerjaan pelajaran SBK mereka. BR dibantu oleh IT dalam menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk mulai 
menganyam. Dikarenakan pada pertemuan sebelumnya BR tidak berangkat, oleh karena itu guru mengajari BR. Sedikit berbeda 
dengan teman yang lain, untuk memudahkan BR mengayam dengan kekakuan pada tangan BR, maka guru mengajari BR 
menggunakan alat bantu berupa penggaris untuk mempermudah BR.  
Saat jam istirahat tiba semua siswa pergi keluar untuk membeli snack, tak terkecuali BR yang pergi ke toilet bersama 
pengasuhnya dan saat kembali dari toilet BR tampak kembali melanjutkan pekerjaan menganyamnya dengan pelan-pelan. Pada 
saat jam istirahat telah habis pengasuhnya membantu BR untuk membereskan peralatan menganyam BR dan menyiapkan buku 
IPS BR. Guru mengingatkan kembali pada siswa tentang materi pelajaran sebelumnya tentang alat transportasi dan seluruh siswa 
tampak antusias saat guru mengajak siswa berinteraksi membahas tentang matri pada pertemuan sebelumnya tersebut. 
Selanjutnya guru memberikan materi baru dan BR tampak memperhatikan. Sepulang sekolah guru meminta siswa yang tadi tidak 
mengerjakan PR matematika untuk pulang belakangan mengerjakan soal tersebut, termasuk BR. Mengetahui hal demikian, BR 
langsung menangis, sehingga guru memperbolehkan BR mengerjakan dirumah dengan peneliti. Saat BR dijemput oleh ayahnya, 
penelitipun ikut kerumah BR atas seijin ayah BR. Sesampainya dirumah BR langsung berganti pakaian kemudian langsung 
meminta peneliti mengajarinya. BR mencoba mengerjakan sendiri terlebih dahulu PR yang tidak BR kerjakan tersebut, kemudian 
saat ada soal yang BR tidak bisa, BR menampakan wajah bingung sehingga peneliti membimbingnya, setelah selesai peneliti 
mengoreksi hasil pekerjaan BR dan masih ditemukan jawaban yang salah. Setelah BR selesai belajar, peneliti berpamitan untuk 
pulang kepada pengasuhnya karena kedua orang tua BR bekerja semua, sementara itu BR tampak asyik bermain dengan adiknya. 
 
Lampiran : Observasi 18 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 22 
 
Hari, tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 11.35 WIB 
Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama, Seni Tari, dan IPA 
Hasil  : 
Pada saat pelajaran agama BR tampak memeperhatikan saat guru menjelakan sebuah materi berbeda dengan teman-teman 
BR lainnya yang kebanyakan malah asyik bermain sendiri tidak mendengarkan penjelasa guru. BR berani saat diminta guru 
untuk menyanyikan sebuah lagu religi yang ada di buku paket pendidikan agama islam sendirian dari tempat duduknya dengan 
suara yang cukup lirih. Pada saat pelajaran seni tari BR dibantu oleh IT dan peneliti untuk menuju tempat menari. BR tampak 
tetap memperhatikan meskipun BR tidak dilibatkan dalan aktivitas menari. 
Pada saat istirahat BR tampak mengobrol dengan IT, LP, AD, dan SB karena pengasuhnya tidak datang ke sekolah hari ini. 
Pada saat pelajaran IPA, BR tampak memperhaitkan saat guru menerangkan, namun BR tidak terlihat bertanya sama sekali pada 
guru. BR mengerjakan sendiri soal di LKS yang disuruh untuk dikerjakan, bahkan terlihat pekerjaan BR dicontoh oleh IT. Dalam 
mengerjakan tugas BR tidak menunda-nundanya dan BR berhasil menyelesaikan soal tersebut tepat pada waktunya. Pada saat 
dikoreksi BR mau membacakan salah satu nomer hasil jawabannya dan benar. BR berhasil memperoleh nilai 90 karena masih 
ada soal yang dijawab kurang tepat oleh BR. BR dibantu oleh IT dalam meneilaikan hasil pekerjaannya kepada guru dan setelah 
itu siswa berkemas-kemas untuk pulang. Setelah siswa kelas II pulang peneliti menemui guru seni tari untuk meminta waktunya 
sebentar guna wawancara tentang BR. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni tari dapat diketahui bahwa BR tidak 
diikutsertakan dalam kegiatan menari karena selain kaki BR yang lumpuh, tetapi tangan BR juga mengalami kekakuan sehingga 
susah apabila diajari menari. Setelah mendapat beberapa informasi dari guru seni tari, maka penelitipun berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 19 dan wawancara dengan guru pelajaran seni tari 
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CATATAN LAPANGAN 23 
 
Hari, tanggal : Jumat, 11 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 10.45 WIB 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia, SBK, dan Bahasa Jawa 
Hasil  : 
Pada saat dilaksanakan kegiatan Jumat bersih, BR tetap berada di luar kelas melihat aktivitas Jumat Bersih. Dengan 
demikian peneliti memanfaatkan waktu tersebut untuk mewawancarai BR. BR tampak malu-malu dalam menjawab pertanyaaan 
peneliti dengan suara yang sedikit lirih. Pada saat ini pula muncul ejekan dari YP teman BR yang mengatakan “ huu dasar siput 
kau tak mau ikut bekerja”. Kemudia saat kegiatan Jumat bersih telah selesai maka semua anak-anak kembali ke kelas masing-
masing, demikian juga dengan BR yang diantar oleh peneliti untuk masuk kembali kedalam kelas. Pelajaran dimulai dengan 
pengkoreksian PR Bahasa Indonesia. BR menolak saat guru menyuruh BR untuk menuliskan hasil jawabannya ke papan tulis. 
BR sempat mengalami kebingungan diawal saat guru meminta siswa kelas II untuk mengerjakan latihann soal Bahasa Indonesia 
yang ada pada LKS, namun BR tidak mengajukan pertanyaan terlebih dahulu sampai akhirnya guru yang bertanya kepada BR 
terlebih dahulu. BR masuk dalam 3 anak terakhir yang belum selesai dalam mengerjakan sehingga harus ditunggu saat hendak 
pengkoreksian. BR hanya mendapatkan nilai atas hasil pekerjaannya. Selanjutnya dilanjutkan dengan pelajaran SBK, guru 
menyuruh anak menyelesaikan hasil pekerjaa anyaman anak-anak kelas II dengan di cek satu-satu oleh guru secara berkeliling. 
Pada saat jam istirahat setelah kembali dari toilet, BR mencoba menyelesaikan anyamannya kembali, sementara peneliti 
melakukan wawancara dengan pengasuhnya. Kemudian saat jam istirahat habil pelajaran dilanjutkan dengan bahasa Jawa. BR 
tampak memperhatikan saat guru menerangkan. Kemudian saat jam pulang sekolah tiba BR dijemput oleh ayahnya. 
 
Lampiran : Observasi 20, wawancara dengan anak tunadaksa (BR), dan wawancara dengan pengasuh BR 
(MA) 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 24 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 12 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD N egeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 10.45 WIB 
Pelajaran  : Penjasorkes dan Pengembangan Diri 
Hasil  : 
BR tiba di sekolah pada saat teman-teman sekelas BR hendak melaksanakan olahraga jalan sehat di lingkungan sekitar SD 
Negeri Margosari. BR tampak meminta kepada ayah BR untuk mengantarnya mengikuti teman-teman BR jalan sehat, namun 
ayah BR menolak karena mengkhawatirkan kondisi jalan yang bisa saja sulit untuk dilewati jika menggunakan kursi roda dan BR 
pun tampak menerima hal tersebut. Akhirnya BR tetap berada di kelas dengan ditemani oleh peneliti sambil belajar pembagian. 
Pada saat teman- teman BR sudah kembali dan waktunya istirahat BR tampak mengobrol dengan tema-teman BR seperti IT, AD, 
dan LP.  
Proses pembelajaran setelah istirahat dilanjutkan dengan pelajaran matematika. BR bersedia untuk maju mengerjakan PR 
nomer 3 di papan tulis meski harus dibujuk terlebih dahulu oleh guru karena awalnya BR menolak. BR berusaha keras untuk 
mendorong maju kursi rodanya ke papan tulis karena ketika IT hendak membantu, YP tampak melarang IT untuk membantu BR 
dengan mengatakan “Uwis IT orahan debantu, ben kon maju dewek!”. Tidak hanya itu YP juga tampak mengeluarkan kata-kata 
yang mengejek BR “Uhhh lambatnyee seperti siput...” saat Brsedang berusaha mendorong kursi rodanya untuk maju. Meski 
demikian BR tidak menghiraukan hal tersebut dan saat kembali ke posisinya semula BR dibantu oleh AD. BR mendapatkan nilai 
100 dengan dibantu oleh IT untuk menilaikan hasil pekerjaannya. Pada saat guru memberikan materi baru BR tampak 
memperhatikan meski kondisi kelas cukup ramai karena ada beberapa anak yang bermain sendiri. Saat diberi latihan soal untuk 
materi yang baru, BR tampak langsung mengerjakannya tanpa mencontek pekerjaan temannya. Sebelum pulang guru 
memberikan PR agar siswa mengerjakan LKS matematika halaman 36Setelah selesai berdoa, ayah BR tampak sudah 
menjemputnya dan peneliti pun berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 21 
 
 
CATATAN LAPANGAN 25 
 
Hari, Tanggal : Minggu, 13 Maret 2016 
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Tempat  : Rumah BR 
Waktu  : 13.00 – 16.00 WIB 
Hasil  : 
Penelitian kali ini awalnya di fokuskan pada wawancara dengan orang tua BR. Pada kesempatan kali ini peneliti 
berkesempatan untuk mewawancarai ibu dari BR. Dari ibu BR peneliti mendapatkan cukup banyak informasi yang berkaitan 
dengan BR. Ditengah-tengah wawancara, BR yang sedang menonton TV tiba-tiba bertanya kepada ibunya tentang suatu kata 
disebuah acara yang tidak dimengerti oleh BR. Setelah peneliti melakukan wawancara dengan ibu BR dan menanyakan apakah 
PR matematika BR sudah dikerjakan atau belum, BR menjawab belum dan ketika peneliti menawarkan apakah BR mau tidak 
mengerjakannya, BR mau mengerjakannya ditemani peneliti. BR mulai mengerjakan PR tersebut sendiri terlebih dahulu, 
kemudian untuk soal yang BR tidak bisa baru peneliti membantunya. Ketika di rumah terutama hari libur BR lebih senang 
bermain dengan adiknya, menonton tv, dan menggambar, namun ketika diajak belajar BR juga tidak menolaknya. Setelah hari 
mulai sore, peneliti pun berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 22 dan wawancara orang tua BR 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 26 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari, Rumah BR 
Waktu  : 07.30 – 13.30 WIB 
Pelajaran  : Pendidikan Agama, Seni Tari, dan IPA 
Hasil  : 
BR sudah ada di dalam kelas ketika peneliti datang. BR tampak memperhatikan saat guru pendidikan agama islam sedang 
menerangkan padahal kondisi kelas terlihat cukup ramai. BR tidak bertanya kepada guru saat teman-teman BR banyak yang 
berebut untuk bertanya pada saat pelajaran pendidikan agama islam. Pada saat guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang 
ada di buku paket, BR tampak berusaha meminta IT untuk menggeser buku paket IT karena BR tidak kebagian buku paket. BR 
sempat tertunda dalam mengerjakn karena BR tidak kebagian buku paket. BR tampak mengerjakan tugas itu sendiri, malah 
terlihat pekerjaan BR yang dicontoh oleh IT. BR mengerjakan soal dari yang mudah terlebih dahulu. Tidak semua jawaban BR 
tersebut benar. Pada saat pelajaran seni tari BR dibantu oleh LP dan peneliti untuk pergi ke tempat menari. BR tampak menerima 
ketika dirinya tidak diikutsertakan dalam kegiatan menari.  
Saat istirahat BR diantar oleh pengasuhnya pergi ke toilet dan saat kembali ke kelas BR tampak bermain-main dengan 
adiknya. Pada saat pelajaran IPA, BR tampak memperhatikan. BR tampak menolak ketika guru menyuruh BR untuk maju 
menuliskan jawabannya sehingga guru menunjuk siswa lain untuk maju. Tidak semua jawaban BR benar, BR hanya 
mendapatkan nilai 85. Kemudian guru memberikan siswa PR di LKS halaman 38 sebelum siswa berkemas-kemas untuk pulang. 
Peneliti meminta izin kepada ayah BR untuk kembali ikut ke rumah BR dan ayah BR pun mengizinkan. Sesampainya di rumah 
BR berganti pakaian kemudian mengerjakan PR IPA bersama peneliti. BR tampak mengerjakan soal dari yang mudah terlebih 
dahulu, kemudian secara spontan BR bertanya kepada pengasuhnya tentang salah satu soal dan pengasuhnya hanya tampak 
tertawa. Saat belajar, BR tampak sesekali bermaindengan adiknya, kemudian setelah selesai belajar makan siang sambil 
menonton televise dan peneliti pun berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 23 
 
 
CATATAN LAPANGAN 27 
 
Hari, Tanggal : Jumat, 18 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 10.45 WIB 
Pelajaran  : Senam, Bahasa Indonesia, SBK, dan Bahasa Jawa 
Hasil  : 
BR sudah hadir di sekolah sebelum senam dimulai, sehingga BR dibantu oleh IT untuk keluar dari kelas menyaksikan 
kegiatan senam. BR tampak menerima saat BR tidak diikutsertakan dalam kegiatan senam. Setelah senam pelajaran dilanjutkan 
dengan bahasa Indonesia, BR tampak mengerjakan sendiri soal yang diberikan oleh guru. Saat BR kebingungan pada salah satu 
nomer, BR tidak mau langsung bertanya kepada guru, namun meenunggu guru menanyai BR secara langsung dengan 
menunjukkan wajah bingung. Tidak semua jawaban yang diberikan oleh BR benar, BR mendapatkan nilai 95 pada pekerjaannya. 
Saat dilanjutkan dengan pelajaran SBK, BR tampak menggaris sendiri kertas yang dibutuknanya untuk membuat garis tepi pada 
anyaman BR dengan dibantu oleh IT dan guru dalam menyiapkan perlatan yang diperlukan BR. BR kembali menolak untuk 
menggunting sendiri, sehingga BR menunggu guru untuk mengguntingkan kertas yang telah BR garisi.  
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Pada saat istirahat BR meneruskan kembali membuat garis untuk member garis tepi pada anyamannya. Pada saat 
masuk, BR tampak memperhatikan saat guru menerangkan. BR juga tampak bisa diajak berinteraksi dengan guru secara lisan 
saat ditanya guru tentang karakteristik yang ada wayang pandhawa. Setelah materi selesai disampaikan guru meminta siswa 
untuk berkemas-kemas dan pulang. 
 
Lampiran : Observasi 24 
 
 
CATATAN LAPANGAN 28 
 
Hari, Tanggal : Senin, 21 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 11.20 WIB 
Pelajaran  : Upacara, Bahasa Indonesia, Pkn, dan SBK 
Hasil  : 
BR hadir di seokolah saat upacara sudah dimulai sehingga BR dan ibunya harus menunggu dari depan pintu gerbang 
sekolah hingga upacara selesai dilaksanakan. Setelah upacara pelajaran dilanjutkan dengan bahasa Indonesia untuk mengerjakan 
soal yang ada di LKS bahasa Indonesia. BR tampak sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas tersebut. BR tidak mau 
menanyakan langsung kepada guru ketika BR mengalami kebingungan, namun BR hanya menunjukkan wajah bingung sambil 
menengok ke kanan dan kiri sehingga guru menanyakan kepada BR secara langsung ada soal yang susah atau tidak. BR 
mengerjakan tugas yang dianggapnya mudah terlebih dahulu serta BR tidak mengeluh saat guru memberikan tugas.  Saat teman-
teman BR berebut untuk menuliskan jawabannya di papan tulis, BR hanya terdiiam dan mengamati aktivitas teman-temannya. 
Pada saat pelajaran dilanjutkan dengan SBK, BR tampak berusaha menyelesaikan memberikan garis tepi pada anyamannya, 
namun BR harus menunggu guru mengguntingkan kertas yang sudah BR garis karena BR tidak mau menggunting sendiri. BR 
termasuk 7 dari 16 siswa terakhir yang berhasil menyelesaikan anyamannya.  
Pada saat jam istirahat BR tampak pergi ke toilet kemudian setelah kembali dari toilet BR tampak mengobrol dengan LP, 
AD, dan pengasuhnya. Sementara peneliti melakukan wawancara dengan IT teman dekat BR dibangku belakang. Ketika 
pelajaran Pkn BR menolak untuk menuliskan hasil pekerjaan rumahnya dipapan tulis. BR tampak memperhatikan saat guru 
menerangkan sebuah materi guna persiapan UTS. Pada waktu pulang sekolah tiba, BR telah dijemput. 
 
Lampiran : Observasi 25 dan wawancara dengan perwakilan teman satuKelas BR (IT) 
 
 
CATATAN LAPANGAN 29 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II, Halaman SD Negeri Margosari, Rumah BR 
Waktu  : 07.00 – 13.00 WIB 
Pelajaran  : Matematika, IPS, dan SBK 
Hasil  : 
BR sudah datang di sekolah sebelum pelajaran dimulai. Saat guru memberikan latihan-latihan soal matematika guna 
menghadapi UTS, BR tampak tidak mengeluh seperti teman-temannya yang lain. Saat BR mengalami kebingungan pada suatu 
soal, BR tidak menanyakannya secara langsung kepada guru, namun BR menunggu guru yang bertanya langsung kepada BR 
terlebh dahulu. Pada saat pelajaran SBK, BR atas inisiatifnya membuat gambar bebas berupa batik dengan dibantu oleh IT dalam 
mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan BR. Pada saat istirahat BR tetap melanjutkan gambarnya setelah BR kembali dari 
toilet. 
Pada saat pelajaran IPS, setelah guru selesai memberikan materi tampak anak-anak antusias dalam bertanya kepada guru 
dengan mengacungkan jari, namun tidak demikian dengan BR. BR tampak memperhatikan saat guru menyampaikan materi. BR 
mengerjakan sendiri saat guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan. BR mau menjawab soal nomer 3 dengan membacakan 
hasil jawabannya dari kursi rodanya. Jawaban BR masih belum tepat semua sehingga BR mendapatkan nilai 80. Dalam meminta 
nilai kepada guru, BR dibantu oleh IT. Setelah itu guru menyuruh anak untuk berkemas-kemas. Pada saat pulang sekolah, peneliti 
kembali ikut ke rumah BR. Saat BR sampai di rumah ibu BR terlihat sudah berada di rumah karena di sekolahan ibu BR pulang 
gasik. BR terlihat sangat senang. Setelah berganti pakaian, BR langsung menonton televisi dengan adiknya, kemudian ketika ibu 
BR menyuruh BR untuk belajar, maka BR belajar bersama ibunya. BR terlihat lebih berani bertanya ketika belajar dengan 
ibunya. Setelah BR selesai belajar maka peneliti berpamitan untuk pulang. 
 
Lampiran : Observasi 26 
 
 
 
260 
 
CATATAN LAPANGAN 30 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Maret 2016 
Tempat  : Ruang KelaS II SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.00 – 11.20 WIB 
Pelajaran  : Matematika dan Bahasa Indonesia 
Hasil  : 
BR hadir setelah siswa-siswa yang lain telah selesai berdoa. BR menolak untuk maju saat guru meminta BR untuk 
menuliskan hasil jawaban atas pekerjaan rumah matematika pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya guru kembali mengulang 
sedikit materi pada pertemuan sebelumnya guna mempersiapkan siswanya untuk UTS. BR tampak memperhatikan saat guru 
menerangkan. Pada saat istirahat BR pergi ke toilet bersama dengan pengasuhnya kemudian setelah kembali ke kelas BR tampak 
mengobrol dengan pengasuhnya.  
Pada saat pelajaran bahasa Indonesia setelah jam istirahat BR bersedia untuk menjawab salah satu soal yang sudah 
dikerjakannya. BR tidak bertanya pada waktu mengerjakan soal bahasa Indonesia. BR mengerjakan sendiri tugasnya tanpa 
mencontoh pekerjaan temannya dan berhasil selesai tepat waktu. BR bahkan sampai mengoreksi kembali hasil pekerjaannya saat 
waktu mengerjakan masih tersisa. BR mendapatkan nilai 85 untuk hasil pekerjaan BR. BR membutuhkan bantuan IT pada saat 
menyiapkan buku dan alat tulis BR dan pada saat menilaikan hasil pekerjaannya pada guru. Tidak ada perbedaan baik materi 
maupun tugas yang diberikan. Setelah jam pelajaran habis BR pun pulang karena sudah dijemput oleh ayahnya. 
 
Lampiran : Observasi 27 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 31 
 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas II SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.00 WIB 
Pelajaran  : UTS Pendidikan Agama dan Bahasa Indonesia 
Hasil  : 
BR sudah hadir di sekolah sekitar 15 menit sebelum waktu UTS dimulai. BR tampak tenang saat mengerjakan UTS 
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Indonesia. BR tidak tampak mencontoh pekerjaan temannya. BR terlihat sungguh-sungguh 
dalam mengerjakan soal UTS tersebut. BR dapat selesai mengerjakan kedua soal UTS tersebut dengan tepat waktu. Pada saat 
mengumpulkan hasil pekerjaannya, BR memerlukan bantuan AD dan IT. 
 
Lampiran : Observasi 28 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 32 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.00 WIB 
Pelajaran  : UTS Pkn dan IPA 
Hasil  : 
BR sudah hadir dikelas sekitar 10 menit sebelum UTS dimulai. BR tampak tenang dalam mengerjakan soal UTS. BR 
terlihat memiliki keyakinan dalam mengerjakan soal UTS Pkn dan IPA tersebut sehingga BR tidak tampak berdiskusi dengan 
temannya sama sekali. BR memanfaatkan waktu yang tersisa untuk mengoreksi kembali hasil pekerjaannya. BR dapat 
menyelesaikan soal UTS tersebut sesuai dengan waktu yang telah disediakan.  
 
Lampiran : Observasi 29 
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CATATAN LAPANGAN 33 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.00 WIB 
Pelajaran  : UTS Matematika dan IPS 
Hasil  : 
BR hadir disekolah tepat sebelum siswa hendak mulai berdoa. BR tampak tenang dalam mengerjakan soal UTS sebelum 
waktu mengerjakan habis, namun setelah waktu mengerjakan habis BR tampak bertanya sekali kepada teman yang duduk 
disebelah BR pada saat UTS matematika. BR termasuk 2 anak yang mengumpulkan hasil UTS matematika paling terakhir. 
Kemudian dilanjutkan dengan UTS IPS. BR tidak terlambat dalam mengerjakan soal UTS IPS, bahkan BR sempat mempunyai 
waktu untuk kembali mengoreksi hasil jawaban UTS IPS. Dalam mengumpulkan hasil UTS, BR dibantu oleh AD. 
 
Lampiran : Observasi 30 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 34 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas II SD Negeri Margosari 
Waktu  : 07.30 – 10.00 WIB 
Pelajaran  : UTS Bahasa Jawa dan SBK 
Hasil  :  
BR sudah hadir di sekolah sekitar 15 menit sebelum UTS mulai dilaksanakan. BR terlihat sungguh-sungguh dalam 
mengerjakan. BR mengerjakan soal UTS dengan tenang tanpa mencontoh pekerjaan temannya. BR berhasil mengerjakan soal 
UTS tepat waktu bahkan BR sempat mengoreksi kembali hasil jawaban UTS bahasa Jawanya. Setelah selesai UTS peneliti 
melengkapi dokumentasi dengan meminjam rapot BR dan segera mengembalikannya setelah peneliti fotocopy. 
 
Lampiran  : Observasi 31 
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Lampiran 10. Surat KeteranganTelah Melakukan Penelitian 
 
 
